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ABSTRAK

Nama : RIDHO SYUDYANTORO
Program Studi : Magister Perencanaan Dan kebijakan Publik
Judul : Analisis Perubahan Pola Konsumsi Bahan Pangan di DKI

Jakarta 1987-2007

Tesis ini membabag analisis perubahan pola konsumsi bahan pangan Ji DKI
Jakarta pada periode waktu tahon 1987-2007, Tujuan penelitian ini adalah pntuk
mengetalusi spakah terjadi perubahan pola konsumsi bahan pangan pade masyarakat
DK Jakadta baik dalam jangkes panjang maupun dalam jangks pendek. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi Bnier double log desgan metxic OLS untuk
mendsapatkan koefisien elastisilas pendapaten dari permiintean (Income Efasticity of
Dermand) vang dilanjutkan dengan melakuken perbandingan elastisitas dengan hasil
penelitian serupa seheiomnya di DK Jakania,

Hasil analisis data menyebutkan bahwa terjadi perubahan pola konsumsi bahan
pangan di DK1 Jakarta yang dapat dilihat deri perubahan koefisien elastistas pendapatan
dari permintzan {Income Elasticity of Demand) pada hampir semus komoditi dan
kelompok bahan pangan, baik dalam jangka panjang maupurn dalam jangka pendek.

Berdasarkan hasil snalisis data, maka pemerintah herus mengupayakan meniaga
ketersediszan komoditi dan kelompok bahan pangsn melalut peningkatan kegasams
antar wilayah disekitar DKI Iakarta (dacrah penyanggaforodusen/dacrab pemasok
bahan pangan) dan wilayah lninnya schingga terwujud kerjasama ferkait suplat dun
ketersediaan bahan pangan di DX Jakaria,

Kata kungi:

Elastisitas, Income Blasticity of Demand, pendapatan, konsumsi, komoditi, bahan
pangan

% Univarsitas Indonesia
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ABSTRACT

Name : RIDHO 8 YUDYANTORO

Study Program ¢ Magister Of Planning and Public Policy

Title : Changes in Consumption Patterns Analysis Of Foods in
DK Iakarta 1987-2007

This thesis discusses the analysis of changes in food consumption patterns in
Jakarta at the fime periode [987-2007 vears. Goals of this research is to determine
whether changes ocoured in food consumption pattemns in the community of Jakarts
both in the long term and short term, This study uses regression analysis with OLS
linear double fog method to obtain the ineome elasticity coefficient and followed by
comparing the elasticity of previous similar research in Jakaria,

The result of the analysis data indicates that changes occured in food
consumption patterns in Jakariz. The changes can be seen from the ccefficient of
income elasticity of demand in almost il of commodity groups in fhod, both in the
fong term: and short term.

Based on the results of data analysis, the local goverment must seek concrefe
steps to maintain the availability of the commodity and groups of food through
inorpased cooperation among regions in the vielnity of DXI Jakarta (buffer
area/supplier/manunibeturer) and other arecas of cooperation so that the form associated
with the supply and availability foods in Jekerta.

Key words:
Elasticity, Income, Demand, Consumption, Commuadify, Food
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BABL.
PERDAHULUAN

L1. Latur Belakang

Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber haysti dan air, baik
yang diolah maupun lidak diolah, yang diperuntukkan sebagai makanan atau
minumsn bagi konsumst manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bghan baku
pangan, dan bahan Jain yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan
ataut pembyatan makangn stay minumen', Sementara bila memperhatikan definisi
tentang ketahanan pangan yang merapakan kondisi ferpenubinya pangan bagi
rumah tangga yang lercermin dari fersedianye pangan yang cukup, baik jumlgh
maupun mutunya, aman, merata, den tferiangksu, maka  ketshanan pangan
merupakan hal yapg peoting dan sirstegis, karena berdasarkan pengalaman i
banyak Negara menunijukken bahwa tidek ads satu negarapun yang dapal
melaksanakan pembangunan  sccara mantap sebelum mampu  mewujudkan
ketahanan pangan terlebih dahuly”. Demikian pula di DKI Jakarta yang merupakan
kota besar pertama di Indonssin yang juga merupakan [bukota Negara, dengan
* penduduk yang cukup besar tentunva memerlukan pangsn dan mencapatkan
pangan sebagai hal yang penting dan strategis dalam upaya mewujudkan
pembangunan dan peningkatan kualitas sumber daya manusiarnya.

Tidak dapat dipungkin bahwa perfumbuhan ekonomi dan pembangunan di
DRI Jakarta sangat pesat hingea DKI Jakarts dijadikan baromefer baik dalam
pertumbuhan ekongmi maupun pembangunan di Indonesia. Selain sebrgal Tbukota
Republik Indonesia dan pusat pemerintaben, DKI Jakada juga menjadi pusat
kegiatan politik, ckonomi dan bisnis, pertahanan, sosial budaya sekaligus
merupakan pintu gerbang utama baik regional maupun internasional. Selain ity
Jakarta sebagal kota besar nomor satu di Indonesia tenfunya mempengaruhi kepada
masyarakatnys dimana masyarakat di Jakarts memiliki ciri khnses  dengan
kehidupan perkotaannya, dengan kepadatan penduduk yang cukup tinggi dan
mobilitas yang tinggl pula. Kegiaten perckonomisn masyarakatoyapun berbeda
dengan daerah lain yang pada umumnya masih bersifat agraris dengan pertanian

tUndangindang No. 7 Tahun 1995 Tenfang Pangan
 Prataran Pamarintzh Repubik indonesia No, 88 Tahur 2502 Tenlang Kelahanaa Pangan

t Universitas Indonesla

Analisis Perubahan..., Ridho Yudyantoro, FEB Ul, 2009



sebagai tumpuan perekonomiannya. Sementara di Jakaria sektor jasalah yang
memberikan kontribusi paling besar dalam perckonomiannya.

Konsekuensi logisnya adalah membuat DK1  Jakarta memiliki daya tarik
secara ekonomi yang luar biasw bagi bamyak orang whingga menpakibatkan
meningkatnya urbanisasi ke Jakarta. Pembanguman ysng sangat pesat dan
pergerakkan roda perekonomian di DKI Jakarta vang demikian cepainya
memberiken pengaruh kepada tingkat pendapatan dacmh yang dapat terlihat dari
Product Domestic Regionai Brute (PDRB) DKI Jakaria vang terus mengalami
peningkatan. Peningketan PDRB ini secara langsung maupun tidak langsung akan
memberikan pengaruh kepada peningkatan daya beli pendudoknya melalui
peningkatan pendapatan per kapita dad penduduk DKI Jakarta.

Pesatnya pertumbuhan di bidang ckonomi, meningkatnys pendapatan per
kapita penduduk dan meningkatnys jumlab pendudok di DKI Jakerta merupalkian
fenomena yang menarik karena secara tidak langsung akan berimbas pada
meningkatnya kebutuhan akan pangan. Terlebih lagi pada siang hari yang skan
lebih banyak bila dibandingkan denigan jumlah pendudok pada malam hari, dimana
banyak penduduk dari seputar Jakaria yang datang untuk melskukan berhagai
sktivitas. Hal ini fidak terlepas dari pengarub daya tarik Jskarta yang
mengakibatkan banyak masyarakat dari sekitar DKI Jakara (kaum komuter) yang
datang dun bekeria di Jakarta, skibatmya jumish penduduk DK Jakada pada siang
hari relatif bertambah dan lebih banyak bila dibandingkan dengan waktu malam
hari.

Untuk menunjang kebutuhan hidupnya, aktifitas kescharian dan wntuk
meningkatkan produktivites penduduk DK Jakaria yang demikian banyaknya
tentunya membutuhkan pangan vang cukup, aman, bermuty, bergizi dan beragam
serta tersebar merata baik itu bahan pangan sumber karbohidrat seperti padi-padian
juga dibutuhkan pangan sumber protein hewani/pangan asal hewan seperti ikan,
daging, telur dan susu (IDATSU)} serta produk-produk hasil olshannya, Terlebih
dengan tingkat polusi dan tingkat stess yang tinggi, maka dibutuhkan asupan
pangan yang bernilai gizi ingpl. Scbagaimana diketahui bahwa konsumsi pangan
vang baik tentunya harus seimbang dan memenuh unsur gizi seperti karbohidrat dan
Juga profein yvang sangat diperlukan olels fubuh manusia.
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Pada umumnya masyarakat Jakarta sudsh mengeri tentang apa itu gizi,
bagaimana memenuhi kebutuhannya dan pentingnya gizi bagi dirinya. Asupan gizi
tersebut dapat diperoleh dari bahan pangan pokok yaitu padi-padian serfa bahan
pangan asal hewan seperd daging, telar, susu dan ikan. Sebageunana diketahui
bahwa fungsi dan manfaat dari protein hewsni asal hewan dapat menunjeng
kebutuhan tubuh mulal dari mengganti sel-sel yang risak, perfumbuhan sei-sel
organ tubub, membentuk sel darah merah lebih kuat sehingga tidak mudah peezh,
meningkatkan prestasi dan produkitivitasnya. Kekurangan kalori dan protein juga
menjadikan seseorang peka terhadap penyakit dan akan mudah sakit, Oleh karena
itu dianjurkan agar daging telur, susu dan ikan sudah diberiken sejek dini, agar lahir
generasi yang tangguh, cerdas, sehat, produktif dan penuh gairah. Profein hewani
bermutu tinggl sangat vital untuk pembentukan otak seiak anak masih jenin sampai
amur 2 tahun. Kebutuhan asupan gizl ini dapat diseplai dari bahan pangan termasuk
komoditi-komoditi dan produk-produk yang berasal dari hasil peternskan &
perikanan.

Baban pangan asal hewan seperti ikan, daging, telur dan suse inilah yang
dapat meinberikan kontribusi asupan protein hewani yang tingei bagi masyarakat.
Seperti telah disebutkan di ates, bahwa demikian pesatnya pemizanguﬁan di DKY
Jakarta mengakibatkan terus berkuranpnya lehan-lahen produktif dan ditambah lagi
dengan terjadinya kasus-kasus zoonosis® seperti kasus anthrax, mad cow, PMK, fiu
burung dan flu babi vang akhir-akbir ini mewsbah, Dengan adanya kejadian-
kejadian ini, Pemerintoh Daerah DKI Jakarta tentunya telah mengambil langkah-
fangkah aotisipatif dan cepat guna menghindari penyebaran penyakit~penyakit yang
dapat ditularkan kepada manusia ini. Salzh satunya adalah rencana Pemerintah
Daerah DK Jakarta untuk meiakukan restrukturisasi perunggasan pada tahun 2010,
Hal ini tentunya mengekibatkan semakin terbatasnya kesempatan melakukan
kegiatan budidaya unggas yeng pada akhimya mengakibatkan masalah dalam
produksi pangan asal hewan di DKT Jakarta.

Demikian pula dengan bahan pangan hasil pedkanan dimana fluktuasi harga
BBM, iklim semakin yang semakin sulit diprediksi, ekploitagi yang kurang
bertanggungjawab sehinggs mengakibatkan fishing ground semakin jauh dan juga
dampak pencemaran lingkungan oleh industr-industr besar disekitar teluk Jakaria

3 Penyskit vang dilimbiikan ¢ar howsn ke manusia siaw peavebuven periyaki dar bewan ke manusis atau sebaliknya
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mengakibatkan hasil tangkapan/produksi nelayan lokal mengaiami__ penurunan.
Ditambah lagi dengan adanya coknum-oknum masyarskat  vang  tidak
bertanggungjawab dalam melakukan pengolahan bahan pangan/komoditi bewani ind
yeng menambzhkan bahan-bahaun kimia berbahaya dalam proses prodeksinya
seperti formalin, boraks, zat pewama teksiil dan lainJain. Kondisi seperti ini
tentunya mempengaruhi suplai dan juga ketersediaan bahaa pangan vang aman dan
sehat juga ikul terganggu.

Terlepas dari permasalalian teknis di lapangan seperti diuraikan di atas,
FAQ (2005) dalam www.gizinet menyebutkan bahwa kebutuhan gizi {profein)
untuk orang Indonesia minimal sebesar & gokapitahad, Standar konsumsi protein
hewan! minimal sebesar & gr/kapita/hari itn, bila dikonversi setara dengan konsomsi
daging sebanyak 10,1 kg, telur 3,5 kg, dan susu 6,4 kp/kapita/tahun. Masyarakat
Indonesia baru bisa memenuhi konsumsi daging sebanyak 5,25 kg, tehur 3,3 kg, dan
susu 5,5 kg/kapitaftahun atau setars dengan mengkonsumsi profein hewani
s¢banyak 4,19 gr/kapite/hari atau 69,8 persen protein hewani,

Sementara Pemerintah Republik Indongsia melalui Menteri Kesehatan $elah
menetapkan bahwa fingkat ketersedinan pangan sustu dacrsh dapat ditinjau dan
kecukupan gizi dimana angka kecukupan gidl yang dianjurkan tersebut ferfuang
dalam Kepuiusan Menteri Kesehatan No.i383 tehun 2005 tentang Angka
Kecukupan izt {AKG) Bagi Bangsa Indonesia. Dimana dalam Keputusan Menteri
Kesehatan ini yang dimaksud dengan AKG adalah suatu kecukupan rata-rata zat
gizi setiap hac bagi semua orang menurut golongan umut, jenis kelamin, vluran
tubuh, akiifitas tubuh untek mencapsi dergjat kesehatan yang optimal adalah 2000
ka! energi dan 52 gram profein pada tingkat konsumsi, dan 2200 kal energl dan 37
gram protein pada tingka! penyedigsan. Sementara pada Widyskarya Pangan dan
Gizi V tahun 1993 kebutuban lemak minimum setara 10 % dan maksimum 25%
dari energi. Pada tahun 2005 jumlah kalori vang dikonsumsi oleh penduduk DKI
Jakarta tercatat 2,036,14 kalori, dan untuk protein sebanyak 63,98 gram (BPS DKI
Jakarta, 2007). Jika dibandingkan dengan standar kecukupan pangan (AKG) seperti
tersebut di atas, maka angka kecukupan pangan di DK Jakarta pada tahun 2003
tersebut sudah mencukupi dari yang disysratkan. Hal ini menunjukkan bahwa
memang secara umbm masysmkat Jakarta telah sader gizi dan mampu untuk
memenuhi kebutuban pangan bemilal gizi, namun demikian bila tidak dijaga
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ketersedisanya maka tidak menutup kemungkinan akan berakibat sebaliknya dan
dapat berdampak pada penurunan kecerdasan, lemahnya daya (shan tubuh sampai
pada penurunan produktifitas.

Selain mengkonsumsi padi-pedian sebagai makanan, masyarakat/penduduk
DK} Jakarta merupakan pengkonsumsi bahan pangan asal hewan baik itu ikan,
daging, telur dan susu. Konsumsi pangan asal hewan inipun tidak dapat dibatasi
menpgingat pangan apapun merupakan kebutuhan pokok dan mendasar bagi
manusia. Seperti terlihat pada Tabel 1.1, i bawah ind, menunjukkan bahwa mta-rata
pengeluarsn per kapita unfuk bahan pangan hewani terus meningkat. Pada tahun
2007 penpeluaran masyarakat untuk fefur dan susa (8,06%), iken (6,71%) dan
daging (3,62%;}, ternyata menempati urutan ke 4, 5 dan 7 dari rata-rata pengeluaran
perkapita per bufan mepurul kelompok bahan makanan setelah makanan dan
minuman jadi (33,95%), padi-padian (11,47%), Sayur-sayuman (6,20%) dan
tembakau dan sirih (8,80%). Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan bahan pangan
asal hewsn merupakan kebufuhan pokok yang belum dapat digantikan fungsinye
olch bahan pangan lain.

Tabel 1.5, Rata-mtz Pengefuann dan Rata.raty Konsumsi Kalod & Protein Per Kagita Per hari ¢ DK!

Jakacta
e stz Pongalsamnipks Hata-rets Konsumel gredkaptalias
Komod | 22 205 2007 Kskort Proletn
Rplis | % | Robin | % | Rt | % | 2002 | 2005 | 2007 | 2002 | 2005 | 2007
ikan 14350 | 735 | 8% | 130 | B34 | 6 | 004 | M2 | BAZ | I | 257 | 672
Daglog sapos | 778 | 18804 | 64 [ 1521 | 882 | vmat (183 | vsst |22 | 52 | 42
Tekedsasenr | 1267 | 200 | 10546 | 746 | 21995 | 8,06 | 0068 | 9178 | 10584 | 442 | 438 | 5

Surnber: Susens 2002, 2005 dan 2007

Bila memperhatikan tabel [.2. di bawah ini dan melihat kondisi kota Jakarta
dewssa inf yang sudah menfadi kota mefropolitan dengan berbagal kegiatan dan
aktivitas warganva dan jugs diikuti dengan pesatnya berkembangnya pembangunan
diberbagai sektor berdampak pada berkwrangnya lahan yang dapat dimanfaatkan
untuk kegiatan disektor pertantan seperti bercocok tanam, budidaya peternakan dan
budidaya perikanan (on-farm), Permasalshan yang kemudian muncnl di DKi
Jakaria khususnya dengan jumlah penduduknys yang besar dimana membutubkan
bahan pangsn dalam jumlzh banyak, tidak depat lagi memenuhi kebutuhannya
sendiri karsna terdapat beberapa hambatan dan keterbatasan seperti semakin
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berkurangnys lahan dan juga rendashnya produktivitas seria adanys kebijakan-
kebijakan yang sifatnya preventif dan antisipatif' sebagai upaya untuk melindungi
warganya dari penyakit zoonosis. Terjadinya ketidakseimbanpan antara suplai
bahan pangan dengan kebutuban pangan akan mengancam ketshanan pangan, dan
lebih parahnya lagi bila hal ini tidek segera diantisipast dan dicarikan solusinya
maka akan mempengaruhi ketalvanan dan harga pangan itu sendiri.

Tabe! 1.2 Parbandingan kondlel di D6 Jakarta

Ro. Indikator 14t T 2005 30506 2007
£, } Lusykehan usaha Pelamakan ) 235488 | 1177475 07955 | 10603 1 014N
2. | Jumish pesnasulan daging hewsn okai{fon) [ 2043224 | 611085 | 15445 ] 120525 | 858
3 | Prduks daging vam ras {ekor) 154718 | 6313428 | 713120 | 497206 | 460000
T Produkst telor {fg) 2R 703558 | 17 048,18 i) § b
5, | Produksl susu (ery GESERE0 | 7.765.105 | DOKISAA | B.oA5.072 | 7.016.240
6. | Jumlah pemsduduk serengahan Tahun fwa} §.065 800 ! B350 : 8860381 | 8963218 | 9.064.531

Sumber: BPS

Pada tabel 1.2. terlihat bahwa pada tahun {987 telah teradi perubahan
struktur produkst bahan pangan (hewanid di DXI Jskarta menunjukkan tren
penurunan yang cukup drastis bila dibandingkan dengan tahun sebelunnya (1986)
dimanz iuas lahan untuk usaha berkurang sekitar 50%, terlebih bila dibandingken
dengan kondisi di tahun 2007 vang hanya menyisakan 4,24% dari luas lnhan usaha
peternzkan tahun 1987, Produksi bahan pangan juga mengalami penurunan yang
cukup besar, padahal jumizh penduduk tetap menunjulckan peningkatan. Demikian
pula pada tahun 2007, dimana teradi peaunman walzupun penunmannnya tidak
sebesar fahun 1987, Hal ini fenfunya akan mempengarubi togkat ketersediaan
bzhan pangan di DK Jakarta pada fahun-tahun mendatang.

Sektor vang ferkait dengan bahan pangan adalah Sckior Pertanian
{Subscktor pertanian, peternakan dan Perikanan) walsupun di DK Jakarta sendiyi

* Parsturan Gubsrnyy Prodng DRI Jukade Nomer 15 Tawn 2007, fanggal 17 Januad 2007 enlang Pengendsiian
Pamefiharaan dar Peredaraa Unggas, Peratursn Dasreh Provins DK Jakarts Nomor 4 Tahun 2007, langnsl 24 Apel
2007 ferfang Pengendadian Pemliharaan dan Peredaran Unggas; Persturss Subermur Prov, DKE Jakada Mo, 148
Tehyr 2007, 13 Ropember X7 featang Pefunjuk Pgleksansan Perdduran Doersh No. 4 Tahun 207 Tenlang
Pangendalian Pameiharsan Dan Paredaran Unggas; Peratursa Subeerar Prov. DK! Jskeda Ro, 147 Takun 207,
fanggal 13 November 2007 ferdang Kunite Broving! Pengendalian Fiv Bwrang [Avan Influsazs) den Kesiapsiagesn
Menghadapai Pandemi Influerza.
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bukan merupakan subsektor unggulan yang dapat memberikan kontribusi terhadap
PDRB secara signifikan namun demikian perlu dicermati bahwa daiam memenuhi
kebutuhan gizi masyarakat, komoditi das produk dari subsektor pertanian,
peternakan dan perikanan merupakan salah satu komponen bahan pangan yaig
penting dan dibutuhkan oleh sebagian besar masyarakat, Sebagaimana terlihat pada
tabel 1.1, menunjukkan bahwa pengelusran rata-rata pericapita/bulan untuk bahan
pangan ikan, daging, felur dan susu secara umum menunjukkan fren yang
meningkat. Tingkat konsumsi kalori dan profein perkapita/hari dari bahan panpen
asal ikan, daging, telur dan susu juga mengalami peningkatan dari tahun ke tahun,
Data vang dikeluarkan oleh Dinas Peternakan, Perikanan dan kelautan Provinsi DK]
Jakarta pada tehun 2007 menuniukkan babwz konsumsi daging, teher dan susu di
DKI Jakaria menunjukkan tren peningkatan sejak tahun 2002 sampai dengasn tahun
2006 seperti terlihat pada tabel 1.3, &i bawah ini.

Tabet 1.3, Konsuwrest Daging, Telur, Susu dan than di K] Jekarta

kg/kupite/inhun}
: TAHUN
No.  KOMODITL o554 | 2006 | 008
i Dag‘ng 17.36 e % i1 18.87 19,24 17.96
z Telur L bl 13.77 1390 1452 Lt.28
3 Susy 2231 22.42 2375 2397 19,39
4 fkan 2281 2257 2291 F2ot 23.0%

Sember: Dinas Petsrmaken, Perikomss don Kelsutn TR Bkerin 2007

Dari sisi ckonomi, pada tahun 1987 vang merupakan tahun-tahun menjelang
berakhimya Pelita IV telah terjadi perubaban pada perskonomian di DKI Jakarta
vang salah satunya ditandai dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi yang
cukup tinggi yaitu sebesar 6,54% bila dibandingkan dengan tshun 1985 (4,21%)
dan 1986 (4,79%;) yang diikuli dengan peningketan PDREB per kepita dari Rp.
1.160.730 (1985}, Rp.1.170.945 (1986) dan Rp. 1.201.287 {(1987). Kondisi ini
sedikit banyak akan mempengarubi pola konsumsi/pengeluaran konsumsi untuk
bahan pangan. Demikian pula padz tahun 2007, dimana setelgh sembilan tahun
berlalu dari masa krisis ekonomi {1998) terlihat terjadi peningkatan pertumbuhan
ekonomi yang cukup tinggi yaitu sebesar 6,44% dibandingkan dengan tahun 2006
(5.95).

Permasalzhan pangan di DK Jakarta memang tidak dapat hanya dilihat dari
satu sist suplainya/ketersedimansstok bzhan pangan yang disebabkan oleh
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terbatasnya izhan dan rendahnya produksi bahan pangan di DKT Jakarta saja namun
masalah daya beli masyarakat dan juga distribusinya Dimana masalah-masalah ini
pada akhirnya skan mengekibatkan terjadinya fluktuasi harga-harga pangan itu
sendiri. Kondisi perekonomian global yang sedang tidak menentu seperti akhir-
akhir ini sedikit banyak memberikan pengaruh kepada perekonomian di Indonesia
termasuk di Jakarta, yang berdampak pada menurunnya dayz beli masyarakat.
Turunnya daya beli jika diikuti dengan rendahinya ketersediaan/stok pangsn yang
tidak ditangani dan diantisipasi dengan batk maka tidak memstup kemungkinao
akan mengakibatkan kelangkaan yang berakibat pada naiknya harga-harga pangan
yang pada gitirannva kebutuhen pangan masyarakat tidak dapat terpenuhi ketahanan
pangan schingga dikhawatirkan dapat mempengaruhi  kualitas sumber daya
IMNENUSIANYE,

Berdasarkan uraian di atas dimana telah terjadi banyak perababan mendasar
baik dari sisi perckonomian, demografi dan dan sisi feknis seperti semakin
berkurangnya lahan wsaha dan juga produktivitas yang semakin rendah, maka hastl
penelitian  terdahulu  kimanya periv dikajl ulang meogingat fidak menutup
kemungkinan telah terjad: perubahan/pergeseran serta tidak sesuni lagi dengan
perkembangan dan kondisi LK1 Jakarta yang ada saat ini,

Untuk mengantisipasi masalah-masslak di atas, maka langkah-langkah
preventif dan perencanaan vang batk harus benar-benar dipersiapkan dan segera
dilakuban, Agar perencanaan yang balk dapat terwubed, maka dibutuhien data-data
dan informasi vang akurat dan up to date. Untuk itu diperlukan penelitian-penelitiag
pendukung, salah satunya adaiah penelitian yang berhubungan dengan kebutuhan
dan konsumsi bahan pangan terkait dengan daya beli atau lingkat
pendapatan/tingkat pengeluaran untuk konsumsi bahan pangan dimana penelitian-
penelitian sejenis masih sangat sedikit dan terbatas terlebih yang difekukan di
wilayah DKI Jakarta,

1.2. Perumusan Masalah

Dengan mengacu pada latar belakang permasalahan yang diuraikan di atas
dan juga melihat wrgensi dad ketersedizan dan fungsi bahan pangan bagi
masyarakat serta memperhatikan kondisi yang ada pada tahun {1987 hingga tehun
2007, maka penulis memss tertarik unfuk melakukan penclitian tentang Analisis
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Perbandingan Elastisitas (Income Elassticity of Demand) dan Pela Konsumsi Bahan
Pangan di DKI Jakaria selama kurun waktu 1987-2007. Adapun permasalahan yang
timbul terkait dengan later belakang dan berdasarkan kondisi vang ada di DKI

Jakarta adalah sebagai berikut:

I. Sejavhmana pengaruh tingkat pendapatan masyarakas {(implisit pengeluaran
oial) terhadap konsumsi bahan pangan (implisit pengeluaran konsumsi wuniuk
bahan pangan) mesyarakat DK Jakarta dalam kurun waldu dua puluh tahun
terakhir (1987-2007)7

2. Apskah terjadi perubahan/pergeseran pola konsumsi bahan pasgan {pengeluaran
konsumsi bahan pangen) masyarakat DKI Jakarta dalam kurun waktu due puluh
tahun ferakhir (1987.200757

3. Apakah terjadi perbedaan pengaruh tingkat pendapatan terhadap pela konsumsi
bahan pangan dalam komun walktu 1987.2007 dengan pola konsumsi bahan
paugan pada tahun 20077

4. Apakah terjadi perbedaan pengarvh tingkat pendapatan terhadap pela konsumsi
bahan pangan dalam dimensi waltu yang bebeda {selamsa kurun waktu 1987~
2007 dengen tahun 2007)?

3, Bagaimanakah alternptif-alternatif stategi atau upava/kebijakan yvang sebaiknya
dilakukan oleh pemerintah daersh daldm  upaya menyikapl ferjadinya
perubshan/pergeseran polg konsumsi bahan pangan di DKI Jakarta,

1.3, Tujuan Fenelitiza:

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendapatsn  masyarskat  (mplisit
pengeluaran total) torhadap konsumsi bghan pangan (implisit pengelyaran
konsumsi untuk bahan pangan) masyarakat DK Jakarta khusunya dalam kurun
waktu dua puluh tahyn terakhir (1987-2007)?

2. Untuk mengelshui ada atau tidaknya perubahan/pergeseran pola kensumsi
bahan pangan (pengeluaran konsumsi bahan pangan) masyarakat DKI Jakarta
dalam kurun waktu dua puluh tahur ferakhir (1987-2007)7
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3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pengaruh tingkat pendapatan
terhadap poln konsumsi baban pangan dalam kurun wakiu 1987-2007 dengan
pola konsumsi bahan pangan pada tahun 20072

4, Unhik mengetahul sgjauh mana dimensi waktu dapat mempenganuhi
perilaku/pola konsumsi bahan pangan masyarakat df DKI Jakarta?

5. Menginventarisir alternatifalternatif strategi ateu upaya/kebijakan  yang
sebaiknya dilakukan oleh pemerintah daerah dalam wpaya menyikapi hasil-hasil
penelitian/analisis deta pola konsumsi bahan pangan di DKI Jakarta.

i.4. Kegunaan Penelitian:

Terkait deogan tujuan dan fokus dari penelitian ini yang menitikberatkan
pada melihat pengaruh tingka: pendapatan terhadap konsumsi baban pangan
(elastisitas pendapatan dari permintaan bahan pangan) baik dalam dimensi waktu
jangka panjang selama 20 tahun {erakhir (1987-2007) maupun dalam dimensi wakiu
jangka pendek selama satu tahun (2007), mska hasil penelidan int dibarapkan akan
dapat memberikan kontribusi nyata dalam hal buah pikiren dan alterpatif-alternatif
sirategi atsu upaya-upaya/saran kebijakan schingga akan dapat berguna bagi
berbagai  pihak ichz.zsmnyz; instansi pemerintah  stan pihakepihek  yang
berkepentingan seria pemerhati masalah pangan. Dengan diketahuinya penganuh
dan hubungan tingkat pendapatan tethadap pengeluaras konsumsi bahan pangan
dan pola konsumst bahan pangan masyarakat DKI Jakaria, maka:

[. Pemeriniah Daeral DK Jakartz dalam hal ini instansi-instansi terkait dapat
melakukan langkeh-iangkah antisipatif dan koordinasi febih baik lagi baik
dalam melakukan perencanaan dan peramalan kebutuhan dan penyediaan bahan
pangan pada tahun-iahun ke depar;

2. Meminimalisir terjadinya kelangkaan dan fluktuasi harga bahan pangan di DKI
Jakarta yang dapat disebabkan oleh lemahnys perencansan, kurangnya
koordinasi antar instansi terkait, faktor produktivitas pangan vang rendah dan
juga gangguan/hambatan dalam hal distribusinya;

3. Dapat membenkan informasi dan memperkaya lileratur atanr pengefshuan
tentang eclastisitas pendapatan dari permintaan bahan pangan dan pola
pengeluaran konsumsi bahan pangan khususnya yang terkait dengan bahan
pangan dan ketahanan pangan di DK Jakarta;
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4, Dapat digunakan sebagai acuan bagi pemerhati pangan dan penelitian-penelitian
yang akan datang terutama penclitian-penelitian yang terkait dengan bahan
pangan dan ketahanan pangan di DKI Jakarta maupun di Inar DK1 Jakada,

1.5, Hipotesis

Hipotesa penulis dalam penelitian ini adalah:

1. Tingket Pendapatan (implisit Pengeluaran Total) masyarakat DKI1 Jlgkarta
mempengaruhi tingkat pengeluaran untuk konsumsi setiap komoditi dan
kelompok bahan pangan;

2. Tingkat Pendapatan (implisit Pengeluaran Konsumsi Total) masyarakat DKI
Jakarta mempengaruhi tingkat pengeluaran untuk konsumsi setiap kelompok
bahan pangain;

3. Tingkat Pendapatan {implisit Pengeluacan Total) masyarakat DKI Jakarta
berpengaruh positif techadap tingkat pengeluaran untek konsumsi pada setiap
komaoditi dan setiap kelompok bahan pangan;

4. Terdapat perbedaan pola konsumsi bahan pangan selama periode tahyn 1987-
2007 (dslam dimensi wsaictu janpka panjang) dengan tahun 2007 saja (dalam
dirsensi waktu jangka pendek);

S. Terdapat berpengaruh positif antara pengeluzran konsumsi kelompok bahan
pangan sumber profein dengan pengelearan konsumsi bahan pangsn sember
karbohidrat §i DKI Jakarta;

6. Varinbel Dummy golongan pengeluaran {sedang dan tinggi) berpengaruh pada
pengeluaran konsurasi kelompok bahan pangan sumber karbohidrat pada model
hubungan kelompok bshan pangan sumber karbohidrat dan kelompok bahan
pangan sumber protein;

7. Variabel Dummy golongan pengeluaran (sedang dan tinggi) berpengand: peda
pengeluaran konswmsi kelompok “Tembakau & 8idn” pada model hubungan
pengefuaran kelompok “Tembakau & Sirih” dengan kelompok bahan pangan
sumber karbohidrat dan kelompok bahan pangan suwber protein.

1.6. Ruang Lingkup Penclitian:

Sesual dengan tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mendapatkan gambaran
mengenai pengaruh lingkat pendapatan/pengeluarn total masyarakat DKI Jakarta
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terhadap tingkat konsumsi/pengeluaran konsumsi bahan pangan per komoditi dan
per kelompok bahan pangan, meks dilakuken apalisis terhadap data tingkat
pendapatan/pengeluaran total rumah tangga dan data pengeluaran untuk konsumsi
bahan pangan per komoditi dan per kelompok bahan pangan di DK Jakaria yang
diperoleh dari pengolahag data mentah SUSENAS Medul Konswmsi Per komoditi
bahan pangan hewani tahun 2007, Dengan melakukan regresi sederhana
menggunakan metede Loglog terhadap 62 komoditi dan 14 kelompok bahan
pangan maka didapatkan koefisien regresi sckaligns clastisitas pendapafan dani
permintsan untuk peageluaran konsumsi per komodii pangan hewani dan per
kelempok bahan pangan terhadap tingkat pendapatan {implisit pengeluaran total)
masyarakat ¢i DKI Jakarts dalam dimensi wakfu jangka pendek (2007}

Untuk  mendapatkan  gambaren  mengenai  pengaruh  tingkat
pendapatan/pengeluaran total masyarakat DKI  Jakarta terhadap tingkat
konsumsi/pengeluaran konsumsi per kelompok bahan pangan dalam dimensi waktu
jangka peniang (selama kurun waktu |987-2007), maka dilakukan snalisis ferhadap
data tingkat pendapatan/pengeluaran tofal ramakh tangga dan data pengeluaran untuk
konsumsi per kelompok btaban pangan di DKI Jakarta vang diperoleh data
SUSENAS Modul Konsumsi Per Propinsi tahun 1987-2007. Dengan melskukan
regresi berganda menggunakan metode Loglog terhadap 14 kelompok bahan
pangan memaut 3 {tiga) kelompok pengeluaran dalam kurun wakiu 19872007
maks didapatkan koefisien regresi sekaligus elagtisitas pendapatan dart perrnintaan
untuk pengeluaran konsumst per kelompok bshan pangan terhadap tingkat
pendapatan {impiisit pengelnasan tofal) masyarakai di DX Jekarla dulam dimenst
waktu jangka panjang (selama 1987-2007).

Setelah hasil regresi pada kedua dimensi waktu jangka pendek dan jangka
panjang diperoleh, maka dilakukan penggolongan jenis barang berdasarkan
koecfisien elastisitasnya dan  kemudian dilakukan perbandingsn dengan nilaj
koefisien elastisitas rata-rata Golongan MAKANAN untuk mengetahui komoditi
atau kelompok bahan pangan mana yang lebih elastis dan lebih tidak elestis
daripada koefisien elastisitas rata-rata Golongan MAKANAN,

Sedangkan unfuk mengetahui perbedaan pola konsumsi bahan pangan dalam
dimensi waktu jangka panjang (selama 1987-2007) dan jangka pendek (Z007) di
DK Jakarta, maka dilakukan analisis perbandingan koefisicn elastisitas antar kedua
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periode waktu tersebut baik per komoditi maupun per kelompok bahan pangan.
Setelait diketahut hasil perbandingan koefisien eiastisitasnya, meka penulis
menceba untuk menyimpulkan dan melakukan inventarisasi altematif-alternatif
saran kebijakan terkait dengan hasil penslitian/analisis data bahan pangsn
khususpya bahan pangan hewani yang dibarapkan dapat menuniang dalam
perencangan dan pencrapan kebijakan yang terkmit dengan strategt ketahanan
pangan di DKI Jekarta.

Selain data-data sekunder vang digunakan selsin data Susenas Modul
Konsumsi Per Propingi fahun 2007 (untuk data per komoditi pada tahun 2007
diperoleh dari pengolahan data mentah yang tidak dipublikasikan secara umum},
Susenzs Modul Konsumsi Per Propinsi tabun 1987-2007, juga digunakan data-data
penunjang lainnya yang bersumber dart Badan Pusat Stafistik juga dari instansi
feknis terkait.

1.7. Metodalogi Penelitian
1:7.). Sumber dan Kiasifikasi Data

Data dalam penelifian ini yang digunakan untuk menaksir besamys
elastisitas pendapatan terhadap permintaandkonsumsi bahan pangan hewani di DKI
Jakartz ini adalah data sekunder yang berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS)
dengan ditunjang data-data tcknis dari instansi terkait dilinglungan Pemeriniah
Daerah DK Jakarte, yailu Dinas Perfanian dan Kelautan. Data vang digunakan
dalam penelitian ini adalah data Pengeiuman Konsumst Rumah Tangpa vang
bersumber dari data hasil Survey Sogial Ekonomi Nasional (Susenas) periode tahun
1987-2007. Data yang dianalisis pada pepelifian ini lehih difokuskan pada data
pengeluaran total rumah tangga {(scbagal proxy dari pendapatan rumah tangga) dan
data pengeluran  untuk Bahan Pangan Hewani  (sebagal  proxy dari
perminiaan/kebutuban konsumsi Pangan Asal Hewan).

Pemilihan waktu penclitian atau tahun datz dalam penelitian ini sclain
karena berdasarkan penelitian terdahulu yang pernah ada (1987), juga didasarkan
pada kefersedinan datz (Susenas modul konsumsi tergkhir yang sudah
dipublikasikan adalah keluaran fhun 2007} dan juga didasari oleh perubahan.
perubghan perckonomian, demografi dan alasan teknis lainnya seperti diuraikan
pada latar belekang Bab 1 di depan. Khusus untuk data per komoditi bahan pangan
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asal hewan/hewani, data yang digunakan merupakan data hasil pengolahan raw data
vang bersumber dan Susenas modul konsumsi 2007,

Berdasarkan wakiu pengumpuian datanya, maka data yang digunakan dalam
analisis adalah dats crogs section tahun 2007 dan data panel yang merupakan
gabungan antara data cross section dan data time series periode 1987 2007,

Dita yang diclah dalam penelitian ini adalah data pada sampel rumah tangea
di DKI Jskarta yang dikelompokkan berdasarkan kelompok pengeluaran.
Mengingat dalam penelitian ini lebih difokuskan pada upaya membandingkan
elastisitas pendapatan dari permintaan bahan pangan di DKI Jakarta selama 20
tahun terakhir, maka analisis yang dilakukar selain ditujukan untuk mengetahuj
koefigien elastisitas pada ishun 2007 (janpks pendek) den selama 1987.2007
(jangka panjang), analisiy jugs ditujukan untuk membandingkan keefisien elastisitas
bahan pangan tewani terhadap tingkat pendapatan rumah tangga pada tahun 2007
dan selama [987-2007 {dimensi wakt jangks panjang). Unfuk mengetahui
elastistas Bahan Pangan Hewani terhadap pendapatan rumah fangps pada tabun
2007, maka digunakan data crossection fahun 2807, Sedangkan untuk mengetahui
clastistas pendapatan dari permintean kelomok bshan pangan hewani terhadap
pendapatan rumah fangea selama 1987-2007 (Jangka panjang), maks digunakan
data panel yang merupakan gabupgan antara data crossection dan data time series
selama tzhun 1987-2007, Untuk mengetzhui elastisitas tiap kelompok komoditi
maupun elastisitas silang antar kelompok komediti, maks data vang ads
dikelompokkan ulang dengan menggunakan pengelompokkan pengeluaran rendal,
sedang dan tinggl. Mengingat analisis data untok periode wakiu selama 1987-2007
(jangka paniang) menggunakan data panel {(gabungan data ¢ross section dan data
times series) menurut Higa penpelompokan pengeluaran (rendah, sedang dan tinggl)
serta agar dapat diestimasi denpan OLS, maka digunakan Vadabel Dummy sebagai
varigbel bebas sehingga akan dapat diperoleh hasil estimasi yang tidak bias dan
Konsisten (Nachrowi, 2006). Masih menurut Nachrowi (2006) bahwa asumsi
pembuatan medel yang menghasilkan o konstan untuk setinp individu (i) dan wektu
(1) kumng realistik dan untuk mengatasinya maka digunakan Metode Efek Tetap
{MET) karena dengan metode ini memungkinkan adanya perubshan o pada setisp
individu {1} dan wakiu ().
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Berdasarkan pengelompokkan fersebut penulis melakuksn pengolahan
terhadap 4 model yang berbeda, Masing-maging mode] diterapkan sesuai dengen
fujuan yang ingin diketahul, Model pertama merupakan Model Regresi Sederhana
vang diterapkan untuk mengeiahul koefisien elastisitas pendapatan dari permintaan
Bahan Pangan Hewani ferhadap pendupatan rumsh tanggs baik per komoditi
{dimens! jangka pendek/tahun 2007 saja} eaupun per kelompok bahan pangan
sclama periode tshun 1987.2007 (dimensi waktu jangka panjang). Sedangkan
model kedwa adalah Model Regresi Berganda diterapkan untuk mengetahui
koefisien elastisitas pendapatan dari permintaan kelompok bahan pangan selama
periode 1987-2007 {dimensi wakiu jangka panjang). Medel kefiga sdalah Modef
Regresi Berganda diterapkan untuk mengetahui koefisien elastisitas silang antars
kelompok bshan pangan sumber karbohidrat denpan kelompok buahan panpan
sumber protein selama periode 1987.2007 (dimensi waktu jangka panjang). Model
keempai adalah Model Regresi Berganda diterapkan untuk mengetahui koefisien
elastisitas silang antara kelompok “Temabakau dan Sinh™ dengan kelompok bahan
pangan sumber karbohidrat dan kelompok bahan pangan sumber protein selama
periode 1987-2007 (dimensi waktu jangka panjang).

Model pertama terdiri dari 2 variabel, yaitu 1 varabel terikat {Y) yaitu
kebutuhan konsumsi bahan pangan hewani, yang 8i proxy dari pengeluaran rata-tais
per kapita selama sebulan untuk masing-masing komoditi dan atau kelompok bahan
pangan/komodifi menurut kelompok pengeluaman dan 1 variabel bebas (X} yaitu
tingkat pendapatan rumah tasgga, vang di proxy oleh Rata-rata Pengeluaran Total
per kapita sclama sebulan menurut kelompok pengeluaran, Masing-musing variabel
tediri dari 6 data cross section (tingkat pengeluaran setiap baban pangan howani
menurit § kelompok pengeluarasn),

Sedangkan model kedua, ketiga dan keempat terdiri dari 4 variabel, terdiri
dari 1 variabe! terikat (Y) dan 1 variabe! bebas (X) dan 2 vardabel dummy sebagai
variabel bebas (Dictany dan Dinggi). Variabel terikat (Y) dalam model kedus, ketiga
dan keempat ini adalsh kebutuhan konsumsi untuk setiap kelompok bahan pangan,
yang di proxy dari pengeluaran rata-rata per kapita selama sebulan untuk masing-
masing kelompok bahan pangan/komoditi menurut kelompok pengeluaman; 1
yariabel bebas (30 vaitu tingkat pendapatan mmah tangga, yang di proxy oleh Rata-
ratz Pengeluaran Total per kapita selama sebulan menurut kelompok pengeluaran
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dan Variabel Dummy yang terdiri dari Dyoamg untuk kelompok masyarakat dalam
kelompok pengeluaran sedang dan Dyggy bntuk kelompok masyarakat dalam
kelompok pengelvaran tinggi. Masing-masing variabel tediri dari 23 data panel
{selama 8 pericde pengamatan dengan 3 kelompok pengeluaran).

Keempat model di run dengan menggunakan program SPSS 17, Masing-
masing model diterapkan untuk tiap jenis komoditi (tahun 2007 saja) dan tiap
kelompok bahan pangan {sclama lehun 1987-2007) dimana kedua model di run
secara terpisah untuk tiap-tiap komediti atau kelompok bahan pangan.

Hasil run yang berupa estimasi koefisien regresi/koefisien elestisitas
selanjutinya akan dianalisa dan dibandingkan dengan koefisicn elastisitas yang felah
ada sehelumnya yaitu hasil penelitian LPEM dengan fokes pembahasan den analisa
pada perbaodingan nilal keoefisien elastisites dari masing-masing komoditi dan
kelompok behan pangan.

1.7.2. Rapcangaa Penelitian

1.7.2.1 Model Matematis

Dengan mengasumsikan bahwa tingkat konsumsi rumah tangga terhadap
bahan pangan hewani (Y1} dipengaruhit oleh pendapatan (X1}, maka diperoleh hasil
sebagaimana ditunjukkan pada persamaan/model matemnatis berikut:

Persamaan di atas terscbut merupakan fungsi dusar dard konsumsi rumah
tanggs yang diadaptast dari teori konsumsi Kyenes deagan persamesn regresi
sederhana C = Co + ¢ Y; 0 < ¢ <1 ; dimans C adalah konsumsi, Cp adalgh
konstania dan Y adalah Pendapatan seielah pajak, schingga jika diimplementasikan
dalam penelitian ini dan dinyatakan dalam bentuk persamaan regresi, maka
persamaan regresinys adalab sebagai berikyt:

Yi mﬁg +§1Xi + uf bbln.xagggau»!»x‘)‘»(voc»uuulu-D!bo,xa‘xa‘x»vatﬁﬂﬁ-Mv-(-uu»uuu\l-ql‘tt“ia:a!9aa1’1|-lhllt»vnrrg»!» 352)
Dimana :
Y; Pengeluaran konsumst bahan pangan dari keluarga ke i (Rp)

B

X; Rata-rata pengeluaran fotal (bahan pangan & pon Pangany
Penghasilan stap pakai dari keluarga ke § (Rp)
By = Konstanta/intersep
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i} = slope Y; terhadap X atau Elastisitas Pendapatan dari permintaan
{income Elasticity of Demand)
# = error

Model persamaan regresi di atas merupaxan model persamaan regresi untuk
mengetahui koefisien regresi Y; terhadap Xi per komoditi bahan pangan jangks
pendek (2007). Untuk mengetahui koefisien regresi Y terhadap Xy per kelompok
bahan pangan dalam dimensi waktu jangka panjang (selama tahun 1987-2007),
maka ditambahkan denpan variabel dummy agar koefisien regresi yvang dihasilkan
tidak bias dan konsisten sera dapat diketshwi perbedasan perilaku antar individu
yang diobservasi, Konsep ini penulis adaptasi dari Nachrowi (2006) mengingat
anzlisis regresi jangks panjeng (1987-2007) dengan data pangl pada penelitian ini
menggunzkan tiga golongan penpeluaran yang berbeda (rendah, sedang dan Sopgh)
sehingga tidaklah realistis bila perilaku/pols konsumsi tiap golongan pengeluaran
adaiah sama. Lebih lanjut discbutkan bahwa untuk mengatasi permasalahan ing, ada
dua teknik vang biasa digunakan yaitu Metode Bfok Tetap (MET) dan Metode Efek
Random (MER). Metode MET dapat mengatasi permasalahan terssbut, mengingat
metode ini memungkinkan adanya perubahan « pada setiap individu (i) den wakiu
{1). Sesungguhays MET adalah same dengan regresi yang menggunakan Dummy
Variabel sehagai variabel bebas, schingge dapat diestimasi dengan Ordinary Least
Square {OL.8). Dengan mengestimasi menggunakan OLS, maka akan memperoleh
gstimator yang fidak bias dan konsisten. Adapun bentuk persamaan regresi yang
telah mengaplikasikan variabel Dummy menjadi sebaga: berkut

Yis ™ Bo + Brlatong Bl itnesi T83Ka bt Uy oo osmnin srresssastrrorssstsrmristassasessssmsnsesrs (a3 }

Dimana:

Yic = Pengeluaran konsumsi bahan pangan dari keluarga ke i (Rp) pada tahun
ket;

Xx = Rata-rats pengeluamn total (bahan pangan & non Pangany Penghasilan
siap pakai dari ketuarga ke { (Rp) pada tahun ke f;

Bo = Konstanta/intersep

£y = Slope DUMMYsctang

,gz . Siope {}mmyﬁnm

Diegng = Dummy variabe! untuk mewskili kelompok masyarakat dalam kelompok
pengeluaran sedang;

Dyngee =  Dummy variabel untuk mewakili kelompok masyarakst dalam kelompok
pengeluaran tinggi;

ji3] = glope Y; tethadap X,

H = error
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Metode MET di atas diaplikasiken juga pada persamaan-persamaan regres
lainnya dan untuk mengetahui koefisien elastisitas silang antar kelompok Bahan
Pangan sumber Karbohidrat dan kelompok bahsn pangan sumber protein meka
model yang terbentuk dan digunakan edalah sebagai berikod:

Y xaotignn = 80+ € Dgeaang + @D inpgi + 03K eiratein) ¥ i oo cmssanericin cnmaserenns {34)

Dimang ;

Yixaohituy = Pengeluaran untuk pangan sumber karbohidrat {padi-padian &
Dimbi-umbian)

oy konstanta

Slope untuk Dummy | (Golongan Pengeluaran Sedang)

LE3] =
o« = Siope untuk Dummy 2 (Golongan Pengeluaran Tinggl)
Keprotstss = Pengeluaran untuk pangan sumber protein (Ikan, Daging, Telur

& susu}

Mengingat tingkat konsumsi "Tembakau dan Sirih” di DRI Jakarta termasuk
tinggi babkan menduduki urutan ketiga seielah Kelompok Bahan Pangan “Makanan
dan Minuman Jadi® serts “Padi-padian™, maka penulis berpendapat perlunya
gilakukan regresi tambahan untuk meogetahui koefisien regrest Tembakau {Y)
terhadap Kelompok Bahan Pangan Karbohidrat (Xi} dan Profein X3} dengan
menambahkan variabel Jummy untuk mengetahul perbedasn diantara individo yang
diamati berdasarkan golongan pengeluarannya. Persamaan regresi yang digunakan
#dalah sebagai berikut:

Y (FembakoudsSi; = 0 + @i Dscaang + €D nge + @3 X ikatoniamn ¥ GaXiprmigi) ¥ 17 1vonene (3.5}
Dinsmana
Y (tembaken & sishf™  Pengeluaran untuk Tembekan & Sirik

& = konstarta

oy = Slope untuk Dummy 1 (Golongan Pengeluaran Sedang)

oz = Slope untuk Demmy 2 (Golongana Pengeluaran Tinggi)

Xixamorigay = Pengeluaran untuk pangan sumber kerbohidreat (Padi-padian dan
Umbi-umbian)

Xiprotein) = Pengeluaran untuk pangan sumber protein {Ikan, Daging, Tehu
& susu)

1.7.2.2. Meodel Ekonometri

Mengingat tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetabui kosfisien
elastisitas pendapatan dan clastisitas silang dari konsumsi bahan pangan, maka
digunakaniah metode Double Log atau Model Loglog pada model. Seperti
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dikatakan Nachrowi (2006} bahwa salah sats keunggulan dan Model Log Lop
terdapat pada koefisien Slope £ dalam model kog¥= fo + £ 1 Log Xi sebab nila
koefisien slope tersebut sesungguhnyz merupakan ukuran elastisitas Y terhadap X,
atau dengan kata lain koefisien slope merupakan tingkai perubahan pada variabe] Y
(dalam persen) bils terjadi perubahan pada variabel X (dalam persen). Dengan
mengacu pendapst Nachrowi (2006) di atas, maka penulis mengaplikasikannya
pada persamaan-persamsaan yang telab disebutkan di ates dan  diperoleh model
persamaan regresi berikut;
& Persamaan Regresi Per Komoditi untuk tahun 2007 (pada dimensi waktu Tangka
Pendek)
logYr Bat BrLog Zit fo i i st {(3.6)
Model (3.6} di atas ini digunakan untuk mencari koefisien clastisias pada 62
komoditi bahan pangan dan 14 kelorapok bahan pangan di DKI Jakarta pada
tahun 2007,
b. Persamaan Regresi Per kelompok Bahan Pangan  sclama tahun 1987-2007
{dalam dimensi waktu Jangka Paniang)
Log¥i= Bp + BiDedug ¥ Bl it BEOEXL + i v ririmrencivanansivinins 3.7
Model (3.7} di atas ini digunakapn unmik mencar keeﬁ:siexz elastistas pada 2
golongan pengeluaman (makanan dan bukan makanan) dan 14 keiompok baban
pangan yang di DK Jakarts selama tahun 1987-2007.
¢. Persamazn Regresi Antar Kelompok Bshan Pangan sumber Karbohidrat dan
sumber Protein selama pericde 1987-2007 (dalam dimensi waktu Jangka
Panjang)
LogYaetonidm) = Ao+ F 1Duwdang + B2Dsnge + F 3L08Xprotin) + Ui evneen. (3.8}
Muodel (3.8} di atas ini digunakan untuk mercari koefisien elastistas silang pada
2 {dua) kelompok bahan pangan vang di DK Jakarta selama tahun 1987.2007,

d. Persamaan Regresi Antar Kelompok Bahan Pangan “Tembakau & Sirih” dan
bahan pangas sumber Karbohidrat dan bahan pangan sumber Protein selama
periode tahun 1987.2007) {dalam dimensi waktu jangka panjang)

Log ey = B + B Damtrg + falugy + BhogXoont BALOTKPwan ¥l 3.9
Model (3.9} di atas ini digunskan unfuk mencari koefisien elastistas silang pada
3 (tiga) kelompok bahan pangan di DKI Jakarts selama periode tahun 1987-

2007,
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Dimana f; adalah besaran konstan; B pada model (3.6} dan £ pada model (3.7)
merupakan koefisien elasiisitas pendapatan dari permintaaﬁ {income elasticity of
demand); i, £ pada model (3.7), (3.8) dan (3.9) merupakan slope dari variabel
dummy; £ pada model (3.8) dan §; & Sy pada model (3.9} adalah semmm koelisien
clastisitas silang antar kelompok bshan pangan, dan ¢ adalah error rerm yang
menunjukkan pengaruh semua faktor-fuktor eksogen lainnya. Dalam penelition ini
selanjutnya menggunaken persamaan (3.6), (3.7), (3.8) dan (3.5) diatas untuk
menganalisa mode! regresi pengaruh pendapatan terhadap konsumsi bahan pangan,

1.7.3, Metoda Analion

Untuk menganalists data dalam penelitian ini, maka metode analisis yang
digunakan adalah aualisis regresi sedethana dengan model logaritma ganda.
Estimasi regresi akan dilalodkan dengan mefode kuadrat terkect! biasa (Ordingry
Leas: Sguare} untuk analisis regresi tiap komaoditi bahan pangan hewani pada fahun
7007 dan pendekatan Pooled Least Square (PLS) untuk analisis dala panel periode
1987.2007. Koefisien regresi yang didapat baik hasil regresi per komoditi dan per
kelompok bahan pangan fshup 2007 (dalem dimensi wakiu jangka pendek) den
regrest per kelompek bohan pangan selama periode tahun 19872007 (dalam
dimensi waktu janpka panjang) selanjutnya divji baik secara keseluruhan (ferhadap
regresi yang dihasilkan) dengan “F-test™ maupun secara parsial (terhadap koefisien
regresi yang dihasilkan} dengan “itest” untuk mengetahui pengarvh dari variabel
bebas ferhadap varabel ferikatnyva. Hasii pengulian inilah yang selanjutnya di
bandingkan uniuk mengetahui apakab terjadi perbedaan dan atau perubahan
koefisicn regresi (elastisitas pendapatan dari permintaan tiap-tiap komoditi dan atau
tiap kelompok bahan pangan).

Dalam penelitian il selain dilakukan interpretasi atas kosfisien
regresiZkoelisien elastistas pendapatan dari permintaan dan elastigitas silang antar
kelompok bahan pangan yang dihasilkan, dilakukan pula penggoelongan jenis barang
berdasarkan koefisien e¢lastisitasnya kemudian dilakukan pula perbandingan
kocfisien elastisitas dimana perbandingan efastisitas yang dilakukan sntara lain:

. Perbandingan Elasfisitas Pendapatan dari Permintzan Golongan Makanan
dengan Elastisitas Per Kelompok Bszhan Pangan pada selama periode tahun
1987-2007;
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2. Perbandingan Elastisitas Pendapatan dari Permintasn Tiap Komoditi dan Tiap
ketompok Bahan Pangan antara tabhun 1987 dengan tshun 2007;

3, Perbandingan Elastisites Pendapetan dari Permintesn per kelomipok Bahan
Pangan tahun 2007 {dalam dimensi waktu jangka pendek) dengan Elastisitas
Pendapatan dari Permintaan sclama periode tahun [987-2007 (dalam dimensi
waktu jangka panjang),

1.8, Bistematika Peanlisan

Untuk mempermudah pemahaman tesis, maka disusun sistematika penulisan
yang merupakan uraian dan urutan penulisan setiap bab dan bagiennya, schingga
dapat dicapai uraian dan analisa yang sisternatis dan lengkap,

Uratan dan urutan penuiisan tersebut adalah sebagai berikut: -

a. BAB I menguraikan secara lengkap latar belakang, rumusan permasalahan yang
dihadapi dan tegjadi di DKI Jskaria terkait dengan bahan pangan, fujuan
penclitian, kegunaan penelitian, hipoteisis, ruang lingkup penelitian, metodologi
penelitian {menguraikan sumber dan klasifikasi deta, rancangan penelitian dan
metode analisa), sistematika penulisan dan kerangka berfikir yang mendasari;

b. BAB Il menguraikan beberapa teort sebagai landagan teori dalam pembahasan.
Landasan teori menguraikan teori Konsumsi, teori elestisitas, Komsep dan
kebijakan ketahanan pangan, feori analisis regresi, heleroskedastisitas dan
teknik penanggulanganoya,

¢. BAB IIl fentang profil wmum Provinsi DKI Jakerta dan perkembangan
konsumsi/pengeluaran konsumsi bahan pangan di Provinsi DK Jakarta;

d. BAB IV tentang hasil penelitian dan pembahasan memaparkan hasil estiraasi,
interpretast model, anaiisa perbandingan elastisitas dan pembahasannya;

e. BAB V menguraikan tentang kesimpulan penclitian dan saran.
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19, Kerangka berfikir

Analisis Perubahan Pola Konsumsi Bahan Pangan
Di DKI Jakarta Tahun 1987 - 2007

s L PEM fohon | {858, Bonyek sdadi penbdan 4D
inntang shastisias batan dakaan)
mwm 1. Perckonamizn hesubish
f 2. Jumkah pendudui toeningicr
3. Ketutuban bshan pangan
fkningkat.
4. Ltz iakan & prodaksi bahan
panean therikis bakuraey
TLUAN
4. ik mangelahrd & morpanaiise parbabun slastslue peodbnatan o pamiioas Koneure! Bahan

Pargan & DI Jaiaris;

2. inlsk mempetaind & menganalish penduhon Pol Horsanst Sakan Peonan Howa 4 D) Jakada
meidif pandeiaian Perbandingan Biastisdas pendepatan darf pemintasn Honsurst Bokas Pangan
ki Pandapars Perfodul DIK Jakads;

34 Usiuk mengebind ada stau Hdalenys pedednan pengaruh Siglat pendepsian Gitiadip poki korsomsi
bahan pangan datam kinsn wakly 1507007 dengan pota konsumsi bahan pangan pada batun 20077

4. Untul sendelshin sefaudi mang divensl walu dapal mempengaruhi perakiipols konsums? bahan

pangan masysrakal dl DKL Jakarta;

Unfuk mengetzhul sefaun mana peogarh pauggoforgan tngkat pengeiuzrn Birtudan Sorsume!

keforngok babun pangan siraher Badiobddrat;

tnhd exegetshid seish man pagand pempclongn Bgiat poargeiusnm dadap kel

Yalompos e nhakan & S

1. ik mendspatian ffemaitallemad sl day woayalebisian yary tepnl antik dolam upavR
mewsiixtin weioran pangen & B Jukards bondonien hae? analists peadahan sl S pls
konsomsi bahan pamgand DK Jalans.
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Kesirtipuban Ban Saran
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BAB2.
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini diuraikan tentang Kerangka teori yang melipull teori-teori
konswnsi, teori clastisitas, kebijaken publik, konsep dan kebtiakan kefahanan
pangan, teori analisis regresi serfa pendekatan yang digunskan, teknik menparasi
heteroskedastisitas serta studi empiris dari penelitian-penelitian sebelumnya yang
digunakan sebagai referensi dan acuan bagi penulis dalam melakukan penelitian.

2.1. Konsumsi dan pengeluaran konsuimsi

Konsumsi dan pengeluaran konsumsi penting unfuk dibedakan dalam
analisa tingksh laku konsumsi. Mulyoenoe, 2001, menyebutkan bahwa pengeluaran
konsumsi memmjukkan besarnya pengeluaran untuk barang-barang koasumsi dan
jasa-jasa sedang konsumsi menunjukkan arus manfaat yang diperoleh dari bamang-
barang konsumsi dan jasa-jasa itu. Unfuk barang tidak tshan lama, kedua konsep ird
ckuivalen. Tidak demikisn halnya dengan barang-barang taban lama. Dalam
prakteknya, konsumsi bareng fzhac lama diperdakukan %ebagai tabungan Karens
nilai ifu menunjukkan suaty pengurangan pengeluaran konsumsi mass depan.

Konsumsi sescorang atau sckelompok orang dipengaruhi oleh berbagai
fakior. Menurat Herper, et al, ada e¢mpat faktor utama yang mempengaruhi
konsumisi pangan schari-hag, yaity;

i.  Produksi pungan untuk keperluan rumah tangga;

2. Pengeluaran uang untuk pangan rumah fangga; ‘

3. Pengetahuan gizi, Pengetahuan gizl juga mempengaruhi potnt 1 dan point 2;

4. Temsediannya pangan, Tersedianya pangan ini juga dipengaruhi oleh point |
dan point 2.

Produksi pangan untuk keperluan rumahtangge juga dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yaitu pemilithan tanaman, neraca vang dan fanaman pangan,
sumberdaya produksi, terdapatnya tanah unfuk tanaman pangan, pembagian kerja
dalam keluarga untuk pekerjaan usaha tani, besarmya panen dan mutunya, penjualan
hasil tanaman, kerugian ketika panen dan kerugian ketika pasca panen,
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Begitu pula faktor faktor pengeluaran untuk rumah tangga dipengarubi oleh
berbagai faktor yaitu subsidi pangan oleh pemerintah, pangan yang dibagi-bagikan
diantara angofa masyarakat pedessan, jurniah dan ragam pangan yang dibeli, harga
pengan di pasaran, persediaan pangan yang dapat diterima di pasamn, jumlsh
pendapatan yang dikeluarkan untuk pangan serta pendapatan rumah tangga (semua
sumber),

Disamping dipengaruhi oleh empat faktor besar tersebut maka konsumsi
pangen schari-had juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yaitu:

1. Cara penyimpanan parngan;

2. Tersedianya bahan bakar;

3. Beban pelkeorjasn, waktu yang tersedia untuk menyispkan dan penyediaan
pangan;

4. €Cara penyispan pangan paik jumiah dan ragamnya;

5. Kebiasaan makan fradisional; seperll pola pembagian makanan kepada angota-
anggota keluarganya.

Apabila faktor-faktor tersebut tidak menguntungkan maka akaen mengancam
tingkat konsumsi pangan sehari-hari. Ssbz;b itu untuk memperbaiki konsumsi
pangan, sering dilakukan denpgan memanipuiasi fakior-faktor tersebut,

2.2. Teori Konsumsi

Patam perkembangannya banyak terdapat teori-teori yang membahas tentang
konsumsi. Namun yang menjadi perhatian penulis, dalam penelitian ini hanya akan
disampaikan empat teori konsumsi yang banyak digunakan dalam penclitian-
penelifian temang konsumsi. Seperit terdapat dalam Mulyone (20013, bahwa teord
konsumsi terbagi atas empat aliran, yaite Teori Konsumsi Keynes, Teori Konsumst

Puesenberry, Teori Ando-Modigliani-Brumberg (AMB) dan Teori Friedman.

2.2.%. Feori Konsumsi Keynes

John Maynard (JM) Keynes pada akhir tghus empatpuluhan menjadikan
“Psyeologicval Lew™ schagai dasar dalam menyusun fungsi konsumsinya, Menurat

Universitas indonesia

Analisis Perubahan..., Ridho Yudyantoro, FEB Ul, 2009



25

Keynes “..consumption would increase but not as much ay fncome...” yeng dapat
diartikan bahwa konsumst akan meningkat tetapt tidak sebanyak pendapaten,
Berdasarkan pendapet ini maka kita dapat membangun suatu fongsi konsumsi
dengan income sebagal kekuatan ulams yang mempengaruhinya (Mulyone, 2001).
Fungsi konsumsi linfer sederhana dari pendapat Keynes ini adalah:

C=Cote Y Q00T inrmrcocninmmonmnsmnvsssrssicsisinecnonins dn b}
Dimana:
. = Konsumsi
Cy= konstanta positifislope

Y = pendapatzn setelah pajak

Keynes berpendapat bahwa pengeluaran masyarakst untuk konsumsi
dipengaruhi oleh pendapatan. Semakin tinggi tingkst pendapat mengakibatkan
semskin tinggi pula tingkat konsumsi. Selain itu, pendapatan juga berpengaruh
terhadap fabungan. Semakin tinggi peodapatan, semakin besar pula tabungannya
karens tabungan merupakan bagian pendapatan yang tidak dikonsumsi. Walavpun
pendapatan penting peranannya dalam menentukan konsurusi, peranan faktor-faktor
lain tidak boleh diabaikan. Dibawah ini dilerangkan beberapa faktor lain vang
mempengaruhi Hingkat konsumsi dan isbungam

1. Kekayaan yang lerkumpul
Sebagat akibat menapat harta warisan/tabungan yang banyak akibat usaha
dimasa {alu, maka scseorang berhasil memiliki kekayaan yang mencukupl.
Dalam keadaan seperti Hu ia sudahs tidak terdorong lagi untuk menabung lebih
bsnyak.meka lebib besar bagisn dari pendapatannya yang digunakan antuk
konsumsi dimasa sekarang. Sebaliknya, untuk orang yang tidak memperoleh
warisan mereka lebih bertekat umuk menabung yang lebih banyak di masa yang
skan datang,
2. Tingkat bunga
Tingkat bunga dapatiah dipandang sebagai pendapatan yang diperoleh dari
melakukan tabungan. Rumah tangga akan berbuat lebih banyak tabungan
apabila tingkat bunga tinggi karena lebih banyak bunge yang akan diperclek,
3. Sikap berhemat
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Berbagai masyarakat mempunysi siksp yang berbeda dalam menabung
dan berbelania. Adz masyarakat yang tidak suka berbelanja berlebih-lebihan dan
icbih mementingkan iabungan, Dalam masyarakat seperti itu APC dan MPCnya
adalah lebih rendah tapi ada pula masyarakat yang mempunyai kecenderungan
mengkonsumsi yang tinggi yang berdini APC dan MPCnya adalah tinggi.

4. Keadaan Perckonomian

Dalam perekonomian yang tumbuh dengan leguh dan tidak banyak
pengangguren masyarakal berkecenderungan melakukan perbelanjaan yang
lebih aktif. Mereka mempunyai kecenderungan berbelanja lebih banyak pada
masa kini dan kurang mensbung. Tetapi dalam keadaan perekonomian yang
lambat  berkembangnya, tingkat pengangguran menunjukkan tendensi
meningkat, dan sikap masyarakat dalam mengpunakan uang dan pendapainya
makin berhati-hati.

5. Distribusi Pendapatan

Dalam masyarskat yang distiibusi pendapatannya tidak merata, lebih
banyak tabungan akan dapat diperoleh. Dengan masyerskat yanyg demikian
sehagian besar pendapatan nesional dintkmati oleh sebagian kecil penduduk
yang sangat keya, dan golongan masyarskat ini mempunyal kecenderungan
menabung vang tinggl. Meka mereka boleh menciptakan tabungan vang banyak.
Segolongan besar penduduk mempunyai pendapatan yang hanya cukup
memblayal konsumsi dan tabungannya adalah kecil. Dalam masvarakat vang
distribusi pendapaiannys leoih seiipbang tingkat tabungannya reiatif sedikit

karena mereka mempunyal kecondongan mengkonsumsi yang tinggl.

Pada bagian yang lain Mulyone (2001) menyatakan bahwa meskipun
tampak konsisten dengan data cross-section’, teor ftu tidak sesuai dengan data time
series”. Teori Keynes menyatakan dua hal tentang data fime series: bahwa rasio
konsumsi-income {(dverage propensity fo consume) akan turun jika income naik,
dan bahwa rasio itu akan stabil sepanjang siklus usaha Namuon demikian Simon

Kuznet dalam studinya menemukan kenyataan bahwa rasio konsumsi-income dalam

' Data cross section adatah dats pacla sahs ik wakty, misaings, milal konsums! dibeberapa Negaea pada tahun ferferdu,
T Data time-seves adalah data das selang wakty leranly, misalnya, rilal konsumsd rumah tangga aders ishin 18672007,

tiniveraitas indonesis

Analisis Perubahan..., Ridho Yudyantoro, FEB Ul, 2009



27

jangka panjang i Amerika Serikat tidsk turun sejak Perang Sipil dan rasio ifu
berfluktuasi sepanjang siklus usaha,

Teori konswmsi Keynes yang kadang dinamakan Hipofesa Income Absolnt
menekankan bahwa keputusan konsumsi didasarkan pada nilal absolute pendapatan
yang dibayarkan kepada pekeria (fuke home ficome atau disposable income).

2.2.2. Teori Konsumsi Duesenberry

Teori konsumsi Dieusenberry (hipotesa income relative) merupakan teor
konsumsi yang dikemuokzkan oleh James Duesenberry (19491 Iz mendasarken
modelnya pada dua gapasan yang membediakan deagan teori sebelunnya. Pertama,
tingkah laku keluarga dipengaruhi oleh kebiasaan pengeluaran keluarga lain; kedua,
tingkah laku konsumsi conderung menjadi kebiasaan (sckali orang terbiasa dengan
suatu standar hidup, mereka akan berusaha mempertahankan standar e meskipun
pendapatanya menurun). Meskipun banyak ekonom mempertimbangken tingkah
Jaku seperti itn adalgh ircasional (karena tidak sesuai dengan prinsip maksimisasi
utitity), model ini sangat sesuai dengan bukti-bukt empiris,

Dueseriberry memperkenalkan dua konsep pendapaian relative. Pertama
adalah relative terhadap pendapatan kelurga lain. Tingkah leku kelvargs ndskin
{kaya) akan dipengaruhi oleh kelvarga lain yang kaya {miskin), yang dischuf
sebagai demonstration effect, Selama distribusi pendapatan tidak berubah secara
berarts, rasio konsumsi-income agregat akan tetap sama Kedua adalah relatif
terhadap pendapatannya sendini yang tertinggi pada masa lalu. Konsep yang kedua
ini yang menyebabkan rasio konsumsi-income tidak stabil, setidak-tideaknya dalam
jangka sangat pendek,

2.2.3. Teori Ando-Modigliani-Brumberg (AMB)

Paper Brumberg-Modigliani (1954) dan Ando-Modighiani  (1563)
merupakan salah satu teori konsumsi yang banyak dianut pada saat ini. Model
konsumsi mercka lebih dikenal dengan nama Hipotesa Siklus Hidup. Hipotesa ini
membuat dua perbaikan atas hipotesa-hipotesa sebelumnya. Pertama, ia didasarkan
pada tingkah laku maksimisasi kepuasan individu, Kedua, kekayaan secara terang-
terangan dimasukkan dalam keputusan konsumsi.
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Hipotesa siklus hidup merupakan pengembangan dari suatu gagasan yang
sederhana, yaitu orang mestinya mendasarkan keputusan konsumsi bukan pada
pendapatan sckerang vang diferima, (etapi pade pendapatan yang dibarapkan
aiterima sepanjang umumya. Schingga fluktuagi sementara dalam pendapatan
hanya sedikit mempengaruhi konsumsi atau pendapatan yang dihatrapkan sepanjang
wnur,

Menurat hipotesa ini profil demografi juga mempengaruhi rasio konsumsi-
income, Pada tahap awal seseorang bekerja, semua pendapatannya dipeoleh dad
jasa tenaga. Pada fahun-iabun berikutnya bukan saja pekeria itu menerima opah
yang lebih tinggi. tetapi biasanya ada pendapatan yang bersumber dari kekayaan
sebagai hasil akumulasi tabunpan. Pada masa pensiun, pendapatan turun drastis,
semus pendapalap pada masa ini bernsal dan kekayasn dan uang pensiun bagi
pegawat

Hipotesa siklus hidup dapat menjeiaskan mengapa rasio konsumsi-income
naik ketika resesi dan turun ketika masa perluasan {ekspansi). Karens ade pengaruh
dari profil demoprafi, maka dapat diperkirakan bshwa msio konsumsi-income
agregat dalam jangka panjang adalah reletif stabil. Hipotesa ini juga mampu
menjelaskan variasi rasic konswosi-income sesara crossection melalul hubungan
distribusi pendapatan dan umur. Orang-orang usia lanjut dan vang masih muda
biasanya miskin, sehingga rasica Konsumsi-income cenderung tinggi. Dan karena
kebanysken omng kaya {pendapatan tinggi) adalah orang dewasa, maka rasic
konsumsi-icome kelompok jai cenderung rendah,

Namun ada ekonom yang rapgu-ragu apaksh berziasan jika konsomsi
didasarkan pada pendapatan sepacjang umur.  Tampaknyz rumahtangga-
rumahtangga bary (kelompok umur muda} menghadapi kendala likuiditas yang
membatasi keinginan konsumsi mereka’, Misalnya ketika mereka ingin pinjam
untuk bell mobil karena income sepanjang umur akan dapet menutup pinjaman itu,
namun mereka mungkin dihadapkan pada masaleh kekurangan riwayat kredit.

Lebih lagl, untuk fuivan prakiis, kelemahan Hipotesa Siklus Hidup adalah
sulitnys mengukur income sepanjang umur, Menurut beberapa pengkritik, kesulitan
itu telah melindungi hipotesa itu dari mengujian dan kemungkinan penolakan,

¥ Uhat Fomis Hayashl The Effect of Liyuikily Constralns on Consumplion: A cmss-Seclisonsl Anallsia, The Quariedy
Joumal of Economics. February 1685, Hat 193206,
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2.2.4. Teori Friedman

Teori Friedman (Hipotesa Pendapatan Tetap) dalam bukunya yang berjudul
The Theory of the Consumption Function, menyatakan bahwa konsumsi merupakan
suatu fraksi tertentu yang tetap dari permanen income (arus income selama 3 atau 4
tahun) tahunan. Teori Friedman didasarkan pada gagasan bahwa konsumen akan
memaksimumkan utilitasnya dengan meratakan konsumsinya sepanjang waktu. Ini
berarti ada kemiripan antara Friedman dengan Ando-Modigliani-Brumberg (AMB)
dalam hal ketergantungan konsumsi terhadap pendapatan jangka panjang. Kedua
teori juga menyatakan bahwa rasioc konsumsi-income pada dasamya stabil.
Perbedaan kedua teori itu terletak pada struktur analisisnya,

Dalam analisanya, Friedman membedakan konsumsi dengan pengeluaran
konsumsi, dimana konsumsi yang dimaksud adalah fungsi konsumsi yang
merupakan nilai penggunaan barang-barang konsumsi, tidak perlu sama besar
dengan pengeluaran konsumsi pada barang-barang konsumsi. Pengeluaran
konsumsi dan konsumsi akan sama hanya dalam kasus konsumsi barang-barang
tidak tahan lama. Disamping itw, Friedman menyarankan bahwa fraksi konsumsi
serta pendapatan permanen atau Marginal Propensity fo Consume (MPC) jangka
panjang tergantung pada tingkat bunga, kekayaan, dan fakior-faktor lain seperti
selera pribadi dan umur. Namun ia merasa bahwa fraksi itu tidak dipengaruhi oleh
tingkat pendapatan (suatu argumen yang tampak bertentangan dengan kebanyakan
teori tentang perbedaan rasio konsumsi-income data cross section. Friedman
mengasumsikan bahwa tidak ada korelasi antara fransitory income (pendapatan saat
ini yang diperoleh secara random atau tak terduga, seperti lotere) dan konsumsi.
Akhimnya perlu disebutkan bahwa kelemahan Hipotesa Pendapatan Permanen,
seperti halnya Hipotesa Siklus Hidup, yaitu kesulitan mengukur pendapatan
permanen yang merupakan konsep sentral.

Dari berbagai model teori konsumsi yang telah dikembangkan, diperkirakan
konsumsi dipengaruhi oleh pendapatan saat ini, pola konsumsi masa lala dan
mungkin kekayaan. Beberapa variabel telah digunakan dalam fungsi konsumsi,
misainya umur, ukuran keluarga, distribusi pendapatan, dan agama, ternyaia
memang berbeda secara signifikan di dalam analisa cross section, tetapi tidak

mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam tingkah laku konsumsi agregat.*

¢ Michasl K Evan, Op. CIL., hal 47
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2.3. Pendapatan dan Konsumsi

Secara teoretis diketahui bahwa tngkat konsumst oleh suaty rumsh tangga
terhadap suatu barang (khosusnya dalam hal ini pangan) akan dipengaruht oleh
banyak faktor, namun disadari bahwa dglam prakitk ksrena berbagai scbab maka
tidak mungkin untuk meneliti semua faktor tersebut. Qleh karena itu, bissanya yang
diteliti dibatasi pada faltor-faktor vang pengarshnys sangat penting, misalnya
dalam hal int faktor pendapatan (atau sering dideketi dengan pengeluaran fotal).
Anggapannys sdalah sekalipun banyak faktor lain, pengaruhnya secara individu
tidak penting. Di samping itu, banyak dari fuktor-fakior tersebut bersifat kualitatif
dan sukar divkur secara kuantitatif. Dengan dewmsikian, varfabel pengganggunya
tunduk pada suaiu pola distribusi probabilitas yang fertentu pula (Suresemiathi,
2007

Hubungan antara Pendapatan Konsumen dengan Konsumsinya ditunjukkan
oleh kurva Engle (Engle Curve). Engel Curve ini adplah  twunan dari Income
Convumption Curve (1'C). Kurva Pendapatan — Konsumsi ({ncome Consumption
Curve, ICC) adalah kurva yang menunjukkan titik kescimbangan konsumsi bamsng
dan jasa katena perubshan pendapatan (Jreome) konsumen. Dengan kata lain bahwa
urifuk mengetahui hubungan antara tingkat pendapatan dengan jumluh suaty barang
tertentu yang dibeli olch seorang konsumen dapat dijelaskan dengan Kurva Engel.

Dikatakan baliwa ada dug bentuk kurva Engel (Robert Y, Aliw, 1976), vakni
bila konsumen membeli lebih banyak (sedikif) suatu batang akibat naiknya
pendapatan konsumen, maka barang itu disebut sebagai barang normal,

Selagjutnya dikatakan bahwa apabila pendapatan konsumen naik terus-
menerus, awalnya konsumsi terhsdap suatu barang aken naik, tetapi suatu seat dia
akan mencapai maksimum atau konsumen felah mencapai titik kejenuhan
{saruration point}.

Perubahan pendapatan (Jncome), konsumen menyebabkan kemampuan
konsumen untuk mendapatkan  barang dan Jasa yang dikonsumsi berubah. Pada
Barang Normal, Pendapatan dan Konsumsi  Konsumsi berbanding Lurus.
Sedangkan untuk Barang Inferior, Pendapatan dan Konsumsi  Konsumsi
berbanding terbalik
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2.4, Konscp Elastisitas

Elastisitas merupakan salah sato konsep penting untuk memahand beragam
permasalzhan di bidang ekonomi. Konsep elastisitas sering dipakai sebagai dasar
analisis ekonomi, seperti dalam meunganalisis permintpan, pengwaran, penerimaan
pajak, mauvpun distribusi kemakmuran, Dalam bidang perekonomian daeeah, konsep
clastisitas dapat digunskan unfuk memshami dampak dari sustu kebijakan, Sebagai
confoh, Pemerintah Daerah dapat mengetabui dampak kenaikan paisk atan sugidi
terhadap pendapaian  dacrah, tingkst pelayangn masyarakaf, kesgiahigragn
penduduk, pertumbuhan ekonomi, perfumbuhan investasi, dan indikator ekonomi
iainnya dengan menggunakan pendekatan clastisitas. Selain itu, konsep elastisitas
dapat digunakan untuk meaganalisis dampak kenaikan pendapatan dacrak terhadap
pengeluaran daemh atau jenis pengeluaran daerah tertentu. Dengan kegunaannya
tersebut, alat analisis inl dapat membaniu pengambil kebijakan dalam memutuskan
privritas dan alternatif kebijakan yang memberikan manfant verbesar bagi kemajyan
dacrsh.

Elastisitas dapat mengukur seberapa beser perubahan suafu variabel
terthadap perubahan variabel lain. Sebagai contoh, elastisitas Y terhadap X
mengukur berapa persen perubshan Y karena perubahan X sebesar { persen,

Elastisitas Y terhadap X = % perubahan Y / % perubshan X ......cccooan.. 2.2)

Konsep elastisitas terdapat beberapa jenis dan dengan mengetahui dan
memahami Konsep elastisitas tersebut, baik pelaku usaha dan jugs Pemeriniah
Dacrah  nantinya  akan  mampu  mengaplikasikan  konsep tersebut  dalam
pemerintaban daersh sesuai konteks vang dihadapi, baik dalam hal Pemerintah
Daerah menjadi penyedia barang dan jasa publik maupun dalam berbagai kondisi
iainnya,

Elastisitas yang dikaitkan dengan pendapatan disebut clastisitas pendapatan
{income clasticity). Sedangkan clastisitas yang dikaitkan dengan harps barang lain
disebut elastisitas silang (cross elasticity), dan bila dikaitkan barga barang ifu
sendiri disebut elastisitas haega (price elasticity of demand),

Berdasarkan kurva Engel, maka dapst dihitung besarnya dampak perobehan
pendapatan konsumen terhadap konsumsi suatu bargng, yang divkur dengan
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koefisien elastisitas pendapatan dari permintaan terhadap suatu barang (Income
Elasticity of Demuand) atau diberi kode E;, dengan rumus sebapai berikut (Roger Le
Roy Miller, 1978} :

Persentasze Perubahan Jumiah Barang yvang Diminta
E= cmrrranmennen (2.3}
Persentase Perubshan Pendapatan

Bila suatu barang nilai (E; < 0), maka barang tersebut digolongkan sebagai
barang inferior dan bila oilai (0 < E; < 1), maka barang tersebut dogolongkan
sebagai barang kebutuhen pokok {(mecessity goods). Sehaliknys, bila (E; > 1), maks
barang tersebut digolongkan sebagai barang mewah (fuxury goods).

Gambar 1. Hubungan Pendapatan dan Jumlah Barang Yang Di Kongsomsi

{mitio) unedepusg eAttag

Juenlah Barang gang dlonsumee

2.4.1. Elastisitas pendapatan dari permintaan (Income Elasticity of Demand)

Rahardja dan Manurung {2002} mendefinisikan analisis sensitivitas atau
elastisitas sebagai hubungan sebab akibat, aksi reaksi antara satu variabel dengan
variabel lain. Angka elastisitas (koefisien elastisitas) adalah bilangan yang
menunjukkan berapa persen satu varizbhel tak bebas akan berubah, sebagai reaksi
karena satu variabel lain {vanabel bebasy berubah satu persen. Lebih lanjut
disebutkan bahwa elastisitas permintaan mengukur perubshan relative dalam jumiah
unit barang vyang dibeli sebagai akibst perubahan salah satu factor yang
mempengaruhinya (ceferis paribus). Setidaknya ada tiga factor penting yang
mempenganuhi permintaan terhadap sustu barang, vaitu harga barang itu sendiri,
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harga barang lain, dan pendapatan dimena Permintaan {pembelian} suatu bamng
atau jasa oleh konsumen dipengaruhi oleh perubahan penghasilan konsumen yang
bersangkutan, baik dalam pengertian nominal maupun nil.

Elastisitas Pendapsfas (fncome elasticity/E;; mengukur berapa persen
permintaan terhadap suaiu barang berubah bila pendapatan berubeh sebesar satu
persen atau dengan kata lain mengukur derajat respons perubahan permintaan
terhadap adanya perubahan penghasilan. Sejalan dengan yang dissbutkan di atas,
Sukimo (1985) menyebutkan babwa koefisien yang menunjukkan sampai dimana
besarnya perubshan permintaan atas suatu basang sebagal skibat dari perubshan
pendapatan pembeli dinamakan elestisitas pendapatan dari permintaan atau MPC
{Marginal propensify te consume) menupakan rasio anlars perubaban kopsumsi
dengan perubahan pendapatan, atau kemiripgan dari funpsi konsumsi.

Pada dasamnya terdapat tigs macam elastisitas pendapatan, yaitu: elasfisitas
positif, negatif, dan nol. Umumnya nilai E; positif, karena kenaikan pendapatan
(nyata) akan meningkatkan permintaan, Makin besar nilai Ei, elastisitas
pendapatannya makin besar. Barang dengan E>0O merupakan barang normal
(normal goods) dan bila nilai E; sntara O sampai {, batang tersebut menmpakan
kebutultan pokok (essenriaf goads). Barang dengan nilai E; > 1 merupakan bareng
mewah (Juxury goods). Sedangkan barang dengan E; <0, yaitu barang barang yang
memiliki permintaan menurun pada sast pendapatan nyats meningkat disebut
barang inferior (inferior goods).

I, Elastisitas pendapatan yang bernilai positif
Untuk kebanyakan barang, kenaikan pendapatan akan menyvebabkan kenaikan
permintaan. Disini terdspat hubangan yang searak diantara pendapatan dan
pemintaan, dengan demikian elastisifas pendapatannya adalah posifif dan
barang-barang yang demikian dinamakan barang normal. Dapat dibagi menjadi
tiga macam, yaitu:
{a} Elastisitas pendapsian unjter (;= 1}

Ketika peningkatan dalam pendapatan direspon oleh konsumen
dengan peningkatan permintaan secara proporsional.  Perubaban
permintaan yang positif akan memberikan elastisitas pendapatan yang
positif pula. Sebagai contoh iika pendapatan konsumen meningkat sebesar
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50 persen maka aksn diimbangi dengan peningkatan permintean sebesar
30 persen,
{b) Elastisitas pendapatan inelastis (E; <1)

Elastisitas pendapatan dikatzkan inelastis/Tidek Elastis apabila
koefisien elastisitasnya kurang dari satu {E;<1), yaitu apabila perubahan
pendapatan menimbulkan perubshan yang kecil saje atas jumiah barang
yang diminta atau jika pembahsn pendapatan sebesar 1 persen
menyebabkan perubaban permintaan kurang dari 1 persen. Secara
matematis, koefisien elastisitas pendapatan inelastis bernilai kurang dari 1
tetapi positif. Berbagai jenis makansn dan hasii pertanian mempunyai
elastisilas  pendapaian  vang kurang elastis, vaitu perfambahan
permintasnnya berkembang  lebih  lambat  daripada  pertambzhan
pendapatan,

{c} Elastisitas pendapatan dikatakan elastis (E;> [}

Elastisitas  Pendapatan  dikatakan Elasfis  apabila koefisien
elastisitasnya lebih dari satu (E; >1), yaitu apabila perubahan pendapatan
menimbulkan periombaban perminisan  yang Jebih bosar daripada
perubalan pendapatan atsu jika perubahan pendapatan sebesar 1 persen
menyebabkan perubahan permintean lebih dan 1 persen. Basang-barang
tehan lama dan barang mewah lebih elastis bila dibandingkan dengan
barang makanan dan hasil pertanian,

2. Elastisitas pencapatan yang bernilai negatif (E; <)
Barang yang mengalami pengusangan dalam jumlab yang dibeli apabila
pendapatan bertambah atau kenaikan junlah penghasilan justru mengakibatkan
permintaan terhadap suatu barang menurun, Hal ind berarti bahwa hubungan
diantara pendapatan dan permintaan adalah berbalikan dan nilai elastisitasnya
negatif. Barang seperti ini dinamakan berang inferior. |

3. Elastisitas pendapatan beruilai nol. Ketika penghasilan meningkat, jumlah
barang yang diminte tidak mengalami perubshan, Berapa pun perubaban
penghasilan tidak akan merubah permintaan (konsumsi) barang tersebut.
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Gambar 2, Klagifikasi Barang Berdasarkan Angl Blastisitas pendapstan

{Ralardja dan Manurung, 2002}
B <0 ' 0<E; <1 ; B> 1
Pl ] § » .
E; Barang 0  Barang Normal/Barang kebutuhan Pokok ~ j  Barang E;
Inferior Mewah

Terkait dengan definisis di ates, Sukime (1985) menyebuikan bahwa
berdasarkan kepads sifat perubshan permintaan vang akan berlaku apabila
pendapatan berubah, berbagai jenis barang dapat dibedakan menjadi dua golongan,
yaitziﬁmng Normal dan Barang inferior.

Barang Normal adalah apabiia suatu barang mengalami kenaikan dalam
permhintaan sebagai akibat dari kenaikan pendapatan. Sementara Hartono {(2004),
mendefinisikan barang normat sebagai barang vang permintasnnya akan meningkat
dengan meningkainya pendapatan atau Xy/8M > 0. Kebanyakan barang yang ada di
masyarakat termasuk dalam golongan ini. Beberapa contohnya adalat pakafan,
sepatu, berbagai jenis kendaraan, dan berbagai jenis makanan. Ada dug faktor yang
menyebabkan barang-barang seperti itu permintaan akan mengalami kenzikan kalau
pendapatan para pembeli bertambah, yaitu: (i) pertambahan pendapatan menambah
kemampuan uniuk membeli lebih banyak barang-barang, dan (ii) mereka sekarang
dapat menukar konsumsi mereka dari barang yang kurang baik mutunya kepada

barang-harang yang lebih batk.

CGambuer 3. Income Consamprion Curve dan Engel Curve untuk Baraog Nonnal
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Barang Mewah (Ei>1) yaitu barang yang mengalami kenaikan permintaan
bila pendapatan bertambah dimana kenaikan permintaannya lebibh besar
dibandingkan dengan kenaikan tingkat pendapatan. Atau dapat dikatakan bahwa
permintaan terhadap barang mewah mempunyai derajat elastisitas yang besar

(Rahardja dan manurung, 2002).

Gambar 4. Income Concumption Curve dan Engel Curve untuk Barang Mewah
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Barang Inferior adalah barang yang banyak diminta oleh orang-orang yang
berpendapatan rendah. Kalau pendapatan bertambah tinggi maka permintaan atas
barang-barang vang tergolong barang inferior berkurang. Sejalan dengan Sukirno
(1985), Hartono (2004), mendefinisikan barang inferior sebagai barang yang
permintaannya akan menurun dengan meningkatnya pendapatan atau §X;/6M < 0.
Para pembeli yang mengalami kenaikan pendapatan akan mengurangi
pengeluarannya untuk membeli barang-barang inferior dan menggantikannya
dengan barang-barang yag lebih baik mutunya. Contoh: beras. Pada pendapatan
yang rendah, sebagian besar dari pendapatannya digunakan untuk membeli beras.
Kalau pendapatannya meningkat, konsumen mempunyai kemampuan untuk

membeli barang lainnya dan mengurangi konsumsi berasnya.
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Gawbar 5, fnpome Congumption Curve dan Engel Curve uniuk Barasg Inferior
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Berdasarkan besarnya koefisien elastisitas pendapatan, suatu barang dapat
dikelompokkan ke dalam barang mewah, barang normal, atau barang inferior.
Hubungan eclastisitas pendapatan dengan kenaikan dan perurunan harga dapat

dilihat pada tabel di bawah ini,

Tabel 2.1. Hubungan Elastisitas Pendapatan Dengan Harpa

Kenaikan Harga
Niiai Elastisitas | Sebutan akan P““‘M’z%ﬁ;m
Mengakibatkan
, Judak diminta - :
E<d Barang ferior st Jumish diminta naik
Jumdah diminta natk | Jumizh dimint menunm
G<E«t Barang Rormal deagan persentase dengan persentase Icbih
lebih rendah rendah
Sumish dimunta paik | Jemiah diminia menumun
jR-o | Barang Mewsh dengan perscatase dengan perseatase lebib
icbib tingel tingsi

2.4.2. Elastisitas Stlang

Flastisitas silang menunjukkan hubungan antara jumlah barang yang diminta
terhadap perubshan harga barang lain yang mempunyai hubungan dengan barang
tersebut. Hubungan tersebut dapat bersifat pengganti, dapat pula bersifat pelengkap.
Terdapat tiga macam respons prubahan permintaan suatu barang {misal barang A)
karena perubshan harga barang lain (barang B), vaitu: positif, negatif, dan nol

Elastisitas yang dikaitkan dengan harga barang lhain ({(elastisitas
silang/cross elasticity/E¢) mengukur persentase perubahan permintazan akan suatu

Universitas indonesia

Analisis Perubahan..., Ridho Yudyantoro, FEB Ul, 2009



38

barang sebagai akibat perubaban harga barang lain sebesar satu persen. Nilal Eo
mencerminkan hubungan antara barang X dengan barang Y. Bila Ec>0, barang X
merupakan barang substitusi barang Y. Kenaikan harga barang Y menyebabkan
harga relatif X lebih murah schinggs permintaan terhadap bareng X meniugkat,
Misalkan, bila harga daging ayam naik, maka permintaan terhadap daging sapi akan
meningkat {ceteris paribus), karena sckarang harga daging sapi menjadi relative
lebih murah dibandingkan dengan harga daging ayam (meskipun secara nominal
masih [ebth mahal), Nilai E<0 menunjukken hobungan X das Y adalsh
komplementer. X hanya bias digunakan bersama-sama dengan Y. Penambahan atau
pengurangan terhadap X, menyebabkan penambaban atau pengurangan permintaan
terhadap Y. Kenaikan hargs Y menyebabkan permintaan terhadap Y menurun, yang
menyebabkan permintaan terhadap X ikut menurun. Misalkan, bila harga BBM maik
{ceteris paribus), maka dapat diduga permintaan terhadap mobil akan berkurang,

1. Elastisitas silang positif,
Peningkatan harga barang A menyebabkan peningkatan jumlah permintaan
barang B. Sebagai contoh, peningkatan harga kopl meningkatkan permintaan
terhadap teh. Kopi dan teh merupakean duz bsrang vanp dapal saling
menggantikan (barang substitulif}.

2. Elastisites silang negafifl
Peningkatan harga barang A mengakibatkan turunnya penminsass barang B.
Segbagai contoh, peningkatan harge bensin mengakibatkan penurunan
permibnisan erhadap kendaraan bermolor. Kedua barang tersebut bersifal
komplementer {pelengkap).

3, Elastisitas silang nol.
Peningkatan harga barang A tidak akan mengakibatkan perubahan permintasn
barang B. Dalam kaus sernacam ini, kedua macam barang tidsk saling berkaitan,
Sebagal contoh, kenaitkan harga kopi tdak akan berpengaruh terhadap
permintaan kendaraan bermotor.

Hubungan antar barang berdasarkan nilai clastisitas silang dapat dilibat pada

Tabel berikut,

Universitas Indonagla

Analisis Perubahan..., Ridho Yudyantoro, FEB Ul, 2009



‘Tabel 2.2, Interpretasi Elastisiias Sitang

39

Nits} Hubuasan Kenaikae Harga Pengrunan Hargs
Elagtivitas antarh £ Barang A Barnug A
Silang arang Mengakibatken Menpakibathan
o Barang B yang diminia Barang {3 yang diminta
>0 Sobstitutf naik
=g Tidek Bureng B yang diminta Barang B yang diminta
berhubunpsn tetan tetap
Barang B yang diminta Barang B yang diminta
E«0 Raomplementer ik
Pangukuran Elastisitas Silang
Elastisitas Perubahan pemmintaan barang A Perubahan harga barang 8
slang = e RO 24
bamng A Parmintasn barang A muia owila  Marga berang B mula-muta
% perubahan perminisan bamang X
Elastisiassilang barang X @~ erininnreeneneasan . {2.5)
% perubahan harga bamng ¥

Contoh Pengukuran Eiastisitas Silang

Hargs mobil rata-rata naik dari Rp 90 juta menjadi Rpl00 juts, sedangkan
nermintasn sepada motor mengalami peningkatan danl 100 unif menjadi 127 unit.
Berapa nilai elastisitas silang anfara mobil dengan sepeda motor dan bagaimana
hubungan kedua barang tersebut dapat dihitung sebagal berikut.

Perubanian kuantitss sepeda moor Parubahan hargs mobil
Elastisitas silang = * errensnrannsnn (2.6
Kuantilas sepeda molor mula -mula Harga mobil mula amufz
127-100 100 juta 80 juta 27  10jula
100 90juta 100 90juta
=243

Karena elastisitas silang bemilai positif, maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan mobil dan sepeda motor bersifat substitutif (atau saling menggantikan).
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Kaitan snatu barang dengan berbagai barang lainnya dapat dibedakan dalam
tiga golongan, yaitu: bamnp pengganti (substitusi), barang penggenap
(komplementer), barang yang tidak memiliki kaitan dengan barang lain,

Barang Peagand (substinisi} adalah suriu barang yang dapat menggantiken
fungsi dari barang lain. Contohnys adalah kopi dan feh. Seseorang yang suka
minum teh selalu dapat menerima minuman kopi apabila teh tidak ada. Begitu juga
sebaliknya. Harga barang penggenti dapat mempengaruhi permintaan barang yang
dapat digantikannya. Apabila barang pengganti harganya semakin murah/turun,
meka bamng yang digantikan aken mengalami pengurangan dalam permintaan,
Demikian juga bila harga kopi tarun, maka permintaan akap teh aken mengalami
PERUrUNL.

Barang Pengenap (komplementer) adalah barang yang selaiu digunakan
bersarma-sama dengan barang lainnya. Contohnya adalsh gula, dimans gulz adalah
barang penggenap dari kopi dan teh karena pada umumnya orang meminm kopi
atau teh harus dibubuhi gula. Demildan pula dengan kaos & sepatu untuk pemain
sepak bola. Kenatkan atau penururan permintaan akan barang penggenap selalu
sejalan dengan perubahan perminiaan barang vang digenapinya. Kalau permintasn
kopi dan teh meningkai, maka permintaan ates gula cenderung akan bertembah
pula,

Barang yang fidak berkaitan adalah bamang yang tidak memiliki
keterkaitan satu dengan lainnva. Perubahan permintasn sustu berang tersebut tidak
akan mempengarchi permintaan barang lainnya, Contohnya adalgh berns dengan

bukn tulis.

2.4.3. Elastisitas Jangka Pendek dan Jangka Panjang

Rahardja dan Manurung (2002) menyebutkan bahwa dimensi wakt harus
diperjelas bila ingin mengetshui berspa banyak perubshan pemmintean dan
penawaran berubah karena perubahan harga. Jike dimensi waktunys hanya safu
tahun atau kurang, maka yang dibicarakan adalah teptang elastisitas jangka pendek,
Sedangkan bila dimengi waktunya lebih dari satu tahun, kifa berbicara tentang
elastisitas jangka panjang.

Untuk Elastisitas Harga (Elastisitas Permintasn) barang-barang yang habis
dipakai dalam waktu kurang dari setahun (barang tidak tahan lamamon durable
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goody), elastisitas harganya lehih besar dalam janghka panjang dibandingkan dalam
jangka pendek. Sebaliknya untuk barang-barang yang masa konsumsinya lebih dari
setshun (barang tshan lama/dwrable goods) permintaannya lebih elastis dalam
jangka pendek dibandingkan jangka panjang.

Sementara Elastistas Pendapatan dalamm jangka panjang bapgi barang-
barang tidak tahan lama/nor durable goods, febik desar dibandingkan dengan
Jangka pendek. Nustrasinys, jika pendapatan pendapatan meningkat 20%,
masyarakat yang tedinya banya mampu makan gaplek, sekarang sebenarnya mampu
membeli beras, Namun karena sudab terbiasa makan gaplek, mereka tidak segera
menggantt konsumsinya deagan beras, Sebaliknya untuk barsug-barang tahan
lama/durable goods, elastisitas pendapatan jangha pendeknya lebih besar dari
Jangka panjang. Jika pendapatan meningkat 25%, perubahen permintaan terhadap
mobil dalam jangka pendek dapat mencapai misalnya 30%. Tetgpi dalam jangka
panjang lebih kecil karena seseorang tidak membeli mobil sstiap tahun,

Harapir semua barang memiliki penawaran yang lebih elastis dalam fangka
penjang, dibandingkan dalarm jaogka pendek. Sebab dalam jangka panjang
perusahaan dapat mengatasi kendala-kendala vang muncul dalam janpks pendek.
Misalken, perusahaan mobil tidak mungkin membangua pabrik mobil dalam kunn
waktu satu fahun, tetapi mungkin dalam waktu figa ateu emapat tabun. Dengan
demikian kurva penawaran akan mobii dalam jangka panjang lebil elastis
dibandingkan delam jngka pendek.

Untuk beberapa barang seperti oufput sekior propert!, penawaran dalam
jangka pendeknya inelastis sempurna (E&0) karena tidsk muogkin membangun
perumahan atau apartemen dalam jangka waktu pendek misalkan dalam wakiu tiga
bulan. Scdangkan barang-barang daur ulang (recycling) clastisitas penawarannya
lebih elastis dalam jangka pendek dibanding jangka panjang, Contohnya logam besi
untuk kebutuhan industri dapat diperoleh dari hasil primer pertambangan (primary
metal) dan atau dart hasil daur ulang,

24.4. Penpgunaan Konsep Elastisitas dalam Perumusan Kebijakan di Daerah

Konsep elastisitas dapat digunakan untuk beragam kebutehan analisis di
dacrah. Terkait kebijakan pembiaysan daerah, koasep elastisitas dapat berguna
dalam menentukan sekfor mana atau aktivitas mana yang dapat memberikan hasil
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yang paling signifikan atau yang menimbulkan biaya paling minimal. Dengan
demikian, tidak terjadi pemborosan pembiayaén dan efisiensi pembiayaan daerah
dapal tercipta, Dalam penyediaan pelayanan publik di dacrah, Pemerintah dapat
menggunakan analisis elastisitas untok mengetshui seberapa besar dampak
peningkatan pengelugran publik di suatu sekior terhadap peningkaian penerimaan
{pajak dsn refribusi} sektor fersebut Sebapal penvedia bareng dan jasa publik,
Pemerintah Daerah dapat pula menganalisis dampak ketaikan tarif layanan nmum
terhadap berbagai faktor, misalnya terhadap pendapatan daerah. Di sisi Iain, konsep
elastisitas juga dapat berguna untuk mengukur dampak kebiiakan subsidi terhadap
peningkatan kuslitas kehidupan masyarakat di dacrah.

Hasil analisis menggunakan konsep elastisitas juga dapat digunakan sebagai
dasar atau ukuran dalam perencanaan, wamanya terkait target yang ingin dicapal.
Dengan mengetahul elastisitas sustu variabel dacrah terbadap variabel lainnys,
Pemerintah Dacrah dapat mencntukan target berdasackan elastisitas tersebut
sekaligus menyusun Jangkah-lanpkah dan strategi vang akan dilakukan untuk
miencapai target tersebut. Dengan demikian, kebijakan strategi dan prioritas
pembiayaan daerah pun menjadi lebih efisien dan efektif.

2.5, Konsep Ketahanan Pangan

Seperti  disampaikan Mujiati  (2005) dalam  Strategi Pengembangan
Ketahanan Pangan DI Provinst DKI Jakarta, bahwa konsep tentang ketshanan
pangan vang felah diterima secars luas dapat didefinisikan sebagai berikut: konsep
kstahanan pangan adslah “ketika setiap omng pada setiap saat memiliki
aksesibilitas secara fisik dan ekonomi terhadap pangan yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan mereka agar dapat hidup produktif dan sehat™ (World Bank,
1986; Von Braun et al, 1992, Chung et al, 1997). Kalimat "setiap saat”™ dengan
jelas menunjukian bahwa "berlanjutan” adalsh elewen penting dalam ketahansn
pangan. Program ketshanan pangan harus tidak hanya mementingkan kebutuhan
orang sast ini untuk periode yang terbatas, fetapi juga untuk waktu dan generasi
mendatang, Program tersebut mementingkan ketahanan pangan yang beckelaniutan,
bukan ketahanan pangan sementara.

Definisi int secara implisit mencakup empat elemen ketshanan pangan
(Maxswell, 1996): (a) ketersediaan; (b) aksesibilitas; (¢} keamanan; (d)
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keberlaniutan. Keamanan dapat dibedakan menjadi dua komponen: stabilitas dan
keandalan. Bu sdaleh empat {atau Jima) kriteria kinegja untuk ketshanan pangan
yang berkelanjutan.

Paradigia ketahanan pangan berkelanjutan (SFSP} menegaskan bahwa
ketersediaan pangan yang cukup adalah penting teiapi tidak memadai untok
menjamin ketahanan pangan. Sesunggubmya, tidak akan ada ketahanan pangan bila
tidak ada ketersedizan pangan yang cukup untuk diskses, Namun demikian,
meskipun tersedia pangan yang cukup, sebagian sebagian orang dapat menderita
ketaparan karena tidak memiliki cukup akses terhadap pangan {hunger paradoks}.
Paradigma itu juga tidak da}:;at mendeteksi kerentanan ketahanan pangan terhadap
berbagsi resike (vurmerabiiity), Terlebih lagi, paradigma tersebut mengabaikan
sustainability, kondisi penting ustuk mencapai ketshanan pangan berkelanjutan.
Htulah mengapa pendekatan Ketersedizan pangan {(FAA) pada ketshanan pangan,
termasuk swasembada pangan, gagal mencapai kefahanzn pangan berkelanjutan di
beberaps negars.

Sen (1981) dalam Mujiati (2005) merubah FAA dengan mengajukan
“aksesibilitas” sebagal komponen penting lain dari ketehanan pangan. Sen
menyatakan behwa emiidement atau kemmapuan untuk menguasal pangan yang
cukup adalah determinan terpenting dari ketshanan pangan. Akses terhadap pangan
dapat melalui perukaran pasar (bantuan dan transfer). Pendekatan food entitlement
(FEA) pada ketabanan pangan menekankan pentingnys pendapatan rumah tanggs,
dan transfer pendapatan afau bantuan pangan untuk ketahangn pangan. FEA telah
menunjukkan kelebiban dibanding FAA dalam mesjelaskan kelaparan diberbagai
negara (Sen, 1981; 1988; Locke and Ahradi-Esfahami, 1993; Ravalion, 1997). Kita
menduga krisis papgan Indonesia iabun 1998 disebabkan oleh kegagalan
penguasaan bukan karena kekurangan pangan, Tetapi schagian orang mengkritik
bahwa FEA terlalz banyak menyoroti aspek ckonomi {Islam, [997). Pendekatan
tersebut gagal untuk menunjukken pentingnya isu vulnerability dan sustainability
dalam masalah ketahanan pangan (Maxwell, 1996; Watts and Bohle, 1993).

Askes dan ketersediaan pangan adalah sengat rentan ferhadap berbagai
resiko seperti produksi, perdagangan, harga, pendapaten, politik dan resiko sosial.
Pada kenyataannya, kata “ketahanan” dalam istilah “ketahanen pangan™ adalah
pengakuan eksplisit peran resiko atau aspek kerentanan (vurwerabitity) dalam isu
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ketahanan pangan. Dengan demikian ywlnerabifity adalah komponen penting dani
keiahanan pangan, Suatu sistem ketahanan pangan yanp berkelanjutan, menurut
definisi harus mampu mengatasi berbagai resiko termasuk penurunan pangan
domestik (karena ketidaknormalan musim atan serangan hama). Qieh karena itu
sistern keamanan gosial atau sistem jaring pengaman sosial juge merupakan
komponen penting dari sistemn ketahanan pangan yang berkelanjutan. Tidak adanye
sistem keamarnan sosial atau sistem jaring pengaman sosial memberikan andil
terhadap timbulnya krisis pangan Indosesia {998,

Vulnersbilitas dapat dibedakan menjadai duz elemen; stabiltas dan
keandalan. Stabilitas menunjukkan vulnersbilitas atau Kerentanan infernal padda
akses dan ketersediaan pangan terhadap gangguan domestik, seperti penurunan
produksi pangan domestik dan goncangan ekomomi. Reabilitas mengacu pada
vulnerabilitas atau kerontanan cksternal pada akses dan ketersediaan pangan
terhadap gangguan luar, seperti fluktuasi perdagangan internasional. Derajat
swasembada adalah determinan peating keandalan ketersedimin pangan.

Sustainabilitas menyarankan kontinuitas jangka panjeng dari ketahanan
pangan. Indikator praktis sustaingbilitas adelah trend non negatif ongka panjang
dari akses dan ketersediaan pangan. Dalam kaitan ini sustainabilitss usa {ani pangan
adalah Sangat penfing. Sccara wmum program ketshanan pangan harus ramsh
lingkungan atan lestari secara ckologi. Kelestarian ekologi {elah menjadi perbatian
dunis akhir-skhir ini. BElemen swloinebdilitas juga penting umfuk memperoleh

dukungan infemasional pada program kefahanan pangan nasional,

2.6, Teori Analisa Regresi

Istilah Regresi yang berartt ramalan atau teksiran peorisra keli
diperkenaikan oleh Sir Francis Galton pada tahun 1877, Regresi merupakan suata
alat ukur yang juga digunskan vatuk mengukur ada atan tideknya korelasi antar
variable. Analisis regresi lebih akurat dalam melakukan analisis korelasi, karens
pada analisis itu kesuliten dalem menunjukkan slop {tingkat perubshan suato
variable terhadap variable lainnys dapat difentukan). Jadi, dengsn analisis regresi
peramalan atae perkiman nilal variable terikat pada nilai variable bebas lebih akurat

pulz (Hasan, 2002).
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Sejalan dengan apa yang telah disebutkan di atas, Regresi atau peramalan
adalaﬁ suatu proses memperkirakan secara sistematis fentang apa yang paling
mungkin terjadi di masa yang akan datang berdasarkan informast masa lalu dan
sekarang yang dimiliki agar kesalahannya dapat diperkecil (Riduwan, 2007). Lebih
lanjat disebutkan, regresi dapat juga diartikan sebagai usaha memperkirakan
perubahan dan berusaha mencari pendekatan tentang apa yang akan terjadi. Dengan
kata lain, regrest mengemukakan tentang keingintahuan apa yang ferjadi dimasa
depan untuk memberikan konstribusi menentukan keputusan yang terbaik.

Permana (2008} mendefinisikan Analisis Regresi scbagal suatu studi
mengenai hubungan antar vadabel-variabel yang dipisahkan ke dalam dua jenis
variabel, yaitu variabel bebas (X, independent, predictor, explanatory} dan variabel
tak bebas (Y, dependent, response). Bissanya hubungan antar varisbel tersebut
digambarkan dalam bentuk model maternatls, seperti v = by + bix (jika
hubungannya linier); v adalah variabel tak bebas, dan x adalsh variabel bebas.

Nachrowi {2006} menyebutkan bahwa pada prinsipnys model regresi linier
merupakan suatu inodel yang parameternya linier (bias saja modelnya tidak
berbentuk garts lurus), dan secara kuantitatif dapat digunakan untuk menganalisis
pengarvh suatu variabel terhadap variabel ¥a{nnya. Ada dua jenis regresi Haler yang
sangat popular, yaitu regresi linier sederhana (simple regression)® dan regresi linier
majemuk (mulliple regression). Secara matematis hubungan antar variabel tersebut
dapat diekspresikan dalam bentuk persamaan antara variabe! terikat Y (variabel
yang dipengaruhi) dengan satu atau lebih variabel bebas Xy, Xz, ..., X3 {varabel
yeng mempengaruhi). Sejalan dengan Nachrowi (2006, Permane (20605,
menggelongkan berdasarkan banysknys variabel X terdapat dua jenis Analisis
Regresi yaitu Analisis Regresi Sederhana (Simpie)® dan Analisis Regresi Ganda
(Muft@:fe)’ dan berdasarkan bentuk hubungan variabel Y dan X, terdapat dua
jenis hubungan antara variabel Y {dependent variable} dengan variabel X

? Suaty modet persirnasn represi veny hanye terdapnt sato variabel bebas dan modelny dinliskar Y= B4
8% +u; dimanai=1.2,.. N, s/erron; N=hanyaknys obsorvasi populasi,

¢ Anzlizis Regresi Scderdinna digunakar unhsle mengpambarken habungan antara salu vadabel Y dengan satu
variabel X, Sccar matematis dapat dicontehkan, y = By + B3 + Error adalah model Regrosi Sederhana,

7 Anglisis Regrosi Gands digpnoken untuk menggambarkss hubungan sehe varisbel ¥ dongan bangek varfabed
X. Sccars matsmatis dapat ficontohkan, ¥ = By + Byxy +Byx; + Baxy + .. + Bevor addalsh model Represi Ganda
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{(indeperndent variable)}, yaitu hubungan Linier yaitu bentuk hubungan antara Y dan
X yang berupa garis lurus dan Non Linier yaitu bentuk hubungan antara Y dan X
yang berupa kurva,

Berdasarkan tipe datanya, Ansalisis Regresi digunakan untuk menganalisis
data bertipe Cross Sectional, yaitu data yang dikumpulkan pada waktu yang sama.
Sedangkan untuk data yang bertipe Time Series, yaitu data vang dikumpulkan dart
wakiu ke waktu dengan periode waktu yang sama, lebih cocok dianalisis
menggunakan Analisis Time Series,

PRASYARAT ANALISIS REGRESI

*  Varigbel dependen terdistribust nonmal

«  Korelasi antar predifdor yang remcdah (tidak ada multikoiinieritas)

+  Hubungan antara prediktor dan kedterium adalah linier

*  Homokedastisitas

« Jika data prediktor bersifat kealitalif (ender, agama, dsb) maka periu
ditransformasi menjadi variabel dupmry

Riduwan (2007) menyebutkan bahwa kegunaan regresi dalam penelifian
salah satunya adalsh untuk meramalkan atan memprediksi variabel terikat (Y)
apabila variabel bebas 3{) diketahmi, Regresi sederhana dapal dianalisis karena
didasari eleh hubungan fungsional atau hubungan sebab akibat (kausal) variabel
bebas (X} terhadap variabel terikat (Y). Pada dasarnya analisis regresi dan analisis
korelasi keduanya memiliki hubungan yang sangat kuat, dan mempunyai keeratan.
Setiap analisis regresi otomatis ada analisis korelasinya, fetapi sebaliknya analisis
korelasi belum tentu diufi regresi atau diteruskan dengan analisis regresi.

2.6.1. Pendekatan Kuadrat teckecHl Biasa (OLS)

Seperti disampaikan oleh Nachrowl (2006} bahwa Pendekaten Kuadrat
Terkecil Biasa (Ordinary Least Square} dalam menaksir parameter regresi pada
model regresi linfer sederhana sering digunakan untuk mencapal penyimpangan
atau error yang minimal. Dengan metode ini diharapkan dipercleh persamaan garis
regresi yang berada sedekat mungkin pada semua nilai observasi atau dengan kata
lain metode kuadrat terkeci! ind menghasilkan deviasi antara persamaan garis regresi
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Y= flp + £iX dengan titik-titik pengamatan menjadi sekecil mungkin. Lebih fanjut
disebutkan bahwa Prinsip OLS adalah mencari nilai penduga f; dan £ sedemikian
schingga fuogsi regresi yang terestimasi dekatl sekali dengan model regresi yang
sesunggnhnya. Sejalan dengan apa yang telah disampaikan di stas, Soefjipto (1996)
menambabken bahwa metode kuadrat terkecil menghasilkan garis lurus dengan
kesesuaian terbaik (best-fitting) dan meminimumbkan jumlah kuadrat jarak deviasi
vertikal terhadap garnis.

Pada penelitian ini metode OLS digunakan untuk mengestimasi koefisien
regresi vang salah satunya mempakan koefisien elastisitas dari model regresi linder
sederhana untuk mengetahui pengauh tingkat pendapatan terbadap pengeluaran
konsumsi tiap komodiii dan kelompok bahan pangan hewani di DKI Jakaria pada
tahun 2007,

2.6.2. Pendekaian Kuadrat Terkecil (Pooled Least Square/PLY)

Metode Pooled Least Sqaare morupakan pengembangan dar metode
Ordinary Least Square (OLS} dan biasanya digunakan untuk: data panel dengan cara
melakukan poofing seluruh data vang kita miliki sebanyak N data tims series dan T
data cross seclion. Penulisan fungsi korsumsi yang dianalisa pada penelitian ini
menjadi sebagai berilut:

Fum PB4 BrXiu b i i sronsssssasnssssosnsasserss ssenesricsmssssenorsssonsn e 44
untoki= [, 2, . Ndanr=1 2 ... 7T
dimana i adalah cross-section identifiers dan ¢ adalab firme-seriey identifiers.

Pendekatan yang paling sederbana untuk melskvkan estimast pada
persamaan di atas adalah dengan mengabaikan dimensi cross-section dan time-
series dari daia panel dan mengestimast data dengan melode kuadrat terkecil biasa
(OLS} yang diterapkan dalam data yang berbentuk pool. Dengan menggunakan
metode PLS maka model mengasumsikan bahwa pilal infercept adalah sama. Mode!
juga mengasumsikan bahwa sfope koefisien dari dua variabel rdalah identik untuk
sernua individu,

Pada penclitian ini metode PLS digunakan untuk mengestimasi koefisien
regresi yang salah satunys merupakan kocfisien elastisitas dad model regresi linier
sederhana unfuk mengetahui pengarub tingkat pendapatan terhadap pengeluaran
konsumsi kelompok bahan pangan hewani di DK Jakarta selama periode tahun
1987-2007.
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2. 7. Heteroskedagtisitas

Asumsi dasar yang petlu di uhi untuk pansl data adalah i
heteroskedastisitas. THi ini dilakukan jika ujl bausman menghasitkan FEM sebagai
model yang terpilih. LM test dilakukan dengan hipotesa sebagal berikut:

Hy: Tidak terdapat heteroskedastisitas;
Hy: Terdapat heteroskedastisitas,

Heteroskedastisitas terfadi jika varians dai error berubah. Masalah ini biasa
muncul pada data cross seetion dan biasanya tidak temjadi pada data time series.
Konsekuensi dari adanya Heteroskedastisites adalah menghasilkan parameter
estimasi yang tidak bias pamun tidek fagi BLUE. Penyebab Heteroskedastisitas;
berkurangnya gangguan dengan berfambahnya waktu, gangguan dapat bertambah
jika nilai vadabe! independen bertambzh, metode pengumipulan data kurang baik,
muricuinya emlier, dan kurang tepat dalam membuat spesifikasi model.

Adapun pengwjian pelanggaran heteroskedastisitas yang akan dilakukan jika
diperiukan adalah dengan LM Tust scbagai berikut:

. f 2
T Z s 8
e [ SN ..,1 R L L L R T P TR R P S PP PR P TP PR PR TS ST R (2- )
Lol ) .
=1

Selanjutnya nilai LM dibandingkan dengan 92 tabel. Jika nilai 32 tabel <LM maka
terima Hy yang berarti dalam data tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.
Sedangkan jika y2tabel> LM maka tolak HO yang berarti dalam data terdapat
masalah heferoskedastisiias,

Selanjutnye jika data mepgandung masalah  heteroskedastis muka

dihilangkan dengan melakukan regresi fixed effect dengan weighled cross section.

2,7.1. Auntisipasi terhadap heteroshkedastisitas

Scbagaimana  lelah  disampaikan  sebelumnya bahwa  penyebsb
Heteroskedastisitas adalsh berkurangnya gangguan dengan bertambabnys waktu,
gangguan dapat bertambah jike nilai variabel independen bertambah, metode
pengumpulan data kurang balk, munculnya ouffier, dan kurang fepaf dalam
membuat spesifikasi model (Nachrowi, 2008),
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Dalam penelitian ini untuk menghindari atau minimalisisasi tegadinya
Heteroskedastisites yang akan menghasitkan parameter estimasi yang tidak bias
namun fidak Iagi BLUE maka sebelum melakukan Run data terlebih dahulu
dilakukan transiformsi. Metode transformasi yang dilakukan pada penelitian ini
adalah dengan membagi Variabel Bebas dan Variabel Terikat dengan 1/4n; dimana
n; merupakan jurnlah sampel! pada tiap-tigp kelompok pengefuaran. Dengan
dilakukannys transformasi dala terlebih dabule, maka dibsrapkan estimasi yang
dihasilkan akan tidak bias dan BLUE.

Menurut Nachrowi (2006), permuasalahan heteroskedastisitas harus diatasi
dan ferdapat berbagai macam feknik yang dapat digunakan wotuk mengatasi

masalzah ini, yaita:

{. Metode Generalized Least Squores (GLS)
Metode ini sering disebut dengan Metode Kuadeat Terkeei! Tertimbang,

Metode ini hanya dapat terapkan jika o diketahui. Caranya dengan mengalikan

masing-mmasing vadiabel dengan 1/ o; seperti persamaan divawah ini. Jika

persamaar;

Y= fie + BiX; + U, dengan Var ;:i};} BT AR ..... W 25
maka:

Yt o3 5 Bo (1 o5 )+ BX1 gt UL 653 covvcicnnnnniincininnnns (2.10)
atan

Yoy = o/ o F BrXdatUla; i {2.17]
atau dapat dituliskan sbb:

Yit= P + B U . 2.12)
Pembuktian; ‘
EGu*Yy = Eu¥ of)= I/ o7 Elu?) = I/ 07 (07} = konstan ..vuevevevernnnn (2.13)

Berdasarkan hasil pembuktian di atas (2.13) dimana residualnya telah
homoskedastis, maka model (2.12) dapat diduga dengan QLS.

2. Transformsi dengan 1/X;
Dalam banyak pembuatan model regresi, ternyata banyak nilai-nilai 67 hampir
tidak banyak diketahul. Untuk menaggulangi kendala tersebut maka digunakan

asumsi untuk menentukan nilai o7, Asumsf tersebut adalah:
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B =d¢" . X4

Dengan asumsi demikian, maka transformast ditakukan dengan membagi model
{2.9) dengan X;. Schingga model akan menjadi:

YirXs=Be/ X+ B U/ X oo (2014)
Atan:

Yi* = BoX® BLF Vi v s iiaeas s srsons 1ae (201 3)

Pembuktian:
E(v?) = Bu®/ X2 = 11 X34 B = 1/ X5 (0° X%) = o’ konstan .............. (2.16)

Berdasarkan hasil pembuktian di atas (2.16) dimana residualnya ielah
homoskedastis, maka model (2.15) dapat diduga dengan OLS dengan
meregresikan YU/Xi dengan 1/Xi. Perhatikan porsamaan hasil fransformst {2.15)
menunjukkan hahwa vang meniadi slope adalah By dan vang menjadi imerseps
adalah B;.

. Trensformasi dengan 1/,

Pada transformasi ind dissumsikan bahiwa;

Ely=¢" . X

Setelah ditransformast maka model akan menjadi:

Y/ ¥Eiw= 8o (VXD + BN+ UjOAXD v cvcsieiiinnses v vanns e 217
Adau

Y7 T Bo® 4+ PLXi® F Vi reiremiieeitsiansiesaiane i Senrnueavananas s stiness (2.18)
Pembuktian:

E(v®) = BaANXS) = 1 X, B = VX (6 X) = o konstan ... (2.19)

. Transformasi dengan E(Y5)

Transformasi ini dilandasi dengan asumst bahwa

By =¢" . [ B )

YYIBCY)I= o MECYD + B G ABCYDT} + UYEQYD] - oevoerrisncrenn (220)
Atau dapat ditulis dengan:

FHF =0 PrXe + 9 i e snsen s nns (202 1)
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Pembuktian:
E(v) = B(YIEGD = VEGP By =
= BT A TEE 0T KOS oo ncccanassrcsessonmeeseceeecess (2.22)

Permasalehan dalam transformast ind adalah tidak diketahuinys nilai fs dan By,
sehingga nilai B(Yy) juga tidak dapat diketahul. Oleh karena itu, transformsi
dapat dilakukan dengan memanfaatkan model regresi yang diduga, vaifu Y= by
+ by Xj, yang sckaligus merupakan penduga E(Y)), atau sering dinotasikan
dengan ¥. Oleh karena itu, persamaan hasil transformasi adaiah:

Y7 Y= BofY; + B (Y + Ui o veenstirneeeees §2.23)

Transformasi dengan Logaritma

Transformasi ini ditwjukan untuk memperkecil skala antar variabel bebas,
Dengan semakin “sempitnya” range nilai observasi, diharapksn vadasi emor
Jugsa tidak akan berbeda besar antar kelompok observast, Adapun model yang
digunakan adalah:

n¥i=0 +5. laXi+ U s

2.8. Referensi Peneliting
Berikut ini adalah penelitian-penelitian terdabulu yang menjedi scuandan

reforensi penulis dalam melekukan penelitian.

o

KO NAMA JUDLL METODE HASIL
1 LPEM- FEIH, 1385, | Laponsn Penslitian Angligis Daskriptf Data Tingkat konsumsi ikan di DI
Profecensi & Setarnder (Susenas) dan Jakerls masth rendah; Terad; defisd
Digtribwest Komediti Dela Primer (hasll survey antars kehutuhan dan prodoksi Kem,
Tkga i Jebolabek lapargan} sada study Preferansi fauk pauk & DRI Jakaria
{Defa Susenas 1578 | puslaks. Melods analisis gari yang lerSnggl berttunsddungd
#1984 * 4 anvfuk g, lan daging ayam, thy,
mendapatan koefigen {elur & Daning 527k, Elaslisias
Sasiisiay pengelyaran Bdak | pongeiuaran unluk kensursi fan of
disebotian, Jubsabek (1981 lebih kecil
daripada jenis lauk substifus
{daging saed, ayam il Selin faktor
harga dan Pendapalan rimah
Taniges, fakior kebulihan dan
kebinsaan menpakan ki
ferpnating deiam sembefian Jun,
2 LPESAFEN, 1991, | Loporss Poneliliza Angligis Data Fakdor vang pafing menentukan
Profaranad fean Segar | Selesdor (Suseras) don proforanst Rormurnss ikan seqar di
i K} Jakaria, {Datz | Data Primar {hasil servey [ Jakarla adalsh pendapatan
Susenas 1987} iapangan) sera siudy konsurner, Setaln ifw, faktor peceaty
pisstaka. Melode analisis lainnya scdalah jumiah & kemposisi
kuartitalif unfuk ketuarga, lingks! pendidikan, harga,
metstapatioan koefisian kandungan peotoin dan
elas¥aiing pengelvaran lidak | akseshiliasnya,
disatedkan,

Universitas Indonesia

Analisis Perubahan..., Ridho Yudyantoro, FEB Ul, 2009




32

NO NAMA A4BHL METODE HASIL

3 Maradol Midnsuhut, | The Demand for Beel 1 Unear Approdmation of the | Tha domrend for Medt Grop ¥ (with
Hui-Shung {Cheistie) | ia Almest iaa! Demand £ha dominant maat, bead] is oome.-
Charg, Gasy Indonesia lmplicstions | System {LAAIDS) model Inetashe, whareas for Meat Geup 2
Gitlith, Clais for Auslradiarn {with the dominan] meal, commercal
£ Donneli ang Agriwssiness {Date and native chicken} t is
Horarard Doran Susengs DK Jakaris iricomenlasit. Thess fan groupa
{367 & Jabar lzhun 1590, comprise neaty 88 percant of ali

1883 & 1556) rreal purchases, The esfimaiad
oo elasticily of the beef group
i5. 002, ohife thal for {iss chicken
geoes is 408 The cengsprive
elastioties indicgle that 4l the meat
groups &% subsiuds goods, a5
expecied.

4 Ae2k Agung Ayu Eigfisias Apgisis ekonomels melode | Propomi pergeiuaea uniuk pangan
Somaerighi ) Pengeluaral: dari LS dengan ol finier ieh masyarakat Salf cenderunyg
(20673 Persinisan Tarhadap | double logaiihmadan semi ¢ mengafaet penurunan dan iebih

Pangse D5 semh Bait | logaims, spat dor penuninan hasionsl;

(19642004} Moxdel yang cocok digunakan unduk
prersahsir elastisilag ini adaled rodel
logarithma anda; Selsna perioda
tersebut etestisiasays lebih kegi
dant sale; Tidak fetiadi perubahan
vany signifikan daripada elastiiilas
torsabid dan suatu periods ke
parkade baekutnya: Dalkan: menaksir
perubzhan perminlasn pangn &
Bali akibat perubzhan pendepatan
per kapita masprakal, maka angka
elastizies yang cocsk dygunaken
adaizh gl elastisfias perode
19847004 Gangies ranfang],

Helen ¥ Jomen and | Demand i Food Eincaezad Almost idest Txrmamt fre the mediurehigh an

Jugio Mandaue Commodities by Demand System High iIncome househokis fe be

{1996} noome Groups in meponsive 1o piises, vome and
ivdoresia (1881, demographic vanables, Demang for

1484 & 1987 the mediundow ingome households
wore respansive I income and price
onty. Denand for tha tow incoms
Pensaholds were responsive 1o
: el prica of fos and fish
ordy.

Mubyado, Efaalisitas Posmicdann | Negreni Linier Doulde Log Fladisiias poreiotaan larhadgp
Lahmuddin Afidan | & Fenawaren Telw, peruhahan {income
Gunawan (1973 {Zagiog dan Susu di elastisily of desrsard} folr, daging

indonasia (Data dan susy rash Ismolong lnggi (> 1)

Suser 126341564, Ehandingles dengan & regan

196411965, 1967 & nagars berkembang lalanya fvang

196371970 sutiah <1}, Tingginyz efaiisdas
sesual dengan masih rerviahnys
tingkat kowstrnsd (lodur, daging &
Susi] per Kagita.
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_haA SIRUL METORE BASIL

Eniag Adningsih Arafisg Perlaky Unesr Approdimafion of e | Pangsa pengefusran pangan

{2004} Koegume! Pangan Alrmost fdeal Demand sumbar prolgin heward sangat
Srber Profain System [LANDS) modet rendah, sebaliknya pangsa
Hewsnd dan Hahali pengeluaran pangan susber proteln
Pada Masa Kiisis nabati dorminan; pangsa
Fkanomi @ Jawa pengelusran pangan sumber protein
Dz Susenas 1958 hewveni maningkat seiring dengan
i K Jakarta, Jabar, meningkatiya mendapatan,
Jateng, DIY & Jatm) sabafiknya untuk pangsa

pengeluaran pangan sumber protein

nabati; respon panmintaan kelompek
pangan sumber protein hewani dan
nabati bersifat inelastis terhadap
perubahan pendapatan; kecuali
uniuk kelompok sereaiia, rSpon
permintaan pangan sumber poteio
heweamni dan nabszii ferhadap
perubatian harga bersiat inelastis;
pada ermnya mspon permrntaan
pangan sumber protsin hewart dan
nabati erhadap perubshan harga
bagi traah langaa di podesaan
tebit efastis dibanding umsh langga
i perkotaan; harga sergalia
bempengan:h kuaf tarhadan
pearintzan kekxapok pakjar
{ginnya,
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BAB3.
PROFIL PROVINSI DKI JAKARTA

3.1, Kondisi Geografis

Jakarta terdir dari dataran rendah dengan ketinggian meta-rata 7 meter di atas
permokaan laut, terletak pada posist 6°12° Lintang Selatan dan 106%38° Bujur
Timur. Berdasarkan Keputusan Gubernur Nomeor 1227 Tshun 1989, luas wilayah
Provinsi DKI Jakarta adalah 7.659,02 km2, ferdiri dari daratan seluas 661,52 km2,
termasuk 110 pulau di Xepulauan Seribu, dan lautan seluas 6.997,50 km2. Provinsi
DK Jakarta terbagi menjadi 5 wilayah kotamadya dan satu kabupaten administratif,
yakni: Kotamadya Jakarta Pusat dengan Iuas 47,90 kny’, Jakarta Utara dengan luas
142,20 km’, Jakarte Barat dengan Juas 126,15 km®, Jakarta Selaten dengan luas
145,73 km®, dan Kotamadya Jakarta Timuc dengan fuas 187,73 ke, serta
Kabupater Adminsstratif Kepulauan Seribu dengan fuas 11,81 km®. Di sebelah ntara
membentang pantat sepanjang 35 km, yang menjadi tempat beonuaranya 13 buah
sungsi dan 2 bush kaoal. DM sebelah sclatan dan timur berbatasan dengan Xota
~ Depok, Kabupaten Bogor, Kota Bekas) dan Kabupaten Bekasi, sebelah barat dengan
Kota Tanperang dan Kabupaten Tangerang, scria di sebelah utara dengan Laut Jawa,
Secara geolopis, seluruh dataran terdiri dari endapan plsistocene yang terdapat pada
+50 m di bawah permuksan tanah. Bagian selatan terdiri atas lapisan alfuvial,
sedang dataran yendah pantai merentang ke bagian pedalaman sekitar 10 km.
Dibawahnya terdapat lapisan endapan yaog lebih fua yang tidak tampak pada
permukaan tanah karepa tertimbun seluruhnya oleh endapan alluvium. Di wilayah
bagian utara baru terdapat pada kedalaman 10-25 m, makin ke selatan permukaan
keras semaldn dangkal 8-15 m. Pada bagian tertentu jugs terdapat lapisan
permukaan tanah yang keras dengan kedalaman 40 m. Keadaan Kota Jakarta
wnumnyz bertklim panas dengan suhv udara maksimum berkisar 32,7°C - 34,°C
pada siang hari, dan suhu udara minimum berkisar 23,8°C - 25,4°C pade malem
hari. Rata-rata curah hujan sepanjang tehun 237,96 mm, selama periode 2002-2006
curgh huisn terendah sebesar 1220 mum teriadi pada tahun 2002 dan tertinggi
sebesar 2674 mm terjadi pada tahun 2005, dengan fingkat kelembaban udara
mencapai 73,0 - 78,0 persen dan kecepatan angin rata-rata mencapal 2.2 m/detik -
2,5 mAdetik.
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3.2. Kondisi Demografi

Secara umum jumlah penduduk DKI Jakarta terus mengalami peningkatan
sepanjang tashun 1980-2007. Pada tahun 1980 fumlah penduduk DXI Jakaria baru
mencapal 6,5 juta jiwa, fahun 1990 meningkat pesst menjadi 8,26 jula jiwa.
Pertumbuhan penduduk pada periede ini cukup finggi yaitu mencapai 2,4% per
fahur. Sementars jumlah penduduk dalam periode 2002-2006 juga mengalami
peningkatan walaupun pertumbuhannya mengalami penuranan. Tahun 2002 jumlah
penduduk sekitar 8,50 juta jiwa, tahun 2006 meningkat menjadi 8,96 juta jiwa, dan
Jumlah penduduk DKI Jakarta pada tahun 2007 mencapai 9,057 juta jiwe dan dalam
lima tahun ke depan jumlahnya diperkirakan mencapai 9,1 juta orang. Kepadatan
penduduk pada tahun 2002 mencapsi 12.664 penduduk per km®, tahun 2006
mencapai 13.545 penduduk per km® dan diperkirakan dalam lima tahun kedepan
mencapai 13.756 penduduk per kv’

Laju pertumbuhan pendudok pada periode tahun 1980-1990 sebesar 2,42
persen per tahua, menurun pada pericde 1990-2000 dengan laju 0,16 persen. Pada
periode 2000-20035, lsju perhanbuhan penduduk sebesar 1,06 persen per fabun.
Sepanjang periode 2002-2006 angka kematian bayi turun secars signifikan, yaitu
dari 190 per 1000 kelahiran hidup tabun 2062 menjadi 13,7 per 1000 kelahiran
hidup pada tahua 2006, Dengan pepurunan angka kelzhiran total dari 1,56 pada
tahun 2000 menjadi 1,53 pada tahun 2006, maka terlihat fakior dominas yang
mempengaruhi perfambahian jumiah penduduk adalah furunnya angka kematian bayi
disamping migrasi dalam jumlah yang cukup besar karena peagarch days tarik Koty
Yaharta sclagal pusal admuiisirasi pemerintahan, ekonomi, keuasgan, dan bisnis.
Dilihat dari struktur womy, penduduk Jakaria sudah mengarah ke “penduduk tua”,
atfinya proporsi “penduduk muda” yaitu yang berumur 0-14 tahun sudah mulsi
menurun. Bila pada tahun 1990, proporsi penduduk muda masih sebesar 31,9
persen, maka pada tzhon 2008 proporsi ini menuren menjadi 23,8 persen. Sepanjang
tahua 2002-2006, proporsi penduduk umur muda fersebut relatif stabil, yaitu sekitar
23,8 persen. Sebaliknya proporsi penduduk usia lanjut (65 tahun ke atas) naik dari
1.5 persen pada fahun 1990, menjadi 2,2 persen pada tahun 2000, Tahun 20086,
proporsi peaduduk usia lanjut mengalami kenaikan menjadi 3,23 persen. Kenatkan
penduduk lansia mencerminkan adanya kenaikan rata-rata usia harapan hidup, yaitu
dari 72,79 tahun pada tshun 2002 menjadt 74, (4 tahun pada tshun 2006.
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3.3. Somber Keliayaan Alam

Jakarta dengan kondisi geografis lautan yang lebih luas dari daratan memiliki
potensi sumber daya laut yang cukup besar, yakni berupa sumber daya mineral dan
hasil laut. Sumber daya mineral yang dihasilken, tepatnya di Pulaez Pabelokan,
Kepulavan Seribu, berupa minyak bumi dan gas mulai dicksploitasi sejak tahun
2000 dengan rata-rata kepasitas produksi sekitar 4 juta barel per tshun. Kekayaan
Taut yang dapat dieksploitasi berupa jikan konsumsi dan ikan hiss. Sclama lima talun
terakhir, tiap tahunnya rata-rata prodoksi ikan konsumsi mencapai 123 ribu toa dan
produksi ikan hias mencapai 59,86 juta ekor.

3.4. Perckenomian

Dalam lima tahun terakhir, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas
dasar harga berlaku secars nominal mengalami peningkatan yang culup signifikan
yaitu dari Rp.299,97 triliun pada tahun 20802 menjadi Rp, 500,76 triliun pada tzhun
2006. Dominasi sektor perdagangan, hotel dan restoran, seris sekior keuvangan,
persewaan dan jasa lainnya dalam perekonomian Jakarta belum terpoyahkan
disamping sektor bangunan dan sektor jasa-jasa.

Sebagai tulang punggung pecekonomian kota, peran sektor perdagangan dan
Jjasa dalam pembentukan PDRB mencapat lebih dari 70 persen. Sektor perdapangan
dan jasa meliputi sektor perdagangan, hotel, dan restoran dengao kontribusi sekitar
20 persen; scktor jasa keuangan, perscwaan, dan {asa perusshaen sckitar 31 persen
Jan sisanya dari sekior penganghulan dan komunikasi seria sekior jasa-jase lainnya,
Pertumbuhan ekonomi selama lima tahun rata-rats mencapal 6 persen per tahun. Jika
pada tahun 2002 pertumbuhan ckonomi hanya 4,89 persen, maka pada tahan 2005
telab mencapai 6,01 persen dan tabun 2006 mencapai 3,90 persen

PDRB per kapita atas dasar harga berlaku selama lima tahun juga mengalami
peningkatan yang signifikan, yakni dari Rp.35,30 juta per kapita pada tahun 2002
menjadi Rp.57,26 juta per kapita pada tshun 2006. PDRB per kapita stas dasar harga
konstan fahun 2000 mencapai Rp2946 jula per kapita tahun 2002 meningkat
menjadi Rp.35,70 juta per kapita tahun 20607,

Inflasi dalamm tiga tshun terakhir menunjukkan perkembangan yang
berfluktuatif. Pada tahun 2002 inflasi DKI Jakarta mencapai 9,08 persen, kemudian
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turun menjadi 5,78 persen pada tahun 2003, dan tahun 2004 meningkat menjadi 5,87
parsen. Peningkatan vang sangat tinggi tejadi pada tahun 2005 dimana inflasi
mencapai dua digif yaitu sebesar 16,06 pemsen, dan kemball turun menjadi 6,03
persen pada tahun 2004,

Perkembangan inflasi yang oukup berfluktuatif banyak dischabkan cleh
kebijakan Pemerintah Pusat dalam merespon fekanan-tekanan yeng terjadi dalam
perckonomian secara keseluruhan melalui kebijakan administered prices seperti
harga BBM, nitai cukai rokok, tarif fol dan PAM, serta tacif angkutan dalam kota,

3.5. Sosial Budaya

Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia (JPM) selama periode 2002-
2005 mengaiami peningkatan, yakni dari 75,6 pada tahun 2002 menjadi 76,1 pada
tahun 2005. Angks tersebul merupakan angka tertinggi dibandingkan dengan
provinsi lain di Indonesia. Sementara itu, IPM untuk nasionsl naik dani 65,8 pada
tahun 2002 menjadt £9,6 pada tabum 2603,

Koefisien Gini sclama periode 20022006 mepumjukkan angka yang
berfhuktuatif. Kondisi ini menunjukkan adanya pervbahan disiribust pendapatan,
walaupun ketimpangan pcndapatani tersebut masih dalam kategori ketimpangan
rendah, yakni 0,389 pada tahun 2002 dan 0,360 pada tehun 2008, Indikator sosial
lainnya adalah jumlsh penduduk miskin. Bendasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi
Nastonal (Susenas) jumlah penduduk miskin pada tahun 2002 sebesar 277 ribu
orang dan pada tahun 2007 menjadi 403,7 ribu otang.

Seiame Iima tahun ferakhir Angke Harapan Hidup juga mengalami
peningkatan yakoi dard 72 tshun pada tahun 2002 menjadi 74 tahun pada tahun
2006,

Disamping indikator-indikator tersebut, kondisi sosial budaya dapat jugs
dilihat dari angka kriminalitas dan angke kenakalan remaja. Jika pada tahan 2005
angka kriminalitas mencapai 50.689 kasus dan pada tehun 2006 meningkat menjadi
66.447 kasus. Pada tahun 2005 angka kenakalan remaja adalah 25 kasus, sedangkan
pada tahun 2006 turun menjadi 12 kasus,
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3.6. Ketahanan Pangan

Beberapa kondisi yang berkaitan dengan ketahanan pangan, antara lain:

I. Kebutuhan babhan pangan raia-rata 900.000 ton beras per tahun, 136.800 ton
minyak goreng per tahun, 201,600 ton gula per tahun, 135.390 ton telur per
tahun, 233 juta liter susy, 215.342 ton daging per tahun, 219.355 ton ikan per
tahun,

2. Telah dibentuk Tim Ketahanan Pangan dengan Keputusan Gubernur Nomor 154
tahon 2002,

3. Telah ditetapkan Pewaturan Daerah Nomeor 8 tahun 2004 tentang Pengendalian
Muiu dan Keamanan Komoditas Hasil Pertanian di Provinsi DKI Jakarta,

4. Setiap Kelurahan telah dibangun himbung pangan.

Beberapa masalad terkait dengan ketahanan pangan, antara lain:

1. Sistem distribusi komoditay kebutuhan bahan pokok perlu dioptimalkan dan
dikendalikan.

2. Peranan Tim Ketahanan Pangan dan Tim Evaluasi Hargs masih perlu
ditingkatkan. ’

3. Produk hukem vang berkaitan dengan mutu dan keamanan pangan masih perly
disosialisasikar.

4, Lumbung pangan di tingkat Kelurahan perlu lebih diefektiflan.

3.7, Perkembangan Pendapatan, Pengelusran dan Konsumsi Kumah Tangza
Pi BKI Jakaria
3.7.1. Proyeksi Fendapatan Daerah Frovinsi DKI Jakarta tahun 2008-2013
Pendapatan Plaerah merupakan hak Pemerintah Dacrah yang diakui sebagai
penambah nilai kekayaan bersih dan merupakan perkiraan yang terukur secara
rasional vang dapat dicapai untuk setiap sumber pendapatan. Sesuai Peraturan
Pemerintsh Nomor 58 Tahun 2005 fentang Pengelolaan Keuwangan Daerah,
kemponen Pendapatan Daerah terdiri dari: Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana
Perimbangan, dan Lam-Lain Pendapatan Yang Sah.
Adapun jenis PAD terdiri dari: Pajak DaerahRetribust Daersh, Hasil
Perusahaan Milik Daersh dan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang
Dipisahkan, seria Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah.
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Sedangkan jenis Dana Perimbangan terdin dari Bagi Hasi] Pajak Bumi dan
Bangunan (PBB), Bea Perolehan Hak atas Tanzh dan Bangunan (BPHTB), dan
Pajak Penghasilan (PPh) Perorangan; Bagi Hasil Sumber Daya Alam (SDA), serta
Dana Alokasi Umum.

Berdasarkan proyeksi indikator makro ekonomi dan realisasi pendapatan
daerah selama § tahun terakhir, maka proyeksi pendapatan daerah dalam 5 tshun ke
depan dapat dilihat pada tabel berikut

Tabe! 31, Proyeisd Pemdapotan (anrsh Broviest K] Jakarts Telen 2008- 2013

(Wiar Bagish}
T
Kompunen Pendapaton Dearsll ™ omra™ T onnd™ T o [ 2w | o202 | 20
1, FERDAPATAN ASLI DAERAN MINGE : HANIY?; 806G WZR9R | BTHEZL L OIMT
A Fijak Dseral BABLZT | 934776 | w40@8 | 600 | B0 | (%S
8. Retriburs e maer | omene |  4InG | 4mee( &R 40w
£, Laba Ussa Bagroh pom | sl mam! s | smel sk
B Lsin-Lain PAD ang Seh GO | 14755 | imss3l  lsauss | 27E | 256300
2 DA PERINBANGEN aaman | eosast| mams | weas | memw! mwam
1. Bagi Va3 Paigk gis0Bl | SOMSE | WAz | zmies| wisiss | mesIm
6, Bag s Bk Raok i zom|  wew| | sl X

3.1@::&3 PENDAPATANYARE | snee | yemr | smam! wmmm | sl ame

PENADATAN 1679153 | PLAG5T | ZABALED | 274550 | 2092553 | HETBAS |
Surber - RPIMD (K Jakarts Z007-200,

Secara umurm, kebijakan pendapatan daesah meliputi

I. Mengoptimatkan peningkatan pendapatan daersh yang berasa! dari
sumbersumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Perimbangan;

2. Meningkatkan efisiensi pengelolasn APBD dari sisi pendapatan;

3. Meningkatkan sumber pendapatan daerah melalui infensifikasi dan ekstensifikasi
PAD dan Bagi Hasil Pajak yang lebih rasional dan proporsional.

3.7.2. Pendapatan dan Pengeluaran Rumah Tangga

Besarnya tingkat pendapatan akan sangat menenfukan begarnya tingkat dan
pola konsumsi rumah tangga. Adanya peningkatan pendapatan biasanya akan diikuti
oleh pergeseran pola konsumsi rumab tangga dari konsumsi uniuk makanan ke
konswmst bukan maksnan (Engel’s Law). Di negars-negara maju, persentase
pengeluaran penduduk untuk konsumsi makanan biasanya berada di bawsh 50
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persen. Sedangksen komposisi pengeluarsn untuk makanan 4i pegara-negars
berkembang pada umumnya di atas 50 persen,

Kondisi masyarakat ibukota relatif maju dibandingkan dengan daerah lain,
fampakeaya sudah mengikuli pola pengeluaran sebagaimana yang terjedi di negara
maju, arfinya sebagian besar porsi pengeluzrannya dibelanjakan untuk kebutuban
difuar makenan. Namun demikian terlibat adanya fluktuasi pada besarsn
persentasenya, hal ini mengikuti kondisi perckonomian secara umum vang terjadi di
ibukoia selama kurun wakiu tersebut.

Pengelusran rumah tangga per kapita unftuk konsumsi makanan di DKI
Jakarta sefak tshun [990 sampai dengan fahun 2007 memperlihatkan peningkatan,
Berdasarkan hasii Sugenas, pengeluaran per kapita konsumsi makanan pada tahun
1995 tercatat Rp. 29.3G6,- hingga tabun 2007 nsik menjadi Rp. 248.270,~. Dari
rincian pengeluaran ini, kelompok “makanan dan minuman jadi” merupekan fenis
pengeluaran terbesar dalam kelompok pengeluaran makanan dan tahun ke tahun,
masing-masing tercatat Rp. 5.207,~ pads fatiun 1990, Rp. 48.843,- pada tahun 2003.
Pada 1zhup 2007, kelompok pengeluamn "makanan dan minumen jadi”™ menempat
posisi terbesar yaitu sebesar Rp. 78.334,-, disusul kelompok bahan pengan padi-
padian sebesar Rp. 30.037,-. Tren vang terjadi di DK Jakarts dari tahun ke tahun
tidak teriadi perubahan pola konsumsi, namun tegjadi perbedaan besaran di masing-
masing kelompok pengeluaran bahan pangan. Tingginya harga beras di DK Jakarta
yang melonjak sefak terjadinya keists ckonomi, dan beberapa daerah lumbung padi
yang teckena beacana alam serfa faktor musim vapg sulit untuk diprediisi,
menyebabkan sulitnya menentukan wmusim ianam dimulal, Sedangian  untuk
kelompok “makanan dan minwman jadi” mengalami penurunan sedikit dibandingkan
dengan tahun 2005, ini Iebih disebabkan oleh maraknyz supsrmarket berkembang di
Jakarta, sehingpa tefjadi persaingan harga., Pengeluaran rumab tangpa per kapita
menmurut jenis pengeluaran sebolan di DKI Jakara tahun 1990.2007 dapat dilihat
pada Tabe! 3.2. di bawsh ini,
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Tabel 3.2, Rata-rata Pengelvaran Kelomaok Makamun per Kapita Schulan Menurug Jenis
Pengeivaran Sebulan di DRI Jakarta Tahun 20035-2087 (Rupiah)

No Ieris Bahan Rata-rata pengelusrans Makanan pes kaplea sehulan (Rp)
i Pangan 2003 % 2006 o 2007 %%
} Padi-padian 21.236 8,88 30.037 12,101 31068 11,67
Z | Umbi-umbian L9568 0,82 1.678 0,67 1,305 0,57
3 Tian 7314 T.24 17,729 6,94 17416 6,54
4 | Daging 15.573 6,51 T5.288 8,161 15028 585
8§ Telur& susu 19.455 £,13 20857 840 | 23.797 £,94
8 SRYUr-SAYLIAN 13.847 579 12,632 509§ 14320 545
7 | Kaveng- £.4300 2.5 7.034 2,84 7.540 283
kgcangan
5 | Bush-bushan 11.46% 4,79 11,762 471 16.370 4,32
g Minyak £ femak H.754 282 6977 231 8162 3,04
1 | Bahan minuman 8210 3,43 7.965 321 §.329 3,13
11 | Busmbu-bumbuan 4.763 1,9% 4,284 1,73 4411 1,66
iz Konsumst 7.904 3,34 8.459 34k B.328 3,13
1ginnys
£3 | Makanan & 84629 ¢ 33,70 78334 31,581 847807 31,85
Minure Indi
14 | Mineman 592 029 336 0,14 396 4,13
Alkohal
13 | Tembzksu & 23373 276 25.446 10,25 ] MeEr i 1LY
sirik
Totel Makanas 230268 | 10000 1 Z4R270 ) 06,08 1 286,191 | 10808

Sumber: Susenas 2005-2007 BPS Jakarig

Sehagian besar pendapstan penduduk vang digunskan ontuk mengkonsumsi
kelompok non makanan, sejak tahun 1990 sampat dengan tahun 2007, masih
digunakan untuk kebutuban perumahan termasuk bahan bakar, penerangan dan air,
Pengeluaran untuk jenis komoditi tersebut meningkat dad Rp. 16.266,- pada tahun
1990 menfadi Rp. 133.741,- pada awal iashun 2003 dan meningkat kembali pada
tahun 2007 menjadi Rp. 2587.644,-. Peningkatan pengeluaran pada perumahan
disebabkan karena perumahan merupakan kebutuhan primer yang sangat
peatingselain kebutuhan sandang dan pangan yang harus dipenubi Kemudian
pengeluaran untuk keperluan aneka barang dan jasa yang merupakan kebutuhan
peating kedua setelah pengeluaran untuk perumahan, dimana sejak tahun 1990
sampai dengan tahun 2003, pengeluaran untuk ancka barang dan jasa meningkat dari
Rp. 13.926,- menjadi Rp. 27.5339,- dan pada tahun 2007 naik menjadi Rp. 83.513,-
hampir semua kelompok pengeluaran non makanan pada tahun 2007 mengalami
peningkatan dibandingkan tahun 2005, Komposisi pengeluaran pon makanan per
kapita sebulan dapat dilihat pada Tabel 3.3. di bawah ini.
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Tabel 3.3, Ralzasta Penpeluaran Noa dokanan por Kapits Sebulan Menurn Tenis Faageloatan
Sehulan di DKT Jekarts, Tohun 20052007 (Rupizh)

Ne. | Jenis Pengeluarsn 2505 % 2006 %a w07 %o
1 Femmahan 235.423 6180 | 267 644 61,74 | 236429 58,60
2 Anels Baranpg & 86.523 2.1 231513 15,26 86.375 21,41
Jaza
3 Biays Pendidikin 31.744 8,31 28278 6,52 234.345 6,03
2 Biaya Kesehatan 11.351 0,34 12,306 Z88 13452 133
5 Pakaian, afas kaki 1191 344 156.812 3,88 Y7242 427
dan futup kepela
5 Haeang Tahan lamg 1285 0,08 10.006 2,31 B.584 2,13
? Pajak & asuransi £3.460 £32 16.894 2,81 12,837 3,18
& Keperluan Pesta & 3.468 258 385G 0,88 4189 1,04
Upacarg
Fotal Bukan Makasan 380,541 inoge | 433505 000 4D3.454 $H1,00
Sumber: Busenas 2005-2047 BPS

Sejak terjadi krisis ckonomi pada pertengahan fahun 1997, komposisi
pengeluaran per kapita mekanan terhadap non maksnan di DKI Jakarta telah
memperlihatkan keadaan vang berbeda dibandingkan dengan keadamn sebefum
krisis. Jika pada tahun 1590, pola pengeluaran per kapita masyarakat DKT Jakarta
adalah 44% unfuk makanan dan 56% uniuk non makanan. Namun pozipenge]uam
pada tahun 2001 sedikit mengalami kemunduran dibandingkan tabup-tshun
sebelumaya. Pada tahun 2001 sekitar 49,62% dikeluarkan untuk makanandan
sisanya 50,38% untuk non makanan, Selanjutnya pada tahun 2002 telah tegadi
peningkatan kembali perserase pengeluaran konsumisi non makanan menjadi
59,47% dan pengeluaran konsurnsi menjadi 40,53%. Namun pada tahun 2003 tejadi
kemunduran kembali yakni 46,07% untuk makanan dan 53,93% untok konsumst
non makanan. Pada tahun 2007 pola konsumsi masyarakat DKI Jakarta tidak
berubah dimana konsumsi non maekansn mempunysi porsi yang lebih besar
{63,58%) dibandingkan dengan konsumsi makanan (36,42%). Hal ini menandakan
dari tahun ke tahun penduduk DKI Jakarta lebih suka mengkonsumsi non makanan
yang terlihat dari semakin fingginya kebutuhan konsumsi non makanan sepert]
terlibat pada Tabel 3.4, di bawah inl.
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Tebel 3.4. Persentase Pengeluaran Ratz.rafa per Kapita Sebulan Untuk Konsumsi
Makansr dan Mon Makanan ¢f DK Jakarla Tahun 1998, 2000, 2001, dan

2003-2087
KONSUMSI

TAHUN VARANAR ; NON MAK ANAN
1954 4381 46,19
2600 48,84 51,16
2001% 45,62 50,38
20039 48,07 53,93
26045 40,01 35,99
2045 38,38 . : . . 6142 .
20067 36,42 63,58
2007 16,42 63,58

Sumber; 1} Pengelvarann Konsumsi Penduduk Indoncsia Per Propinsi, 1998 BPS
2% Susenag 2000, 2001, 2003-2067 BPS Jakarty

3.7.3. Kensurosi Kalori daa Protein

Untuk melihat tingkat kecukupan gizi masyarakal yang mencakip kebutuhan
bahan makanan yang mengandung kalori dan protein dapat dilihat dasi asupan kalori
dan protein. Umuk melihat apakah sescorang telah memenuhi kecukupan gizi kalori
dan protein, maka digunakan patokan berdasarkan kriferia yang dikembangkan olch
Departemen Pertanian, yaitu 2000 gram untuk kaloni dan 45 gram untuk protein,
atau menvrut Keputusan Manteri Kesehatan No.1593 fshun 2005 tentang Angka
Kecukupan Gizi {AKG) Bagi Bangsa Indonesia. Dimana dalam Keputusan Menteri
Kesehatan int yang dimaksud dengan AKG adalah suatu kecukupan rata-rata zat gizi
setiap hari bagi semua orang menvrut polongan umuy, jenis kelamin, ukuran tubuhb,
aktifitas tubuh untuk mencapai derajat keschatan yang optimal adalah 2000 kal
energi dan 52 gram protein pada tingkat konsumsi, dan 2200 kal energi dan §7 gram
protein pada tingkat penyedisan. Sementara pada Widyakarya Pangan dan Gizi V
tahun 1993 kebutuhan lemak minimum sefara 10 % dan maksimum 25% dari energi,

Pada Tabel 3.5. terlihat bahwa pada tahun 1950 konsumsi kalori per kapita
sehari fercatat 1.676 gram. Angka fersebut terus mengalami kenaikan hingga
meneapai 1.972 gram pada tahun 2007, Secara umum konsumsi kalori per Kapita
schari penduduk DKI Jakartz mendekati standar kecukupan kensumsi kalon. Jika
dirinei meaurut jenis bshan makanan, ternyata kelompok bahan makanan padi-
padian mempunyal rata-rata konsumsi kalori tertinggi dibandingkan dengan
konsumsi kalori dari jenis bahan makanan lainava. Keadaan ini disebabkan karena
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padi-padian merupakan makanan pokok bagi sebagian penduduk Indonesia termasuk

penduduk Jakarta,

Tabel 3.5, Raje.rata Konsumsi Kalori per Kapita Sebulan Menurwt Jénis Bahan Pangan df DKI

Jokarts (gram)
No. ’*‘;,im“ (9907 | 19937 | 19967 | 19997 | 2009 | 20077
gan
I | Padi-padian 102045 | 97647] 00780 80815 78405 792,93
2 | Umbi-umbian 2886 | 323311 20851 2500 | 2679 25,08
3 Pan 3,85 33,31 4008 3253 35,14 44 .56
4 | Daging 4791 50301 92471 4417 7841 41,77
5 | Tetar & susu w2 | 79| 71331| 35996 8063 7335
& SHYUr-SayHran 32,67 3359 32,36 2G.87 33,54 40,02
7 | Raane 57541 6682l 757t 6365 | suse| 7442
mgaﬁ
8 | Bugh-buahan 33621 31631 3107 20911 3523 3965
Eoasumsi
5 | N 36639 | 418611 47533 45355 | 487321  45i69
Muakanae & .
o | BE 1436 1 2837| 235301 o227 136381 34683
Minuman -
1| o24| 0281  os9| 097 027 025
12 :;g;:bm“ & 6,00 8,00 0,00 8,00 0.00 0,00
"Fotal Makanan 1.675.60 | 1.748,00 | 1.98503 | 154153 | 1.087.23 | 1.972,05

Sumber: 1) Konsurost Kalori dan Protein Pendudulk Indenesis dan Propinst 1990, BPS.

2} Susenas 1993, 1996, 2002 dan 2007, BRS.

Sedangkan Tabel 2.6., menyajikan angka rata-rata konsumsi protein per kapita
sehant mepurut fenas bahan makanan, Angka ini ferus mengalany peningkatan dart
tahun 1996 ke tahun 2002, hingga mencapai 39 gram, dan pada tahun 2007 kembali
naik menjadi 62,02 gram. Secara keseluruban, kebutuhan konsumsi protein per
kapita schan berads di atas standar kecukupan konsumst protein, Konsamsi profein
masyarakat DK Jakarte sebagian besar diperoleh dar padi-padian, ikan dan kacang-
kacangan, Sementara jenis bahan makanan lainnya seperti daging, telur dan susuy,
umbi-umbian, sayuran dan kin-lain hanya sekitar 8,3 sampal 7% rate-rata protein
per kapita schari yang dikonsumsi eleh penduduk.
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Tabel 3.6, Rata-rata Konsumsi Protein per Kapits Sehulan Menurut Jenis Baban Pangan di

DK Jakaria (gram)
No. "**;‘;Z;’;m 19907 | 19937 | 19967 | 19999 | 20027 | 20079
i Padi-nadion 19,31 §8,54 2136 15,93 1840 2303
2z Umblanmbian 8,39 842 $,38 8,17 4,33 P41
3 Tkan 3,753 T4 1,22 5,88 7.04 7.4%
4 Daging 3.66 3,72 £,27 3,08 5,22 495
5 | Telur & susu 2,82 4,08 3198 3,29 4,44 2,51
6 SAYUI-SAYIra 1,57 13 1,98 1,54 201 2,66
7 | Kacang- 5,62 6,51 6,34 5,99 7,40 5,88
knmw PR N . aw - ' . f
£ | Busp-bushum 0,42 8,39 0,37 .36 0.44 8,39
9 Konsumai 287 362 3,50 3,23 201 4,50
minnys
10 | Makanan & 838 84,62 6,74 11,82 740 18,24
Mimzman Jahi
11 | Minumn 0,5 {00 8,00 6,00 1,80 4.00
Alkohol
12 | Tembaken & 0,00 0.00 0,00 £, 00 0,00 3,00
girik
Total Makanan 1261 8703 58006 54,64 59,00 62,02

Sumber: 1) Konsomsi Kaleri dan Protein Penduduk Indonesia dan Propinst 1990, BPS.
2) Susemaz 1993, 1996, 2002 dan 2007, BPS.
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BAB 4.
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Estimasi dan Interpretasi Per Komoditi Tahun 2607
Pada bagian ini disajiken tabel-fabel ringkasen hasil estimasi regresi
sederhana model Double Log beserta interpretasinya, dimana dipaparkan nilai-nilai
Koefisien Regresi ( fip & 8/) koefisien determinasi (R, nilai Uji-t (tip) dan nilai
Signifikasi Uji-t dari setiap komoditi dalam kelompok bahan pangan hewani di
DKI Jakarla pada tahun 2007. Lain dari itu, pada bagian ini dilakukan
Penggolongan Jenis Barang berdasarkan nilaj elastisitasnya, perbandingan koefisien
elastisitas Pendapatan dari Permintaan {E:) aptarg tshun 1987 dan tahun 2007 dan
juga dilakukan perbandingan koefisien elastisitas antara rata-rata MAKANAN
dengan koefisien elastisitas Kelompok Bahan Pangan dan setiap komoditi di {shun
2007 dengan harapan dapat diketahut tingkat kepskaan masing-masing Kelompok
Bahan Pangan dan sctiap komoditi terhadap pendapatan bils dibandingkan dengaa
rata-rata Golongan MAK ANAN pada tahun 2007

4.1.1. Kelompok Bahan Pangan Ikan segar

Tabel 4.1. di bawah ini merupakan tabel ringkasan hasil regresi sederhana
peagaruh fingkat pendapatan terhadap pengeluaran kensumsi bahan pangan hewani,
dimana §; merupakan nilel koefisien elastisitas pengeluacan konsumsi setiap
komoditi dalam Kelompok Baban Pangan Iksu Segar techadap pengeluaran total
{(implisit tingkat pendapatan) rumah tangga {elastisitas pendapatan dant permintazn
setiap komoditi dalam Kelompok Bahan Pangan ikan segar) di DKI Jakarta pada
tabun 2007,

Untuk menguii ketepatan/kebenaran letak taksiran paris regresl secara
kescluruhan maka dapat diketahui dari nilai R® (goodness of fitfkoefisien
determinasinya) karena R seperfi terdapat dalam Nachrowi (2006), disebutkan
bahwa koefisien determinasi‘Goodness of fit/ R-Squared merepakan vkuran yang
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dapat mengukur scberapa dekat garis regresi yang terestimasi dengen data
sesungpubnya, dimana nilai kogfisien determinasifGoodness of fit/ R-Squared ini
mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel terikat Y (pengeluaran konsumsi
komoditi-kXomoditi ikan segar) dapat diterangkan oleh variabel bebas X {pendapatan
rumah tangga), atay R’ dapat mengukur proporsi variasi variabel terikat yang
dijelaskan oleh variabel bebasnya (Sumodiningrat, 2002) atau R* dapat
menerangkan seberapa variabel terikat (Y) vang disebabkan oleh variabel bebas (X3
{Pratisto, 2009).

Tabel 4.1, Ringksvan Hastl Regresi Menurat Jenis Komoditi Dalam Kelompok Baban Pangan
Tiean Segar di DKI Jakarts Taln 2007

v | o T Ta @ [ ]
MAKANAN 0,656 | 0850 | 0,988 | 14031 | 0,000
IKAN/UDANG/CUMUKERANG A113 | 0932 | 0,985 | IS,136 | 3,000

i Ekor Kuning Segar -{,984 479 {3,760 23519 {128
2| ToaghelTune/Cakslsag Segar 0585 | 0,709 | 0972 | 11,739 | 0,000

3 | Tengpiri Scgar 11,551 | 2,007 | 8983 i 13330 | 0001

4 Selar Q&g“ﬂ’ h Y 1,647 4,759 8,938 7,558 6,001

5 | Kembung Segar ' 1246 | B837 | 0925 | 7,006 | 0,002

6 Teri Scgur ~2,28% 8,824 8,791 3367 {1,843

7 Bandeng Segar ~§,727 989 [ 4,939 7,832 0,681

8 Gabus Segar 3,177 B0k 2.a01 -0.330 D976

9 Mujair Separ ~1,774 0,830 0,890 5,698 0,005

10 Klas Segar «4,065 1071 0,%50 7,554 0,045

11 Lele Segar -3,743 1,115 4,937 7,088 8,002

2 Kakayr Segar® ~JG 430 1885 8465 3,348 8,070

13 flan Segur Lainnya ~§, 735 0,831 @975 | 12486 | Q060

Sumber ¢ Diclah deri Susenas 2007

Catatan  : Cofak miring iidak signifikan secora siatisitk
*} Bignifikan pads taraf nysta o 10%

Berdasarkan Tabel 4.1. terlihat bahwa nilai koefisien determinasi/ Goodness
of fit/R-Squared dari masing-mesing Komoditi Dalam Kelompek Bahan Pangan
Ikan Segar memiliki nilai antara 0,791 s/d 0,983 yang artinya 79,1% s/d 98,3%
pengeluaran konsumsi Komoditi Balam Kelompok Bahan Pangan ikan segar dapat
diterangkan oleh variabel X vaitu pendapatan rumabh tanggs atau dengan kata lain
bahwa pendapatan rumah tangga memberikan kontribusi pengaruh kepada setiap
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Komoditi Dalam Kelompok Bahan Pangan ikan segar sebesar 79,1% - 98,3%,
kecuali untuk komoditi ikan ekor kuning, kakap dan ikan gabus segar yang nilai
Koefisien Determinasi/Goodness of fittR-Squared-nya kecil yang hanya sebesar
0,760, 0,866 dan 0,001. Artinya babiwa pendapatan ramah fangga tidak memberikan
konttibusi pengaruh kepada komoditi ini karena pendapatan rumah tangga hanya
memberikan pengaruh sebesar 76%, 86,6% dan 0,1% ferhadap penpeluaran
konsumsi ikan gabus dan iken ekor kuning {ceteris paribus)..

Bila pada paragraf sebelumnya dilakukan uji koefisien determinasi (R
untuk melihat baik atau tidaknyas model regresi vang terestimasi, maka selanjutnya
dilakukan pengujian koefisien regrest secara individu/parsial dengan melakukan
Uit untuk mengetahul apskah varabel bebas (X} mempunyal pengaruh
signifikanflidak terhadap variabel {erikat (V). Berdssarkan hasil Analisis Regresi
Sederhana pada Tabel 4.1 &i atas, secara individuw/parsial terlihat bahwa pendapatan
rumah tangga memiliki pengaruh signifikan terhadap hampir seluruh Kontoditi
Dalam Kelompok Bahan Pangan Ikan segar (kecuall ken ekor kuning, kakap dan
'ikan gabus segar), ini ditunjukkan oleh nilai signifikani akhir yang lebih kecil dari
0,05; vakni untuk kelompok bahan pangan IKANAJDANG/ CUMIKERANG
sebesar ,000; Tongkol/Tuna/Cakalang sebesar 0,000; Tenggiri sebesar §,001; Selar
sebesar 0,001; Kembung sebesar 0,002; Terd sebesar 0,043; Bandeng sebesar 0,001;
Mujair sebesar 0,095; Mas sebesar 0,005, Lele sebesac 0,002: Kakap sebesar §,076;
dan (ikan segar} Lainnya scbesar 0,000, Schingga disimpulkan bahwa pendapatan
rurnah fangga &i DK Jakarta mempengaruhi pengeluaran konsumsi hampir semua
Komoditi Dalam Kelompok Bahan Pangan ikan segar (ceferis paribus).

Sebaliknya untuk komaoditi ikan ekor kaning dan ikan gabus segar, karena
memiliki nilai signifikani akhir yang lebih besar dari 0,85 yaitu sebesar 0,128 unbuk
tkan ekor kuning dan 6,976 untuk ikan gabus segar sehinges dinvatakan tidak
signifikan.yaitu menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari
variabel pendapatan rumah tangga terhadap pengeluaran konsumsi komaoditi ikan

ekor kuning dan gabus segar.
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Berdasarkan Tabel 4.1, di atas, meka selanjutnys dapat diketahui nilai
koefisien eclastisitas dari masing-masing komoditi. Sebagimana diketahui hahwa
nilai elastisitas pendapatan (£} mengukur berapa persen permintagn terhadap soaty
barang berubsh bila pendapatan berubah sebesar satu persen (Rahardia dan
Manurung, 2002). Umumnys nilai I; positif, karena kenaikan pendapatan {nyata)
akan meningkatkan permintaan. Makin besar nilai E;, elastisitas pendapatannya
makin besar. Barang dengan E; > 0 merupakan barang normal (normal geods) dan
bila nilai E; antara 0 sampai 1, barang fersebut merupakan kebutuhan pokok
{essential goods). Barang dengan pilai E; > 1 merupakan barang mewah (lucwrious
goods). Sedangkan barang dengan E; < § |, yaitu berang barang yang memiliki
permintzan menurun pads saat pendapatan nyats meningkat disebut barang inferior
(inferior goads). Dari kriteria nilai koefisien elastisitas yang disebutkan 4 atas,
maka dapat disusun tabel Penggolongan Barang berdasarkan Nilal Koefisien
Elastisitas Pendapatan dari permintaan setiap komoditi.

Pada Tabel 4.2. di bawah ini Nterlihat bahwa pada Kelompok Bahan Pangan
Tkan segar, komoditi seperti ikan Tengeir, Mas, Lele dan Kakap, wemiliki
Koefisien Elastisitas Pendapaten vang Elestis karena memiliki keefisien elastisitas
diatas 1 (E;>1), yaitu komoditi/barang yang mengalami kenaikan permintasn bila
pendapatan bertambah dimana kenaikan permintaznnys lebih besar dibsndingkan
dengan kenaikan ftingkat pendapstan, Atau dapat dikataksn bahwa permintaan
terhadap barang mewah mempunyal derajat elastisitas yang besar (Rahaxdja dan
manurung, 2002).

Sebaliknya komoditi  lkan/Udang/Cumi/Kerang, ikan ekor kuning,
Tongkol/TunafCakalang, Sclar, Kembung, Ten, Bandeng, Mujair dan ikan segar
lainnyz termasuk Tidak, korena nilal koefisien elastisitasnyz berada antara ntlsi O
dan 1 (< E; <7} ysitu barang vang mengalami peningkatan permintaannya seiring
reeningkainya pendapatan walaupun peningkatannya masth lebih kecil daripada
perubahan/peningkatan  pendapatan. Sedangkan komeoditi fkan gobus segar
merupakan komoditi yang tidak elastis dan termasuk barang inferior, yaitu barang
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yang perminiaannyz akan menurun. dengan meningkatnya pendapatan atau 8X/8M

< {} {Hartono, 2004).

Tabel 4.2, Peaggalongan Jenls Barang Berdasarkan Koefision Elastisitas Peadupatan
dari Permintasn Menarut Jenis Komodit Dalers Kelompok Baban Pangan
Tkan Segar di DKT Jakarés Tahue 2007

Inelastis (B, = 1} m N
. Barang Normat
No Komoditi hﬂ::;:r ; Kgn;:’?’ A aran
{Ey < 0) Pokok Mewahy'
@<E <1 &1

MAKANAN - 0,859 -
IKANAUDANGICUMEKERANG - 0,932 t ]
i Bkor Kuring Segar - 0,797 ~
y Tongkol/ Funa/Cakalang Segar - 9,709 -

3 Tenggiri Segar @ - 2,182
4 Selar Segar - #4759 "
5 Kembung Segar - 0,837 -
& Tevi Segar - 9,821 -
7 Bandeng Segar - 8,899 -
& Gobus Seyar 811 - >
9 Mujair Segar - 0,830 -

10 May Segar - - 1,47

i1 Lele Segar - - 1,118

iz Kakop Segar” - - 1,885
13 Han Segar Laioays - 0,831 &

Swmber  : Diclah dari Susenss 2007

Catatan 1 Cergk miring Hdok signifikan secora statisi

1) Biasanya tnelastls tapi tidaic selaly
2) Biasanyz Flastis tapi tidak selaly
33 Signifikan pads aref nyala w: 10%

Bila dilakukan perbandingan dengan Elasisitas Golongan MAKANAN
seperti ferlihat pada Tabel 4.3, di bawah ini, maka dapat diketahui bahwa secara
amum Kelompok Bahan Pangan IKAN/UDANG/ CUMPEPKERANG memiliki

Elastisitas lebih tinggi dari Elastisitas rata-rats Golongan MAKANAN, vaitu

schesar 0,932 dimana walaupun lebih clastis namun masih termasuk dalam

kelompok barang kebutuhan pokok.
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Tabel 4.3 Perbandiogas Elasiisitns Antara Galongan, Kelompok
Bahaa Pangan dag Komoditi di DK Jakarta 2007

Paagas/Komaditi/Produl MAKANAN | MAKANAN

MAKANAN 0,830
TKANUDANG/CUMUEERANRG - 9,932

! Ekor Kuning Segar 0,791 .

2 Toagkol/Taga/Cakalang Segar ,76% -

a 'l‘eugﬂgi_ﬁ“ Segar - 2,182

4 Selar Segar 0,159 -

5 Kembung Segar 4,837 -

[ Teri Segar 4,821 -

7 Bandeng Segar - 0,859

& Gabies Seanr -0,61% =

9 Bujair Segar 0,830 -

18 Biag Separ - 1,473

11 Lele Segar - 1,115

12| Kakap Segar* & 1,885

13 Tcae: Sezar Lainnya 0,831 -
Sumber  : Diclsh dari Susenas 2007
Catatan  : Cetak minng tdek signifikan secara statistik

%} Signifikan pada taraf nyata «: 10%
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Selanjutnys, komoditi seperti ikan ekor iuning, Tongkol/Tuna/Cakalang,

Selar, Kembung, Teri, dan Mujair lebih tidak elastis dibandingkan dengan
elastisitzs Golongan MAKANAN. Sedangkan komoditi Tenggiri, Bandeng, Mas,
Lele dan Kakap ternyata lebih Elastis daripada Elastisitas reta-rata Golongan

MAKANAN karena elastisitasnye lcbih besar, walaupun untuk kemoditi Bandeng

masih termasuk dalam kelompok barang kebutehan pokok. Hal ini mengindikasikan

bahwa komoditi Tenggiri, Bandeng, Mas, Lele dan Kakap Segar lebih peka

terhadap peningkaten pendapatan masyarakat, artinya apabila pendapatan

masyarakat meningkat maka masyarakat cenderung mengeluarkan uangnya lebih

banyak uriuk membeli/mengkonsumst dug komediti tersebut. Untuk lebih jelssnya

tertang Perbandingan Elastisitas antar Golongan MAKANAN dengan Kelompok

Bahan Pangan dan Komediti dapat dilihat pada Tabel 4.3. di bawsh ind.
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4.1.2. Kelompek Bahan Pangan Udang Segar

Tabel 4.4. di bawsh ini merupakan tabel ringkasan hasil regresi sederhana
pengaruh tingkat pendapatan terhadap pengeluaran konsumsi bahan pangan hewani,
dimana f; merupakan nilai koefisten clastisitas pengeluaran konsumsi setiap
Komoditi dalam Kelompok Bahan Pangae Udang Segar terhadap pengeluaran
total (implisit tingket pendapatan) rumah tangga (elaslisitas pendapatan dani
permintaan setiap komoditi dalam Kelompok Bahan Pangan udang segar) di DKI
Jakarta pada tahun 2007.

Tabel 4.4. Ringkasen Hasil Begresi Menurat Jenis Komoditi Dalam Kelompak Bahan
Papgan Udang Segar di DEY Jakarta Tehon 208067

No Kompdit Bo B R’ tyme Sig

MAKANAN 0,656 85850 0986 § 14,031 | 6088

IKAN/UDANG/CUMUKERANG | -L113 9,932 0985 | 1613 | (000
1 | Udang Segsr 7936 1,725 6,989 | 16333 | 0,000

2 | Coml-tomi/Setang Segar 3714 1,687 6,893 Sei 73 0,004

3 ﬁ;ﬁrwg‘”fﬁ”ﬁ“f“”g‘m 5733 | ko7 | usse | resz | 0235
4 | Kersug/Sipu: Segar 1588 | 0668 | G874 | 4563 | 0000
Sumber  : Diolah dart Susenus 2607

Catran = Cetak miring tidsk sigrifiken'sscar sthtistik

Untuk menguii ketepatan/kebenaran letak taksiran garis regresi secara
keseluruhan maka dapat diketahui dari nilai R* (goodness of fit/koefisien
deferminasinya) karena R’ seperti terdapat dalam Nachrowi (2006}, disebutkan
bahwa koefisien determinasi/(Foodness of fiif R-Squared wmorupakan ukuran yang
dapat mengukur seberapa dekal garis regresi yang terestimasi dengan data
sesunggubnya, dimanz nilai keefisien determinasiiGoodness of fit! R-Squared ini
mencerminkan scherapa besar variasi dact varfabel terikat Y {pengeluaran konsumsi
produk dalam kelompok bahan pangan ikan diawetkan) dapat diterangkan oleh
varizbel bebas X {pendapatan rumah tangga), atau R? dapat mengukur proporsi
varigsi variabel terikat yang dijelaskan oieh varigbel bebasnya (Sumodiningrat,
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2002} atau R* dapat menerangkan seberapa variabel terikat (Y) yang discbabkan
cleh vanabel bebas (X (Pratisto, 2009).

Berdasarkan Tabel 4.4. di atas dapat diketahui bahwa pengeluaran konsumsi
produk dalam kelompok bahan pangan Udang Segar disebabkan oleh pendapatan
rumabh fangga kecuzli uniuk komoditi Ketam/Kepiting/Rajungan segar. Pada tebel
terlihat bahwa nilal doefision determinasi/Goodress of fit/R-Squared duri masing-
masing komoditi dalam kelompok Bahan Pangan Udang Segar memiliki nilal anfara
0,874 sid 0,989 wvang artinya 874% &/d 98,9% pengeluaran komodifi dalam
kelomnpok Bahan Pangan Udang Segar dapat diterangken/disebabkan olch variabel
X yaitu pendapatan rumah tangga atau dengan kata lain bahwa pendapstan cumah
tangga memberikan kontribusi pengarub kepada sefiap produk dalam kelompok
bahan pangan ikan diawetkan schesar 87 4% s/d 98,9% {ceforis paribus), kecuali
untuk  komeodit{ Kelam/Kepiting/Rajungan segar  vang nilai  Kogfisien
DeterminasiiGoodness of fit/R-Squared-ya keell vang hanya sebesar 9,586
Artinya bahwa pendapatan numh‘ tangga tidak memberikan kontribusi pengarvh
kepada produk ini karena pendapatan rumah tangga hanya memberikan psangaroh
sebesar 58,6% terhadap pengeluaran konsumsi komoditi Kefam/Kepiting? Rafungan
segar.

Bila pada paragraf sebelumnya dilakukan wji koefisien deferminasi (R%)
untuk melihat baik atau fidaknya model regresi yang terestimasi, niaka selanjutnya
dilakukan pengujian koefisien regresi secara individu/parsial dengan melakukan
Uji-t untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) mempunyai pengaruh
signifikan/tidak terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hasil Analisis Rogresi
Sederhana pada Tabe] 4.4 di atas, secara individu’parsial terithat bahwa pendapatan
rumah tangga memiliki pengansh signifikan terhadap hampir seluruh komoditi
dalama  kelompok  bahan pangan Udang Segar (kecuali  komoditi
Ketoni/Kepiting/Rajungan segar), ini ditunjukkan oleh nilal signifikani akhir yang
lebih kecil dari §,05; yakni untuk Udang sebesar 0,000; Cumicumi/Sotong sebesar
§,004; Kerang/Siput schesar 0,020. Sehingga disimpulkan bahwa pendapatan rumsh
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tangga di DKI Jakaria mempengaruhi pengeluaran konsumsi pada sebagian besar
komodifi dalam kelompok bahan pangan Udang Segar.

Sementars itu, variabel pendapatan rumah tangga di DKI Jalarta tidak
mempengaruhi pengeluaran kensumsi untuk komoditi Ketam/Kepiting/Rajungan
segar, karena memiliki nilai signifikani akhir yang lebih besar dari 0,05 yaitu
sebesar 0,235 sehingga dinyatakan Sdak signifikan. yaitu menunjukkan bahws tidak
terdapat pengarvh yang signifikan dari varisbel pendapatan rumah tangea ferhadap
pengeluaran konsumst komoditi Ketam/Kepiting/Rajungan segar.

Berdasarkan Tabel 4.4. di atas, maka sclanjutnya dapat diketahui nilai
koefisien elastigitas dari masing-masing komoditi, Sebagimana diketahui bahwa
nilat elastisitas pendapatan (B;)} mengukur berapa persen permintaan terhadap suatu
barang berubsh bila pendapatan berubah secbesar zatu persen (Rahardja dan
Manurung, 2002). Dari kriteria nilai kocfisien elastisitas yang disebutkan di atas,
maka dapat disusun tabel Penggolomgan Barang berdasarkan Nilai Koeefisien
Elastisitas Pendapatan, .

Seperil tedibat pada Tabel 45 di bawah inl bahwa komeoditi dalam
Kelompok Bahan Pangan Udang segar seperii Udang, Cumi-cumi/Sotong,
Ketam/Kepiting/Rajungan memiliki Koefisien Elastisitas Pendapatan yang Elastic
(Ei>1), yaitu komoditibarang vyang mengalami kepaikan permintaan bila
pendapatan bertambah dimana kepaikan permintaannya iebih besar dibandingkan
dengan kenaikan tingkat pendapatan.

Sedangkan komoditi Kerang/Siput memiliki koefisien clastisitas yang Tidak
Elastis (Ei<l), karena nilai koefisien elastisitasnva berada antara nilai 0 dan !
(< Ei<l) yaitu barang yang mengalami kenaikan dalum peimainiaan sebagai akibat
dari kenatkan pendapatan (Sukimo, 1985) atau barang vang permintaannya akan
meningkat dengan meningkatnya pendapatan atan §X,/8M > 0 {Hariono, 2004),
walaupun  peningkatan  pemmintaannya  masih  lebih  kecil  daripada
perubahan/peningkatan pendapatan.
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Tubel 4.5. Pengpolongan Jenis Baraog Berdusarkan Koefisten Klastisitas
Peadapatan dari Permiafese Mesurut Jenis Komoditi Dalam
Ketempok Balian Pangan Udsny Segar dan di DK Jakarta tshun

2007
Inelustis (B < 1) Ehastis (B> 1)
Barsng Normal
Ra Komoditi Raran
<G Fokak'! Mevwah
O<E <D E>5
MAKANAN - 8850 -
TKAN/UBANGAUUMKERANG - 6,932 -
1 Vdsag Segar - - 1,725
2 Cumi-cuml/Sotopg Segar - - 1,087
3 Ketam/Kepiting/Rajungan = g 51197
Segar
4 Kerang/Siput Segar - #5668 -

S8umber  : Diolah duri Susepas 20607
Catatan @ Cetak miring tdok signifikan secarg shalistik
1) Biasanya Inclastis tapi 6idak selaln
2} Binsanya Elagis tapi tidak selale
Bila dilakukan perbandingan dengan Elasisitas Golongan MAKANAN,
maka dapat diketabui bahwa secars waum  Kelompok Bahan Pangan
IKAN/UDANG! CUMVKERANG memiliki Elastisitaz tebih tinggl dari mata-rata
Golongan MAKANAN, yaitu sebgsar 0,932 dimana walaupun lebih elastis namun
masih termasuk dalam kelompok bargng kebutuhan pokok. Selanjutaya, komodit
Kerang/Siput Segar lebth fidak elastis dibandingkan dengan clastisitas Golongan
MAKANAN, sebaliknys komoditi seperti Udang Separ, Cumi/cumi’Sotonp dan
Keram/Kepiting/Rajungan Segar ternyata lebih Elastis daripada Flastisitas rata-rata
Golongan MAKANAN karena elastisitasnya lebih besar. Hal ini mengindikasikan
babwa komeoditi Udang Segar, CumifoumifSotong dan Ketamv/Kepiting/Rajungen
Segar permintaannya lebih peke terhadap peningkatan pendapatan masyarakat,
artinya apsbila pendapatan masyarakat meningkat maka masyarakat cenderung
mengeluarkan uangnya lebih banyak untuk membeli/mengkonsumsi komoditi-
komoditi tersebut. Untuk lebih jelasnya tentang Perbandingan Elastisitas antac
Golongan MAKANAN dengan Kelompok Bahan Pangan den Komoditi dapat

dilihat pada Tabel 4.6, di bawah ini.
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Takel 4.6 Perbandingan Elsstisitas Antars Golongas, Kelompok
Bahan Pangan dzo Kemoditi di DKI Jakarta 2007

” DIBAWAH | DIATAS
No Selompok Bakan Rats-rats Rets-rate
PreogsaKomeditiProduk MAKANAN | MAKANAN
MAKANAN 8,550
IKAN/URANG/ICUMIKERANG - 4,522
1 Udeng Segar - 1,725
2 Cumi-cami‘iutong Segar - 1,087
3 Ketom/Repiting/Rajungan Segar - 1197
4 Keronp/Siput Seguy 8,668 -

Sumber  : Dolzh dad Susenas 2007
Catatenn  : Cerak mirtong tidek signifikan secora statiseik

4.13. Kelompok Bahan Pangan Ikan Diawetkan

Tabel 4.7. di bawah ini merupakan tabel ringkasan hasii regresi sederhana
pengaruh tingkat perdapatan terhadap penpeluaran konsumsi bahan pangan, dimana
£ merupakan nilai koefision elastisifas pengeluaran komsumsi produk dalam
kelompok bshan pangsn ikan diawetkas terhadap pengelvarun total (mplisit
tingkat pendapatan} rumah {angga {elastisitas pendapatan dari permintaan produk
dalam kelompok bahan pangan ikan diswetkan) di DK Jakarta pads tahun 2007,

Untuk mengujt ketepatan/kebenaran letak taksiran garis regrest secara
keseluruhan maka dapat diketabui dari nilai R? (goodness of fitfkoefisien
determinasinya) karenz R® seperti terdapat dalam Nachrowi (2006), disebutkan
bahwa koefisien determinasi/Goodness of At/ R-Squared merupakan ulkuran vang
dapat mengukur seberapa dekat garis regresi yang terestimasi dengan data
sesungguhnya, dimana nilai koefisien determinasi/Goodness of fit/ R-Squared ini
mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel terikat Y (pengeluaran konsumsi
komoditi-komoditi ikan segar} dapat diterangkan oleh vanabel bebas X (pendapatan
rumah tangga), atau R® dapat mengukur prooporsi variasi variabel terikat yang
dijelaskan oleh variabel bebasnya (Sumodiningrat, 2002) atau R dapat
menerangkan seberapa variabel terikat {Y) yvang disebabkan vieh variabel bebas (X)
{Pratisto, 2009}
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Tabel 4.7, Ringhkasao Husil Regresi Menurut Jenis Produk Dalam Kelompok Bahan
Pangan Ikan Diswelkan di DKI Jakarts Tabun 2087

No Produk Bs & ® tan Sig
MAKANAN 0,686 #4850 2,988 14,031 8,000
IKAN/UDARNGICUMU/KERANG | -1,113 6,932 0,985 16,136 | 0008
I | tkan Kembung (Peda) -§,194 2,544 8,687 2,568 8,041
2 | Tengegiri Digwetkan 6,723 0,265 8,347 1588 9,153
3 gmnmmmg 1362 | osm | esiz | 2050 | nuso
4 | Tevi Binwetkan -0,662 4,701 6,908 £,296 0,063
3 Selar Digwetkan 5276 -G3,295 8,288 -1, 533 {1352
& | Sepat Diawerkan® 38350 0,654 6,578 2,340 | 4079
¥} Bandeng Dinwetkan w3 4TS 0,309 8,928 5,870 8,810
8 Gabus Diswetkan -4 886 §.148 6,839 4,269 8024
% | Ikan Delam Kaleng 2,815 1,058 0,50 5266 | 0,013
10 | Tkan Biawethan Lainnys 2935 1,826 0,180 3770 0,02¢

Sumber @ Diolah deri Susenas 2007
Cawatan 1 Cetak miring tdak signifikan secarz staiistik
*3 Signifikan pada taraf pyata w1055

Untuk menguil ketepatan/kebenaran letak taksiran garis regresi secam
kescluruban maka dapat diketahui dari nmilai R* (goodness of fit‘kocfisien
determinasinya) karena R? seperti terdapat dalam Nachrowi (2006), disehutkan
bahwa koefisien determinasi/Goodness of fit/ R-Squared merupakan ukuran yang
dapat mengukur seberapa dekat gariz regresi yang terestimasi desmgan data
sesungguhnya, dimang nilai koefisien determinasiiGoodness of fit/ R-Squared mi
mencerminkan seberapa besar variasi dard variabel terfkat Y (pengelveran konsemsi
produk dalam kelompok Dahan pangan tkan diawetkan) dapat diterangkan oleh
variabel bebas X (pendapatan rumsh tangza), atau R* dapat mengukur prooporsi
variasi variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebasnya (Sumodiningtat;
2002) atan R? dapat menerangkan seberapa variabel terikat (Y) yang disebabkan
oleh variabel bebas (X) (Pratisto, 2009). Berdasarkan tabel di atas dapat diketahni
bahwa pengeluaran konsumsi produk dalam kelompok bahan pangan ikan
diawetkan disehabkan oleh pendapatan rumah tangga kecuali untuk produk
Tenggiri, Tengkol/Tuna/Cakalang dan Sclar. Pada tabel ringkasan hasil regresi
sederhana  dengan  data  tshun 2007  ferlhat  bahwa gmilai  kogfisfen
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determinesifGoodness  of fit/R-Squared dari masing-masing produk dalam
kelompok preduk ikan diawetkan memiliki nilai 0,578 s/d 0,920 yang artinya 57,8%
s/d 92% pengeluaran kensumsi produk dalam kelompok ikan diawetkan dapat
diterangkan/disecbabkan oleh variabel X yaitu pendapatan ramah tangga atau dengan
kata lain bghwa pendapatan rumsh tangga memberikan kontribusi peagaruh kepada
setiap produk dalam kelompok bahan pangan ikan diawetkan sebesar §8,3% s/d
91,7% (cereris paribus}, kecuali untuk produk Temgpiri, Torgkol/Tuna/Cakalang,
Selar dan Selar dimwetkon yang nilai Koefisien DeterminasifGoodness of fit/R-
Squared-nya kecil yang masing-masing hanya sebesar 4,547, 0,512 dan 9,288,
Artinya bahws pendapatan rumah tanpga tidak memberiken kontrbusi pengaruh
kepada produk ini karena pendapatan rumah fangga hanyve memberikan pengarch
sebesar 54,7%, 51,2% dan 28 8% terhadap pengeluaran konsumsi produk Tengeiri,
Tongkol{Tuna/Cakalang darn Selar dicrvethan,

Bila pada paragraf sebelumnya dilakukan uji koofisien determinasi (R%)
untuk melihat baik atau tidaknya model regresi yang terestimast, maka selanjutnya
dilakukan penguiian koefision regresi secara individw/parsial dengézz melakukan
Uji-t ustuk mengetahui apakah variabel bebas (X} mempunyai pengaruh
signifikar/tidak terhadap varisbel ferikat (Y). Berdusarkan Tabel 4.7 di atas, secama
individwparsial ferlibat bahwa pendapatan rumah tangge memililki pengaruh
signifikan terhadap bampic selurvh produk dalam kelompok bahan pangan ikan
diawetkan (kecualt Tenggiri, Tonghol/Tuna/Cakaiang dan Selar}, i ditunjukkan
oleh nilal signifikani akhir yang lebik kecil dari ,05; yakni untuk Ikan Kembung
{(Peda) sebesar 0,041; Teri sebegar 0,003; Bandeng sebesar 6,010; Gabus sebesar
,024; Ikan dalam kaleng schesar 8,013 dan ikan diawetkan lainnya sebesar 0,020,
semeniara Sepat sebesar 0,079 pada taraf nyate o~10%. Sehingga disimpulkan
bahwa pendapatan rumah tangga di DKI Jekarta mempengarubi pengeluaran
konsumsi pada sebagian besar produk dalam kelompok ikan diawetian,

Untuk produk Zemgeiri, TongkolTuna/ Cakalang dan Selar, karena
memiliki nilai signifikani akhir yang lebih besar dari 0,05 vaitu masing-masing
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schesar 0,153, 0,110 dan 0,352 schingga dinyatakan tidak signifikan, yaitu
memutjukkan tidak terdapst pengaruh yang signifikan dari variabel pendapatan
rumah tangga  terhadap  pengeluaran  komsumsi  produk  Temgeird
Tonghol/Tuna/lakalang dan Sefar vang diawetkan.

Berdasarkan Tabel 4.7, di atas, maka selapjutnya dapat diketahul nilai
koefisien elastisilas dard masing-masing produk dimanz nilai elastisitas pendapatan
(E;} menpukur berapa persen penmintaan ferhadap suatu barang berubah bila
pendapatan berubah sebesar satw persen {Rahardja dan Manurung, 2002).
Umumnya nilai E; positif, karena kenaikan pendapatan (nyata) akan meningkatkan
permintaan. Makin besar nilai Ei, elastisitas pendapatannya makin besar. Barang
dengan E; > O merupakan barang normal (normal goods) dan bila nilai Ei antera 0
sampai 1, barang tersebut merupakan kebutuhan pokok (essential goods). Bavang
dengan nilai E; > | merupaken barang mewah (luxurious goods). Sedangkan barang
dengan E; < 0 , yailu barang yang memiliki permintaan menurun pada saal
pendapatan nyata meningkat dischut barang inferior {inferior goods). Dari kriteria
nilai koefisien elasiisites vang disebutkan di atas, maka dapat disusun fabel
Penggolongan Barang berdasarkan Nilai Koefisien Elastisitas Pendapatan.

Pada Kelompok Bahan Pangan Ikan Diawetkan, seluruh produk sepert
Gabus dan Tkan Dalam Kaleng memiliki Koefisien Elastisitas Pendapatan yang
Elastis  (Eg»1). Sementaras produk  lken Kembung (Peda), Tenggir,
Tonghol/Turw/Cakalang, Teri, Sepal, Bandeng, dan Ikan diawetkan Lainnya
memiliki Koefisien Elastisitas Pendapatan yang Inelastis/Tidak Elastis (Ei<1},
karena nilai koefisien elastisitasnya berada antara nilai 0 dan | {U<E;<]} yaitu
barang yang mengalami kenaikan dalam permintaan sebagai akibat darl kenatkan
pendapatan (Sukimo, 1985) atau barang yang permintaannya akan meningkat
dengan meningkatnya pendapatan atsu 8X/SM>0 (Hartono, 2004), walaupun
peningkatan permintannnys masih lebih kecil daripada perubshan/peningkatan

peadapatan.

Universitas Indonesia

Analisis Perubahan..., Ridho Yudyantoro, FEB Ul, 2009



80

Tabel 4.8. Penggolongan Jenis Barang Berdasarkan Keefisien Elastisitas Pendapatan
dari Permintaan Menurut Jenis Produk Dalam Kelompok Bahaa Pangan Ikan
Diawetkan dan di DKI Jakarta tahun 2007

Inelastis (E,< 1) Elastia {(E, > 1)
No Prodak Bara Barang Normal
Inferlor? Barang Kebutuhan Baran
(Ti<0) Pokok" Mewah®
(0<E <1l) (Fi>1)
MAKANAN - 0,850 -
IKAN/UDANG/CUMIKERANG - 0,932 -
1 Ikan Kembung (Peda) - 0,544 -
2 Tenggiri Diawetkan ~ 0,265 -
3 g?:-if:kﬁ una/Cakalang E 0,318 _
4 Teri Diawetkan - 0,701 -
5 Selar Diawetkan -0,295 - -
6 Sepat Diawetkar™ - 0,654 -
7 Bandeng Diawetkan - 0,809 -
L] Gabus Diawetkan - - 1,160
9 Ikan Dalgm Kaleng - - 1,058
10 Tkan Diawetkan Lainoya - 0,82¢ -

Swnnber  : Dioleh dari Susenas 2007

Cawatan  : Cetak miring tidak signifikan secara statistik
1) Biasanya Inelastis tapi tidzk selalu
2} Biasanya Elastis tapi tidak selalu
3) Signifikan pada taraf nyata a:10%

Sementara produk Selar diawetkan Koefisien Elastisitas Pendapatan yang
Inelastis/Tidak Elastis karcna E;<l1, sekaligus barang inferior karena E; <0, yaitu
barang yang permintaannya akan menurun dengan meningkatnya pendapatan atau
OXi/6M < O (Hartono,2004). Jika pendapatan bertambah tinggi maka permintaan
atas barang-barang inferior yustru akan berkurang (Sukirno,1985).

Bila diperhatikan Perbandingan Elastisitas antar Golongan MAKANAN
dengan Kelompok Bahan Pangan dan Komoditi seperti terlihat pada Tabel 4.6, di
atas ini, maka dapat diketahui bahwa Keiompok Bahan Pangan IKAN/AUDANG/
CUML KERANG memiliki Elastisitas lebih tinggi dar rata-rata Golongan
MAKANAN, yaitu sebesar 0,932 dimana walaupun lebih elastis namun masih
termasuk dalam kelompok barang kebutuhan pokok. Sementara bila diteliti lebih
lanjut, maka hampir semua komoditi lebih tidak elastis dibandingkan dengan

elastisitas Golongan MAKANAN kecuali komoditi Gabus Diawetkan dan Ikan
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Dalam kaleng yang temyata lebih Elestis daripada Elastisitas rata-rata Gelongan

MAKANAN karena elastisitasnya lebib besar. Hal ini mengindikasikan bahwa

komoditt Gabus Diawetkan dan Ikan Dalam kaleng permintaannya lebih peka

terhadap peningkatan pendapatan masyarakat, artinys apabila pendapatan
masyarakat meningkat maka masyarakat cenderung mengeluarksn uangnya lebih

banyak untuk membeliymengkonsumsi komnoditi-komoditi tersebut,

Tabel 4.%9. Perbandingan Efastisitas Antara Golongas, Kelompok Bakan

Paogan dan Komadi@ di DK Jakaria 2007

B e e
npanRamoditi/Produk MAKANAN | MAKANARN
MAKANAN 8,854
IKANAIDANG/CUMIKERANG g 0,932
{ Iksn Kembyng (Peda) 0,544 =
2 Tenggiri Diawetkan 263 -
Tonghol Tuna/Cakal
1 Dienvatkan o 0.3 g
4 Fert Diawetkax 8201 -
3 Selar Divwwethar 1,295 -
G Sepat Digwetkan 8654 -
? Bandeny Diaweikan 0,809 -
8 Grbus Diawetkan - 1160
9 ikan Daiam Kaleng - 1448
14 Ikan Diawethkan Lainoye 8836 -
Sutsber  : Diclak dard Susenas 2007
Catatan  : Cetak miring tidak siguifikan sscars gatistik

4.1.4. Kelompok Bahan Pangan Udang Diawetkaa

Tabel 4.10. di bawah ini merupakan tabel ringkasan hasil regresi sederhana

pengaruh tingkat pandapatan terhadap pengeluaran konsumsi bahan pangan, dimana

£ merupakan nilai koefisien elastisitas pengeluaran konsumsi prodok dalam

kelompok hahan pangan Udang Diawetkan terhadap pengeiuaran total (implisit

tingkat pendapatan) rumah tangga (elastisitas pendapatan dari permintaan berbagai

jenis produk Udang Diawetkan) di DK Jakarta pada tahun 2007,
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Tabel 4.10, Riophasan Hasll Regresi Meourut Jenis Produk Balam Kelompok
Bahay Pangan Udang DHewethan di DKI Jakayta Tahiva 2007

Na Froduk £ . ® tax Sig
MAKANAN 8,656 0,850 4,986 14,031 8,800
IKANAUDANGICUMEKERANG ~§, 113 2,932 0,985 16,136 0,000

i Udung Diswethan (Ebl ~5,200 1,519 0,911 5536 0,012
2 i Cumboumi/Solong Dlawetkan ~4,766 1,164 1,598 4,884 0,016
3 Udnng/Cymi Diswetkan Lainaya | -1,%931 0,660 0,791 337 0,943

Samber ¢ Diolab dael Susenas 2007

Unituk menguji ketepatan/kebenuran letak taksiran gearls regresi secara
keseluruhan maka dapat diketahui dari nilai R> (goodness of fit/koefisien
determinasinya) karena R® seperii terdapat dalam Nachrowi (2006), dischutkan
bahwa kogfivien determinasi/Goodness of fit/ R-Squared merupakan vkuran vang
dapat mengukur scberapa dekat garis regrest yang ferestimasi dengan dafu
sesunggobrya, dimane nilal keefisien determirasifGoodness of fit! R-Squared ini
menceriminkan sebempa besar variast dari variabel terikat Y {pengeluaran konsumsi
produk dalam kelompok baban pangan Udang Diawetkan) dapat.diterangkan oleh
varigbel bebas X (pendapstan rumah tangga), atau R dapat mengukur prooporsi
variasi varisbel terikat vang dijelaskan oleh wvariabel bebasnya {Sumodiningrat,
2002) atau R? dapat mencrangkan seberapa variabel terikat (Y) yang disebabkan
oleh variabel bebas () (Pratisto, 2009).

Berdasarkan Tabel 4.10. terlihat bahwa nilal koefisien dererminasi/
Goodness of fitY R-Sguared dard masing-masing produk dalam kelompek bahan
pangan Udang Diawetkan memiliki nilai antara 0,795 s/d 0,913 yang artinya 79,3%
s/d 91,3% pengeluaran konsumsi produk dalam kelompok bahan pangan Udang
Diawetkan dapat diterangkan oleh variabel X yaitu pendapatan rumah tangga atau
dengan kata lain bahwa pendapatan rumah tangga memberikan konfribusi pengaruh
kepada setiap produk dalam kelompok bahan pangan Udang Diawetkan sehesar
79,3% sid 91,3%.

Bila pada paragraf ssbelumnya dilakukan uji koefisien determinasi (R°)

entuk melihat baik atau tidaknya model regresi yang terestimasi, maka selanjutnya
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dilakukan pengujian koefisien regresi secara individu/parsial dengan melakulan
Uji=t untk mengetabnd  apakah  variabel bebas (X} mempunyai pengaruh
signifikan/tidak terbadap vadabel terikat {Y). Berdasarkan hasil Analisis Regresi
Sederhana pada Tabel 4.10 di atas, secara individu/parsisl terlihat babwa
pendapatan rumah tangga memilild pengarvh signifikan terhadap seluruh produk
dalam kelompok bahan pangan Udang Diawetkan, ini ditmjukkan oleh nilai
signifikani akhir vang lebih kecil dari 0,05; yakni sebesar 0,011 untuk udang {ebi);
0,017 uniuk Cumi-cumifsotong dan 0,042 untuk produk Udang diawetkan lainnya.
Sehingga disimpulkan bahwe pendapatan rumah tangga di DKl Jakaria
mempengaruhi pengeluaran konsumsi pada seluruh produk dalam bahan pangan
Udang Diawetkan (zeteris paribius).

Berdasarkan Tabel 4.10. di atas, maka selanjuinyva dapat diketshul nilad
koefisien elastisitas dari masmg-masing komoditi dimana nilai elastisitas
pendapatan () mengukur berapa persen perminéaan terhadap suatu barang berubah
bila pendapatan besubah sebesar satu persen (Rahardja dan Manurung, 2002).
Umumnya nilat B positif, karena kenatkan pendapatan {nyata) akan meningkatkan
permintaan. Makin besar nifal B, ¢lastisitas pendapatannya makin besar, Barung
dengan E; > 0 merupukan barang normgl (mormial goods) dan bila pilai Ef antara 0
sampai 1, barang tersebul merupakan kebutuhan pokok (essential goods). Barang
dengan nilai E; > 1 merupakan barang rmewah ({uxrious goods). Sedangkan barang
dengan ; < 0, yaitu barang barang vang memiliki permintaan menurun pada saat
pendapatan nyata sneningkat disebut barang infeder (inferior goods). Dari kriteria
nilai koefisien elastisitas yang disebutkan di atas, maka dapat disusun tabel
Penggolongan Barang herdasarkan Nilai Koefisien Elastisitas Pendapatan seperti di
bawah ini.

Pada Kelompok Bahan Pangan udang diawetkan, produk seperti  udang
{¢bi) dan Comi-cumi/sotong memiliki Koefisien Elastisitas Pendapatan yang Elastis
(Ei>I), yaitu komoditibarang yang mengalami kensikan permintaan bils
pendapatan berfambab dimana kenaikan permintsannya lebih besar dibandingkan

Univearsitas indonesia

Analisis Perubahan..., Ridho Yudyantoro, FEB Ul, 2009



24

dengan kenaikan tingkat pendapatan. Atau dapaf dikatakan bahwa permintaan
terhadap barang mewzh mempunyai derajat elastisitas yang besar (Rahardja dan
manurung, 2002).

Tabel 4.11. Penggolongan Jenis Berang Berdasarkan Koefisien Klagtisitas Pendapatan

dari Perminisan Menurut Jenls Produk Dslam Kelompok Babao Pangan
{Udang DHawetkan di DKI Jokarts tabup 2007

Inelastis (i < 1) E"f’f}m
N Produk s Barrag Normel
’ c Inf?r;;ﬁ) i(f{fz:;;ia Baran, ,
FEi<h) Pokolk'? Mewa
@<Ei<l) El>1
RYAKANAN . «: ~ « . .. ook - 9850 1.
IKANADANGICUMEKERAN 8,932
i Udang Diswetkan (EbD) - - 1118
2 Cumb-cemiBatong Diawetlan - - 1,364
3 Udaag/Cumi Dinwetkan Lainoya - 8,666 -

2 Diolab dan Susenas 2007
1) Binsanya Inelastis tapd tidak sefalu
2} Bimsanya Elastis tapi tidak sclalu

Sumber

Sedangkan produk dalam kelompok baban pangan Udsng Diawstkan
Lainnya memiliki Koefisien Elastisitas Pendapatan yang [nelastis/Tidak Elastis (i
< 1}, karena nilal koefisien elastisitasnya berada antara nilai 0 dan 1 (0<£i<]} yaitu
barang yang mengalami kemaikan dalam permintaan sebagal akibat dari kenatkan
pendapatan (Sukirno, 1985) atau barang yang permintaannya akan meningkat
dengan meningkatnya pendapatan atau 6X/8M > § (Hartono, 2004), walaupun
peningkatan permintaannya masin lebih kecil daripada perubahan/peningkatan
pendapalan,

Fabel 4.17. Perbandingan Flastisitas Antars Golongan, Kedompok Balan
Fangan due Komoditi di DKI Jakaria 2007

N Kelompok Baban B;zfzg g;fﬁ
Panpan/Komedit/Produk MAKANAN | MAKANAN
MAKANAN 8,858
IKAN/UDANGICUMEVKERANG - 4932
1 idang Dinwetkan {E5i) - 1,119
3 Cumi-cumi/Sotong Diawetkan - 1,164
4 Udanp/Cami Digwetkan Lainnya 84660 -

Surnibsar

: Diolak dard Susenas 2007
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Bila dilakukan perbandingan dengan Elasisitas Golongan MAKANAN,
muka dapat diketzhoi bghwa Kelompok Bahan Pangan IKAN/UDANG/CUMI/
KERAMNG memiliki Elastisitas Iebih tinggi dari rata-rata Golongan MAKANAN,
yaitu sebesar 0,932 dimana walaupun lebih elastis namun masih termasuk dalam
kelompok barang kebutuban pokok. Sementara bila diteliti lebih lanjut, maka
komuoditi Udang/Cumi Diawetkan Lainnya lebih tidak elastis dibandingkan dengan
elastisitas Golongan MAKANAN. Sedangkan komoditi udang {ebi) dan Curoi-
cumni‘sotong diawetkan ternyata lebih Elastis daripada Elasiisitas rata-rata Golongan
MAKANAN karena clastisitasnya lebih besar dan termasuk dalam kelompeok
barang mewah., Hal ini mengindikasikan bahwa komodifi udang (ebi} dan Cumi-
cumi/sotong diawetkan lebih peka terhadap peningkatan pendapatan masyarskat,
artinya apabila pendapatan masyarakal meningkat maka masyarakat cenderung
mengeluarkan wangnya lebih banyak untuk membeli/mengkonsumsi dua komodit

fersebut,

4.1.5, Kelompok Bahae Pangsn Dagipg Sezar

Tabel 4.13. di bawah inl merupakan tabel ringkasan hasil regresi sederhana
pengaruh tingkat pendapatan terhadap pengeluaran konsumsi bahan pangan, dimana
{3, mecupakan nilai koefisien clastisitas pepgeluaran konsumsi komoditi dalam
kelompok bahan pangan Daging Segar ferhadap pengeluaran total (implisit
tingkat pendapatan) rumah tangga (elastisitas pendapatan dari permintaan Kemoditi
Dalam Kelompok Bahan Pangan Daging Segar) di DKI Jakarta pada tahun 2007,

Untuk menguji ketepatan/kebenaran letak taksiran garis regresi secara
keseluruban maka dapat diketahui dari nilai R? (goodness of fit/koefisien
determinasinya) karena R* seperti terdapat dalam Nachrowi (2006), disebutkan
bahwa keefisien determinasifGoodness of fit/ R-Squared mercpakan ukuran vang
dapat mengukur seberapa dekat garis regresi yang terestimasi dengan data
sesungguhnya, dimana nilai koefisien determinasifGeodness of fit/ R-Squared ini

mencerminkan seberapa besar variasi dari vanabel terikat Y (pengeluaran konsumsi
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Komoditi Dalam Kelomnok Bahan Pangan Daging Segar) dapat diterangkan oleh
variabel bebas X (pendapatan rumah tangga), atau R? dapat mengukur prooporsi
variasi variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebasnya (Sumodiningrat,
2002) atau R? dapat menerangkan seberapa variabel terikai (Y) yang disebabkan
oleh variabel bebas (X) (Pratisto, 2009).

Tabel 4.13. Ringkasan Hasil Regresi Menurut Jenis Komediti Dalam Kelompok Bahan
Pangan Paging Segar di DKI Jakarta Tahun 2047

No Komediti Pa B R e Sig

MAKANAN 0,656 0,850 0,950 14,031 0,000

DAGING -2,740 1,142 0,992 22,004 0,000
1 | Dagidg Sapi 4,922 1,341 0.89Y 5,968 0,004
2 | Daging Kerbau -7,726 1,497 0,310 0,948 0,443
3 | Daging Kambing -8,025 1,566 0.71¢ 2,212 0,157
4 | Daging Babi -7,229 1,542 0,983 10,864 0,008
S5 | Daging Ayam Ras -1,801 0973 0,969 11,248 0,000
6 | Daging Avam Kampung 4,386 1,185 0,899 5,956 0,004
? | Daging unggas lainnya -4,350 0,992 0,500 1,731 0,182
8 | Daging Segar lainaya -8,657 1,650 0,215 5,083 0,011

Sumber  : Diolah dari Susenas 2007
Catatan : Ceiak miring tidak signifikan secara statistik

Berdasarkan Tabel 4.13, fterlihat bahwa nilai koefisien dzterminasi/
Goodness of fit/ R-Squared dari masing-masing tiap Komoditi Dalam Kelompok
Bahan Pangan Daging Segar memiliki nilai R* antara 0,898 s/d 0,992 yang arlinya
89,8% s/d 99,2%. pengeluaran konsumsi tiap Komoditi Dalam Kelompok Behan
Pangan Daging Segar dapat diterangkan oleh variabel X vaitu pendapatan rumah
tangga atau dengan kata lain bahwa pendapatan rumah tangga memberikan
kontribusi pengaruh kepada setiap komoditi dalam kelompok bahan pangan Daging
Segar sebesar 89,8% s/d 99,2% (cereris paribus). Sementara untuk Daging Kerbau,
Daging Kambing, dan Daging Unggas Lainnya tidak dapat diterangkan oleh
pendapatan rumah tangga mengingat Rz—nya hanya berkisar 0,310 s/d 0,713 atau
variabel pendapatan Rumah Tangga hanya memberikan konstribusi pengaruh
kepada komoditi ini sebesar 31% s/d 71,3%.
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Bila pada paragraf sebelumnya dilakukan uji koefisten determinasi (R%)
untuk melthat batk atau tidakniya model regresi yang terestimasi, maka selanjutnya
dilakukan pengujian koefisien regresi secara individu/parsial dengas melakukan
Uji-t untuk mengetahui apakah variabel bebas (X} mempunyal pengaruh
signifikan/tidak terhadap variabel teriket {¥). Berdasarkan hasil Analisis Regresi
Sederhana pada Tabel 4.13. di atas, secara parsial terlihat bahwa pendapatan ramah
tangga memiliki pengaruh signifikan terhadap Komoditi Dalam Kelompok Bahan
Pangan Daging Segar, ini ditunjukkan oleh nilai signifikani akhir yang lebih kecil
dari 6,05; yakni sebesar 0,800 untuk Daging: 0,004 untuk daging sapi; 0,008 untuk
daging babi; 0,000 untuk daging ayam rag; 0,004 untuk daging ayam kampung; dan
0,011 untuk jemis komoditi daging lainnya. Schingga disimpulkan bahwa
pendapatan umah tangga di DK Jakarta mempengaruhi pengeluaran konsumsi
pada tiap kemoditt dalam kelompok daging segar {ceterfs paribus) kecuali daging
kerbau, daging kambing dan daging wnggas lainnya.

Berdasarkan Tabel 4.13. di atas, maka selarjutnya dapat diketahui nilal
koefisien clastisitas dari masing-masing komoditi dimana nilai elastisitas
pendapaian (£} mengukur berapa persen permintaagn terhadap suatu barang berabah
bila pendapatan berubsh sebesar satu persen (Rahardja dan Manurung, 2602). Dani
kriteria nilai koefisien elastisitas yang disebutkan di atas, maka dapat disusun tabel
Penggolongan Barang berdasarkan Nilai Koefisien Eiastisitas Pendapatan,

Tabel 4.14. di bawah ini menampilkan bahwa pada Kelompok Bahan
Panpan Daging Segar, komoditi sepertt  Daging, Daging Sapi, Daging kerbav,
Daging Kambing, Daging Babi, Daging Ayam kampung, dan jenis daging lainnya
memiliki Koefisien [lastisitas Pendapatan yang Elastis (Bi > 1), yazilu
komoditi/barang yang mengalami kenaikan permintaan bila pendapatan bertambah
dimana kenatkan perminiaannya lebih besar dibandingkan dengan kenaikan fingkat
pendapatan. Atau dapat dikataken bahwa permintaan terhadap bsrang mowah
mempunyai derajat clastisitas yang besar (Rahardja dan manurung, 2002},
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Tabel 414, Ponggolongaa Jeois Barnag Berdasarkan Koelisien Elastisilas
Pendapsatsn dari Persinisan Menurut Jenis Kouoditi Dalam
Keltompok Bahan Pangan Baging Segar di DKI Jakarta ishan 2007

Tnelastis (Ei < 1} Elustia (Fi > 1)
Barzng Normel
Neo Komodit Iaﬂl?srr:g%’ - 3;‘,:1% ) Haran ’
(Ei<0) Pokok! Mewah
0<Ei<I) (Ei> 1)
MAKANAN 0,850
DAGING SEGAR - - 1,142
1 Daging Sapi - - 1,341
2 Daging Kerban - - F.497
2 Daging Kombing - - 1,566
A Duging Babi - - 1,542
5 Daging Ayam Ras - 0,973 -
Daging Ayem L
6 gl Y : i 1,185
1 Daging unggas lainnya - AL -
8 Daging Segar faineys - - 1,660

Sumber @ Diiolah dart Susenas 2067

Catalan 1 Cotok miving tidak signifikan secara statisiik
1) Binsanys Inelastis tapi tidak sefalu
7) Biasanyw Blastis tapt tidak selalu

Sedungkan komoditi Daging Ayam Ras dan Daging ungges lainnyo
memiliki Koefision Blastisitas Pendapatan yang fnelastis/Tidak Elastis (£f < 1} dan
termasuk baraug normal sckeligus bareng kebutuhan pokok (0<Ei<i}, yaitu
apabila perubahan pendapatan menimhbulkan perubahan yang kecil saja atas jumlsh
barang vang diminta,

Lebih lanjut apabila dilakukan perbandingan dengan Elasisitas Gelongan
MAKANAN seperti Tabel 4.15. di bawah ini, maka dapat dikefahui bahwa
Kelompok Bahan Pangan DAGING SEGAR memiliki Elastisitas Iebib tinggi dari
rata-rata  Golongan MAKANAN yaitu scbesar 1,140 dan dengan koefisien
elastisitas tersebut menempatkannya dalam kelompok barang mewah. Sementara
bila diteliti lebih lanjut, maka seluruh komoditi iebih elastis dibandingkan dengan
elastisitas Golongan MAKANAN dan termasuk dalam kelompok barang mewah.
Hal ini mengindikasikan bahwa Kelompok Bahan Pangan DAGING SEGAR dan

komaditi-komoditinya lebih peka ferhadap peningkatan pendapatan masyarakat,

Linlvorsitan indonesia

Analisis Perubahan..., Ridho Yudyantoro, FEB Ul, 2009



89

artinya apabila pendapatan masyarakat di Jakarta meningkal maka masyarakat
cenderung menpeluarkan wangnya lebih banyak untuk membellfmengkonsumsi
komoditi-komoditi tersebut. Khusus untuk komoditi Daging Ayam Ras, walaupun
koefisien elastisitas di stas rata-rata MAKANAN tetapi masih ermasuk dadam
kelompok barang kebutuhan pokok, attinya komediti ini merupakan komoditl yang
relatif lebih dibutuhkan masyarakat jika tidak terjadi peningkatan pendapatan. Hasil
perbandingan elastisitas antar Golongan, kelompok bahan pangan dan komoditi
dapat dilibat pada Tabel 4.135. di bavwah ini.

Tabe! 4.35. Perbandiogen Blastisiias Antara Golongan. Kelompok Bahan
Pasgan dan Komoditi di BKI Jakarts 2067

N g elompok atan atnrets | Bateres
gao/KomoditiPreduk MAKANAN | MAKANAN
MAKANAN 0,853
DAGING SEGAR - 1,442
i Daghug Sapi - 1341
2 Daging Kerbou - 1,497
3 Diaging Kambing - §,.5006
4 Daging Babi * 1,542
5 Daging Ayawm Ras - 0,973
é Pugiog Aynm Ksmpung - 1,185
7 Daging unggas lainma - 0,992
8 Daging Separ Isiouys 2 1,660

Samwher 7 PXolah dar Sosenes 2007
Catatan 1 Cetok miring tidak signifikon secara seatistik

4.1.6. Kelompok Baban Pangan Daging Dinwetkan

Tabel 4.16. di bawah ini merupakan tabel ringkasan hasil regresi sederhana
pergarch tingkat pendapatan terhadap pengeluaran konsumsi bahan pangan, dimana
B merupakan nilai koefisien elastisitas pengeluaran konsumsi Produk Dalam
Kelompok Bahan Pangan Daging Diawetkan terhadap pengeluaran total (implisit
tingkat pendapatan) rumah tangga (elastisitas pendapatan dari permintaan Produk
Dalam Kelompok Bahan Pangan Daging Diawetkan) di DKI Jakarta pada tahun
2007,

Untuk menguji ketepatan/kebenaran letak taksiran garis regresi secara
kescluruhan maka dapat diketahui dad nilai R® (goodwess of fit/koefisien
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determinasinya) karena R® seperti terdapat dalam Nachrowi (2006), disebutkan
bahwa koefisien determinast/Govdness of fit/ R-Squared merupakan vkuran yang
dapat mengukur seberapa dekat garis regresi yang terestimasi dengan data
sesungguhnya, dimana nilai koefisign determinasi/Goodness of fit/ R-Squared ini
mencerminkan scherapa besar variasi dad variabel terikat Y (pengeluaran konsumsi
Komoditi Dadam Kelompok Bahan Pangan Daging Diawetkan) dapat diterangkan
oleh variabel bebas X (pendapaten rumah tangga), atau R dapat mengukur
prooporsi variasi variabgl terikat yang dijelaskan oleh vadabel bebasnya
(Sumodiningrat, 2002} atau R* dapat menerangkan seberapa variabel terikat (Y}
yang disebabkan oleh varisbel bebas (X) (Pratisto, 2009).

Tabet 4,38, Ringkasan Hasil Regresi Menuruf Jeais Produk Delses Kelempok
Eahan Panpao Dsgiug Dinwetlan di BRY Yakarts Tabun 2097

Ne Produk 8o B R? . Sig
MAKANAN 9,656 0,550 6,980 14,931 | 0000
DAGING SEGAR 2,740 1,142 09992 | 22,004 | 6,000

I | Derdeng -13,468 | 2259 0,915 328¢ | 0i88
Z | Abon -8 595 1.68% §,989 16,345 | 0,060
3 | Daginp dalam kuleag ~$7 A7 2,838 8,927 &,031 0.037
4 | Daging Dinwetkan Lainnys | -18637 | 1985 0,983 12994 @ 0,001

Sumber  : Diolah dari Susenas 2007
Catntan 1 Ceiok miring tidak sigrifikan secara statistik

Berdasarkan Tabel 4.16 terlihat bahwa nilal koefisien determinasi/ Goodness
of fit/ R-Sguared dan masing-masing produk dalam kelompok baban pangan daging
diawetkan memiliki nilai R* antara 0,927 s/d 0,989 vang artinya 92,7% s/d 98,9%
pengeluaran konsumsi Produk Dalam Kelompok Bahan Pangan Daging Diawetkan
dapat diterangkan oleh variabel pendapatan rumah tangea atau dengan katx lain
bahwa pendapatan rumah tangga memberikan kontribusi pengaruh kepada setiap
produk dalam kelompok bahan pangan daging diawetken sebesar 92,7% s/d 98,9%
{ceteris paribus), Demikian pula untuk produk dendeng, walaupun dapat
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diterangkan oleh pendapatan rumah tangga sebesar 91,7% namun secara individu
setelah dilakukan Uji-t ternyata nilai t-hitungnya tidak signifikan.

Bila pada paragraf sebelumnya dilakukan wji kocfisien determinasi (RY)
untuk melihat baik atau Hidaknyn model regresi yang {ere$timasi, maka selanjuinya
dilakukan pengujian koefisien regresi secars individw/parsial dengan melakukan
Ui« untuk mengetahui  apakah wvariabel bebas (X) mempunyai pengaruh
signifikan/tidak terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hasil Analisis Regresi
Sederhana pada Tabel 4.16. di atas, secara parsial terlihai bahwa pendapatan rurmah
tangga memiliki pengarub Tabel 4.16 di atas, secara parsigl terlihut bahwa
pendapatan rumah tangga memiliki pengaruh signifikan ferhadap Produk Dalam
Kelompok Bzhan Pangan Daging Diawetkan, ini difunjukkan oleh nilai signiftkani
akhir yang Iebih kecil dan 0,05; yvakni sebesar 0,000 untuk Abon; 0,037 untuk
daging dalam kaleng dan 0,001 untuk produk daging diawetkan leinnya. Sehingga
disimpulkan bahwa pendapatan rumah tangga di DKI Jakaria mempengarahi
pengeluaran konsumsi pada Produk Delam Kelompok Bahan Pangan Daging
Diawstkan kecuali produk daging dendeng {ceteris paribus).

Berdasarkan Tabel 4.16. di atas, maka selanjutnya dapat diketabui nilai
keefisicn elastisitas dari masing-masing produk dimana nilai clastisitas pendapatan
(E;) mengukur berapa persen perminiaan terhadap suatu barang berubah bila
pendapatan berubah sebesar satu persen (Rahardia dan Manurung, 2002),
Umumnya nilai E; positif, karena kenaikan pendapatan (nyata} akan meningkatkan
permintasn. Makin besar nilai By, elastisitas pendapatannya makin besar. Barang
dengan E; > 0 merupakan barang normal (mormal goods) dan bila nilai E; antara 0
sampai 1, barang tersebut merupakan kebutuhan pokek (essential goods). Barang
dengan nilai E; > | merupakan barang mewah (luxurious goods). Sedangkan varang
dengan E; < 0, yaitu barang barang yang memiliki permintaan menurun pada saat
pendapatan nyata meningkat disebut barang infertor {inferior goods). Dari kriteria
nifai koefisien elastisitas yang disebutkan di ates, maka dapat disuson tabel

Penggolongan Barang berdasarkan Nilai Koefisien Elastisitas.
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Fabet 4.¥7. Tabel Penggofongan Jenis Barsng Berdasarkan Koefisten Elastisitas
Pendapatan dari Permintang Mesara? Produk Dalam Kelompok Baban
Paagan Daging Diswethan 4i DK Jakarta tabun 2067

fuehagtis{EI< I} Elnstie {(Ei> 1)
Mo Produk Baran Bsrang Normal
fnlorior’ Barang Kebutnhan Baran
(Ei < 0) Pokot"! Mewab®
(! {E}ivc 1) {Ei>1
MAKANARN 0,450
DAGING SEGAR . - 1,142
! Dendeng. - - 2,258
2 | Abon 2 . 1,689
3 Dagiag dalaer kaleng “ - 2835
4 Daging Biswetkan Lainnya - - 1586

Sumber  : Diclah dar Susenas 2007
Catatan  ; Jetak miring ridak siguifiken sevara statistik
1) Biasanya Inclastis tani tidak selaln
2} Blasanyea Elastis tapi ticdak selalu
Pada Kelompok Bahan Pangan Daging diawetkan, seluruh produk seperti
abon, daging dalam kaleng, demdeng dan produk daging diawetkan lainnys
memiliki Koefisien Elastisitas Pendapatan yang Elastis karena E1 walaupun bila
melibat hast! ufi parsial ternyata produok dendeng tidak signifikan secars statistik.

Tabel 418, Perbandiogas Elastisifas Anters Golongan, Kelompok Baban
Pangan das Komoediti di DKY Jakaria 20687

R vt e MAKANAN | MAKANAN
MAKANAN g 0,850
DAGING SEGAR - 1,442
! Dendeng - 2258
2 Aban - 1,689
3 Dagiug dalara kaleng - 2838
4 Bpging Diawethan Lalnnya - 1986

Sumber . Diolsh dari Susenas 20667
Cdtatan  + Cetak miring tidak signifilaan secuyd seatistik

Lebih lanjut apabila dilakukan perbandingan dengan Elasisitas Golongan
MAKANAN seperti Tabel 4.18. di atas ini, maka dapat diketahui bahwa Kelompok
Bahan Pangan DAGING SEGAR memiliki Elastisitas lebih tinggi dari mta-rata
Golongan MAKANAN yaitu sebesar 1,140 dan dengan koefisien slastisitas tersebut
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menempatkannya dalam kelompok barang mewah. Sementara bila ditelifi lebih
lanjut, maka seluruh produk lebih elastis dibandingkan deagan elastisitas Golongan
MAKANAN dan termasuk  dalam  kelompok barang mewah, Hal ini
mengindikasikan bahwa Kelompok Bahan Pangan DAGING SEGAR dan komoditi-
komoditinya Iebih peka terhadap peningkasian pendapatan masyarskat, artinya
apabila pendapatan masyarakat di Jakarta meningkat maka masyarakat cendenung
mengeluarkan uangnya lebih banyak untuk membeli/mengkonsumsi produk-produk
tersehut. Khusus untuk produk Daging Delam Kaleng, koefisien elastisitasnya jauh
di atas retz-rata MAKANAN dan termasuk dalam kelompok barang mewah. Hal ini
memumnjukkan  bahwa produk ini sangat dibutubkan oleh masyarakat bila

pendapatannya meningkat,

4.1.7. Kelompok Bahan Pangan Jeroan

Tabet 4.19. di bawah ini merupakan tabel ringkasan hasit regresi sederhana
pengaruh tingkat perdapatan ferhadap pengeluarmn konsumsi bahan pangan, dimans
f£; merupakan nilal koefisien elastisitas pengelvaran konsumsi kooditi dalam
kelompok hahan pangan Jeroan terhadap pengeluamn folal (Implisit #ingkat
pendapatan) rumah tanggs (elastisiias pendapatan dari permintaan komodit dalam
kelompok bahan pangan Jeroan) di DKI Jakarta pada tahun 2007.

Untuk menguli ketepatan/kebenaran lotak taksiran garis regresi secara
keseluruhan maka dapat diketatnd dari nilai R® {goodness of fit/koefisicn
determinasinya) karena R sepert] terdapat dalam Nachrowd (2006), disebutkan
bahwa kosgfisien determinasi/Goodness of fit/ R-Squared merupakan ukuran yang
dapat mengukur seberapa dckat garis regresi yang terestimasi dengan datw
sesungguhnya, dimana nilai koefisien determinasi/iGoodness of fit/ B-Squared ini
mencerminkan seberapa besar variasi dan variabel terikat Y (pengelvaran konsumsi
Komoditi Dalam Kelompok Bahan Pangan Jeroan) dapat diterangkan olch variabel
bebas X (pendapatan rumah tangga), atau R? dapat mengukur prooporsi variasi
variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebasnya (Sumediningrat, 2002} atau

Untvorsiing indonesia

Analisis Perubahan..., Ridho Yudyantoro, FEB Ul, 2009



94

R? dapat menerangkan seberapa variabel terikat (Y) yang discbabkan oleh variabel
bebas (X) (Pratisto, 2009).

Tabei 4.19. Ringlassn Hasll Regread Menuret Jeais Komoditi Dalam Kelompok
Babian Pengus Jeroan 4t BKI Jukaria Tabun 2807

No Komoditi B B: 1y [ Sig
MAKARAN 0,636 0,850 0,980 14,031 0004
DAGING SEGAR -2,140 1,142 0,992 22,004 0,00

1 Hatl -5, 022 I,253 {4,908 5442 4042 i
2 Jeroan 0,142 J487 2,328 0,976 434
3 | Tetelan -2 87 0,955 0,865 4390 | 0022
4 | Tuleng 5984 | 1300 0,948 7388 | 0,008

1 5 Jeroas Latpuya ~5,144 1217 8916 ; 571 {611

Sumber : Dhodah dari Susenas 2007
Cawgtdnn @ Cotak miring ok sighifikon secara statistik

Berdasadkanr Tabel 4,19, terdibat bahwa nilal koefisien determinasi/
Goodness of Ait/R-Squared dari roasing-masing komoditi datam kelompok bahan
pangan Jeroan memiliki nilai R? antara 0,864 s/d 0,945 vang arfinya 86,4% s/d
94.5% pengeluaran konsumsi tiap komoditi dalam Kelompok Bahan Pangan Jeroan
dapat diterangkan oleh variabe] pendapatan rumah tangga atau dengan kata lain
bahwa pendapatan rurnah tangga memberikan kontribusi pengarub kepada setiap
komoditi (kecuvali jerwan) sebesar 86,4% sid 94,5% (cereris paribus). Tidak
demikian halnya dengan komoditi jerogn yang hanya dapat diterangkan oleh
pendapatan rumah tangga sebesar 32,5% vang mane bila dilakukan Uji-t temyata
variabel pendapatan rumah fangga tidak memberikan pengaruh vasg signifikan
terhadap pengeluaran konsumsi komoditi Jeroar atau tidak signifikan secara
statistik.

Bila pada paragraf sebelumnya dilakukan uji kocfisien determinasi (R?)
untuk melilat baik atav tidaknva mods! regresi yang terestimasi, maka selanjuinya
dilakukan pengujian koefisicn regresi secara individu/parsial dengan melakukan
[fi-t untuk mengetahui apakah wvariabel bebas (X) mempunyai pengarnh
signifikan/tidak terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hasil Analisis Regresi
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Sederhana pada Tabel 4.19. di atas, secara parsial terliha® bahwa pendapatan rumah
tangga memiliki pengaruh signifikan terhadap Komoditi Dalam Kelompok Bahan
Pangan Jeroan (kecuali jerogs), int ditunjukkan oleh nilal signifikani akhir yang
tebih kecil darl 0,05; yakni sebesar 6,012 unhdk hati; 0,022 untuk tetelan; 0,006
untuk Tulang dan 6,011 untuk komoditi jercan lainnys. Schingga disimpulkan
bahwa pendapatan rumah tangga di DKI Jakarta mempengarvhi pengeluaran
konsumsi Komoditl Datam Kelompok Bahan Pangan Jeroan kecuali komediti
Jeroon {veteris paribus).

Berdasarkan Tabel 4.19. di stas, maka selanjuinys dapat diketahui nila
koefisien elastisitas dari masing-masing produk dimana nilai clastisites pandapatan
{E;) mengukur berapa persen permintaan terhadap suatu barang berubab bila
perlapatan  berubah sebesar saty persen (Rahardjn dan Manurung, 2002).
Umumnya nilai E; positif, karena kenaikan pendapatan {nyate} akan meningkathan
permintasn, Makin besar nilal B, elastisitas pendapatannya makin besar, Bamang
dengan E; > 0 mecupakan barang normal (nermal goods) dan bila gilai E; aniara 0
sampai 1, barang tersebut merupakan kebuiuhan pokok (essential gobds}. Barang
dengan nilai E; > | merupakan barung mewah (luxurius goods). Sedangkan barang
dengan EB; <@, yaitu barang burang vang memilild permintaan menurun pada ssat
pendapatan nyata meningkat discbut barang inferior {inferior goods). Dari kriteria
nilai kocfisien clastisitas yang disebutkan di atas, maka dapat disusun tabel
Penggolongan Bamang berdasarkan Nilai Koefisien Elastisitas Pendapatan seperti
Tabel 4.20 di bawzh.

Pada Kelompok Bahan Pangan Jeroan, seluruh komoditi seperti hati, tulang
dan jerogu lainnva memiliki Koefisien Elastisitas Pendapatan yang Elastis (£>1)
yang merupakan barang normal sekaligus barang mewah yaitu kemodiit‘barang
yang mengalami kenaikan permintaan bila pendapatan bertambah dimana kenaikan
permintaznnya lebih besar dibandingkan dengan kenaikan tingkat pendapatar:. Atau
dapat dikatakan bahwa perminiaan terhadap bamng mewah mempunyai derajat
elastisitas vang besar {(Rahardja dan manurung, 2002},
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Tabel 4.28, Peaggolongan Jenis Barang Berdasarkan Koefisien Flastisitas
Pendapatan dari Permdotans Mesuruf Janis Komoditi Dalam
Kelowpok Bahan Pasgan Jeroan di DK Jakarts tahun 2007

Inelastis {Fi< 1} Elastis (K> 1}
N K| e T
Ei<0) Pokok” *‘mgif‘;?’&*’ ’
@<Ei<D
MAKANAN - 0,850 -
DAGIRG SEGAR - - 1,142
1 Hali " - 1,153
2 Jeraon - 0,487 .
3 Febelan " $,956 -
4 Tulang - - 1,300
5 Jeroan Lainoys v - 1217
Sumber  : Dioleh dari Susenas 2007
Cawatan  : Cetok niving-tidak signifikan secarda statistik

1} Biasanya Inslastis topi tidak selatu
2) Biasanya Elustis tapt tidak selalu

96

Lair haloya dengan komodifi jeroan dan tetelan yang morupakan komoditi

fnelastis/tidak elastiz {Bi<1} karens memiliki keefisien elastisiias masing-masing

sebesar 0,489 dan 0,939 terhadap pendapatan nunah langga, walaupun bilg melihat

hasi] uji parsial ternyata komoditi jeroan fidak signifikan secara stafistik.

Tabel 4.24. Pechandingan Elastisifas Aotara Golongan, Kelompok
Bahas Pengas dan Kemoditi di DKI Jakiaria 2067

o . Kelampsk Urhuo i g 1
aan/Komoditi/Produk MAKANAN | MAKANAN
MAKANAN 0,850
DAGING SEGAR - L142
1 Hati 1,253
2 Jeroan 0,487
3 Tetelen - 8,956
4 Tulang - 1360
s Jercru Lainnya - 1,217
Sumber  : Diolah dari Susenas 2007
Catatary  « Cotd miring fidok sigarfikan secora stgistik

Lebih lanjut apabila dilakekan perbandingan dengan Elasisitas Golongan

MAKANAN seperti Tabel 4.21. di atas ini, maka dapat diketahui bashwa Kelompok
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Bahan Pangan DACGING SEGAR menmiliki Elastisitas [ebih tinggi dari rata-rata
Golongan MAKANAN vaite sebesar 1,140 dan dengan koefisien elastisitas tersebut
menempatkannya dalam kelompok barang mewah. Sementara bila diteliti lebib
fanjul, maka seluruh komoditi lebih elastis dibandingkan dengan elastisitas
Golongan MAKANAN dan termasuk dalam kelompok barang mewsh walaupun
untuk komoditi Tetelan elastisitasnye di atas mta-rata Golongan MAKANAN
namun masith menempatkannya dalam kelompok barang kebutuhan pokok. Hal ini
mengindikasikan bahwa Kelompok Bahan Pangan DAGING SEGAR dan komoditi-
komoditinyg Ichih peka terhadsp peningkaian pendapatsn masyarakst, artinya
apabila pendapaten masyarakat di Jakaria meningkat maka musyarakat cendenung
mengetuarkan uangnya lebih banyak untuk membeli/mengkonsums? produk-produk
tersebut.

4.1.8. Kelompok Bahan Pangan Telur

Tabel 4.22: i bawnh ini merupakan tabel ringkasen hasil regresi sedechana
pengaruh tingkat pendapatan terhadap pengeluaran kopsumsi bahan pangan, dimana
B merupakan nilai koefisien elastisitas pengeluaran konsumsi datam Kelompok
Bahan Pangan Tzlur terhadap pengeluaran total (implisit tingkat pendapatan)
rumah tangps (elastisitas pendapatan dari permintaan Komodifi Dalam Kelompok
Baban Pangan Telur) di DKI Jakarta pada tahun 2007.

Tabel .21, Rivgkasan Hasil Regresi Menurut Jenis Komoditi Dalam Kelompok Bahan
Paggan Telur di DKI Jakaria Tahano 2087

No KomoditiProdek Ba B R’ tn Sig
MAKANAN 0,656 8,350 0,580 14,031 0,
TELAR DAN SUSU 4,789 9,897 N9%% 20,804 0,000

- Telur Avam ras 6204 0,676 4938 7,053 0,082
2 | Telur Aysio Kalspong 5799 1,313 6,989 16,180 8,801
2 Tolur Wik/ith Monila -7,325 1,410 0.620 1,303 0312
4 | Telar Payub ~§.603 1,142 8,938 A Tr 4,005
3 | Telur loimya -§,488 1132 gAdd 1,354 3334
& | Telur Asin -3,861 1,064 9,930 6,208 §;008

Bumber  : Dioleh dori Susenas 2087
COmtntan Cetok ntiring tidok signifikan secare siatistik
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Untuk menguji ketepatan/kebenaran letak taksiran garis regresi secara
keseluruhan maka dapat diketahui dari nilai R? (goodness of fitfkoefisien
determinasinya) karena R® seperti terdapat dalam Nachrowi (2006), disebutkan
bahwa koefisien determinasi/Goodness of fit/ R-Squared merupakan ukuran yang
dapat mengukur seberapa dekat garis regresi yang terestimasi dengan data
sesungguhnya, dimana nilai koefisien determinasi/Goudness of fit/ R-Squared ini
mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel terikat Y (pengeluaran konsumsi
Komoditi Dalam Kelompok Bahan Pangan Telur & Susu) dapat diterangkan oleh
variabel bebas X (pendapatan rumah tangga), atau R? dapat mengukur prooporsi
variasi variabel terikat yang dijelaskan eoleh variabel bebasnya (Sumodiningrat;
2002) atau R® dapat menerangkan seberapa variabel terikat (Y) yang disebabkan
oleh variabel bebas (X). (Pratisto, 2009).

Berdasarkan Tabel 4.22. terlihat bahwa nilai Xoefisien determinasi/
Goodness of fit/R-Squared dari masing-masing komoditi dalam kelompok bahan
pangan Telur (selain Telur itik/itik manila dan Tefurh lainnya) memiliki nilai R
antara (,926 s/d 0,991 yang ariinya 92,6% s/d 99,1% pengeluaran konsumsi produk
kelompok komoditi dalam kelompok bahan pangan Telur dapat diterangkan oleh
variabel pendapatan rumah tangga atau dengan kata lain bahwa pendapatan rumah
tangga memberikan kontribusi pengaruh kepada setiap komoditi sebesar 92,6% s/d
99,1% (ceteris paribus) kecuali komoditi Telur itik/itik manila dan Telur lainnya
yang hanya dapat diterangkan oleh pendapatan rumah tangga sebesar 62% dan
44,4% yang mana setelah dilakukan Uji-t temyata variabel pendapatan rumah
tangga tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pengecluaran konsumsi
kedua komoditi tersebut atau tidak signifikan secara statistik.

Bila pada paragraf sebelumnya dilakukan uji koefisien determinasi (Rz)
untuk melihat baik atau tidaknya medel regresi yang terestimasi, maka selanjutnya
dilakukan pengujian koefisien regresi secara individu/parsial dengan melakukan
Uji-t untuk mengetahui apakah vadabel bebas (X) mempunyai pengaruh
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signifikan/fidak ferhadap varigbel tenkat (Y), Berdasarkan hasil Analisis Regrest
Sederhana pada Tabel 4.22 di afas, secara parsial tetdihat bahwa pendapatan ramah
tangga memiliki pengaruh signifikan terhadap komoditi dalam kelompok bahan
pangan Telur (selain Telwr itik/itk manila dan Telur lainnya), inl ditunjukkan oleh
nilai signifikani akhir yang lebih kecil dari 0,05; vakni sebesar 0,002 untuk telor
ayam ras; 0,001 untuk telur ayam kampung; 0,005 unfuk Telur puyuh dan 0,008
untuk telur asin. Sehingga disimpulkan bahwa pendapatan rumsh tangga di DKI
Jakarta mempengaruhi pengeluaran konsumsi pada Komoditi Dalam Kelompok
Bahan Pangan Telur kecuali komoditi Telwr iilditik manila dan Telur lainnya
{ceteris paribus).

Berdasarkan Tabel 4.22. di atas, maka selanjutnya dapat diketahui nilai
koefisien elastisitas dari masing-masing produk dimanz nilai elastisitas pendapatan
(E) mengukur berapa persen peérmintaan terhadap suatu barang berubah bila
pendapatan  berubah sebesar satu persen (Rahardja dan Manwrung, 2002).
Umumaya nilai E; positif, kerena kenaikan pendapatan {nyata) akag meninghatkan
pennintaan. Makin besar nilai B, clastisitas pendapataonys makin besar, Barang
dengan E; > 0 merupakan barang normal (norma! goods) dan bila nilal E; antera 0
sampai 1, barang fersebut merupakan kebutuhan pokok {essemrial goods). Barang
dengan nilai E; > | merupakan barang mewsh (howrious goods). Sedangkan barang
dengan E; <0 | yaitu barang barang vang memiliki permintaan menurun pada saat
pendapatan nyata meningkat disebut barang inferior (inferior goods). Dari kriteria
nilai koefisien elastisitas vang disebutkan di atas, maka dapat disusun tabel
Penggolongan Barang berdasarkan Nilai Koefisien Elastisitas Pendapaian seperti di
bawah ini.

Pada Kelompok Bahan Pangan Telur, hanya kemodifi Telur Ayam Ras vang
masuk dalam kelompok barang kebutuhan pokok (0<&,</). Seiebihnya, komodili
seperit telur ayam kampung, telur puyuh, telur asin, fefur Hik/tik manita dan telur
{ginnya memiliki Koefisien Elastisitas Pendapatan yang Elastis karena £/ yaitu

apabila perubahan pendapatan menimbutkan pertambahan permintaan yang lebih
Unlversitas Indonesia

Analisis Perubahan..., Ridho Yudyantoro, FEB Ul, 2009



186

besar daripada perubahan pendapatan, walaupun bila memperhatikan hasil uji
parsial (Upi-t) temyata komoditi telur ilditik manila dan telur lainnya tidak

signifikan secara statistik,

Fabel 423 Penggolongan Jenis Baruny Berdasarkas Keefisien Elssiisilas
Pendapatan dert Pormintass Meaurat Jenis Komoditi Balam
Kelompok Bahan Pangan Tejur di DKI Jakaris tabun 2067

Inelustis (i < I Elsstis (Fi> 1)
Barang Norenal
" R [} B I T
{Ei=<0) Pokok" ek
O <Ei<i) | n
MAKANAN . 4,850
TELUR DAN SUSD - 0,897 -
1 Telar Avam ras 0,676 -
2 Telur Ayam Kampnng - 1,313
3 Telur likAtik Maniia - - 1,410
4 Telug Puyuh - - 1,142
3 Telur tainnya - - Li&82
& Velur Asin - - 1,064

Sumber  : Diolab dari Susenas 2007

Catatan  : Cetak miring tidak signifikan secora statistik
1} Bizsanya Inelastis tepi tidak selalu
2y Biasanya Elastis tapi tidak selale

Lebih lanjut apabila dilskukan perbandingan dengan Elasisitss Golongan
MAKANAN seperti Tabel 4.24. di atas ini, maka dapat diketahui bahwa Kelompok
Bahan Pangan TELUR & SUSU memiliki Elastisitas lebih tinggi dari mtarsta
Gelongan MAKANAN yaitu sebesar 0,895 walaupun masih menempatkannya
dalam kelompok barang barang kebutuhan pokok. Sementars bila diteliti lebib
fanjut, maka seluruh komodifi kecuali Telur Ayam Ras, lebih elastis dibandingkan
dengan elastisitas Golongan MAKANAN dan fermasuk dalam kelompok banng
mewah, Hal ind mengindikagikan bahwe sccars ymum Kelompok Bahan Pangan
TELUR & SUSU lebih peks terhadap peningkatan pendapatan masyarakat, artinya
apabile pendapatan masyarakat di Jakarta meningkat maka masyarakat cenderung
mengeluarkan vangnya lebih bapysk untuk membeli/mengkonsumsi komoditi

tersebut.
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Fubel 424, Perbandingan Elastisiiag Anfars Gelengan, Kelompok Bahan
Pangan das Komodifi di DK Jakaria 2007

o | e | IR AT
augan/KomoditiProduk RTAKANAN | MAKANAN
MAKANAN g.8480
TELUR DAN SUSU - 0,897
1 Telur Ayans ras &,676 -
2 Telur Ayvam Kampung - 1313
3 Telur Hikfitik Manila . L4106
4 Telar Puyoh - 1,142
3 Telur lainnya - 1,ig2
& Telur Asia - 1,064
Sumber  : Diolsh dari Susenas 2087

Catatant . Cetad miiring tidak signifiken secora statistik

4.1.9. Kelompok Bahan Pangan Susu

131

Tabel 4.25. di bawah ini merupakan tabel ringkasan hasil regrest sederhana

pengaruh tingkat pendapatan ferhadap pengeluaran konsumsi bahan pangan, dimana

A merupakan nifai koefisien elastsitas peageluaran konsumsi  komediti dalan

kelompok bahao pangan Susu terhadap pengefuaran total (implisit tingkat

pendapatan) rumah tangga (elastisitas pendapatan dari permintzan komoditi dan
produk dalam kelompok bahan pangan Susu) di DKI Jakarta pada tahun 2007,

Fahel 4, 28, Tabet Ringkesnn Hasil Regrsi Menurat Jeais Komaediti Dalam Ketompok
Bahen Pangsn Sasu di DKI Jakarts Tahun 2007

No Kowoditas 8o it o tone Sig
MAKANAN 0,656 4,886 0,980 14,031 4,000
TELUR DAN SURU -8,789 8,807 6,591 20806 8,608
i Suso mursd -13.883 | 2484 4992 19,803 8,060
2 Fusy cair pabrik -6,243 £,425 8,385 4,060 2,001
3 Busn kenial manis 6,348 §,619 6842 446141 8,610
4 Susn bubuk -£,386 1,586 6978 15,643 8,001
5 Snsu bubuk buyi -1,476 0,842 4859 4,346 4408
6 Keju -19,536 { 3,135 0,806 4,389 4048
7 Hasil Qlahan Swsy Laimaya ~£512 L1868 8,808 LB 4183

Sumber  ; Diotah dari Susenas 2007

Catatan  ; Cetak miring tidak signifikan secara statisiik
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~ Untk menguji ketepatan‘kebenaran letek taksiran garis regresi secara
keseluruhan maka dapst diketahui dad nilai R (goodness of fitlkoefisien
determinasinya) karena R* sepenti terdapat dalam Nachrowi (2006), disebutkan
bahwa koefisien determinasi/Goodness of fit/ R-Sguared merupakan ukuran yang
dapat mengukur seberapa dekat garis regresi yang fterestimasi dengan data
sesunpgpuhnya, dimana nilai Aoefisien deferminasi/Goodness of fit/ R-Sguared ini
mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel terikat Y (pengeluaran konsumsi
Komoditi Dalam Kelompok Bahan Pangan Telur & Susu) dapat dierangkan oleh
varizbel bebas X {pendapatan rumah tangea), atau R? dapat mengukur prooporsi
variasi variabel ferikat yang dijelaskan oleh variabel bebasnya (Sumpodiningrat,
2002) atau R? dapat menerangken scherapa variabel terikat (Y) yang disebabkan
wzh variabel bebas (X) {Pratisto, 2009},

Berdasarkan Tabel 4.19. terlihat ferlihat bahwa nilai koefisiern determinasi/
Goodness of fit/ R-Squared dari seluruh komaoditi Susu baik susu muemi staupun
susu olahan {produk susu) meriliki nikai R? aniara 0,842 s/d 0,992 yang artinva
B4.2% s/d 99,2% pengelosran konsumst komeoditi dan produk dalam kelompok
bahan pangan Susu dapat diterangkan oleh variabel pendapatan rumah tangea alau
dengan kata lain bahvwa pendapatan rumah fanggs memberikan kontribusi pengarch
kepada setiap komoditi Susu schesar 84,2% s/d 99,2% (ceteris paribus), walaupun
untuk Hasil Susu leinnya dengan R* ; 0,810 setelah melalui wji parstal dengan Uji-t,
hanyz memberikan signifikansi pada taraf kepercayaan a=10%.

Bila pada paragraf sebelumnya dilakukan uji koefisien determinasi (R
untuk melihat baik atau tidaknya model regrest yang terestimasi, maka selanjutnya
difakukan pengujian koefisien regresi secara individw/parsial dengan meolakukan
Uji-t unfuk mengetahui apaksh warigbel bebas (X} mempunyai pengarch
signifikan/tidak terhadap variabel terikal (Y). Berdasarkan hasil Analisis Regresi
Sederhana pada Tabel 4.23 di atas, secara parsial terlihat bahwa pendapatan rumah
tangga memiliki pengaruh signifikan terhadap setiap komoditi Susn, ini difunjukkan
ofeh nilai signifikani akhir yang lebih kecil dan 0,05; yakni sebesar 0,000 untuk
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Susu Murni; 0,001 untuk Susu Cair Pabrik; 0,010 antuk Susu Kental manis; 0,601
untui Susu Bubuk; 0,008 untuk Susu Bubuk Bayi; 0,048 uptuk Produk Keju dan
0,103 untuk produk Olahan Susu lainaya. Sehingga disimpulkan bahwa pendapatan
rumazh tangga di DKI Jakarta mempengaruhi pengeluvaran konsumsi selurvh
Komoditi Daflam Kelompok Bahan Pangan Susu {ceferis paribus).

Berdasarkan Tabel 4.25. di ates, maka selanjufnya dapat diketahui nilai
koefisien elastisitas dari masing-masing produk dimana nilai elastisitas pendapatan
{E:} mengukur berapa persen permintasn terhadap suatu barang berunbah bils
pendapatan berubzh sebesar satu persen (Rahardja dan Manurung, 2002} Dard
kriteria nilal koefisien elaslisitas yang discbutkan di atas, maka dapat disusun tabel
Penggolongan Barang berdasarkan Nilai Koefisien Elastisitas Penidapatan seperti di
bawsh inl.

Tabel 428, Peagpolougan Jenis Barang Berdasarkan Koefisien Elastisitas Pendapatan daori
Permintaan Menurpt Jenis Kemaditi Dalam Kelomapok Bahan Paogan Susn

#t K1 Jakaerie tahgn 2007
{nelagtis (Ei < 1} Efagtis (Ei > 1)
R Romedit ;E}imﬁ;%? Barng Keh:t:r::: ki
(Ei<0) Pokok ﬂm&ﬁ :’f;*'ah"
{0<Ei<1}
MAKANAN - 4,350 -
TELUR DAN SURY - - 0,897
i Soge murni - - 2404
2 Suosn cale prbaik - - 1,425
3 Sugu kental manis - 0,619 -
4 Susu bubuk - - 1,586
] Sosu bubuk bayi - 0,843 -
] Keju - - 3,135
7 Hasil Qlakan Susu Lainnpa - - i, 168

Sumber : DHolah dari Susenas 2007
Cotatan  ; Cetak miring tidak signifikan secara sratistik
1) Biasanya Inelasiis tapt tidak selalu

2) Biasanya Blastis tapi tidak selaju
Pada Kelompok Bahan Pangan Susu, hanya produk Susu Kenta!l Manis &
Susu Bubuk Bayi vang koefisien elastisitasnya di bawah rata-rata MAKANAN,
Sedangakan produk lainnya seperti Susu Murni, Susu Cair Pabrik, Susu Bubuk,
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Produk Keju dan produk (Hasil olahan Susu) lainnya memiliki Koefisien Elastisitas
Pendapatan yang lebih Elastis dibandingkan rata-rata MAKANAN sehingga masuk
dalam kelompok barang normal sekaligus barang mewah karena £; > I yaitu
komoditi/produk yang dapat menimbulkan pertambahan permintaan yang lebih
besar daripada perubahan pendapatan.

Lain halnya dengan komoditi Susu Kental manis dan Susu Bubuk Bayi
yang memiliki koefisien elastisitas masing-masing sebesar 0, 619 dan 0,843 yang
artinya kedua produk Susu ini adalah termasuk produk yang inelastis/tidak elastis
yaitu produk yang hanya menyebabkan/menimbulkan perubahan permintaan yang
kecil saja atas jumlah barang yang diminta terhadap pendapatan rumah tangga.

Bila dicermati lebih jauh koefisien elastisitas komoditi Susu Mumi dan
Produk Keju, dimana nilainya sangat tinggi/sangat elastis, maka untuk komoditi dan
produk ini akan permintaannya akan sangat tinggi apabila rumah tangga/rumah
tangga di DKI Jakarta mengalami peningkatan pendapatan. Hal ini dapat dipahami
mengingat penduduk DKT Jakarta relatif lebih sadar gizi dan harga yang terjangkau
sehingga komoditi dan produk im sudah lazim dikonsumsi teriebih lagi dengan
banyaknya iklan yang menyajikan Susu Murni dan Keju di media-media cetak &
elektronik.

Tabel 4.27. Perbzndingan Elastisitas Antara Gelongaa, Kelompok
Bahen Pzogan dan Komoditi di PKI Jakarta 2007

No Kelompok Bahan D;::_‘;f 3:::1:2
Pangan/Komoditi/Produk MAKANAN | MAKANAN

MAKANAN ’ 0,850
TELUR DAN SUSU - 0,897

1 Susu murni - 2,404

2 Susu cair pabrik - 1,425

3 Susu kental manis 0,619 -

4 Susa bubuk - 1,586

5 Susu bubuk bayi 0,843 -

6 Keju - 3,135

7 Hasil QOlahan Susu Lainnya - 1,168

Sumber  : Diolah dari Susenas 2007
Catatan  ; Cefek miring tidak signifikan secara statistik
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Lebik lanjut apabila dilakukan perbandingan denpan Elasisitas Golongan
MAKANAN seperti Tabel 4.27. di atas ini, maka dapat diketahui bahwa Kelompok
Bahan Pangan TELUR & SUSU memiliki Elastisitas lebih tinggi dari rata-rata
Golongan MAKANAN vaitu sebegar 0,. Sementara bila diteliti lebih lanjut, maka
seluruh komoditi kecuali produk Susu Kental Manis dan Susu Bubuk Bayi, lebih
elastis dibandingkan dengan elastisitas Golongan, Hal ini mengindikasikan bahwa
Kelompok Baban Pangan TELUR & SUSU dan komoddi-komoditinya lebih peka
terhadap peningkatan pendapatan masyargkal, artinya apabila pendapalan
masyarakat di Jakarta meningkat maks masyvarsket cenderung mengeluarkan
uangnya lebih banyak unfuk membeli/mengkonsumsi produk-produk tersebut,

4.2, Hasil Estimasi das Interpretasi Setiap Kelompok Bahan Pangan

Bila pada bagian sehelumaya felsh divraikan hasil analisis dan interprotasi
untuk setiap komoditi/produk dalam setiap kelompok bahsn pangan, maks pada
Tabel 4.28. di bawah ini diuraikan tabel ringkasan hasil regresi sederhana pengaruh
tingkat pendapatan terhadap pengeluaran konsumsi pada setiap kelompok baban
pangau, dimana 5; merupakan nilai koefisien elastisitas pengeluaran konsumsi
setiap kelompok beahan pangan ferhadsp pengeluaman total (implisit fingkat
pendapatan) rumsah tangga (clastisitas pendapatan dari permintaan setiap kelompok
bahan pangan) di DKI Jakarta tahun 2007,

Sebagimana telah disampaikan di bagian-bagian sebelumnya, bahwa untuk
menguii ketepatan/kebenaran letak taksiran gads regrest secara keseluruhan maka
dapat diketahui dari nilal R (goodness of fitfkoefisien determinasinya) karena rR?
scperti  tordapat  dalam  Nachrowt (2006), discbutkan  bahwa  4doefisien
determinasi/Gioodness of fit/ R-Squored merupakan ukuran yang dapat mengukur
seberapa dekat garis regresi yang terestimasi dengan data sesungguhnya, dimana
nilai koefisien determinasifGoodness of fitf R-Squored ini mencerminkan sebherapa
besar variasi dari variabel terikat Y {pengeluaran konsumsi setiap Kelompok Bahan

Pangan) dapat diterangkan oleh variabel bebas X (pendapatan rumah tangga), atau
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R? dapat mengukur prosporsi variasi variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel
bebasnya (Sumodiningrat, 2002) atan R dapat menerangkan seberapa variabel
terikat {Y) vang disebabkan oleh vanabel bebas (X (Pratisto, 2009}

Berdasarkan Tabel 428, terlthat bahwa nilal koefisien determinasi/
Goodness of fit/ R-Squared dari setiap kelompok bahan pangan memiliki nilai R?
antarz 0,875 s/id 0,989 yang artinya 87,5% s/d 98,9% pengeluaran konsumsi sefiap
kelompok bohan pangan dapat diterangkan oleh variabel pendapatan rumah tangga
atau dengan kata lein bahws pendapatan rumah fanggs memberikan kontribusi
pengaruh kepada sefiap kelompok bahuan pangan sebesar 87,5% s/d $8.9%.

Tahel 4.28, Ringkasan Hasil Represt Meourat Kelompok Bahau Papgan dt DKI Jakarts

Tabun 3007

No Kelompok Bahan Pangan Bo £ R e Sig
MAKANAN 0,656 0836 0956 14,631 4,800
1 FADLPADIAN 1,815 0,568 8878 5,286 5,005
Z | UMBI-UMBIAN -LISS | G805 | 0971 | 1R485 | 0000
3 | IKANUDANG/CUMVKERANG | -1113 | 0932 | 0985 [ 16136 | 0000
4 DAGING -2, 740 Li42 6,992 | 22084 4,008
5 | TELUR & SUSU 0789 | 0397 | 0991 | 20800 | 0,000
6 | SAYUR-SAYURAN 6217 | gras | o547 | 8438 | amm
K KACANG-KACANGAN 0,538 0,539 8,925 T.00% £.,002
8 BUAH-BUAHAN -2,902 1,163 §,987 17,684 6,000
a2 MINYAK & LEMAK -0,568 0,886 8,970 | 11,279 86,000
10 BAHAN MINUMAN 0,583 0,817 6,951 8813 0,00%
11 | BUMBU-BUMBUAN 0487 | 0774 | 0974 | 12271 | 0,000
1z | KONSUMSI LAINNYA 0,547 | 0800 | o940 | 7,898 | 0041
i3 MAKANAN & MINUMAN JADI -8368 0,925 0,989 19,242 0,000
i TEMBAKAL & SIRH -1,267 5,968 0,884 5,524 0,005
NON MAKANAN 0946 | 1,301 | 0997 | 38,584 | 0,000

Sumber  : Diolah den Susenas 2007

Bila pada paragraf sebelumnya dilakukan uji koefisien determinasi (R?)

untuk melihat baik atau tidaknya model regresi yang terestimasi, maka selanjutnya
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dilaknkan penguiian koefision regresi secara individu/parsial dengan melakukan
Uji-t untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) mempunyai pengareh
signifikan/tidak terhadap variabel terikat {Y). Berdasarkan hasil Analisis Regresi
Sederhana pada Tabel 4.28 di atas, sccara parsial terlihat babwa pendapatan rumah
tangga memiliki pengaruh signifikan terhadap sefiap kelonpok bahan pangan), ini
ditunjukkan oleh seluruh nilat signifikani akhir yang lebih kecil dard 0.05; vakni
sebesar 0,006 untuk Padi-padian, 0,000 untuk Umbi-umbian, 0,932 wuntuk
Ikan/udang/cumi/kerang, 6,000 untuk daging, 0,991 Tehyr & susu, 0,000 untuk
buah-bughan, 0,000 untuk minyak & lemak, 0,000 unfuk bumbu-bumbuan, 0,000
untuk MAKANAN & minoman jadi; 0,001 sayur-sayuran, 0,001 untuk bshan
minuman, 0,001 untuk konsumsi lainnya; 0,002 untuk kacang-kacangan dan 0,605
untuk tembakau & sirih. Sehingpa disimpulkan bahwa pendapatan ramah tangga di
DKI Jakarts mempengarshi pongeluasran konsumsi kepada setiap kelompok bahar
pangan {veteris paribus).

Berdasarkan Tabel 4.28, Jdi stas, maka selanjutnya dapat diketzhui nilai
koefisien elastisitas dari  masing-masing komoditi dimana nilai elastisitas
pendapatan (£ mengukur berapa persen permintaan terhadap suatu barang berubah
bila pendapatan berubzh sebesar satu persen (Rahardia dan Manurung, 2002).
Umanniya nilai I3 positif, karena kenaikan pendapatan (nyata) akan meningkatkan
permintaan, Makin besar nilai ki, elastisitas pendapatannya makin besar, Barang
dengan E; > O merupakan barang normal (normal goods) dan bila nilai E; antara 0
sampai |, barang tersebut meropakan kebutuhan pokok (essenrial geods). Barang
dengan nilal E; > 1 merupakan barang mewah (hoowrious goods). Sedangkan barang
dengan E; < O, yaitu barang barang yang memiiiki peontintaan menurun pada saat
pendapatan nyata meningkat disebut barang inferior (inferior goods). Dari kriteria
nilai koefisien elastisitus yang disebutkan di atas, maka dapat disusun tabel
Penggolongan Barang berdasarkan Nilai Koefisien Elastisitas Pendapatan.

Pada seriap kelompok bahan pangan kecusli Daging dan Buah-bushan,
kelompok bahan pangan seperti Padi-padian, Umbi-umbian, Ikanfudangfeumi/
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kerang, Telur & susy, minyak & lemak, bumbu-bumbuan, MAKANAN& minuman
jadi, sayur-sayuran, bahan minuman dan konsumsi lainnya, kacang-kecangan dan
tembakan & sirgh, seluruhnya memiliki Koefisien Elastisitas Pendapatas lebih keei]
dari 1 (inelastis/tidak elastis). Hai ini menunjukkan bahwa scbagian besar kelompok
bahan pangan akan mengalami kenaikan permintaan bila pendapatan bertambah

walaupun kenaikan permintaannya masih lebih kecil dibandingkan dengan kenaikan

tingkat pendapatan.

Tabel 4.29. Penggolongan Jenis Barsng Berdasarkan Kosfisien Elastisias
Pendapatan dari Pergdutaan Setiap Kelompok Bakan Paapan 4i DKI

Jakarta tahun 2007
Inelastis (Ei < 1) E"j‘:‘]fm
Barang Norma)
Np Komaditi i:;ga ’ &t& =il
Ei <0 Polol Mewab!

@< El< D) Eix1)
MAKANAN - 0,658 -
1 PADI-PADIAN = 0,560 e
2 UMBI-UMBIAN : 0,809 -
3 TKAN/UDANG/CUMYKERANG 3 0,932 -

4 DAGIENG - - 1,142
5 TELUR & SUSH - 9,897 -
& ] SAYUR-SAYURAN - 8,744 -
3 KACANG-KACANGAN - 0559 -

8 BUAH-BUAHAN S . 1,163
¢ MINAYAK & LEMAK 3 §,800 -
10 | BAHAN MINUMAN - 1,817 -
11 | BUMBU-BUMRUAN - 0,71 -
12 | KONSUMSI LAINNYA. - 0,806 -
13 | MAKANAN & MINUMAN JADT - 0,925 -
14 | TEMBAKAU & SIRIH - 0,968 -

KON MAKANAN - - 1,101

fumber  ; Diclsh dant Saseney 2007
1} Biasanys Inclastic tapd didek selalu
2) Bissanye Elastis tapi tidek sclsly

Kelompok Bahan Pangan seperti daging dan buah-bughan, memiliki
koefisicn elsstisitas lebth besar dari 1 (Flastis) yaity barang yang mengalami

kenaikan dalam permintaan sebsgal akibat dari kenaikan pendapatan (Sukimo,
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1985) atau barsng yang permintaannya akan meningkat dengan meningkafnya
pendapatan stau §X,/8M > 0 (Hartono, 2004), dimana peningkatan permintagnnya
Iebili besar daripada perubshan/peningkatan pendapatan.

Tabel 430, Perbandingan Elastisitas Antarn Golongan, Kelompok Baben Pangan

dan Komodit di DKI Jakarta 2007
I BAWAR B ATAS
Ko Kelompok Bakiao Pangan Rata-rais Rata-ruts
MAKANAN | MAKANAN
MAKANAN 9,850
] PAR-PABIAN 8,568 -
2 UMBLUMBIAN 8,805 i
3 IRANADANG/CIRMI/KERANG - 0,532
4 | DAGING - 1144
5 TELUR & SUST - 0897
6 | SAYURSAYURAN 0,744 -
7 KACANG-KACANGAN 0,639 -
8 BUAH-BUAHAN - 1,163
Y MINAYAK & LEMAK &880 -
10 | BAHAN MINUMAN {3,817 -
11 BUMBU-BUMBUAN 0,774 -
12 KUNSUMSI LAINNYA 0,804 -
13 MAKANAM & MINUMAN JADI - 0,915
14 TEMBAKAU & STRIH ~ 0,968
NON MAKANAN - 1,101
Sustiber ! Diolah darti Susenas 2007

Lebih lanjut apabila dilakukan perbandingan dengan Elasisitas Golongan

MAKANAN seperti Tabel 4.30. di atas ini, maka dapat diketahui bahwa Kelompok
Bahan Pangan seperti PADI-PADIAN, UMBI-UMBIAN, SAYUR-SAYURAN,
KACANG-KACANGAN, MINYAK & LEMAK, BAHAN MINUMAN, BUMBU-
BUMBUAN dan KONSUMSI LAINNYA memiliki Elastisitas lebih rendah dari

rata~rata Golongan MAK ANAN. Artinya bahwa Kelompok Bahan Pangan tersebut

memang merupakan barang kebutihan pokok yang hampir setiap hari dikonsumsi
oleh masyarakat dan tidak terlalu dipengaruhi oleh perubahan tingkst pendapatan.
Sementara bila diteliti lebih lanjut, maka Kelompok Bahan Pangan seperfi
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IKAN/UDANG/CUMIFKERANG, DAGING, TELUR & SUSU, BUAH-
BUAHAN, MAKANAN & MINUMAN JADI dan TEMBAKAU & SIRIH, iebih
elastis dibandingkan dengan elastisitas dari rata-rata Golongan MAKANAN dan
termasuk dalam kelompok barang mewah. Hal ini mengindikasikan bahwa sctiap
Kelompok Bahan Pangan dan komoditi-komoditinyga lebih peka terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat, artinya apabila pendapatan masyarakat di
Jakarta meningkst maks masysrakat cenderung mengeluarkan uangnya lebih
banyvak untuk membeli/mengkonsumsi produk-produk tfersebut atau dengan kata
fain tingkat konsumsi Kelompok Bahan Pangan iersebut sangat dipengaruh oleh
perubahan tingkat pendapatan masyarakat,

4.3.  Analisis Perbandingan Elastisifas Pendapatan dari Perminiaan Per
Kamoditi Tahon 1987 Dengsn 2067

Setelah pads sub bab sebelumnya ini disajikan tabel-tabel ringkasan hasil
estimast regresi beserta interpretasi dan perbandingan koefisien elastisitas mta.rata
MAKANAN dengen koelisien elastisitas Kek_}mpok Bahan Pangan dan sstiap
komoditi pada tahun 2007, maka pada sub bab ini akan dipaparkan perbandingan
koefision elastisitas setiap komeoditi dan Kelompok Bahan Pangan pada tahun 20607
dengan koefisien elastisitss sejenis pada tahun 1987 dengan harapan dapat diketahui
apaksh terjadi perubahan tingkat kepekaan dard masing-masing komoditi dan
Kelompok Bahan Pangan vang diteliti.

4.3.1. Kelompok Bahan Pangao Tkan segar

Pade Tabel 4.31. disajikan perbandingan koefisien elastisitas pengeluaran
konsumsi pada kelompok bahan pangan ikan segar di DKI Jakarta. Dari tabel
terfihat bahwa terjadi peningkatan kocfisien elastisitas (semakin elastis) dan
penurunan koefisicn clastisitas {(semakin kurang elastis) Pengeluaran Konswmsi
pada jenis-jenis Ikan Segar Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Di DK Jskarta,
Jenis-jenis ikan segar yang mengalami peningkatan elastisitas dibandingkan dengan
clastisitas pada tahun 1987 antara lain Tongkel/Tupa/Cakalang (dari 0,192 & 0,288
menjadi 0,709), Tenggirl (dari 1,407 menjadi 2,102), Teri (dari 0,487 menjadi
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0,821}, bandeng (dari 0,829 menjadi 0,899} dan jkan segar lainnya (dari 0,503
menjadi 0,832), demikian pula jenis ikan lele bila dibandingkan dengan rata-rata
elastisiias ikan darat segar pada tahun 1976 dan 1981 menunivkkan terjadinya
peningkatan elastisitas pengeluaran vang cukup besar yaitu dari 0,826 & 0,652
menjadi 1,115 atau dengan kata lain jenis ikan ini menjadi semakin elastis terhadap
tingkat pendapatan masyarakat/munah tangga di DKI Jekarta atau dengan kata lain
tingkat konsumsi komoditi-komoditi ini akan lebih dipengaruhi oleh tingkat
pendapstan masyarakat mengingat kKomoditi-komodit ini merupakan komodit vang
memiiiki harga relatif mabal.

Tabel 4,31, RFerbandingan Elestisitss Prodagata dari Permintase Kowardld Dalam Kelompok Babag
Pangsn Tken Segar Tevhadup Pendapatan Ramah Tangea B BICY Faboarix

Ne Femts Dz 8 Flartiitas Konsumuippitasiba (K |
1536 | 1GKee | 1987% | 20RT 0 [ TORI* | 19RTAT | 2007 ¢me
i Ekor Kuning Segar Liii 1 argf 4,208 8,132
‘i‘ ¥,

* nnghe/ Tans gi92 om0 1040 196
3 Cuiialsng Segar 8228 6,1

4 Tenggiri Scanr 1407 | R 0,208 9,192
5 Selar Segar 98T 1 DERL i432 4753 1500 4740 0372
6 Kembung Segar 0,997 bl 1,820 2136
ki Teri Separ pd437 | 0An 0,312 0228
8 Basdeng Seger 620 | B89 2,132 2,556
@ &M Sggar - I, vw S - 5,1 2
1 Liahus Separ i 451 BaE (3,104 1848
H Maisi

2juir Segar 26 | ogsy p 1R B0 4 1o 9238

£2 #as Seger 2485 117 £,520 1224
¥ $.oiz Segar o 1118 - 10492
i4 Tiwn Segar Lainngs o -3 $303 A3 - .28 872

BUMBErT e} PEM, Laparan Penelitian Preferstisi & Distibusi Komodit lan &i Joboubek 1925

**  LPEM, Laporan Penalition Peltrensi Ikan Segar di DX Jakarts, 1991
*#¥ Dioleh deri Susemss 2007; fenfs komoditi Cakelang digsbung dengan jends komoditi
Tongkal/Tuma
Ostaten:  Letak miring tidok sipnifikay secara statistik

Sebaliknya untek jenis ikan segar yang justry mengalami penuronan
glastisitas (semakin kurang elastis) antara lain ikan ekor kuning (dari 1,111 merjodi
0,791}, selar (dari 1,432 menjadi 0,759), kembung (daci 0,997 menjadi 0,837),
gabus (dari 1,451 menjadi «0,011), mujair {dari 1,011 menjadi 0,830) dan ikan Mas
(dari 2,486 menjadi 1,171). Hal ini menunjukkan bahwa jenis ikan ini menjadi
senakin fidak elastis terhadap tingat pendapatan masysrakat/rumeah tangga di DKI
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Jakarta dibandingkan ketika tabun 1987, Artinya bahwa komoditi-komodili tersebut
probabilitas untuk dikonsumsi oleh masyarakat menjadi lebih finggi karena telah

mengaiami pergeseran dari kelompok barang mewah menjadi barang kebutuhan

pokok walaupun tidak semua komoditi tersebut mengalami peningkatan konsumsi

mengingat ada faktor-faktor lain selain pendapatan yang dapat mempengeruhi

konsumsi pangan seperti produksi dan ketersediaan pangan juga pengetabuan

tentang gizi serta preferensi masyarakat. Lain dari ifu, harga komoditi-komediti

tersehut juga relative lebih murab dibandingkan dengan komoditickomoditi yang

mengaiami peningkatan elastisites.

Pada tahurs 2007, kelompok komoditi ikan seger secsra umum yeng
memiliki elastisitas terfinggi adalah Tenggiri (2,102), kokap (1,885), ikan Mas
(1,171, Lele {1,115), bandeng (0,899), kembung (0,837} dan Mujair (0,830}
Dengan demikian apabila pendapatan masyarakat DK Jakarta meningkst maka
masyarakat akan  cenderung mengeluarkan uangnys lebih  banyak uniuk
mengkonsumsi ikan deronanyg, Tenggid, takap, ikan Mas, Lele, bandeng, kembung
dan Mujair,

Bila diklasifikasikan lebih lanjut antara ikan [aut segar dan ikan darat segar,
maka jenis ikan laut segar yang memiliki elastisitas terfinggi adalah ikan Teoggiri
{2,102}, kakap (1,885), bandeng (0,899) dan kembung (0,837) . Sedangkan jenis
ikan darat segar yang paling elaslis adalah ikan Mas (1,171), Lele (1,115) dan
Mujair (0,830}, Dengan demikian apabila pendapatan masyarakat DK Jakaria
meningkat dan masyarakat ingin mengkonsumsi tkan segar maka masyarakat akan
cenderung mengeluarkan uangnya lebih banvak untuk mengkonsamst ikan
Tenggiri, Kekap, Bandeng dan Kembung untuk ikan laut segar, dan ikan Mas, Lele

dan Mujair untuk ikan darat segar.

4.3.2. Kelompok Bahan Fangan Udang Segar
Pada Tabel 4.32. disajikan perbandingan koefisien elastisitas pengeluaran

konsumsi pada kelompok bahan pangan Udang segar di DK Jakarta dimana terihas

bahiwa terjadi peningkatan koefisien elastisitas (semakin elastis) dan penurunan
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koefisien elastisitas {semakin kurang elastis) Pengeluaran Konsumsi pade kelompok
bahan pangan Udang Segar Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Di DKI Jakarta,
Pada kelompok bahan pangan Udang Segar seperti komoditi Udang Segar
mengalami peningkatan elastisitas dibandingkan dengan nilai elastisitas pada tahun
1987 (dari 1,586 menjadi 1,725), atau dengan kata lain jenis komoditi Udang ini
menjadi somakin clastis terhadap tingat pendapatan masyarakat/mimah tangga di
DKI Jakarta dimana hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor ketersediaan komoditi
{mengingat udang merupakan Komoditi ekspor yang menguntungkan) schingga
mempengarvhi hargs komoditi fersebut yang pada akhimya akan menurunkan
tingkat konsumsi komoditi {ersebut di Jakarta,

Tabel 4,32, Puheadizoes Elesising Pondspatan dari Permintess Komodin Dalam Kriompak Beban Peogze Udsng
Begar Torbadap Pendepstan Rumah Tasgpe T DRI Jakavis

Eisstisitax HaerumsZhnpits/tha {Kay
Ne ST Lgieag Segar 1976% | 1981 | 1987%% | 2007+%> | 1981 | 1987% | 2007 Aan
1 tdang Segnr 1,385 §,722§ 8,768 | 1128 8812
2 Camb-cnnt Sotooy Sesar 084§ LOG3 1,775 X v e 9,260 GAVE
3 KetomiKepiting/Refumgen Segar 2458 Liv? . 0452 8023
4 Kermng/Siput Separ [ i . 468 " 6,052 9,108
3 UldeangrCoumid Segeor Lot - - - 8,500 - " o

Surmbier *  LFEM, Laporsn Penelitlen Preferensi & Distribusi Kosmodit] Hean dl Tabocabek. 1985

A% LPEM, Lapworen Penclitian Prefesensi Tkan Segar i DKY Jakaria. 1991

9% Diiotak dati Susenns 207
Camtan s Cotak miving tidak signifikan seeara statistik

Sebaliknya untuk jenis bahan pangan Cumi-cumi/Sotong dan Kertam/

kepithnp/rajungon justra mengalami penuranan elastisitas (semakin kurang elastis),
dimana untuk Cumi-cursi/Sotong  mengalami penurunan dari 1,775 menjadi 1,087)
dan Ketam/kepiting/rajungan turun dari 2455 mejadi 1,197). Namun demikdan,
penurunan glastisitas ini tetap menunjukkan bahwa jenis komoditi dalam kelompok
bahan pangan Udang Segar merupakan komoditi vang elastis terhadap tingat
pendapatan masyarakat/rumah tangga di DKI Jakarta. Artinya, apabila pendapatan
miasyarakat K1 Jakarta meningkat, maka pengeluaran untuk konsumsi jenis ikan
segar tersebut tetap mengalami peningkatan npamun  peningkatannva dan

peningkatannya lebih hesar dibandingkan dengan perubahan pendapatannya kecuali
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untuk komoditi Kerang/siput yang peningkatannya lebih kecil dari perubahan
peningkatan pendapatannya. Bshken untuk komoditi dalam kelompok bahan
pangan udang segar Lainnya justru mengalami penurunan permintaan karena masuk
dalam kelompok barang inferior.

Pada tahun 2007, jenis komoditi Udang Segar secara uroum yang memiliki
elastisitas tertinggi adelah Udang (1,725), Ketam/kepiting/rajungan {1,197}, Cumi-
cumi/Sotong (1,087), Kerang/siput (0,668) dan jenis lainnya (-0,600). Dengan
demikian apabila pendapatan mesyarakat DKI Jakarta meningkat dan masyarakat
ingin mengkonsumsi jends udangfcumifkerang maka masyarakat akan cenderung
mengeluarkan  uangnya lebih  banyak  untuk  mengkonsumsi Udang,
KetamPepiting/rajungan, Cumi-cumifSotong dan Kerang/siput, sementara untuk
komoditi udang/eumi/kerang segar lainnya justru mengalami penurunan permintaan

jika pendapatan meningkat.

4.3.3, Kelompok Bahan Pangan Han Diawetkan

Pada Tabel 4.33. di bawah ini disajikan perhandingan koefisien elastisiias
pengeluaran konsurasi komediti dalam kelompok bahan panpan lThan Diawetkan di
IDKT Jakarte. Dari Tabel 4.33. terlihat bahwa hampir semua produk mengalsmi
peningkatan elastisitas {semakin elastis) kecuali bandeng yang diawetkan dan ikan
dalam kaleng vang mengalami penurunan koefisien elastisitas (semakin kurang
elastis) terhadap pendapatan masyarakat, Jemis-ienis lkan Diawetkan seperti
Kembung/peda, Tenggiri, Teri, Selar, Sepat, Gabus, dan lkan Diawetkan lainnya
yang mengalsami peningkatan slastisitas dibandingkan dengan elastisitas pada tahun
1987, demikian pula jenis Tongkol/Tuna/Cakalang, bila dibandingkan dengan rata-
rata elastisitas Tkan Diawetkan pada tahun 1976 dan 1981 menunjukkan tedadinya
peningkatan elastisitas pengeluaran afau jenis Tkan Diawetkan ini menjadi semakin
clastis ferhadap tingat pendapatan masyarakattumah tangga di DKI Jakarta
walaupun masih tergolong pada barang kebutuhan pokok kecuali gabus dan ikan
dalam kaleng vang masuk dalam kategori barang mewah.
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Sebaliknya untuk jenis Ikan Diawetkan seperti ikan Bandeng yang
Diawetkan dan lkan Dalam Kaleng mengalami penurunan clastisitas {semakin
kurang elastis) cukup besar, Hal ini menunjukkan bahwa jenis ikan ini menjadi
kurang elastis terhadap tingat pendapatan masyarakat/riumah tangga di DKY Jakarta,

Tabet .33 Perbandingsn Elestisting Pendapatan dari Permintaso Komodit] Balam Kelompok
Batwo Pasgen Horn Dinwetksn Terbndap Pendspatan Rumab Tanppa D 06T Jakarta

No | Feois Tian Dinsetins Elna laicRs KonsummsUkapit/the (Kg)
1976 | 1981 | 1eaves | 2007 2%+ | 1em1x | 19874% | 2007
H Fhons Hambrng (Peday 0,158 234 1768 {45y
3| Tanpyiri Diowerkon 0022 | 5348 0360 0672
Torphol Tinalakalong
3 etk -1 @ N 1032
3§ | Ted Diawethao oot | paes | DHE] 8T 1L sn 478
5 Selar Dieneaibon 4366 ¢ G205 Ry 7] 442
& | Bepat Diweikan* £44% | D654 1664 1,55
1 Bandony Diowetian 1§74 4369 b 3564
6§} Gabos Dinweties 8,832 1,160 185 74 195
& | Tiae Dulem Kaleag 1987 | 0704 1 2T A [ gis ! g drxr)
1§ Than Diswetkan Lainwys . «1 80651 a8 X 222

Sutithey *  LPEM, Lapomn Panchilian Prefiremst & Disinibusi Komuaditi than o Jebotsbek, 1985
** LPEM, Lapossn Penclittan Preferensi Tkan Segar 1 DEE Iakants, 1991
“o% Prigtah dard Susenss 2007 fenis kamodid Cakelang dipsbung dengan jenis komodil Toogkol Tuns

Catatn:  Celok miriag tidek signifikon secara statisith

Pada tahun 2007, jenis Tkan Diawetkan yang memiliki elastisitas tertinggi
adalah Ikan Gabus Asin (1,160), lkan Dalam Kaleng (1,058), Tkan Asin Lainnya
{0,826), Bandeng (0,809), Ter {0,701) dan Sepat Asin (0,654). Dengan demikian
apabila pendapatan masyarakat DKI Jakarta meningkat maka dalam mengkonsumsi
ikan asin magsyarakat skan cenderung mengeluarkan uvangnya lebih banvak unfuk
mengkonsumsi fkan Gabus Asin, Tkan Dalam Kaleng, tkan Asin Lainnya, Bandeng,
Teri dan Sepat Asin.

4.3.4, Kelompok Bahan Pangan Udang Diawetkan

Pada Tabel 4.34. di bawah ini disajikan perbandingan koefisien elasiisitas
pengeluaran konsumsi komoditi dalam kelompok bahan pangan lkan Diawetkan di
DKI Jakarta dimana terlihat bahwa hanya produk Udang {ebi} vang mengalami
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penurunan elastisitas (dari 2,007 menjadi 1,119}, sedangkan produk lainnya seperti
Cumi-cumi/sotong dan Lainnya justru mengalami peningkatan elastisiias/semakin
elastis terhadap tingat pendapatan masyarakat/rumah tangga di DK Jakarta
dibandingkan dengan elastisitas pada tahun 1987 yaitu dari 0,481 menjadi 1,164
untuk Cumi-cumnifsofong Diawetkan dan -0,809 menjadi 0,660 untuk produk
tidang/Comi Diawetkan Lainnya.

Tahel 4.34, Perbandingan Klustisitas Pendnapatan dsri Permiotesn Komodifi Dalam
Kelompok Baban Pangan Udacy diawetkan Terhadap Pesdapatan Ramah

Tangga Di DKE Jakarta
Flsstisitas Kunsumsi/kapita/thn
Ns Jenis Udang Diawetksn )
1937 | 2007=* P28 20074
i Udang Diswsthan {(Eb) 2007 | L1198 0,208 0,108
2 Cami-cumiiSoteng Diawetkan p,431 | 1,164 9,750 0,648
2 BUdang/Cumi Biawethan Laianys 03091 9668 §0582 4,144

Surster:  *  LPEM., Laporan Peasiilinn. Preforesul Ban Segar & DRE Jakara. 199¢
*3 Frictah dari Susemas 207

Pemurunan clastisitas pada produk udang diawetkan (Ebi} yang diikut
dengsn  pemurunan  komsumsi  mengindikesikan bahwa produk ini  dapat
disubstitusikan dengan produk lainnya seperti Udang/cumi diawetkan lainnya yang
mengalami peningkatan elastisitas dari  barang inferior menjadi  barang
normal/barang kebutuhan pokok yang ditkuti dengan peningkatan kensumsinya.
Hal ini sesuai denpgan (Sukirno, 1985) yang menyatakan bahwa kaitan suatu barang
dengan berbagai barang lainnya dapat dibedakan dalam tiga golongan dimana salaly
satunya adalah Barang substitusi yaitu suatu barang yang dapat menggantikan
fungsi dari barang lain.

Scbagaimana penurunan elastisitas dapat diterjemabkan dengan semakin
tidak pekanya komoditi {ersebut terhadap peningkatan pendapatan atau dengan kata
fain konsumsi untuk komoditi tersebut tidak tferialu dipengarvhi lagi oleh
peningkaian pendapatan, maka dengan asumsi konsumsi komodilt daging-dagingen
segar ini konstan, konsumen akan mengalihkan konsumsinys kepada komoditi
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pengganti lainnya yang dipandang memiliki harga terjangkau atau mudah
didapatkan walaupun sesungguhnya telah (erjadi menurunan tingkat kepekaan
komoditi tertentu terhadap tingkat pendapatan.

Bila elastisitas pendapatan dari permintaan dapat dianalogikan dengan
elastisilas permintaan untuk konsumsi, maka penurunan elastisitas pada komoditi-
komoditi tersebut di atas, bila dikaitken dengan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi konsumsi pangan. Seperti dinyatakan oleh Herper et al (1985)
bahwa maka elastisitas konsumsi pangan dapat disebabkan oleh produksi pangan,
pengeluaran pangan rumah tangga, pengetahuan gizi den ketersediran pangan
(Herper, et 2al, 1985).

Pada tahun 2007, jenis Udang Diawetkan memiliki elastisitas tertinggi
adalah Cumi-cumi/sotong (1,164), Udang (Ebi) (1,119) dan Udang/Cumi
Diawetkan Lainnya (0,660). Dengan demikian apabila pendapatan masyarakat DKI
Jakarta meningkat maka dalam mengkonsumsi jenis komoditi ikan yang diawetkan,
masyarakat akan cenderung mengeluarkan uangnya lebih banyak untuk
mengllnlconsumsi Cumi-cumi/sotong Udang (Ebi) dan Jenis Udang Diawetkan

Lainnya.

4.3.5. Kelompok Bahan Pangan Daging Segar

Pada Tabel 4.35. di bawah ini disajikan perbandingan koefisien elastisitas
pengeluaran konsumsi komoditi dalam kelompok bahan pangan Daging Segar di
DKI Jakarta. Dari Tabel 4.35. terlihat bahwa terjadi peningkatan koefisien
elastisitas (sermakin elastis) pada komoditi Daging Kerbau dan penurunan koefisien
elastisitas (semakin kurang elastis) terjadi pada komoditi Daging Sapi, Daging
Kambing, Daging Babi, Daging Ayam Ras dan Daging Ayam Kampung bila
dibandingkan dengan tahun 1987. Wealaupun untuk komoditi daging sapi, Daging
Kambing, Daging Babi, Daging Ayam Kampung dan daging lainnya nilai
elastisitasnya masih di atas 1 (Ei>1) yang menunjukkan bahwa komoditi-komoditi

ini merupakan komoditi yang elastis terhadap pendapatan.
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Tabei 4.35. Perbandingan Elastisites Pendapatan dari Permintaan Komoditi Dalum
Kefompok Bahan Pangan Dagiog Segar Terhiadap Pendapatan Ruwmoeh
Fangga [ DKY Jakaria

.. Kossumsi/Rapita/thn
Ne Jenis Paging Segar Elastisitas s 4] ’
(OR% | IGRTR g I607ees | (SR AT
1 | Daging Sapi 2047 | 1898 | 1341 1,664 5,99
2 | Duging Kerbou S osiz | 14w 0,052 0,024
k Daging Kambing 522 2238 % 1368 8,13 0,648
4 | Dagicg Babi -1 31331 1302 0,260 6,144
5 Daging Avam Ros 3980 1 0973 4,36 7032
6 i’;:ﬁ.“;ﬁ:.‘:“’“ ol ERPTPYS I 1508 0,540
7 Daging unggos lafrpn = -t o9z ” 2,024
8 Dpging Seger lainnys “ - | L&&0 0,052 1,320
Sumber * LPEM, Laporarn Penelitian Preferensi & Distribust Komoditi Tkan di Jabotabek., 1985
¢ LPEM., Luporan Penclitian Preforensi Tkan Segar di DK Jaksrta, 1991
& Diglah dand Susenss 2007

Cetak miring thdak storifibar secora statisiik

Penurunan elastisitas pada komoditi Daging Sapi, Daging Bebi, dan Daging
Ayam Kampung yang dilkuti oleh penurunan konsumsi pade masing-masing
komoditi keenali komodifi Daging Ayam Ras mangindikasikan bahwe komodit
Daging Ayam Ras mcrupakan barang substitusi bagi komoditi lainnya seperti
Daging Sapi, Daging Babi, Daging Ayam Ras dan Daging Avam Kampuog. Diduga
komoditi daging ayam ras saat ini menjadi lebih mursh dibandingkan dengan
komediti daging segar lainnya dan ketersediaan komoditi daging eyam ras relatif
lebih banysk dan mudah dilwmpai dihampir setisp pasar dan swalayan
Sebagaimana penurunan eolastisitas dapat diterjemahkan dengan semakin tidsk
pekanyz komoditi tersebut terhadap peningkatan pendapatan atau dengan kafa lain
konsumsi untuk komoditi tersebut fidak terialu dipengarubi lagi oleh peningkatan
pendapatan, maka dengan asumsi konsumsi komoditi daging-dagingan segar ini
konstan, konsumen skan mengalihkan konsumsinya kepada komoditi pengganti
lainnya yang dipandang memiliki harga terjanpgkau atan mudah didapatkan
walaupun sesungguhnya telah teriadi menurunan tingkat kepekaan komoditi tertentu
terhadap tingkst pendapatan,

Bila elastisitas pendapatan darl permintaan dapat dianslogikan dengan
elastisitas permintaan untuk konsumsi, maka penuruman elastisitas pada komoditi-
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komoditi tersebut di alas, bila dikaitkan dengan fkfor-faktor yang dapat
mempengaruhi konsumsi pangan, maka elastisitas koasumst pangan dapat pula
dischabkan oleh produkst pangan, pengeluaran pangan rumah tanggs, pengetshuan
gizi dan ketersediaan pangan {Herper, ot al, 1985}

Pada twhun 2007, jenis<enis Daging Segar yang memiliki elastisitas
tertingg! sampal ferendah adalah Daging Segar Lainnya (1,6060), Daging Kambing
{1,566), Daging Babi (1,542}, Daging Kerbau (1,497), Daging Sapi (1,341), Daging
Ayam Kampung (1,183), Daging Unggas Lainnya (0,992} dan Daging Ayam Ras
{0,973}, Dengan demikian apabila pendapatan masyarakat DKI Jakarte meningkat
maka dalam mengkonsumsi jenis daging segar, masyarakat akan cenderung
mengeluarkan uvangnya lebth banyak untuk mengkonsumsi komoditi-komoditi

tersebut.

4.3.6. Kelompok Bahan Pangan Daging Diswetkan
Pada Tabel 4.36. di bawah ini disajikan perbandingan keefisien elastisitas
pengejuaran konsumsi komoditi dalam kelompok bahan pangan Daging Diawetkan
di DKI Jakarta
Tabel 4.38. Perbandinges Elastisiine Pendupaten dori Permistass Komodii Dalam

Kelompok Baban Paugaen Daging Diswetliane Terhadap Pendapatan Rumah
Tanggs D DK Jaksria

Kansumsikapitaithn
No Jeniz Daging Diawetkan Elastisitas {Kg)
1I9BT* | 2007 Jo87* 20074
i Dendeng 6,113 [ 2259 0,052 0,612
9 Al 00721 1,689 0,104 0,612
3 Baging datam kaleng -1,228 | 2,835 0,032 0,060
4 Daging Diawethan Lainnys -1 1,986 0,072

Samber: % LPEM., Laporan Penelitian Preferensi lkan Segar di DKI Jakarta. 1991
*% Diolah dari Susenss 2007
Cattan:  Cletak niiving tidak signifikan secara statistik
Dari Tabel 4.36. di atas ini terlihat bahwa terjadi peningkatan koefisien
clastisitas (semakin elastis) yang sangat tinggi pada semua produk dalam kelompok
bahan pangan Daging Diawetkan bila dibandingkan dengan produk sejenis pada
tahun 1987, Untuk produk abon yang semula (1987) merupakan barang kebutuhan
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pokok yang kemudian berubsh menjadi barang mewah (2007), mengindikarikan
bahwa komoditi ini semakin peka ferhadap tingkat pendapatan Sebagaimana
diketahui bahwa abon meropaken produk olshan daging yang tingkat
ketersediaannya sangat dipenganthi oleh pasckan bahan baku (daging), teknologi
pengolahan, keterampilan pengolahnya dan distribusinya, maka dengan kondisi
DKI Jakarts seperii saat ini maks dapat dikatakan bahwa hampir tidak dapat
diproduksi sendiri elch masyacakat Jakarta pada umumnya sehingga mempengaruhi
ketersediaannya yang pada skhimya dapat mempengaruhi harga produk itu sendirl,
Terlebit Iagi sejak terjadi krisic ekonomi, maka daya beli masyarakat juga semakin
menurun,

Sedangkan unfuk produk Daging Dalam Kaleng yang menipakan barang
inferior {~1,228), sekarang (2007 telah berubah meniadi barang mewsh dengan
clastisitas yang sangat finggi (2,832), maka ferjadinya peningkatan elastisitas yang
demikizn drastis menurut penulis lebih discbabkan oleh factor harga produk
dipasaran dan daya beli masyarakat yang semakin menurun. Sehagaimansa diketabui
bahwa produk inl umumnya merupakah produk industri pergolahan pangan di mana
dalam proses produksinya dibutubkan bahan bakar minyak agar dapat
mengoperasikan mesin-mesin pengolsh bahan pangan tersebut. Seiring dengan
semakin meningkatnya harga BBM di dunia dewasa ini, konsekuensi logis dari para
pengusaba adalah menaikkan harga produknya. Padahal kondisi daya beli
masyarakat justru sedang menurun sehingga masyarakat skan lebih menahan diri
untuk membeli preduk ini untuk kebutuhan pangan schari-harinya sampai
masyarakat mendapatkan peningkatan pendapatan kembali.

Pada tahun 2007, jenis-jenis Daging Diawetkan yang memiliki elastisitas
tertinggi sampai terendah adalah Daging dalam Kaleng (2,835), Dendeng (2,259},
Daging Diawetkan Lainnya (1,986) dan Abon {1,689). Dengan demikian apabila
pendapatan masyarakat DKI Jakarta meningkat maka masyarakat akan cenderung
mengeluarkan vangnya lebih banyak untuk mengkonsumsi Daging dalam Kaleng,

Dendeng, Daging Diawetkan Lainnya dan Abon.
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4.3,7. Kelompok Bahan Pangan Jercui
Pada Tabel 4.37. di bawah ini tidak dapat disajikan perbandingan koefisien
etastisitas pengeluaran konsumsi komoditi dalam kelompok baban pangan Jeroan di

DK Jakarta karena data pada tahun 1987 tidak tersedia..

Tahel 4.37, Perbandingae Elsstitiias Pendapatan dan Permintaan Komoditi Dalam
Kelompok Baken Pangae Jeroan Terhadap Pendapatan Romah Tangga

Di DK Jakarts
No Seuis Elustisitas Ronsumsifkapitn/the (Kgy
1987+ 2007%x 1987+ 2a07%
1 Hishi . 1,253 . 8,364
2 Jaroun " i 487 - G, 108
] Tetelan - 0,956 . Q312
4 Tulang - 1,306 5 0,000
£ Jerosn Lainoys b 1,217 - 0,120

Sumbir:  * LPEM. Lapomn Penclitien Preftronsi Tean Seger di DRI Jakacta, 19V1
*% Yriolah dari Susenas 2007 & jeols kormndit Cakalang digabung dengan
Jeais komodit Tenghol Tuns
Camtan s Cetak miving tidak signifikon seeqra stotistik

- Namun demikisn, berdasarkan data tahun 2007 dapat diketstuii bahwa jenis-
jenis Komoditi Dalam Kelompok Baban Panganferoan memiliki keofisein
clastisitas dari yang tertingei sampai terendah adalah Tulang (1,300), Hati (1,253),
Jenis jeroan lainnya {1,217), Tetelan (0,936) dan Jeroan (0,487). Dengan demikian
apabila pendspatan masyarakat DK Jakarta meningkst make masyarakat aken
cenderung mengeluarkan uangnya lebih banyak untuk mengkonsumsi Tulang, Hati,
Jenis jeroan lainnya, Tetelan dan Jeroan. Dan diantara komoditi-komaedifi yang ada
ini, tetelan merupakan komoditi yang termasuk dalam barang kebutuhan pokok
schingga relaiif lebih tidak peka terhadap tingkat pendapatan. Komeoditf ini selain
murah juga mudah didapatkan serta dapat dimanfaatkan uotuk berbagai bshan
tambahan pada olahan pangan di masyarakat.

4.3.8. Kelompok Bahan Pangan Telur

Pada Tabel 4.38. di bawah ini disgjikan perbandingan koefisien elastisitas
pengeluaran konsumsi komoditi dalam kelompok bahan pangan Telur di DKI
Jakarta.
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Taled 4.38. Perbandiogan Elastistias Peadapatan deri Permintsan Komoditi Balam
Kelompok Baban Pangan Telur Terbadap Pendapatan Rumah Taagga Di

DKI Jakaria
KansuuwiZkapita/the
Mo Jenis Telur Elastisitas (K
1981* 20074+ 1981% 2007%*
i TELUR & SUSH - 0,895 . 0,000
y: FTelar Ayam vas 1.557 0,680 - 8,808
3 Telur Ayam Kampuog ’ 1,302 - 2,748
4 Tofur Hitfitik Moniln - ;407 - 9,324
8 Telar Puyah “ 1,138 ~ 12,972
[ Tetur lainmya - 1137 - 8072
7 Telur Asin " 1,868 . 3,744
Sumber:  * LFEM,, Laporan Penstifian Preferensi & Disiribust Romoditi fan di Inbotzbek. 1985
#+ Diolah dari Susenas 207
Cawtun;  Cetak miring didak signifiken secara statisiik

Pada kelompok Komoditi Telur hanya terdapat data clastisitas untuk jenis
Komoditi Telur Ayam pada fahun 1987 dan Koefisien Elasfisiles untuk jenis
komoditi lainnys tidak tersedia Olchnys karena penulis hanvae dapat melakukan
perbandingan koefisien clastisitas pada jenis komoditi Telur Avam dengan Telur
Ayant Ras dan Telur Ayam Kampung, Berdasarkan data yasng tersedia dapat terlihat
bahwz terjadi penurunan Elastisitas Pengeluaran Telur Ayam, baik itu pada
komoditi Telur Avam Ras maupua Telue Ayam kampung. Penurunan clastisitas
pengeluaran tedadi komoditi Tehy Ayam Kampung dasd 1,957 menjadi 1,309 dan
kemoditi Telue Avam Hag yaitu darl 1,937 meniadi 0,680, Id mengisyaratkan
bahwa telah terjadi pergescran kategori jenis barang dari yang semula Telur Ayam
merupakan Barang Mewah (E;>1) pada tahen 1987, pada tahun 2007 Teluwr Ayam
Ras telah menjadi Barang Kebutuhan Pokok yang dikonsumsi sebagai bahan
pangan lauk pauk sehari-hari dimana komoditi telur ayam ras ini relatif mudah
didapat dan terjangkau bagi masyarakat DKI Jakarta. Sementara untuk komoditi
gyarmn kampanig, walaupun tegadi penurunan elastisitas bila dibandingkan dengan
tahun 1987, namun telur ayam kampung masih tergolong barang mewsh dan
harganya relatif lebih mahal dibandingkan dengan telur ayam ras selain tingkat
ketersediaannya juga relatif terbatas sehingga konsumsi masyarakat terhadap
komoditi in juga sangat dipengaruhi oleh tingkat pendapatannya. Hal menarik yang
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terjadi adalah apabila diperhatikaw koosumsi telur puyub lebih  banyak
dibandingkan jenis telur Jainnya. Hal 1ot diﬁuga disehabkan dengan harga komoditi
telur puyuh relatif lebil murah dibandingkan dengan harga komaditi telur yang lain.
Dari sisi kandungan gizinya, dengan membandingkan besar-kecilnya volume, maka
telur puyuh ternyata memiliki nilai protein yang cokup tinggi,

Keofisien elastisitas dalam kelompok komoditi Telur darl yang tedinggpi
sampal terendah sdalab sebapal berikut: Teluwr ik/Fiik Manila (1,418), Telur Ayam
Kampung (1,313}, Telur Lainnya {1,182), Hasil Telur Lainnys (1,182), Telur Puyuh
(1,142}, Telur Asin (1,084) dan Telur Ayam ras (0,676). Dan bila dibandingkan
dengan clastisitas rata-rata komoditi Telur & Susu {0,897), kecuali Telur Ayam Ras,
maka komoditi lainnya di atas mita-rata Telur & Suso.

4.3.9. Kelumpok Bahan Pangan Susu

Prda Tabel 439, di bawah ini tferlihat bahwa tidak dapal diiakukan
prcbandingan koefisien elastisitas pengeluaran konsumsi komnodit! dalam kelhmwi(
bahan pangan Susu di DK Jakarta dikarenakan tidak tersedianya data elastisitas
pada tabun [987.

Tabel 4,38, Perbandiagan Elastisitas Pendapatan dari Pormintaaz Komoditi Dalam
Helompok Bahzs Papgan Suss Terhadap Pendapsten Ramah Tangee Bi

DX Yokarin
KonsumsiZkapitathin
Ne Jenis Susy Elustisitas {NKp)
1987 2007 1987 2007
| Telur dan Sess - 0,897 - 4,008
2 Sugu murni - 2,404 - 8,420
3 Siisd <aif pabrik " §,42% - 2,232
4 Susu kental manis - 8,419 - 6,558
5 Susu bubuk - 1,586 - 2448
& Susn bubuk bayl » 0,843 . 2,544
7 Keju - 3,135 - 0,528
Hasit akum Susu
§ Lainnya _ 1,758 . 0,883

Sumber: *  LPEM, Laporsn Penclition Profercnst & Distibusi Komoditi B di Jabotabek 1985

*+¢  Diolak dari Susenas 2007
Catwan:  (Cpiak miring tidak signifikan secara statistik
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Namun demikian, berdasarkan data tahun 2007 dapat diketahni balrva jenis-
jenis Komoditi Dalam Kelompok Bahan Pangan Susu yang memiliki keofisein
elastisitas dari vang tertinggi sampai terendah adalah sebagai berikut: produk Keju
{3,138), Susu Muyni (2,404), Susu Bubuk {1,586}, Susu Cair Pabnik {1,425), (Hasil
Olahah Susu) Lainnya (1,168}, Susu Bubuk (untuk) Bayi {0,843) dan terakhir Susu
Kental Manis (0,619). Bila dibandingkan dengan Elestisilas Pengeluaran Rata-rata
Telur & Susn (0,897}, maka hanya Susy Bubuk (untuk) Bayi (0,843) dan Susu
Kental Manis (0,519} yang berada dibawah rala-rata sckaligus merupskan Barang
Kebutohzn Pokok.

4.4. Analisis Perbandingan Elastisitas Pendapatan dari permintaan Per
Kelompok Bahan Pangan Tabun 1987 Deagan 2007

Pada Tabel 4.40. i bawah inl disajikan perbandingan koefisien glastisitas
pendapatap dari permintaan konsumsi Seluruh Kelompok Bahan Pangan di DK
Jakarty antara tahun 1987 dengan tahun 2607.

Tabe! 4.40. Ferbaadingun Elastisitas Pendapntan dari Permintaan Setinp Kelompok
Komaditt Bahan Pangan Terhadap Pendepatan Rumsh Tunpea Di DK)

Jakarta
Ne Jenls Pengelnaran ELASTISITAS Peogeiaaran/Kapita/th
1987+ | HiiT=* 1987 2607+
i Fadi-padian - &, 560 - et vl
2 Limbi-umbian - 8,804 - L8026
3 fhan 1315 | 8,932 19,744 219.768
4 Daging 1384 | 1,142 22.644 183.852
£ Telur & susw 0,761 | 0.897 18,900 263,940
§ Seynr-sayural 0,494 | €744 23.088 207,980
7 Kreang-hacangzan 0,604 | 0,639 9.564 74916
2 Bugh-hashan 1,276 1 1,163 14316 179,004
G Minyak & Lemeak * 0,860 " 84.840
19 Behan Minuman - 8,817 . 108.624
i} Burnmbu-buanbuan - 0,774 - §6.108
¥ Kensumsi lainnya - 4,800 - 84,364
13 Makanen & yninurnan jadi “ 8925 - Liit gog
14 Tembakau & sirlh N 0,968 - 288,144

Sumbsr: * LPEM. Leporan Penelitian Profbrensi Ikan Segar & DK Jakarta, {99!
& Diolah dari Susersas 2007
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Dari Tabel 444, di atas ini terfihat bahwa terjadi sedikit peningkatan
koefigien clastisitas (semakin elastis) pada kelompeok bahan pangan Telur & Susu,
Sayur-sayuran dan Kacang-kecangan, sedangkan wvang mengalami penumunan
koefisien elastisitas (semakin kurang elastis) antara lain kelompok bahan pangan
tkan, Daging, dan buah-bushan, bahkan unfuk komoditi ikan terjadi pergeseran
kategori/kelompok barang duri yang semula kelompok Barang Mewah (Ei>1)
menjadi kelompok Barang Kebutuhan Pokok (0<Ei<l). Hsl ini menunjukkan
bahwa fkan yang semula pada tahun 1987 termasuk dalam golongan barang mewah
dan konsumsinya hanya akan meningkat apabila terjadi peningkatan pendapatan,
maka pada tahun 2007 Kelompok Bahan Pangan fkan.ikanan ini akan cenderung
menjadi komoditi yang dikonsumsi sehari-hari sebagai barang kebutuhan pokok
seperti hainya kelompok Bahan Pangan Telur & Susy, Sayur-sayuran dan Kacang-
kacangan. Sedangkan kelompok bahan pangan Daging dan Buah-buahan, walaupun
terjadi penurunan elastisitas namun kelompok bshan pangan ini masih termasuk
dalam golongan bamang mewah dengan elastisitas lebih dard satu schingpa
icnmumsinya akan cenderung konstan apubila tidak terjadi peningkatan pendapatan
di masyarakat karena komoditi ini bukan merupakan kebutvhan pokok masyarakat.

Pada tahun 2007, Komediti Bahan Pangsn yang mennliki elastisitas
tertinggi sampai terendah adalah Buah-buahan (1,163}, Daging (1,142}, Tembakau
& sirth (8.968), Tkan (0,932), Makanan & minuman jadi (6,925), Telur & susu
{0,897), Bahan Minuman (0,817}, Umbi-umbian {0,80%), Konsumsi izinnya (0,860),
Minysk & Lemak (0,800), Bumbu.bumbuan (0,774), Sayurszyuwran {0,744),
Kacang-kacangan (,639} dan Padi-padian {0,560).

Dengan demikian apabila pendapatan wasyarakat DKI Jekarta meningkat
maka masyarakat akan cenderung mengelusrkan uangnya lebih banyak untuk
mengkonsumsi Buah-buahan, Daging, Tembakau & sirth, lkan, Makanan &
minuman jadi, Telur & susu, Bahan Minuman, Umbi-umbian, Konsumsi lsinnya,
Minyak & Lemak, Bumbu.bumbuan, Sayur.sayuran, Kacang-kacangan dan Padi
padian.
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.4.5. Hasil Estimasi dan Interpretasi Per Kelompek Bahan Pangan Selama
1987-2007 (dalam dimensi waktu jaugka panjang)

Tabel 4.41. di bawah ini meérupakan tabél fAnigkasan hasil regresi denigan
data panel {1987-2007) pesgarubh tingkat pendapatan terhadap pengeluaran/
peemintaan konsumsi setiap kelompok bahar pangan, dimana #) merupakan nilai
koefisien Elastisitas pengeluaran konsumsi setiap kelompok bahan pangan terhadap
tingkat pendapatan rumah tangga (elastisitas pendapatan dari permintaan setiap
kelompok bahan pangan) di DK! Jakaria dalam jangka pamjang (periode [987-
2007}

Tabel 441, Riogkasan Hasil Regresi Menurat Kelompok Bahsn Pangan di DEJ

Jokarts Tabon 1987.2007
No Jenﬁfﬁaﬁcmelammk e Y r R Stg

1} MAKANAN 0,354 1 1,015 | 0,990 42,673 4,000
|2 | Padi-padian «1,430 | 1,080 | 0,792 8,661 9,900
3 | Umbi-umbian “2.396 | 1,818 | 0,968 24,142 4,000

4 | tkan -1,294 | 8,084 6,980 29230 4,600

5 | Daging 641 1 0836 | 5916 9471 | 6508

& | Telur & 3p50 «5,439 ¢ 6,991 ¢ 03988 374898 8,668

7 | Sayur-sayuran ~3,177 | 8,987 | 6978 28,895 4,68

8 ; Kacang-kscangasn BRI | 0,882 | 6,972 28,749 | 4004

% | Buah-bushan 061 ] 8,48 | D858 8,778 4,000
#H | Minysk dan Lemak «1LAH0 1 9% | 0,906 23543 84,000
i1 | Babinn miocuman ~LOFF 7 0925 | 0979 30,624 0,000
12 { Bumbu-bumbuan 1,317 | 0929 | 0,269 243482 0,800
13 | Koosumsi laingys «2,363 | 1,068 | 093¢ 15287 | 6,006
i4 | Makanan & Miouman jadi waed | 1,177 | 0,974 25809 8,000
15 | Tembakau dan Sirih 747 1 L0858 | 6,908 13537 | 4006
H [ NON MAKANAN 8366 | 0904 | 46,883 7448 4,060

Sumbsr: Diolah darl Sussensrs 1987.2007

Besamya pengaruh yang diberikan oleh Pendapatap rumah tangga di DKI
Takarta terhadap pengeluaran konsumsi sefiop kelompok bahan pangan sclama
periode 1987-2007 seperti ditampilkan pada tabel di bawah ini menunjukkan bahwa
secara umum memberikan pengaruh yang signifikan. Seperti terdapat dalam
Nachrowi (2006) yang disebutkan bahwa koefisien determinasi/Goodress of fit/R-
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Squared merupakan ukuran yang dapat mengukur scberapa dekat ganis regresi yang
terestimasi dengan data sesungguhnya, dimana nilai koefision determinasifGoodness
of fit/ R-Sguared ini mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel tenkat Y
{pengeluaran konsumsi setiap kelompok bohan pangon) dapat diterangkan oleh
variabel bebas X {pendapatan rumah tanggs). Berdasarkan Tebel 4.1, ferlihat bahwa
nilai bahwa nilsi koefisien determinuasi/Goodness of fit/R-Squared datd setiap
kelompok komoditi bahan pangan memiliki ailal R* antara 0,792 s/2 0,988 yang
artinya 79,2% s/4d 98,8% pongslusran konsumsi sefigp kelompok bahan pangan
sciama periode 1987-2007 dapat diterangkan oleh variabel pendapatan rumah
fangga atau dengan kata lain bahwa selama periode 1987-2007 pendapaian rumah
tangga memberikan kontribusi pengaruh kepada setiap kelompok bahan pongon
sebesar 79,2% s/d 98,8%.

Bila pada paragraf schelumnya dilakukan uji kocfisien determinasi (RD
untuk melihat baik atau tidaknya model regresi yang terestimasi; maka selanjutnya
dilakukan pengujian koefisten regresi secara individu/parsial dengan melakukan
Uit uotk mengetabini apgksh varsbel bebas (X} wempunyali pengaroh
signifikanvtidak terhadap variabel ferikat (Y). Berdasarkan hasil Anslisis Regresi
pada Tsbel 4.41. di atas, secara pargial terlibat bahwa pendapatan rumah tangga
sepanjang periode 19872007 memiliki pepgaruh signifikan terhadap sesigp
kefompok boken: pangan, ind ditunjukkan oleh seluruh nital stgnifikanst akhir vang
lebih kecit dan 0,05; vakni sebesar 0,000 untuk masing-masing kelompok bahan
pangan seperti: Padi-padian, Umbl-wmbian, lkan/udang/cumilterang, daging, Telur
& susy, sayur-seyuran, kacang-kacangan, buak-buahan, minyak & lemak, bakar
minuman, bumbu-bumbuan, konsumsi lainnya, Makanon & minumaon jadi, dan
tembakan & sirih. Sehingga disimpulkan bahwa pendapatan rumakht tangpga di DKI
Jakarta dalam Jangka Panjang {periode 1987.2007) mempengaruhi pengeluaran
konsumsi pada seiiap kelompok bakan pangon (ceteris paribus).

Berdasarkan Tabel 4.41. di atas, mska selanjuinya dapat disusun tabel
Penggolongan Barang berdasarkan koefisien elastisitas pendapatan dari permintaan
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setiap kelompok bahan pangan seperii di bawsh ini. Pada tabel penggo'ongan ienis
barang dapat dilibat bahwa pada setiap kelompok bahan pangan  seperti
Tkanfudang/cumifkerang, daging, Telur & susu, sayur-sayuran, kacang-kacangan,
buah-buchan, minyak & lemok, bahan minunan dan bumbu-bumbuan memifiki
Koefisien Elastisitas Pendapatan lebih kecil dari 1 {inelastivtidak elastis), Hal ini
menunjukkan bahwa sefiap kefompok bohan pongan termasuk barang normai
sekaligus barang kebutuhan pokok, yaitu komoditibarang yang mengalami
kenaikan permintaan bilz pendapatan bertambah dimana kenaikan perminisannya
masih lebih kecil dibandingkan dengan kenaikan tingkat pendapatan,

Tubel 4,42, Fenggatongan Jends Barang Berdasarkan Kosflslen Etustisttas
Pendapatan dnri Permintean Setisp Kelompok Bahina Pengan di DKI

Jakarts Feriode 1987-2007
neinstis (i < 1) Ehasriz (Ei> 1)
Barang Nermal
iti Baran
Ne Komoditi - 5 ) Kf;;z-;i . Bamn%]
®<0) | poygx? | Devah
(@ <Fi<D) {E>D
H Padi-padian - - 1,080
2 Umbi-umbing 1,01§
3 Tkaa/Udang/Cumi/Kersng - 0,984 -
4 Yinging - 4838
5 Telor don Susa - 2,981 "
6 Sayar-saynran - 0,987
7 Kacang-dacangan - g 882 -
8 | Buat-boabas =~ R T D, YA R,
9 Mianyvek dan Lemak - 0,936 -
i6 Baban migoman - 8,925
i1 Humbu-hembuan - 0,929 -
| ¥4 Koasnysi Ininnys " - 1,068
3 Mulksnaa dan Minogmes jadi - 1,177
i4 Tembrkau dun Sirih - - i858

Sumber:  Digclah dari Suserss 2007
i} Biasunyu Inelasts tapi tidak selaly
2} Biasanya Elastis tapi tidak sefalu
Sedangkan kelompok bahan pangan Padi-padian, Umbi-umbian, Konsumsi
Lairya dan Makanar & Minuman Jadi dan Tembokau & Sirfh memiliki koefisien
elastisitas febih besar dari 1 (Elastis), Hal ini menunjukkan bahwa kelompok bahan

pangan ini merupakan jenis barang mewah, yaitu barang yang mengalami kenaikan
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dalam permintaan sebagal akibat dari kepaikan pendapatan (Sukirno, 1985) atau
barang yang permintaznnya akan meninglkat dengan meningkatnya pendapatan atau
8Xi/8M > @ (Hartono, 2004}, dimanz peningkatan perminfaannya lebih besar
daripada perubahan/peningkatan pendapstan.

Bila nilai koefisien clastisitas seperti tercantum dalam Tabel 4.42 di
golongkan/dikelompokkan kembali dan dibandingkan dengan koefisien clastisitas
rata-rata dart kelompok MAKANAN, maks hasilnya dapat dilthat pada fabel 4.43.
di bawah ini,

Tebel 4.43. Perbandingan Elastisitas Gofongan Malianan Dengan Elastisitas Per Kelompok Bahan
Paogan Sepanjavg Periode 19872007

Ho, Kelompok Bahan Pangan £ Sewah Raia. Kelompok BahanPangan | i AlssRafa-
rain Makanan teda Makanan
MAKANAN 1,015 MAKANAN 1415
i TELUR & SUSY 2,991 UMBI-UMBIAN 1,018
2 SAYUR-SAYURAN {0,987 TEMBAKAL & STRIM 1,059
3 IKANADANG/ICUMIKERANG 0,984 KOMNSUMS! LAINNY A 1.068
4 MINYAK & LEMARK 6,935 PADL-PADIAN 1,680
MAXKANANE
P BUMBLLBUMBIUAN 8,929 MINUM AN JADI 1,177
3 BAHAN MINUMAN $,825
F BACANGKACANGAN 0,882
& DAGIRG 4,336
g BUAH-BUAHAN 0,748

Sumber : Diolah dari Susenas 1987-2007

Terkihat dari tabel 4.43. di atas bahwa hampir sebagian besar koefisien
elastisitas Kelompok Bahan Pangan seperti Telur & Susn, Sayur-sayuran,
Ikan/Udang/Cumi/kerang, Minyak & Lemak, Bumbu-bumbuan, Bahan Minuman,
Kacang-kacangan, Daging dan Buah-buahan berada dibawah elastisitas Golongan
MAKANAN dan termasuk barang normal/barang kebutvhan pokok kecoeall Umbi-
urnbian yang koefisien elastisitasnya lebib kecil dari Golongan MAKANAN.

Sementara Kelompok Bahan Pangan vang nilai koefisien elastisitasnya
berada diatas elastisitas Golongan MAKANAN dan NON MAKANAN antars lain:
Umbi-umbian, tembakau dan sirih, konsumsi lainnya, Padi-padian serta Makanan &
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Minuman Jadi dimana komoditi-komoediti tersebut termasuk dalam polongan barang
mewah karena koefisien elustisitasnya lebih besar dari satu.

Kelompok bahan pangan yang paling elastis di bawah rata-rata koefisicn
elastisitas Golongan MAKANAN (1,015) adalah kelompok bahan pangan Telur &
Susu (0,951}, Sayue-sayuran (6,987), lkan/Udang/Cumi/kerang {0,984), Minyak &
Lemsk (0,936), Bumbu-bumbuan {0,929), Bahan Minuman (0929} Kacang.
kacangan {0,882), Daging {0,836} dan yang terendah adalah Buah-buahag (0,748}

Angka-angka ini menggambarkan bahwa apabila rumsh tangga-rumah
tangga/penduduk di DKl Jakartza mengalami peningkatan pendapatan maka
peningkatan permintasn/konsumsi ferlinggi akan terjadi pada kelompok bahan
pangen Umbi-umbian bam  kemudian dilaniutkan  dengan  peningkatan
permintaan/konsumsi kelompok bahan pangan Telur & Susu, Sayur-sayuran dan
seferusnya.

Sedangkan untuk kelompok baban psngan seperti Umbi-umbian, Tembakau
& Sirih, Konsumsi laipnya, padi-padian dan Makanan & Minuman Jadi relatif lebib
elasigitss dibandingkan denpan rata-ratz golongan MAKANAN, mencenninkan
bahwa dengan semakin meningkatnya pendapaten masyarskat DET Jakarta maka
pengefuaran vntuk konsumsi Tembakau & Sirih, Konsumsi lainnys, padi-padian
dan Makeanan & Minuman Jadi sebapal produk yang praktis dan relatif lebih
dibutubkan oleh masyarakat Jakarta, Walaupun MAKANAN & mipnman jadi
termasuk dalam Kkategori barang raewah, namun karena funtutan mobilitas dan
aktivitas masyarskainya yang relatif tinggi, meka dibutubkan konsumsi pangan
yang herkualitas, cepat, dan higienis. Produk yang dapst memenuhinya adalah
proeduk MAKANAN dan minuman jadi,

Berdasarkan tabel 4.43, maka untuk kelompok bahan pangan hewani yang
memiliki kocfisien slastisitas paling tinggi adalah kelompok bahan pangan Tehe &
Susu (0,591, disusul dengan kelomipok bahan pangas Iken (0,984) dan terakhir
kelompok bahan pangan Daging (0,836). Bila dicermati, walaupun kelompok bahan

pangan hewani ini tidak elastis terhadap pendapatan karena Ei < 1, pamun
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kelompok bahan pangan Telur & Susy merupakan barang kebufuhan pokok

masyarakat yang relatif mudah didapat, murah dan tegangkau sehingga fingkat

permintaannya relatif lebih tinggi dan memiliki elastisitas tertinggi dibandingkan
dengan daging dan ikan.

4.6. Analisis Perbandingan Elastfivitas Per Kelompok Bahan Pangan Sclama
Periode Tahan 1987-2807 (dalam dimensi waktu jangks panjang) depgan
Elastisitas Taliun 2007 (dalan dinsénsi waktu jungks pendek)

Pada Tebel 4.44. di bawah ini disajikan perbandingan koefisien elastisitas
pendapatan dari permintaan selama periods tahun 1987-2007 (dalam dimensi waktu
jangka panjang) dengan koefisten elastisitas pendapatan dari permintaan tshun 2007
{dalam dimensi waktu jangka pendek) pada Selurub Kelompok Komediti Bahan
Pangan di DKI, dimana bila diamati hanya terdapat 2 {(dua) kelompok bahan pangan
yang Elastisttas dalam dimensi wakiu jangka pznjangnya lebih kecil dard pada
Elastisitas dalam dimensi waktu jangks pendek (2007), yaitu Kelompok Bahan
Pangan Daging dan Bush-buahkan.  Hal ini dapat lerjadi karcna diduga adanya
pengaruh {eknologi pengawetan sepertt Cofd Sforage ataupun melode pengawslan
lainnya. Sementara Kelompok Bahan Pangan lainnya koefisien clastisitasnya lebih
besar daripada Elasticitas Pendapatan dalem dimensi waktu jangka pendek (2007).
Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Rahardja dan Maounung (2002}
sebelumnya bahwa Elastistas Pencapatan dalam jongka panjang bagi barang-
barang ridak tehan lama/non durable goeds, lebih besar dibandingkan dengan
Jongka pendek. Schaliknya uniuk barang-barang tahan lams/durable gocds,
elastisitas pendapatan fangka pendekrya lebih besar dari jangka panjang.

Seperti disebutkan Rahardjz dan Manurung (2002) bahwa dimensi waktu
harus dipexjelas bila ingin mengetahui berapa banyak perubahan permintaan dan
penawaran berubah karena perubahan barga. Jika dimensi waktunya hanya satu
tehun stau kurang, maka yang dibicarakan adalah tentang elastisitas jangka pendek.
Sedangkan bila dimensi waktunya lebih dari satu tahun, kita berbicara tentang

elastisitas jangka panjang.
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Tabel 4.44. Analists Perbandingan Elastisitas Per Kelompok Babap Pangan Selama
Periode Tahun 1987-2007 (dalam dimensi wekilu jaagka panjang} deogau
Flastisitas Tahus 2007 {dalam dimensi wakiu jrngks peodek)

Ne Kelompok Baban Pangan Perieds
198 L2007+ 200744
i MAKANAR 1,018 §.884
i Padi-padian 1,080 0,560
z Umbi-umbisg 1,018 9809
3 fkan 8,984 6,932
4 Daging 6,838 1,842
5 Telur & susa 4,941 {4,857
2 Sayur-sayaran 0,987 0,744
7 Kacang-kacangan 0,882 0,639
B Haah-buahan 0,748 1,163
9 Minyak & Lemak 6,935 8100
16 Bahksa Minaman 4,928 8,817
31 Bumby-bemboan 4,938 6,7
12 Konsumsi izianys 1,068 4,800
3 Makaoan & minumey jadi 1,177 0,925
14 Tembakau & wirih 1,059 8,968
13 NON BMARANAN 8,504 1,181

Sumber * Diclah dari Susenas 1987-2007 (Jangka Parjang)
** Dipiah dard Susenas 2007 {fangka Pendek)
Catstan: Cetak Tebzl mengat umi penncunan ehustisitas

Untuk Elastisitas Harga {Elastisitas Permintaan) barang-barang yang habis
dipakai dalam waktu kurang davi setshun (barang tidsk tahan lama/non durable
goods), elustisitas harpanya lebih besar dalam jangka panjang dibendingkan dalam
Jangka pendek. Sebaliknya untuk barang-barang yang massa konsumsinya lebih dar
setahun (barang tshan lama/durcbie goods) permintaanmya lebih elastis dalam
jangka pendek dibandingkan langka panjang.

Sementara Elastistas Pendapatan dalam jangka panjang bagi barang-
barang tidak tahan lamafrion durable goods, lebih besar dibandingkan dengan
Jangka pendek. hustrasinya, jika pendapatan meningkat 20%, masyarakat yang
tadinya hanya mampu makan gaplek, sckarang sebenarnya mampu membelt beras,
Namun karena sudah terbiasa makan gaplek, mereka tidak segera mengganti
konsumsinya dengan beras. Scbaliknya untuk barasg-barang tahau lama/durable
goods, elastisitas pendapatan jawgka pendeknya lebih besar dari jangka parjang.
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Jika pendapatan meningkat 25%, perubahan permintzan terhadap mobil dalam
jangka pendek dapat mencapal misalnya 30%. Tetapt dalam jangka panjang lebih
kecil Rarena sescorang tidak membell mobil setiap tahun,

Hampir semua barang memiliki penawaran yang lebih elastis dalam jangka
panjang, dibandingkan dalam jangka peoadek. Sebab dalam jangka panjang
perusahaan dapat mengatasi kendala-kendafa yang muncul dalam jangks pendek.
Misalkan, perusahasn mobil tidak mungkin membangun pabrik mobil dalam kurun
waktu salu tahun, telapi mungkin dalam wakm tiga afau emapat fahun. Denpan
demiiian kurva penawaran akan mobil dalam jengka panjang Iobih elastis
dibandingkan dalam jangka peadek.

Untuk beberapa barang seperti output sektor properii, penawaran dalam
jangka pendeknya inelasiis sempuma (.50} karenz tidak mungkin membangun
perumahan atau apartemen dalam janpka wakiu pendek misatkan dalam waktu tiga
bulan, Sedangkan barang-barang dave ulang {recyefing) elastisitas penawarannys
lebih elastis dalam jangka pendek disanding jangka pamgang. Contohnya fogam besi
untuk kehutuhan industei dapat dipercleh dart hast] primer ;zeﬁambangan {primary

meral) dan atau dar hasil daur viang.

4.7. Anaslisis Elastisitas Silang Aniarz Kelompok Bahan Pangan Sumber
Karbohidrat dengan Kelempok Bahan Pangan Sumber Protein

Unfuk mengetahui sejauhmans hubungan antara Bahan Pangan Sumber
Karbohidmt (Padi-padian dan Umbi.umbian} dengan Bahan Pangan Sumber Protein
Hewani {lkan, Daging, Telur dan Susu) pada tiga kelompok pengeluaran rumah
tangga di DK Jakarta selama periode tahun 1987.2007, maka dilakukan estimasi
dengan hasil sebagai berikut:

Dengan mengasumsikan bahwa konsumsi karbohidrat merupakan fungsi
konsumsi dari konsumsi rumah tangga golongan pengeluaran sedang, konsumsi
rumah tangga polongan pengeluaran finggi dan konsumsi Protein, maka fuangsi

matematisnya adalah sehagai berikut:
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Karbohidrat = D swiag, Dinggts Proteind, o (4010)
Berdasarkan fungsi matermatis di atas maka fungsi ekonometri yang dihasilkan
adalaly

Lofraconiarsty ™ 0o + 0 Datang + @2 Dyjnggi T 03LOZProtcin) «-rer e ninsmscnnoono (4.2)

Berdasarkan hasil regresi dari model ekonometn di atas, dihasilkan persamaan

regresi sebagai berikut;

Logkamonidng = 0,681 —~ 0,435Dpang —0,515Dr0gei + 1184 Logmmuin) e (4.3}
Sign (0,384} {0,003) {0,600} {0,000)
(R? = 0,805)

Dimana ; Loguampigny = Rata-rsta pengelusran per kapita untuk kelompok
balian pangan sumber karbohidra! {padi-padian dan

umbi-umbian)

LOfpseiny = Rata-raia pengeluaran per kapita uniuk kelompok
BaBdn pangan sumber Prolgid (kah, ddping, ®lir &
susu}

G = Konstania

oy = Koefisien rumah tangga golongen pengeluarn sedang
{Diedang

iy = Koeflsicn riinah tangga golonyan pengeloaran titiggi
(Dm;g;}

03 = Koefisien elastisitas silang pengeluaran rumah tangga

untuk konsumsi bahan pangan sumber karbohidrat
terhadap konsumsi bahan pangan sumber protein.

Berdasarkan persamaan regresi yeng dihasilkan maka dapat diinterpretasikan
bahwa;
I. Untuk masyarakai (ramahtangga) dengan golongan pengeluaran "sedang”, maka

persamaan regresinya menjadi:

Logasonidmy = ~0,631 ~ 0,435Dgcdang + 1,144 LOBrpriziny oeeeesenes ecereescsnssanes {44}
ata
LOBkamohidracy = ~ 1,086 + 1,144 Logmmiant - e cececacaccarccecocomsmrmenees (4.5}

2. Untuk masyarakat (nemah tangga} dengan golongan pengeluaran “tinggi”, maka
dibasiikan persamasn regresi sebagal berikut:

Logxamoniday ™ 0,651 0,5 Z?i}gﬁgg; + 1,144 Logpmem ceccersersmrmrmceeean {4.6)
atau?
Logatotizm ™ ~ 1,17 + 1,144 Lo@pein) oo ccenennnnissencvmssmmnscsveenssesoces (07}
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3. Sedangkan untuk masyarekal (rumah tangga) dengan golongan pengeluaran
"rendah”, maka dilkasilkan persamaan regresi sebagal berikut:
L{}g{gmggm} =.0.46531 + L1144 L{}g{ﬁm,,; ....................... {4.5)

Berdasarkan persamaan-persamaan regresi yang dihasilkan maka dapat
diketahui bahwa bahwa pada rumah tangga dengan golongan pengeluaran “rendah”,
konsusmsi bahan pangan sumber karbohidratnya lebih besar daripada masyarakat
(rumahtangga) golongan “sedang” dan “linggi”, dengan kats lain pada masyarakat
dengan golongan pengeluaran “tingei” akan mengkonsumsi protein lebih banyak
daripada konsumsi karbohidratnya. Jadi pada masyarakai/rumnah tangga di DKI
Jakarta, semakin tinggi tingkat pendapatannya maka mercka akan cenderung lebik
mementingkan kualitas pangan yang dikensumsinya daripada masyarakat golongan
“sedang” dan “tinggi”. Sebaliknya pada masyarskat golongan "bawah” akan lebii
mementingkan kuantitas pangan yang dikonsumsinya. Ardinys pada golongan ini,
masyarakat/rumah tangga cenderung lebih banyak mengkonsumsi bahan pangan
surnber karbohidrat daripada bahan pangan sumber protein.

Ha! ial perlu dicermati mengingat untuk meningkatkan kusliles SDM
tentunya diperhukan kualitas pangan vang baik. Terkait dengan hasi! estimasi di atas
serta mengingat fingkat konsumsi bahan pangan sumber prelein sangat
dipengaruhi/ditentukan oleh harga bahan pangan tersebut dan juga suplai bahan
pangan tersebut serta daya beli konsumen, maka selain perlu diupayakan fangkah-
langkah untuk memperbaiki tingkat pendapatan (daya beli} masyarskat melalui
pertuasan/penyediaan lapangan kerfa, kepastian siatus pekerjaan dan peningkatan
pendapatan (upah/gaji), maka perlunya tindakan yang berani unfuk meningkatkan
konsumst bahan pangan sumber profein seperti memberikan harga khusus bagi
masyarakat golopgan pengeluaran “rendah” dalam membeli atau mendapatkan
bzhan pangan sumber protein seperti apa yang telah dilakukan oleh pemerintah saat
ini melalui program “raskin”. Atau untuk kondisi yang sangat ekstrim,mungkin

pemerintah dapat memberikan bantuan Jangsung bahan pangan sumber protein
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hewani kepada masyarakat miskin dan sangat miskin seperti apa yang telah
dilakukan oleh pemerinfah saal ini melahi program “BLT”, Tentunys perlu
pengkajian dan penelashan lehih lanjut dalam upaya pelaksanaan program ini
dengan mengingat kondisi keugngan pemerintah hatk pusat maupun daerah dan juga
teknis pelaksanaarmya di lapangan,

Bila melihat hasil estimast seperti fersaji pada persamaan regresi di atas
terkait dengan hubungan antar bahan pangan sumber karbohidrat & bahan pangan
sumber protein, maka dapat diketahui nilai elastisifas silang (E¢) dimana Ee dapat
mencerminkan hubungan antara bahan pangan sumber karbohidrat dengan bahan
pangan sumber protein. Bila nilal Ec>0 atau positif, maka hubungan antars barang
yang satu dengan barang yang lein adalsh komplemenier atsy saling melengkapi
satu sama lain. Terkait dengan has estimasi di atas yang menunjukkan bahwa nilai
Elastisitas Silangnya positif (1,144%), maka hal ini mencerminkan bahwa bahan
pangan sumber protein merupakan barang komplementer bagi bahan pangan
sumber karbohidrat sebagaimana disampatkan oleh Rahadia dan Manurung (2002).
Dimana kepatkan fumish konsumsi bahian pangan sumber protein sebesar 1% akan
menanbab konsumsi bahan pangan sumber karbohidrat sebesar 1,144% {ceferis
paribus).

4.8. Anazlisis Elastisitas Silang Antara Kelomnpek Tembakau & Sirih dengan
Kelompok Bahan Pangan Sumber Xarbohidrat dan Protein

Bila dilihat dari persentase konsumsi kelornpok Tembakau & Sirh yang
merupakan urutan ketiga setelah "Makanan & Minuman Jadi” dan “Padi-padian”,
maka kelompok “Tembakau dan Ririh" ini dapat diindikasikan memiliki pengaruh
yvang cukup signifikan ferbadap pols konsumsi masyarakat di DKI Jakarta. Untuk
mengetahul sejachmana hubungan antars Kelompok "Tembakau & Sirih” dengan
Bahen Pangan Sumber Karbohidrat (Padi-padian dan Umbi-umbian) dengan Bahan
Pangan Sumber Protein Hewani {Ikan, Daging, Telur dan Susu) pada tiga kelompok
pengeluaran rumah tangga di DK Jakarta, maka dilakukan estimasi dengan hasil
sebagai berika:
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Dengan mengasumsikan hahwa kounsumsi "tembakau & Sirh™ merupakan fungsi
konsumsi dari karbohidrat dan protein pada rumah tangga golongan pengeluaran
sedang, konsumsi rumsh fangga golongan pengeluaran finggl, makas Rungsi
matematisoya adalah sebagai berikut:

Tembakau & Sirth = f{I sy, Diinggi, Karbohidrat, Protein) ..ooviisinvesscviciinnes (4.9)
Berdasarkan fungsi matematis di atas maka fungsi ekonometri yang dihasilkan
adalah:

LOgrembasiny = 66 + &) Diodang F @ Dhingss T 3L 0Zixamonidmn + el 0%mcrein) »crevver {4.10)
Berdasarkan hasil regrest dart mode]l ckonometri di afas, dibasilkan persamaan
regresi sebagai berikut:
Log oy = G560 - 3,{}2éﬁm - 0,199 o+ 0294 0Bncenaigngs T T T TLAO R poraing = veer (4 it )
Sign {0,126} {0,798} {8.083) {8,053} £0,000)
{(R* =081
Dimana; Logmmtwin = Rata-rata pengeluaran per kapita untuk kelompok
Tembakau & Sirth

Logwaneonignny = Rata-rata pengeluaran per kapita untuk kelompok
bakdr pangdn surbeér Karbohideat {padi-padian dan
umbi-umbian)

Logprein = Rata.rats pengeluaran per kapita unfuk kelompok
bahan pangan sumber Protein (kan, daging, felur &
susul

i s Kiistanita

' = Koefisien rumah tangpza golongan pengeluaran sedang
(Dsedeng)

Uz = Koefisien rumah tangga golongan pengeluaran tinggi
(I)tinggi)

&3 = Koefisiei elastisitas pengeluaran rinali tangps wihik
konsumsi bahan pangan sumber karbohidrat

04 = Kocfigsien elastisitas pengeluaran rumah tangga untuk

konsumsi bahan pangan sumber protein

Berdasarkan persamaan regresi vang dihasifkan maka dapat diinterpretasikan
bahwa:
i. Untuk masyarakat (rimnahtanggs) dengan golongan pengeluaran “sedang”, maka
persamaan regresinya menjadic
LOfTembesiy = -0,760 = 0,026 D005 + 0,294 L0BRat0idrny + 0,77 TLOKmropris) crvsrsrsrees rane {(4.12)
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atau:
Logrrmm) =.0,786 + 0‘,294]..0g(w;h)+ 0,?7?[10%51:1,,) ...................................... (4 13)
2. Untuk masyarakat (rumah tangga) dengan golongan pengeluaran "tinggi”, maka

dihasilkan persamaan regresi sebagai berikut:

Log('l'nnhuh) =-0,760 *0,199Dmm + 01294[DE{KMM)+0|777L°B(MH1} (TP (4. 14)
atau
LOg(rmm) =.0,959 + 0,2941.&%&,;@)"‘ O,TWLOg(Mm) ..................................... (4. 15

3. Sedangkan unfuk masyarakat (rumah tangga) dengan golongan pengeluaran

“rendah”, maka dihasilkan persamaan regresi sebagai berikut:
Logrembesiy =-0,760 + 0,2941/0E(Wiw)+0,7771:0g(m) P T PSS (4.16)

Berdasarkan persamaan-persamaan regresi yang dihasilkan maka dapat
diketahui bahwa bahwa apabila terjadi kenaikan konsumsi pada kelompok bahan
pangan sumber karbohidrat dan bahan pangan sumber protein sebesar 1% maka
konsumsi "tembakau & Sirih” pada masyarakat (rumahtangga) golongan “rendah”
akan lebih besar dibandingk-an dengan masyarakat dengan golongan pengeluaran
“sedang™ dan “tinggi” (cereris paribus), dengan kata lain pada masyarakat dengan
golongan pengeluaran “rendah” akan cenderung mengkonsumsi “tembakau & sirih”
Iebih banyak bila dibandingkan konsumsi bahan pangan sumber karbohidrat dan
bahan pangan sumber protein pada masyarakat dengan golongan pengeluaran
“sedang” dan "tinggi”. Jadi pada masyarakat/rumah tangga di DKI Jakarla, semakin
rendah tingkat pendapatannya maka mereka akan cenderung lebih mementingkan
mengkonsumsi “Tembakau & Sirih” daripada mengkonsumsi bahan pangan sumber
karbohidrat dan bahan pangan sumber protein. Lain halnya dengan masyarakat
golongan pengeluaran “sedang” dan “tinggi”, semakin tinggi tingkat pendapatannya
maka konsumsi "Tembakau & Sirih” kelompok ini cenderung akan semakin sedikit.
Diduga pada golongan pengeluaran “sedang” dan “tinggi” karena mereka memiliki
tingkat pedidikan yang lebih baik sehingga pengetahuannya juga lebih baik maka
mereka akan lebih mementingkan memperbaiki kualitas bahan pangan yang
dikonsumsinya daripada mengkonsumsi *Tembakau & Sirih”.
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Hal ini mengindikasikan bahwa masyarskat di DKI Jakaris dapat dikatakan
kurang memperhatikan kesehatannya terulama pada golongan “bawah” yang
cenderung lobih senang mengeluarkan uang mercka untuk keperiuan konsumsi
“tembakau & sich™ daripada meningkatkan kualitas bahan pangan yang
dimakannya. Kondisi seperii ini sangatlah dilematis, mengingst dalam kondisi
sepetti saat ini dimana biaya untuk berobat cenderung mabhal, maka akan lebih baik
bila pemerintal menggalakkan kampanye tidak merokok dan menggalakkan
kepiatan-kegiafan sosialisasi tentang bshaya werckok khususnya kepada
masyarakat khususnya kaum muda & pelajar selain tetap mengupayakan agar
tingkat pendapatan masyarakaf ferus meningkat schingga daya beli masyarakat juga
meningkal dan mengupayakan ketersediaannya schingga magyarakat mudsh
mendapatkannya.

Bila melibat hasil estimasi seperti tersaji pada persamean regresi di atas
terkaif dengan huburgan antar kefompok “Tembakau & Sirih” dengan bahan
pangan sumber karbohidrat & bahan pangan sumber protein, maka dapat diketahui
nilai elastisifas silang {E.} dimana E. dapat mencenminkan hubungan aniama
kelompok *Tembakau & Sirih” dengan bahan pangan sumber karbohidrat dengan
bahan pangan sumber profein, Bila nilal Eo>0 ataw positif, meks hubungan antsra
barang yang satu dengan barang yang lain adalah komplementer atau saling
melengkapi satu sama fain. Terkail dengan hasil estimasi di atas yang menunjokkan
bahwa nilai Elastisitas Silaognya positif 0,294 (Karbohidrat} dan 0,777 [Protein},
maka hal ini mencerminkan bahwa kelompok "Tembakau & Sirih™ merupskan
barang komplementer bagi bahan pangan sumber protein dan bahan pangan sumber
karbohidrat sebagaimana disampaikan oleh Rahadja dan Manurung (2002). Dimana
kenaikan jumlan konsumsi bahan pangan sumber protein sebesar 1% akan
menambah konsumsi "Tembakau & Sinih™ sebesar 0,777% {ceteris paribus). Dan
kenzikan jumlah konsumsi bahen pangan sumber karbohidrat sebesar 1% akan

menamhah konsumsi “Tembakau & Sirih” sehesar 0,294% {(vereris poribus).
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Bila dilakukan regresi lebih jauh dengan mengeluarkan variabel pengeluaran
kelompok bahan pangan sumber karbohidrat dan protein, dengan harapan dapat
diketahui lebih pasti pengarvh tingkat pendapatan terhadap konsumsi kelompok
“tembakau dan sirth”, muka didapatkan persamaan regresi sebagai berikut:

LR oy = 5,425 + 0,274 Dyegang * 0,051 Deigggi v rersvreersssseermssssssssssescsessssssens {217
Sign  (0.000) {0.25%) (0,830}
(R*=0,067)

Berdasarkan persamaan regresi yang dihasilkan, maka terlihat koefisien
determinast yang sangaf kecil yang artinya model yang fergstimasi kurang bagus,
narun demikisn terlihat pola yang cenderung sama dengan model yang tersetimasi
sebelumnya yang memasukkan variabel bahan pasgan karbohidrat dan profein,
Kesenderungan yang terjadi adalah pada masyarakat golongan bawsah cenderang
febih banyak mengkonsumsi “lermbakau & sinth” bila dibandingkan dengan
golongan pengeluaran *sedang” dan “tingei”. Bila mengamati pola perilaku
masyarakat dalam mengkonsumsi “lembakau & Sirih” seperfi terlihat datam
persamaan regresi di afas, maka hendaknya lebih ditingkatkan lagi peran aktif
semuz pihak, tidak haxéya pihok pemenntak, dalam upays merubah perilaku ind
Peran keluarga dan juga tokoh agama diharapkan dapat lebih membentengi dan
memperkuat kesadaran akan keschatan, menghindari konsumsi rokek mengingat
bahaya dan dampak negatif yvang skan ditimbulkan sampai pada penyalahgunaan
abat-obat psikofropike dewasa ini sangat munpkin dimulai dari kebiasaan ringan
yang negatif seperti merckok. Dari aspek hukum, hendaknya implementasi
peraturan anti rokok jupa diterapkan dengan lebih konsisten dan tanpa pandang
bulu, mengingat bahaya merokok tidak hanya bagi si perokok namun juga bagi
orang lain yang ada disekifarnya. Belum lagi bila dilihat dexi aspek hukum agama
Islam vang beberaps waktu latu telah ada fatwa dari MUI yang menyatakan rokok
diharamkan, walaupun sifatnya hanya himbauan letapi sesungguhnya manfaatnya

sangat besar.
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BABS.
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

1. Pada tahun ~2007 {dalam dimensi waktu jangka pendek) hampir seluruh
komoditi dan kelompok bahan pangan dipengaruhi oleh tingkat pendapatan
dengan hubungan yang positif kecuali komoditi ikan gabus segar dan Selar asin
dan kelompok bahan pangan Daging & Buah-buahan. Komoditi-komaditi dan
keslompok bahan pangan yang elastis dan inelastis terhadap tingkat pendapatan
antara lain:

a. Komodifi yang memiliki koefisien elastisifas pendapatan dari permintaan
vang Elastis (Ep>1; barang normal dan barang mewsh) antara laine jkan
Tenggid segar, Kakap ssgar, Mas segar, Lele segar, Udang segar, Cumi-
cumifSotong segar, Ketom/Kepiting/Rajungan, Gobus diowetkan dan Hon
Dadam Kalen, udang (ebi), Cumi-cumi/seion, Daging, Daging Sagl, Daging
kerbaw, Daging Kambing, Daging Babi, Daging Ayem kempung, (eris
daging segar) Lainnya, abon, daging dalam kaleng, derndeng, produk (daging
diawetkan) lainnya, hati, tulang, (jeroan) Lainnya, telur ayam kampung,
telur puyuh, telur asin, telur itik/itik manila, (felur) Lainnya, Susu Mumi,
Sugu Cair Pabrik, Susu Bubuk, Produk Keju dan produk (hasil olahan susu)
Lainnya,

b, Sementars komoditi yang inelastis terhadap tingkat pendapatan namun
masuk delam kelompok barang kebutuhan pokok antara  lain:
Tongkol/Tuna/Cakalang, Selar, Kembung, ikan teri segar, Bandeng, Muyjair,
{ikan separy lainnys, Kerang/Siput, Kembung (Peds), Temggird,
Tongkal/Tunc/Cokalong, Teri diawetkan, Sepst diawetksn, Bandeng
diawetkan, (Tkan diawetkan) Lainnya, (Udang Diowethen) Latnnya, Daging
Ayvam Ras, Daging Unggas Lainnya, jeroan, 1etelan, Telur ayam ras, Susu
Kental Manis dan Susu Bubuk Bayi.
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¢. Dan komoditi yang termasuk dalam golongan barang inferior (Inclastis) ikan
gabus segar dan Selor asin

d. Kelompok Bakan Pangan yang Inelastis namun masuk dalam golongan
barang kebutuhan pokok {0<Ei<1) antera lain: Padi-padian, Umbi-umbian,
tkansudang/cumi/kerang, Telur & susu, minyak & lemak, bumbu-bumbuan,
makanan & minuman jadi, sayur-sayuran, bahan minuman dan konsumsi
lainnya, kacang-kacangan dan tembakau & sirih merupakan komoditi yang
tidak elastis dan masuk dalam kelompok barang kebutuhan pokok (0<Ei<l},
sedangkan komoditi daging dan buah-buahan merupakan komoditi vang
elastis dan termasuk barang mewah (Ei>1).

2, Belama periode tahon 1987.2007 {dalarm dimensi wakiu jangks penjang),
kelompok bahan pangan sepenti Tkan/udang/cumi/kerang, daging, Telur & susu,
sayur-sayuwean, kacang-kacangan, buah-buahan, minyak & lemak, behan
minuman dan bumbu-bumbuan merupakan kelompok bahan pangan yang
Inelastis terhadap tingkat pendapatan namun termasuk barang normal sekaligus
barang kebutuhan pokok. Sedangkan untuk kelompok bahan pangan Padi-
padian, Umbi-umbian, konsumsi {(bahan pangan) Lainnya, makanan & minuman
jadi dan Tembakau & Sirth, merupakan kelompok bahan pangan yang Elastis
dan masuk dalam kategori jenis barang mewah.

3. Kelompok bahan pangan hewani yang memiliki koefisien elastisitas tertinggi
adalah kelompuok bahan pangan Telur & Susu (0,991), kelompok bahan pangan
fkan (0,984) dan terakhir disusul dengan kelompok bahan pangan Daging
{0,836).

4. Hasil Analisis Perbandingan Elastisitas Pengeluaran Konsumsi pada tiap jenis
Bahan Pangan Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Di DKI Jakaria anfara
tahun 1987 dan 2007 adalah sebagai berikut: '
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a. Pada Kelompok Bahan Pangan Ikan segar, komoditi yang mengalami
peningkatan elastisistas (dibandingkan tahun [987) antara lain
Tongkol/Tuna/Cakalang, Tenggir, Ter, bandeng dan ikan segar lainnya,
demikian pula jenis ikan lele menunjukkan terjadinya peningkatan
elastisitas/menjadi lebih elastis terhadap pendapatan.

Sebaliknya untuk jenis ikan segar seperti ikan ekor kuning, selar, kembung,
gabus, mujair dan ikan Mas justru mengalami penurunan elastisitas
(semakin kurang elastis). bahkan unfuk jenis ikan gabus dan tkan Mas
penurunan elastisitasnya cukup besar.

Pada tahun 2007, kelompok bahan pangan ikan segar secara umum yang
memiliki elastisitas tertinggi adalah ikan Tenggiri, kakap, ikan Mas, Lele,
bandeng, kembung dan Mujair.

b. Pada Kelompok Bahan Pangan Udang Segar, jenis bahan pangan yang
mengalami peningkatan koefisien elastisitas/semakin elastis (dibandingkan
tahun 1987) hanya komoditi Udang, sebaliknya jenis b_ahan pangan seperti
Cumi-cumi/Sotong dan Kefam/kepiting/rajungan justn  mengalami
penurunan elastisitas (semakin kurang elastis), bahkan untuk jenis
Ketam/kepiting/rajungan penurunan elastisitasnya cukup besar. _
Pada tahun 2007, dalam kelompok bahan pangan Udang Segar elastisitas
tertinggi sampai ferrendah adalah Udang, Ketam/kepiting/rajungan, Cumi-
cumi/Sotong, Kerang/ siput dan jenis Lainnya.

¢. Pada Kelompok Bahan Pangan Ikan Diawetkan, komoditi yang mengalami
peningkatan koefisien elastisitas/semakin elastis (dibandingkan tahun 1987)
antara lain Kembung/peda, Tenggiri, Teri, Selar, Sepat, Gabus, dan (Ikan
Diawetkan) Lainnya Demikian pula jenis Tongkol/Tuna/Cakalang, bila
dibandingkan dengan rafa-rata elastisitas Tkan Diawetkan pada tahun 1976
dan 1981 menunjukkan terjadinya peningkatan elastisitas pengeluaran atau
Jenis Ikan Diawetkan ini menjadi semakin elastis terhadap tingat pendapatan

masyarakat/rumah tangga di DKI Jakarta.
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Sebaliknya ikan Bandeng yang Diawetkan dan ikan dalam kaleng
mengalami penurunan elastisitas (semakin kurang elastis).

Pada tahun 2007, dalam kelompok bahan pangan lkan Diawetkan yang
memiliki elastisitas tertinggi adalah ikan lkan Gabus Asin, lkan Dalam
Kaleng, Ikan Asin Lainnya, Bandeng, Teri dan Sepat Asin.

. Pada Kelompok Bahan Pangan Udang Diawetkan Peningkatan koefisien
elastisitas/semakin elastis (dibandingkan tahun 1987) terjadi pada komoditi
seperti Cumi-cumi/sotong dan (Jenis Udang) Diawetkan Lainnya mengalami
peningkatan elastisitas. Sedangkan komoditi Udang (Ebi) justrz mengelami
penurunan elastisitas (semakin kurang elastis), artinya apabila pendapatan
masyarakat DKI Jakarta meningkat, maka pengeluaran untuk konsumsi jenis
Udang (Ebi) tersebut mengalami peningkatan namun peningkatannya masih
lebih kecil dibandingkan dengan pengeluaran untuk konsumsi jenis Udang
(Ebi) tersebut tahun [987. Pada tahun 2007, pada kelompok bahan pangan
Udang Diawetkan yang memiliki elastisitas tertinggi adalah Cumi-
curni/soteng, Udang {£bi) dan Udang Diawetkan Lainnya.

Pada Kelompok Bahan Pangan Daging Segar, komoditi yang mengalami
peningkatan koefisien elastisitas/semakin elastis (dibandingkan tahun 1987)
adalah Daging Kerbau. Sebaliknya untuk Daging Sapi, Daging Kambing,
Daging Babi, Daging Ayam Ras dan Daging Ayam Kampung justru
mengalami penurunan elastisitas/semakin kurang elastis, bahkan untuk
Daging Sapi, Daging Ayam Ras dan Daging Ayam Kampung bila
dibandingkan dengan tahun 1981 terjadi penurunan yang cukup besar.

Pada tahun 2007, jenis-jenis Daging Segar yang memiliki elastisitas
tertinggi sampai terendah adalah Daging Segar Lainnya, Daging Kambing,
Daging Babi, Daging Kerbau, Daging Sapi, Daging Ayam Kampung,
Daging Unggas Lainnya dan Daging Ayam Ras.

Pada Kelompok Bahan Pangan Daging Diawetkan/Daging Olahan,

peningkatan koefisien elastisitas/semakin elastis (dibandingkan tahun 1987)
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terjadi pada seluruh produk seperti Dendeng, Abon, Daging dalam Kaleng
dan {(Daging Diawetkan) Lainnya terlebih untuk komoditi Daging dalam
Kaleng yang pada 1987 merupakan barang inferior, maka pada tahun 2007
telah berubah menjadi barang mewah dengan elastisitas yang sangat tinggi.
Pada tahun 2007, jenis-jenis Daging Diawetkan yang memiliki elastisitas
tertinggi sampai terendah adalah Daging dalam Kaleng, Dendeng, Daging
Diawetkan Lainnya dan Abon.

. Pada Kelompok Bahan Pangan Jeroan penulis tidak dapat melakukan
perbandingan elastisitas karena tidak terdapat data elastisitas Komoditi
Jeroan pada tahun sebelum 2007. Namun demikian, berdasarkan data tahun
2007 dapat diketahui bahwa jenis-jenis Komoditi Dalam Kelompok Bahan
Pangan Jeroan memiliki keofisein elastisitas dari yang tertinggi sampai
terendah adalah Tulang, Hati, Jenis jeroan lainnya, Tetelan dan Jeroan.

. Pada Keiompok Bahan Pangan Telur, hanya terdapat data elastisitas untuk
jenis Komoditi Telur Ayam pada tahun 1987 dan Koefisien Elastisitas untuk
jenis komoditi lainnya tidak tersedia. Pada kemoditi Telur Ayam Ras dan
Telur Ayam kampung terjadi penurunan Elastisitas. Penurunan elastisitas
terbesar terjadi pada komoditi Telur Ayam Ras. Ini mengisyaratkan bahwa
telah terjadi pergeseran kategori jenis barang dari yang semula Telur Ayam
merupakan Barang Mewah (Ei>1) pada tahun 1987, pada tahun 2007 Telur
Ayam Ras telah menjadi Barang Kebutuhan Pokok masyarakat DKI Jakarta.
Keofisien elastisitas dalam kelompok bahan pangan Telur dari yang
tertinggi sampai terendah adalah sebagai berikut: Telur Lik/tik Manila,
Telur Ayam Kampung, Telur Lainnya, Hasil Telur Lainnya, Telur Payuh,
Telur Asin dan Telur Ayam ras. Dan bila dibandingkan dengan elastisiias
rata-rata komoditi Telur & Susu, kecuali Telur Ayam Ras, maka komoditi
lainnya di atas rata-rata Telur & Susu.

Pada Kelompok Bahan Pangan Susw, tidak terdapat data elastisitas pada
tahun sebelum 2007, oleh karena penulis tidak dapat melakukan
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perbandingan koefisien elastisitas. Namun demikian, berdasarkan data tabun
2007 dapat diketahui bahwa jenis-jenis Komoditi Dafam Kelompok Bahan
Pangan Susu yang memiliki keofisein elastisitas dari yang tertinggi sampat
terendah adalah sebagai berikut: produk Keju, SBusu Murmi, Susu Bubuk,
Susu Cair Pabrik, Hasil (Olahah Susu) Lainnya, Susu Bubuk (untuk) Bayi
dan terakhir Susu Kental Manis. Bila dibandingkan dengan Elastisitss
Pengeluaran Rata-ratn Tefur & Susu, maka hanya Susu Bubuk (untuk)
Bayi dan Susu Kental Manis yang berada dibawah rata-rata sekaligus
merupakan Barang Kebutuhan Pokok, Selebihnya merupakan komoditi dan
produk yang tergolongy Barang Normal sekaligus Barang Mewah,

5. Berdasarkan hasil Perbandingan Elastisitas Pendapatan dard Permintaan fahun
2007 (dalam dimenst wakfu jangka pendek) Per Kelompok Bahan Pangan
Tahup 1987 dengan 2007, maka diketahui bahwa pada Kelompok Bahan
Pangan seperti Telur & Suso, Ssyur-sayursn dan Kacang-kecangan,
mengalammi penisgkatan, sedangkan Kelompok Bahan Pangan seperti Ikan,
Daging dan Buah.buszhan justen  mengalomi peoururan  elastisitas
{semakin kurang elastis). Kelompok Bahan Pangan yang memiliki elastisitas
tertinggi sampai terendsh adalah Bush-bushan, Daging, Tembakau & sirih,
lkan, Makanan & minuman jadi, Telur & susa, Bahan Minnman, Umbi.umbiaa,
Konsumsi lainnya, Minyak & Lemak, Bumbusbumbuan, Sayursayuran,

Kacang-kacangan dan Padi-padian.

9. Berdasarkan hasil Perbandingdn antara Elastisitas Pendapatan dari Permintaan
Per Kelompok Bahan Pangan pada fahun 2007 {dalam dimensi wakty jangka
pendek) dengan Elastisitas Pendapatan dari Permintaan selama tabun [987-2007
(dalam dimensi waktu jangka panjang), terdapat 2 (dua) kelompok bahan
pangan yang Elastisitas dalam Iangka Panjangnya (1987-2007) lebih kecil dari
pada Elastisitas Jangka Pendek (2007), yaitu Kelompok Bahan Pangan Daging
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dan Bush-buahan. Scmentara Kelompok Bahan Pangan lainnya koefisien
elastisiiasuya lebih besar daripada Elasiisitas Pendapatan dalam janpke pendek
£2007). Kondist ini mengisyaratkan bahwa di DX1 Jakarta permintaan kelompok
bahan pangan selain Daging dan Buah-bushan dalam jangka panjang lebih
clastis dibandingkan dalam jangka pendek.

{0. Berdasarkan hasil estimasi koefisien ¢lastisitas antara kelompok bahan pangan
sumber karbohidrat dengan kelompok bahan pangan sumber protein maka
diketahui bshwa kedua bahan pangan ini memiliki hubungan substitusi dan
tingkat konsumsi karbohidrat cenderung lebih besar pada kelompok masyarakat
golongan pengeluaran “rendah”.

1. Pada masyarakat golongan pepgeluaman  “rendah”  juga cenderung
mengkonsumsi“tembakau & sirth” lebth besar daripada masyarakat golongan
pengeluaran “sedang™ slaupun tinget”.

5.2, SARAN
Terkait denpan kesimpulan penclitian di atas, maka penulis menyarankan,
gehagai berikui:

{. Dalam jangka pendek danr jangka panjang pemerintah harus  lebih
mengupayakan suplai komoditi-komoditi yang tergolong barang kebutuhan
pokok dapat mencukupi kebunuhan masyarakat seshingga mudah didapat dengan
haige terjangkau dengan fetap memperhatikan pula tingkat ketersedisan
komoditi yang elastis terhadap tingkat pendapatan,

2. Meningkatkan kegjasama dengan daersh-daerah penghasil ataupun predusen-
produsen produk tertentu sehingga diharapkan suplai komoditi pangan dan
produk tersebut dapat terpenuhi.

3. Berdesarkan hasil ansiisis perbandingan elastisitas di atas serta dengan
memperhatikan kondisi di DK] Jakarta yang semakin tidak memungkinkan
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untuk melakukan kegialan-kegiatan on-farm seperli budidaya, pembibitan
ataupun pembesaran, meka Pemeriniah Daerah DKI Jakarta sebagai instansi
yang berwenang dan memiliki tanggungjawab moral kepada masyarakatnya
harus lebih memperhatikan lagi masalah yang terkait dengan pengadaan/suplay
dan distnbusi bahan pangan hewani yang ada &i DK Jakarta. Untuk itu perlu
dilakukan Perbatkan dan peningkatan kuslifes di bidang infrastrulcur
fransportasi, pelabuhan perikanan, RPH, pemasaran dan lumbung pangas;

. Mengingat bahan pangan hewani merupakan bahan pangan bernilai gizi tinggi
dan termasuk dalam kelompok barang tidak tahan lama, meks perlunya
dilakukan wpaya-upaya wuntuk dapat meningkatken atau  mindmal
mempertahankan kualitas/mutu bahan pangan fersebut sebelum hahan pangan
tersebut sarapal di tangan konsumen. Alternatifnya adalah dengan memperbaiki
darn meningkatkan infrastruktur pemasaran (pasar dan terapat berjualan bahan
pangan hewani) dan tempat penampungan (food station/fish feeder/coldstorage
dlly yang memenuhi syarat sehingga mampu menampung sekaligus menjsga
kualitasfmuty bahan pangan hewani tersebut di tiep=tiap wilavah kota atau
bahkan di Hap kecamatan dan jugas kelurshan,

Perlunya langkah-langkah yang lebih serius dan gigih dari berbagai elemen
masyarakat dalam upaya mencegah lebih besamya penggunaan produk-produk
berbahan dasar "tembakau & sirih” dengan cara melibatkan keluarga dan tokoh:
tokoh agama selain pemerintah dalam menggalalkdcan dan mensosialisasikan
kampanye anti rokok dan periunya menjuga kesehatan pada berbagai lapisan

masyarakat,
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Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 68 Tahun 2002 Tentang Ketahanan
Pangan

Peraturan Daeral Provinsi DKI Jakarta Nomor 4 Tahun 2007, tanggal 24 April
2007 tentang Pengendalian Pemicliharaan dan Peredaran Ungpas.

Peraturan Gubermur Provinsi DKI Jakaria Nomor 15 Tahun 2007, tanggal 17
Januari 2007 tentang Pengendalian Pemeliharaan dan Peredaran Unggas.

Peraturan Gubernur Prov. DKI Jakarta No. 146 Tahun 2007, 13 Nopember 2007
tentang Petunjuk Peloksanaan Peraturan Daereh No. 4 Tahun 2607 Tentang
Pengendalian Pemeliharaan Dan Peredaran Unggas.

Peraturan Gubernur Prov. DKI Jakarta No. 147 Tahun 2007, tanggal 13
November 2007 tentang Komite Provinsi Pengendalian Flu Burung (Avian
Influenza} dan Kesiapsiagaan Menphadapai Pandemi Influenza.
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Lampiran 2. Contoh Output Haslil Regresi Per Komoditi Tahun 2007

L PADI-PADIAN

Variables Entercd/Removed®

odel Variables Entered | Vadables Removed Method

1 JLogTOT_EXS* JEnter

& All requested variahies enterad,
p. Dependent Vadaide: LogPALR PADIAN

Mode| Summary
S, Ervor of the
$nde! R R Square {Adusted R SBquare Estimale
1 935% 875 .B43 183078
a. Predictors: (Constant), LogTOT_EXP ‘
ANQVA®
Model e dSUmotSquares| = df  {MeaoSquare ] F 1  Si
1 Regression B85 1 855 27.538 006"%
Residusl A4 4 873
Tobal J48) 9
a. Predictors: (Constand), LogTOT_EXP
b. Dapendent Variabie: LogFADG PADIAN
Coeffictents®
Standargize
Unstandardized if §45.,0% Confidence
Coeflicients Coelficionts Interval far 8
Lower Uppier
Jrsocter B |SidEmwor] Beta t Si9. | poumd | Bound
1 {Conglany 1815 13 2,458 Degl -228 3B
Log TOT_EXP 560 108 B35 5286 008 266 ‘z::l

a. Dependend Varlable: LogPADI_PADIAN
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Lanjutan...
IL. UMBI-UMBIAN
varlables Entered/Removed"®
Variables
Model | Variables Entered Removed Method
1 |LogTOT_EXP® J{Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: LogUMBI_UMBIAN
Model Summary
Std. Eror of the
Modet R R Square (Adjusted R Square Estimale
1 985" 971 963 101804
a. Prediclors. (Constant), LogTOT_EXP
ANOVA®
Model Sum of Squaras df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.367 1 1.367| 131.896 000"
Residual 041 4 010
Total 1.408 5
a. Predictors: {Canstant), LogTOT_EXP
b. Dapendent Variable: LogUMBI_UMBIAN
Coefficlents"
Unstandardized Slandardized 95,0% Confidence
Coefiicienls Coefficients Interval for 8
Lower Upper
|Model B Std. Emor | Beta t Si9. | gound | Bound
1 {Conslant) -1.158 490 -2.366 077 -2.518 20
LogTOT_EX 809 .070 965] 11.485 .000 613 1.004
p

a. Dependent Varable: LogUMBI_UMBIAN
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IL. IKAN/UDANG/CUMI/KERANG Lanjutan...
Variables Entered/Removed”
Yariables
Mode! { Variables Enterad Remaoved Method
1 fLogTOT_EXP {Enter
a. All vepasitod varablas antered.
b. Bependent Yariable:
LOgIKAN_LIDANG_CUMI_KERANG SGR
Made! Suramary
Sid. Ewor of the
Nodel R R Square Adjusie¢ R Square Esfimale
i ag2° .8B5 98¢ L83544
2. Predictors: {Constant), LogTOT_EXP
ANOCVA"
Model Sum of Sguares df iAean Squars F Sig.
1 Regression 1.818! 1 1.5168] 288375 AT
Residual 028 4 g7
Total 1.844 5
a. Predictors: (Constant), LogTOT_EXP
b. Bependent Variable: LoglKAN_UDANG_CUMI_KERANG_SGR
Coefficients”
Unslandardized | Standardized #5.0% Confidence
Cosfliddents Coefficients tnterval for B
Std. Lower Upper
Model B Error Beta t Sig. Bound | Hound
1 (Constant) 1413 402 2771 060 2228 H02
LBQTE}T_:EXP 832 058 852 16.136 0G0 T2 1.09)

a. Dependent Varisble: LogiKAN_UDANG_CUMI_KERANG_SGR
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IV. Tongkol/tuna/caksalang segar Lanjutan...
Variables Entered/Removed®
Variables
[odel Varizbles Entered Removed Method
i |LogTOT_ExP* .|Enter
a._ All requested variables entered.
b. Dependent Variable: LogTongkol_Tuna_Cklg_Sgr
Model Summary
Std. Ervor of Lhe
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate
1 986" 97z 965 087366
a. Predictors: (Constant), LogTOT_EXP
ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.052 1 1.052] 137.811 .000%
Residua! oM 4 008
Total 1.082 5
a. Pradictors: (Constant), LogTOT_EXP
b. Dependent Variable: LagTongko! _Tuna_Ckig_Sgr
Coaflclent="
Unstandardized | Standardized 95,0% Confidence
Coefficients Coefiicients Interval for B
Std. Lower Upper
Model B Error Beta t Sig. Bound | Bound
1 (Constant) -.585 420 -1.383 .238 -1.752 581
LogT(LI'= EXP 709 .080 886 11.739 000 .542 877

a. Dependent Varlable: LogTongkol_Tuna_Cklg_Sgr
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V. Selar seger Lanjutan...
Vartabies Entered/Removed®
Variables
Model | Varables Entered Remaoved Method
1 LogTOTmE{XF’“ JEnter
a. Al requested vadables entered.
k. Deperdent Vardable: LogSslar, Sgr
Wodel Summary
Std. Eror of the
Mol #® R Square  jAdiusted R Sguare Estimale
4 2557 838 522 ,3413744
&, Prodictors: (Conslant), LogTOT_EXP
ANOVA®
Model Burn of Squares gf Neean Sgarg F Sy
1 Regression 1.203 W . 1.203] 60.1868; ot
Residual 080 4 020
Total 1.283 5
a, Pradictors: (Constant), LogTOT_EXP
b. Dependent Varable: LogSelar_Sgr
Coetficients”
Unstgndardized | Standandized 85,0% Confidence
Coafficients Coefacients intarval for B
Lower | Upper
rodel B [Su.Emor] Betw U1 S8 | pound | Bound
1 {Consiant) ~1 547 B8O 2422 073 3538 241
Log T _BXp 788 088 968 7758 001 AGY 1.036}

a. Dapendent Vardable: LogBelar Sgr
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Lanjutan...
V1. Kembung Segar
Variables Entered/Remaved®
Variables
Model ] Vatialles BEntered Removed Method
i ii.eg?&?“ {Enter
2. All requpsted vardables enfered.
B Clependent Variable: LogKembung_Sgr
Maode! Summary
$td Emorofihe
{Hiadel R B Sgquare |[Adiusted R Square Estimate
1 062" 825 807 171915
&, Prediciors: (Constant}, LogTOT_EXP
ANOVA®
Model Sum of Sgquares off Mean Square E S
1 Regression 1.483 1 1463 4951t S04
Residuat 118 4 30
Tatal 1.581 5
a. Predictors: {Constant), LogTOT_EXP
b Dependent Vanable: LogKembung_Sgr
Coefficlents"
Unstandardized Standardized 95,0% Confidence
Coefiicients Coeflicients Interval for B
Lower Upper
Motlel B |Std Emor Beta ¢ Sig. | gound | Bound
1 (Constant} -1.248 827 -1.507 206) 0542 1.0501
LogTOT_EXP £37 11 9‘ 8621 7038 002 507 1.167,
&, Dependent Variable: L ogembung_Sgr
UNIVERSITAS INDONESIA
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Lanjutan...
VII Bandeng Segar
Variables Entered/Removed”
Yariahbiss
fModel | Varisbles Entered Removed Method
H fLogTaT_Exp® |Enter
a. Al rogoested varldbles endered.
b. Bependent Variable: LogBandeng_Sgr
Maodet Summary
Std. Ervor of the
Model R R Square |Adjusted R Sgquare Estimate
1 964" 538 823 - 165964
A, Predictors: (Constant}, LogTOT_EXP
AHOVA®
Model Sum of Squares df Msan Square F $ig.
1 Ragnsssion z.esef 1 16890 613481 oott
Faskist 418 4 Lee
Total 1.800} 5
a. Pradictors: (Constanty, LogTOT_EXP
b. Dependent Variable: LogBandeng_Sar
GCoofficlents”
Urstandardized | Standard(zed 850% Confidence
Conficients Coeficients Intervel for 8
Std. Lot Upper
JModal B Error Beig t Sig. | Bound | Bound
1 {Constany) -1.727] 788 -2.183] 097 -3.043 A90]
Lt}gTOTwEJ(P A88 115 869 7832 001 Sh0 1218
#. Dependent Vardable: LogBandeng_Sgr
Lanjutan...

Analisis Perubahan..., Ridho Yudyantoro, FEB Ul, 2009

UNIVERSBITAS INDONESIA



162

VIL Cami/Sotong Segar
Variables EnteradRemoved”
Variabies
Mot Yariables Entered Rermoved Mathod
4 F..og’f{}?wEXF” Jénter

a. Al requested variables entered,

b. Dependent Vanabie: LegComi Sotong, Syr

Maodel Summary
&2, Error of the
Model 34 # Square | Adjusted R Saare Egtimate
1 450 583 88 2?2228;
&. Pegddictors: (Congland), LagTOT EXP
ANOVA®
lﬁ&oe:iet Sum of yuares af Mean Square F Big.
] Regression 2470 1 24707 a3y o8
Foutdug! 256 4 Q74
Total 2786 %
&, Predictors: (Constant}, LogTOT_EXP
h. Bependent Vadable: LogCusni Soloag Sgr
Coskflcients®
Unstandardized Standardized 85 0% Confidence
Cosilicients Coefiicienis inigrval for B
fower Upper
Jiodel g |std Emorj  Beta t Sig. | Bound | Bound
4 {Consiant} -3.714 1.300 -2.837 347 =7.350 ~5¥
LogTOT _ExXp 1.087 1881 8451 57780 004 584 1.89
a. Bependent Vadable: Loalemi_Sotong Sgr
UNIVERSITAS INDONESIA
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VIIL Kembung Pcda Lanjutan...
Variables Entered/Removed”
Variables
Model | Varniables Entered Removed Method
1 LogTOT_EXP" .|Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: LogKembung_Peda
Model Summary
Std. Error of the
jModel R R Square |Adjusted R Square Estimate
1 .829° 687 609 .265400“
a. Predictors: (Constant), LogTOT_EXP
ANOVA"
Modsl Eum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 620 1 620] 8795 041"
Residual .282 4 070
Total 801 S
a. Predictors: {Constant), LogTOT_EXP
b. Dependent Variabie: LegKembung_Peda
Coefficlents®
Unstandandized | Standardized 95.0% Confidence
Coefficiants Coeflicients Interval for B
Lower Upper
Mode! B |Std.Emor| Beta ! Sig- | Bound | Bound
1 (Constant) -.184 1.277 -.152 887 -3.738 3.351
LogTOT_EXP| 544 184 820| 2968 .04 035 1.054

a. Dependenl Variable: L ogKembung_Peda
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Lanjutan...
IX. DAGING
Variables Entered/Removed”
Variables
Model Variables Entered Removed Methud
1 LogTOT_EXP® |Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: LogDAGING_SEGAR
Model Summary
Std. Eror of the
{odel R R Square |Adjusted R Square Estimate
1 996" 992 990 075005}
a. Predicfors: (Constant), LogTOT_EXP
ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.724 1 2.724| 484.185 000°
Residual 023 4 .006|
Total 2.746 5
a. Predictors: (Constant}, LogTOT_EXP
b. Dependent Variable: LogDAGING_SEGAR
Coelficlents"
Unstandardized | Standardized 95,C% Confidence
Coefficents Coefficients Interval for B
Lower Upper
Ivodei B |Std.Emor|  Beta t {58 | pound | Bound
1 {Constant) -2.740 381 -7.595] .c02 -3.742 -1 .738“
LogTOT_EXP] 1.142 052 .598| 22.004| .000 808 1.286

a. Dependent Variable: LogDAGING_SEGAR
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Lanjutan...
X. Daging Sapi Segar
Variables EnterediRemoved”
Variabies
Model | Variables Entored Remaved Method
1 HogTOT_EXP* jEnter
a. All requested vadables entered.
. Bepended Vardatds: LogDgg Sed Bgr
Modal Summany
Sid. Emor of the
Modal R R Square | Adjusted R Square Esimate
1 948" 898 874} 3245134
2. Prediclons; {(Constant}, LogTOT_EXP
ANOVA®
lzs&ade! Sum of Squares df Mean Square F Sig.
% Regression 3788 3 A.758) 358211 0047
Residual Az22 4 iy 551
Tota 4 180 &
a. Predictors: {Constang, LogVOT_EXP
. Dependent Variable: Loglgg_Sapi Syr
Coefticionts’
Unstardantized | Slandandized 95.0% Confidence
Cosfficients Coefliciants interval for 8
Lower | Upper
[Mode! B {54 Eror Bela t %9 | Bound | Bouna
1 (Constani} 4,922 1.562 3461 0¥ 8280 - 584
LogTOT EXPE 1341 225 Q480 s988 004 717 1,865

a. Depandant Vadable: LogDgg Sepi Sor
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X1. Daging Aysor Ras Lanjutan...
Variables Entered/Removed”
Varishles
Modet | Varsbles Entered Removsd Method
H LagTO‘Fw&X?“ JEnter
8, Al requested variables enterag.
5. Depandent Variable: LogDgge Avam Ras_Sgr
Mode] Surmrsry
Sid. Emorof the
Moded 2] K Square |Adjusted ® Squasre Estimate
1 a5 86T BBZ A25036]
4. Prediclors: (Constanty, LagTOT_EXP
ANOVA®
l&’k}del Sum of Sguares df Hean Square F $ig.
1 Reqgression 1578 1 1e78] 188,528 000"
Residuat 063 4 0
Tots 2.041 8
&. Predictors: [Constand], LogTOT_EXP
b. Dependent Variobie: LogDgg_Ayam, Res Sgr
Coafficients®
Unstandardized | Standandized 98,0% Confidence
Cosfcients Coeficients Interval for 2
Lower Upper
jiodel B |SwW.Emor] Bets t | S8 | Bound | Bound
1 {Constant) 1801 801 2896 .04 3474 132
LogTOT_EX B73 088 .gas\ 11248, 600 A3 1213
P
a. Dependent Vadable: LogDgy, Ayam Ras Sgr
UNIVERSITAS INDONESIA
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Lanjutan...
XIIL TELUR & SUSU
Vatiables Entered/Removed®
Variaties
IModel | Vardables Enterss Ramoved Method
: LogTOT_EXP® JEnter
&. Al requested variables entered.
b. Dependeni Varizble: Log TELUR_DAN_SUSL
Madel Summary
8. Emor of the
Jftodel R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 Rele g% 545 62361
& Predicioss: {Constant), LogTOT_EXP
ANOVA"
IModei Sum of Squares gf Mean Sguare F Sig.
1 Regression 1682 % 1.6682] 452830 0007
Residua Lizis 4 K04
Tolal 1.868 5

&. Peedictom: {Constant), LogTOT_EXP
b. Dependent Variabie: Log TELUR_DAN SUSY

Coefficlonty’

Unslandardizes  iStandandized 95.56% Confidence

Coaficienls Comificignis Ierval or B

fower Upper

jModel B s gnerl  Bew t $g. | 8ound | Round
1 {Canstan(} - 788 AG0 25631 ReLT: -1 622 044
LogTOT EX BT D43 285 20800 Kis e J77 1017

P

2. Dependent Varlable: LogTELUR_[as_SUSU

UNIVERSITAS INDONESIA
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Lanjutan...
XII. Telur Ayam Ras
Vartables Entered/Removed”
Vanablas

Model  § Variables Enlered Removed Mathod

i JLogTOT_EXp .|Enter

#. Alt reaquested variables entered.

iv. Dependant Variable: LogTir Ayam_Ras

Model Surmmary
84, Enor of the

Misiel R’ R Square | Adjusted B Square Eatimate

1 862" 826 807 138500}

a. Predictors: (Constant), LogTOT _EXP

ANOVA®
lmw Sum of Squares df Mean Sguare F $_ig;~
1 HRegression 454 1 A540 49745 pa2"
Residuat 077 4 01g
Tolal 1.031 5§
&, Pradivions: (Constant}, LogTOT_EXP
b, Dependent Vadable: LogTir_Ayam_Ras
CoaHiignts"
Lnstendardizad | Standardized g8.0% Confidenoe
Coefficients Coefiicients interval for B
L Lower | Upper

Madel B | St.Emor | Beta '] %% |Bound | Bound

1 (Consiand L0 BB 308 778 1646 2054]

LagTOT_EXP B76 ARG b2, 7053 K2 S 542

4. Dopendeaal Vanalse: EogTie Ayam Ras
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Lanjutan,..
XIV. Susu Bubuk Bayi
Varfablos Entered/Removed”
Varighles
iModel | Vanables Entered Removed Methed
1 {ogTOT_EXP® JEnter
a, All ecuested varisbles enlered.
b Dependent Varlable: LogBusu _Bubuk Bayi
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square (Adiustad R Square Estimate
+ g7 853 826 248586]
a. Predictors: {Constantl, LegTOT EXP
ANOVA®
Model Surmn of Squares df Mear Square F Y
1 Regression 5484 ;] 1484 2440081 R4y
Resklus 243 4 1363
Total 1.727 5
&, Pradiclors: (Constany, LogTOT_EXP
b. Dependent Variable: L.ogSusu_Bubuk_Bayi
Cosflicients’
{Instendardized Handardized 95.0% Confidence
Coefficients Coefficients interval for 8
lL.ower Lippar
{{todsi 8 s Emvor | Beta t 5. | Bound | Bound
1 {Constant) -1.076 1188 -807 Als -4.368 IAS
LagTOT_EXP 843 AT 927] 48540, 008 388 1.316]

&. Dependent Varishie: LogSusu Bubuk Bayi
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XV. SAYUR-SAYURAN Lanjutan...
Variables Entered/Removed”
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 |LogTOT_EXP® |Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: LogSYR_SAYURAN
Model Summary
Std. Emor of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate
i 973° 947 834 127513}
a. Predictors: (Constant), LogTOT_EXF
ANOVA®
IMode{ Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.158 1 1.158] 71204 .0o1°
" Residual 065 4 016
Total 1223 5
a. Predictors: (Constant}, LogTOT_EXP
b. Dependent Variable: LagSYR_SAYURAN
- Coefficients"
Unstandardized Standardized 85,0% Confdence
Coefficients Coefficients Inleival for B
Lowrer Upper
Model B | Std. Ewor Beta t | Sig- | Bound | Bound
1 {Constant) 217 613 334 T -1.486 1.920
LogTOT_EXP 744 .088 973 8.438| .001 499 989

a. Dependent Variable: LogSYR_SAYURAN
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Lanjutan...

XV1. KACANG-KACANGAN
Varlablos EnterodRemoved”
Varnalias
Iodet | Varisbles Erntered Removed Method
1 JLogrOT_EXP° {Enter
a. All requestod vadables enlered.
b, Dependent Varisble: LogKCG_KACANGAN
Model Summary
St Ervor ol e
Model T4 £ Sguare jAdiusted R Squsre] Estmale
1 862" 525 506 ,23?988!
a, Predictors: (Gonglaad), LogTOY EXP
ANQVA®
'Model Sum of Squares of Mzan Square Big.
4 Regrassion .ass 5 888] 4047t P
Regidual 076} 4 N7
Total B24 5
a, Predictors: (Constant), LogTOT_EXP
b. Dependent Variatle: LogKCG_KACANGAN
Coefficlents*
Linsisndardized Slandardized 95,0% Confidence
Cueficients Coeflicients Interval for B
Lowar | Upper
Muadel B | S Emor Beta t | 59 | Bound | Bound
i {Constant) 538 635 847 4ad]  1.225] 2,801
LogtOT_gX# 539 o3 8821 7003 OR 38 893

a. Depandont Vadable: LogKCG_KACANGAN

URNERSITAS INDONESIA

Analisis Perubahan..., Ridho Yudyantoro, FEB Ul, 2009



172

XVI. BUAH-BUAHAN Lanjutan.
Varlables Entered/Ramoved”
Variables
Modet | Variables Entered Removed Melhod
1 LogTOT_ExXP* JEnter
&, Alt requested variables enlered.
iz. Dependant Varable: LogBUAH,_BUAHAN
Mode! Summary
8id. Errorof the
Mogel R R Sguare  [Adjusted R Squarg Estirnate
1 et BBF J884 85095
a. Pregictom: {Constant}, LagTOT_EXP
ANOVA®
i&éadel S of Squarey ot Mean Syuare F 8ig.
1 Regression 78581 1 2.826] sz oo
Residusat 035 4 009 )
Total 2364 5
a. Predictors. (Conslant), LagTOT_EXP
b. Dependsnt Vanable: LogBUAH _BUAHANR
Coefflcients”
Unslandardized | Standardized $5.0% Confidence
Coeficlards Coefficiants Interva for 8
Lower Uipper
jiodel 8 | SW.Evor | Bela t | 8. | pouns | Bound
1 Lonstant) ~2.802 ABT £.3440 003 472 1832
LogTOT_EXP 1,163} 066 994 17.684] 000 981 1248

a. Dependent Variable: LogBUAH_BUAHAN
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Lanjutan..,
REX, MAKANAN & MIUNUMAN JADI ’
Vartahles Enterod/femoved”
Yariables
Mot Yariahles Entered Remuoved Hathod
1 |LogToT_EXP" {Enter
a. Al requesied variabies eniered,
b. Deperndant Variable: LogMKNS_MINUMAN sai
Modet Summary
S Enorofthe
Model R R Square  [Adjusted & Sguare Estrale
1 895" s88f 887 350526}
a. Pegdictors: {Constant}, LogTOT _EXP
ANOVA"
l?ﬂéedei Sum of Sguares df Meun Square g Big.
1 Regression 1.780 § 1.790| 3r0.238] 000
Resgidual D8, 4 D05
Total 1.808 &
a. Pradictors: {Constant), LogTOT_EXP
b, Dupendent Varable: LogMKNN_MINUMAN _JAD!
Coetficients*
Unstandardized  § Standardized #50% Confidence
Coafficients Copficients Irgerval for B
Lower | Upper

Model B &4 Emor Beta t 58 loound | Bound
1 {Constant) -~ 3658 B34 -4 1021 332 1297 550

i,ogTDTﬁEXP 826 4 296f iB242] 000 u2 1,059'

a. Dependent Variable: LogMKNN_MINUMAN_JAD
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XX. TEMBAKAU & SIRTH Lanjutan...
Variablos EntersdRemoved”
Variables
odsl | variables Eaferad Remavad Method
! JLogTOT,_EXF* JEnter
8. All requesied variables enterad.
b, Dapendent Vadable: LogTEMBASIR
Maided Summary
Std. Emor of the
[Model R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 8407 B84 855 253338}
8. Fredictos: [Constant), LogTOT_EXP
ANOVA"
Model Suin of Squames i Mean Square F 54
1 Regression 1,958 1 1.958] 08510 005
Regidual 257, 4 054
Tobai 24218 5
a. Predictors: (Comstanty, LogTOT_EXP '
b, Dependent Variable: LogTEMBASIR
Cocfiiclents*
Unglamdardized | Siandandized 895.0% Conbdence
{oeffidents Cosfficients interval for B
Lower Ligsper
fMadel B I8 Eror Beta t Sig. | Bound | Bound
1 {Constang 1,267 1.218 10408 357]  -4.650 z.ﬁq
L{}g?ﬁ)‘?‘mﬁx;’ R: 1] 75 840 5524 005 A1 1.465

8. Bependent Vardable: LogTEMBARIR
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XX1. MAKANAN Lanjutan...
__Varlgbles Entered/Removed”
Varighlag
{Modal | Vadaoies Entered Removed $sethod
1 JLogTOT_EXP* JEnter
&, Al requested varables enfared.
t. Dapendent Variable: LogTOTAL_MAKANAN
Bode! Surraary
Sid. Ewor of the
fexie R R Bauare  (Adjusted R Sguere Estmiste
1 850° 980 975 DB758s
8. Prediciors: (Constant), LogTOT_EXP
AHOVAY
IM@dei Sura of Squams <f Mean Square F Sig.
1 Regression 1.810 1 1.516] 196857 000
Feshdus 031 - 4 £08
Tolal 1541 &)
a. Prediciors: {Constant), LogTOT_EXP
b, Dependent Vasable: LogTOTAL_MAKANAN
Costtislont®
Unslandardized Standardized 85,0% Confidencs
Coufficients Cogfficients intenval for B
Lower | Upper
{Modsl 8 Std. Error Beta t 9. | Bound | Bound
1 {Consiany) B56 421 1.558 JA84) -5i4 1.826}
LogTOT_EX 850 061 380 14.08¢ 000l 882 1018
P
a. Dependent Variable: LogTOTAL_MAKANAN
UNIVERSITAS INDONESIA
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XXIL, NON MAKANAN Lanjutan...
Variables Entered/Removed”
Varigbles

Jiedel  § Varables Entered Reroyed Method

1 JLogroT EXE {Enter

3. All renupsied vedables enlered,

b. Dependent Varkibie: LagTOTAL_NON_MAKANAN

Modal Summary
5id. Ervor of the

Huode! R’ R Square [Adjusted R Square Estimale

L 999 897 597 041248

2. Pradiciors; {Constant), LogTOT_EXP

ANOVA®

IModel Sum of Squares df Mean Square E Sig.

1 Ragression 2533 1 2533} 1488.720 200"

Residual 007 4 082 .
Tetal 2.540 5
a. Pradictors: (Consfant), LogiOT_EXP
b. Dependent Vamable: Log TOTAL_NON_MAKANAN
Coefficients"
Unstandardized | Standardized 95.0% Condidence
Coefliclents Coefficients Interyat for B
L Lower Lpper
Model B | Std. Emor Beta t Sig. | Bound | Bound
1 {Constent) - 346 198 A7 008 -1.497 -.368
LagtOT B 1101 D2 .ggal  38.584 RAHH 1.022 1,180
4. Dependent Varable: LogTOTAL_NON_MAKANAN
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Lampiran . Ringkasan Hasil Regresi Menurut Jenis Komoditi Dan Kelompok Bahan Pangan di DKI Jakarta Tahun 2007

No Komoditi Bo BI R Kuadrat fiei Sig
MAKANAN 0,656 0,850 0,980 14,0 2,000
1 Padi-padien 1,818 0,560 0,875 5,286 0,006
2 Umbi-umbtan -1,158 0,809 09711 11,485 0,000
3 TKAN/UDANG/CUMVIEERANG -1,113 0,932 0985 16,136 0,000
4 Ekor Kuning Segar -1.984 0.79f 0,760 2519 0128
5 Tongkol/Tuna/Cakalang Segar 0,585 0,709 0,972 11,739 0,000
6 Tenggiri Segar -11,551 2,102 0,983 13320 0,001
7 [Selar Segar 1647 0,759 0,938 7,758 0,001
8 Kembung Seger -1,246 0,837 0,925 7,036 0,002
9 |Teri Scgar .2,289 0,821 0,791 3,367 0,043
14] Bandeng Segar -1.727 0,899 0,939 7.832 0,001
11 Gabus Segar 3177 01 0,07 -0,340 0.974
12 Mujair Scger -1,774 0,830 0,890 5,698 0,005
13 {Mas Segar -4 065 1171 0,950 7,554 0,005
14 |Lolc Sceer 3,743 LIS 0,937 7,688 0,002
15 |Kakap Segar® -10.030 1,885 0,566 3,588 0.070
16 |Iken Scear Lainnya 1,735 0,331 0,975 12,488 0,000
17 |Udang Scgar 1936 1,725 0,989 16,333 0,000
18 Cumi-cumi/Sotong Segar -3,714 1,087 0,893 53773 0,004
19  |Kewam/Kepiting/Rajungan Segar -5,733 1197 0,586 1,682 0,235
20 |Kerang/Siput Sepgar -1,588 0,668 0,374 4,563 0,020
21 |kan Kembung (Pedz) 0,194 0,544 0,687 2,966 0,041
22 Tenggiri Diawetkan 0,723 0,265 0,547 1,905 0,153
23 |Tongkoliiuna/Cakalong Divwetkan| 362 0,318 0512 2,050 g110
24 |Teri Diawetkan 0,662 0,701 0,908 6,296 0,003
25 Selar Diawetkan 5,276 -0.295 0,288 -1,100 0,352
26 |Sepat Digwerkan® 0,950 0,654 0,578 2,340 0,079
27 Bandeng Diaweikan 2,425 0,809 0,920 5,879 0,010
28 Gabus Diaweiken 4,586 [,160 0,859 4,269 0,024
29  |lkan Dalem Kaleng 3,815 1,058 0,502 5,266 0,013
30 [ken Diawetkan Lainnya -2,035 0,826 0,780 3,770 0,020
E] | Udang Diawetkan (Ebi) 5,200 Lne 0,91 5,536 0,012
32 |Cumi-cumi/Soteng Diawetkan 4766 1,164 0,838 4,889 0,016
33 Udang/Cumi Diawetkan Lainnya -1,931 0,560 0,791 3,31 0,043
14 DAGING -2,740 1,142 0,992 21,004 0,000
35  |Daging Sapi 4922 1,341 0,899 5968 0,004
36  |Daging Kerbau 7,726 1,497 0,310 0,948 0,443
37 Daging Kambing 8,025 1.566 0710 2212 0157
38 |Daging Babi 1299 1,542 0,983 10,864 0,008
39 Daging Ayam Ras -1,801 0973 0,969 11,248 0,060
40 Draging Ayam Kampung 4,386 1,185 0,899 5,956 0,004
41 Daging unggas lainnya 4,350 0992 6,500 1,731 g,182
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(lanjutan)
No Komoditi Po BI R Kuadrat LT Sig
42 Daging Scgar lainnya -8,657 L6560 0,915 5,683 0,011
B 43 Dendeng -13,468 2,259 0915 3,284 0,188
44 Abon -8,595 1,689 0,989 16345 0,000
45 Daging dalam kaleng -17471 2,835 0.927 5,021 0,037
46 Daging Daaweikan Leinnya -10,837 1,986 0,983 12,594 0,601
47 Hari -5,022 1,253 0,908 5442 0,012
48 Jeroan a.142 0487 0320 0970 0,434
49 Tetelzn 2,807 ,956 0,865 4,390 0,022
50 Tulang 5,954 1,300 0,948 7381 0,005
51 Jeroan Lainnya -5,144 1,217 0916 5,729 0,011
52 TELUR & SUSU -0,789 0,897 0,991 20,800 0,000
53 Telur Ayam ms 0,204 0,676 0.926 7,053 0,002
54 Telur Ayam Kampung -5,799 1313 0,939 16,150 0,001
55 Telur fiikfittk Mantia -7,525 1,410 0.620¢ 1,805 0,213
56 |Telur Puyuh 4,603 1,142 0,930 2,377 0,005
57 Teiur laimtpa 6,488 1,182 0,444 1.264 0,334
58 Telur Asin -3,801 1,064 0,930 6,295 0,008
59 Susy murni -13,883 2,404 0,992 19,893 0,000
&0 Susu cair pebrik 6,243 1,425 0,985 14,069 0,001
61 Susu kental manis 0,348 0,619 0,842 4,611 0,010
62 |Susu bubux 6366 1,586 0,978 11,649 0,001
63 Susu bubuk bayi -1,076 0,843 0,859 4,940 0,018
64 Keju -19,536 3,135 0,906 4,389 0,048
65 Hesif Olahan Susu Lainmya 4,812 1,148 0,805 2,877 0.{03
66 SAYURSAYURAN 0217 0,744 0,947 8438 0,001
&7 KACANG-KACANGAN 0,533 0,639 0,925 7,003 0,002
68 BUAH-BUAHAN -2,902 1,163 0,987 17,684 0,000
69 MINAYAK & LEMAK 0,568 0,300 0,970 11,279 0,000
70 |BAHAN MINUMAN 0,583 0,817 0,951 8,813 0,001
1 BUMELU-BUMBUAN 0,487 0,774 U974 12271 0,000
2 |KonsumsitaNnya | as7 | ese | osw | 788 | oeor
73 MAKANAN & MINUMAN JAD] 4,368 0,925 0,989 19242 0,000
M4 TEMBAKAU & SIRIH -1,.267 0,968 0,684 5,525 0,005
NON MAKANAN 0,945 1,101 0997 38,584 0,000

Sumber : Diolah dari Susenas 2007
Calartan : Cetak miring tidak signifrkan secora statistik
*} Signifiken pade taral nyala a:10%
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Lampiran 5. Contoh Output Hasil Regresi Per Kelompok Bahan Pangan 1987-2007

1. MAKANAN
Varlables Enterod/Removed
Variables
Mode! Variables Entered Removed | Method
1 iLog Total Bxp, D1, D2° .|Enter
a. All requested variables entesed.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
{Mcdel R R Square Square Estimate
1 895" .990 .o88 04613104
a. Predictors: (Constant), Log Total Exp, D1, D2
ANOVA®
IModeI Sum of Sgquares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4,133 3 1.378] 647.456 000
Residual 043 - 20 002
Total 4175 23
a. Predictors: (Constant), Log Total Exp, D1, D2
b. Dependent Varnable: Log MAKANAN
Coefficlonts"
Standardized
Unstandardized Coefficients Coafficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) -.354 162 -2.187 041
D1 -.088 024 -099] -3.604] .002
D2 -.266 .025 -300] -10.558{ .0OO:
Log Total Exp 1.015 024 1.060] 42673} .000
a. Dependent Variable: Log MAKANAN
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Lanjutan...
2. PADI-PADIAN
Variables Entered/Removed
Variables Variables

Model Entered Removed Method

1 Log Total Exp, .|Enter
D1, 02°

a. All requested vanatles entered.

Modal Summady
Adjusted R | Std. Emor of the

IModel R R Square Square Estimate

1 .890° 792 761 2418330}

a. Predictors: {Constant), Log Total Exp, D1, D2

ANOVA"

Modei Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 4.460 3 1487 25.420 060"
Residual 1.170 20 .058
Total 5.620 23

a. Predictors: {Constant), Log Total Exp, D1, D2

b. Dependent Variable: Log Padi - Padian

Coefficients"
Standardized
Unslandamdized Cosefficients Cosfficients

Model B Std. Ervor Beta t Sig.

1 {Constant) ~1.430 .B49 -1.685 108
D1 -367 128 -357 -2.867 .01Q
D2 -.576 132 -.561 -4,368 .0a0
Log Total Exp 1.080 25 971 8.661 .000

a. Dependent Vartable: Log Padi - Padian
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3. UMBI-UMBIAN Lanjutan...
Variables EnterediRemaved
Variables Varizbles
Model Entered Removed Methed
L Loy Total Exp, Enter
£, (28
a. All requesied vanablas entered,
Madol Summary
Adjusted R Std. Emror of the
hMDdEi R R Square Square Estimate
1 .oa4® 568 564 [0a18228¢
&. Predictors: (Constant), Log Total Bxp, D1, 02
ANOVA®
Il’\!lode! Sum of Squares df Mean Squame F Sig.
1 Fegression 4.080 3 1.363]  203.653 000"
Rasidual 134 20 2007
Total 4.224 23
a. Predictors: (Gonstant), Log Tota! B, D1, D2
b Bependent Vadatie: Log Umnbidimbian
Coefficiont="
Standardized
unstandergized Coeflicients Ceoeflicents
Modsl B Std. Eeror Beta t Sig.
1 {Constant) 2,355 287 S BELE
o1 ~ 125 643 ~ 141 -2.857
B2 - 353 045 -.357 7.810 00G
Log Toml Exp 1.018 042 1057 24142
4. Bependent Variable: Log Umbitimbian
UNIVERSITAS INDONESIA
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Lanjutan..,
4, IKANIKANAN
Varlables Entercd/Removed
Vastables Varahlgs
Madal Enterad Removed Muthod
1 lmg Todal B, Jirter
o1, 02*
a. Al requested varialdes entered.
Model Summasy
Adjusied R | Stif. Emor of the
Jtdodel R K 8uuarg Square £stimate
4 930 S80 877 0631054}
o, Predictors: {Constant), Lag Tolal BExp, 01, B2
ANOVA®
Model Sutﬁ of Squares of Mean Square Sig.
1 Regreaston 3877 3 1336 382880 8007
Residuz B0 26 504
Tolai 4053 23
a. Prediciors: {Constant}, Log Total Exp, D1, D2
b. Dependent Variable: 1.og kan
Coafficlents”
Standardized
Unstendardized Loodidents Coefficionty
[Modet 8 14, Enor Beta t 5.
1 (Comstant) -1.294 222 -5.838! Rixt
D1 -.047 033 - Q64 ~1.414 g7
B2 210 034 =244 -§.408
Lag Total Bxp 984 033 10420 230230
#. Dependent Veriable: Loa Hkan
UNIVERSITAS INDONESIA
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Lanjutan...
5. DAGING-DAGINGAN
Variablas Entered/Romavad
Variables Vartabies
Mol Entapead Ramoved $athod
4 {0g Tosl Exp, JEnigr
1, D2®
a. All requasied vansbles entersd.
Modal Summary
Adjugted B Sid. Error of the
Modet L3 R Squars Square Estimate
1 954" 218 896} 1520311
a. Predictors: {Constant), L og Total Exp, D, 132
ANOVA"
IModaI Suiy of Squares of Mean Square F Sq.
1 Regrassion 46572 3 1.857 §7.373 Ertis
Residual A8 iz 023
Tedal £.134 3
#. Prediclors; {Congtanty, Log Tota! Bxp, B, 122
b. Dependent Vanable: Lag Daging
Coaflicionts’
Standasdized
Unslandardized Coacianis Coefficiants
{hdode! 5 Sid. Erver St 1 Sig.
i {Constant} -84 534 -1.200 2440
(V) 08 .0aa A4 3833 ReAL|
D2 293 083 298 35854 802
Log Total Exp 836} 078 788 10671 600}
2. Bependam Vanabis: Log Daging
UNIVERSITAS INDONESIA
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Lanjutan...
6. TELUR & SUSU
Variablag Entored/Removed
Variables Variablas
{iiodat Enterod Romoved Method
1 ton Tolal Exp, JEnter
o, 02°
2. AE requested variatizs entered,
Heode! Summary
Adiusted R | Skl Eoorofthe
friodel R R Sguaee Sqiare Estimaia
1 g4 288! 586 DB806862
a, Pradictors; (Constant), Log Total Exp, D1, 12
ANOYA"
lﬁéﬁde! Surn of Sguares of Maan Square F g,
1 Regresgion 4,307 3 1438 552256 0007
Ragiduat 452 203 L03 =
Total 4.358) 23
a. Pradiciors: {Gonstant), Log Total Exp, 01, D2
b, Dependent Vardable: Log Telur Dan Susy
Coafticlents”
Standardized
Unstandaridized Coslfwients Contficiants
Mode! B Std. Emvar Buta t Sig.
1 {Constant) ~1.439 A8 -B.038
n 031 Q27 234 4145 266
7 114 Rew:a0 -118 -3.849 001
Loy Totat Bxp 881 .026 1813 37.688

a. Deparient Variable: .09 Telur Lan Susu
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Lanjutan...
7. SAYLIR-SAYURAN
Yarables Entered/Removad
Varizbles Varighies

Maodst Entored Hemoved Meihod
1 r,ag Total B, JEnter

D1, D2°
2. All requestad varisbies entersd.

Monlol Sununary
Adiusied R Sid. Erorofthe
hociet R R Square Square Estimate
1 oeg 878 974 DBB263SE
a. Predictors: {Constanty, Log Tolal Exp, D%, D2
ANOVA"
IM@% Sum of Squares Gt Mean Squnre .

1 Ragrassion 3841 3 tR80E 201608 Ritig)

Rusicius £88 20 004

Tolai 3.528 23
a. Prediclars: (Constant), Log Total Bxp, D1, 32
b, lependent Variable: Log Sawer-Sayuran

CoeHicfonts®
Standardized
Unstandardized Caefficiants Couticients
fodel B $td. Emor Gats i Sig.

1 {Oansiant) -4 AT7 233 B05%

[t - 170 LF38 - 188 -4.882

D2 455 038] ~5300  -12.593

Log Tobal Exp 587 .034 1.063 28898 000

a. Dependent Variable: Log Sayur-Sayuaan
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Lanjutan...
8. KACANG-KACANGAN
Varlables Entered/Removed
Variables Variables
Modei Entcred Removed Method
1 Log Total Exp, .JEnter
D1, D2°
a. All requested vaniables entered,
Modasl Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .986" 972 .968 .0664180
a. Predictors: {(Constant), Log Total Exp, D1, D2
ANOVA"
lModeI Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.106 3 1.035] 234.6568 0009
Rasidual .08g 20 .004
Total 3.194 23
a. Predictors: (Constant), Log Total Exp, D1, D2
b. Dependent Variable: Log Kacang-Kacangan
Coefiiclents”
Standardized
Unstandardized Cosfficients Cosfficients
HM"de' B S\d. Error Bela t Sig.
1 {Constant) -.822 .233 -3.525 002
(9]} -188 035 -.243 -5.346 .000
D2 -478 036 -618 -13.209 .000
Log Total Exp .882 034 1.053 25.749 .000
a. Dependent Varable: Log Kacang-Kacangan
UNIVERSITAS INDONESIA
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Lanjutan,.,
9. BUAH-BUAHAN
Warables Entered/Remuoyed
Varialdes Variatles
foce! £ntered Removed Mathod
1 Lop Tobd Exp, e
31, 02°
a. All requested warfables antened.
Model Summary
Adiusted R | Std. Erruraf the
Model R R Squara Sjvare Estimals
1 R iy .B58| B34 1852004}
a. Pragigtons: {Constant], Log Tolal BExp, B, D2
ANOVA®
Medfel -1 Surn: of Squares df Maan Square 8ig.
1 Regrassion 3.234 3 1.678 30,451 000%
Ragkiual £48 20 27
Tobal 3780 23
a. Predictors: {Constant), Log Total Exp, 81, D2
b, Dependsnt Variabis: Log Bush-Bushen
Cocfficlents’
Standardized
Unslandandized Coefficients Cosilicionts
Mode! B Std. Brrer Rets t Sig.
1 Constan ~081 580 ~ 305 51
& 482 087 228} 2188
[#44 i {23 e J82 1782
L.og Total Exp 48 085 B2t 8.775
a. Depentlent Viariable: Log Buah-Buahan
UNIVERSITAS INDONESIA
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Lanjutan...
10. MINYAK DAN LEMAK
Variables Entered/Removed
Vatiahles Vadables
Model Entered Removed Method
1 Log Yotat Exp, JEmtor
01, D2*
a. Al regutsled veiabing enterad.
Modal Sumemary
Adjusied R | Std. Emor of the
kModel R R Syuare Square Esfimate
1 iy 466 5581 0777,
a. Pradictors: {Constanty, Log Tolsl Bp, D1 02
ANOVA®
lﬁﬁwei Sum of Squares of Mean Sguane = Sig.
4 Regression 3.449 3 1.480F  190.210 000
Residunl 21 28 608
Tobst 3570 23
a. Predictors (Conglant}, Log Totel Bp, DY, 32
b. Dependent Variabie Log Minyak & Lemak
Coafficlents”
Standardized
Unstandamized Cosfliciants Coafficien
Model B8 $td, Errar Bota ! Sig.
1 Constant -3.210 2?35 4,423 0]
o1 - 135 A1 - 12 3,227 004
o2 =372 042 ~ 455 -8.785 L0
Log Total Exp 936 040 10567 23383 QOOI
& Dependent Variabie: Log Minyak & Lenmk
UNIVERSITAS INDONESIA
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Lanjuten...
11. BAHAN MINUMAN
Variables Entared/Removad
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Log Total Bxp, .|Entar
o1, p2"
a, All requesled variabies entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Emor of the
{Modsl R R Square Square Estlinate
i 990" 979 976, .0597‘274i
a. Predictors: (Constant), Log Total Exp, D1, D2
ANOVA"
IModel ... . )SumofSquares| df: | MeanSquare |  F { Sig.
1 Regression 3371 3 1.124) 315.004 L0007
Residual 071 20 004
Total 3.443 23
a, Predictors: (Constant). Log Total BExp, D1, D2
b. Dependent Vanable: Log Bahan Minuman
Coafficlents"
Standardized
Unstandamdized Coefficients Coefficients
Model B Sidi. Exvor Beta t Sig.
1 {Constant) -1.077 210 -5.134 .000]
o1 =121 032 =150 -3.828 001
D2 -349 033 -435 -10.731 0
Log Total Exp 925 031 1.063 30.024 .Ozl
a. Dependent Variable: Log Bahan Minuman
UNIVERSITAS INDONESIA
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Lanjutan...
12, BUMBU-BUMBUAN
Variables Enfered/Removed
Vasabos Varizbies
jMadal Entered Removed Method
1 ‘i_ng Total Exp, Enter
D1, 02
& Al raquasted vartables amtered.
Mcdel Surnmary
L Adjusted 8 | Std. Error of the
Madel &’ R Squars Saquare Extimate
1 284" 969 064 0738595
a. Pradiicions: [Constan), Log Tods! g, 131, D2
ANOVA®
lkéodel J Sum of Buzres of Mean Suare E Sig.
1 Reprassion 3.413 3 1.138] 208502 00"
Resdual 104 28 A8
Yotal 3622 23
a. Pragitiors: (Gonstanty, Log Total B, D, 82
b. Dependeat Variable: Log Bissbu Bumbusan
Coefficients’
Standandized
Ursstandardized Cosfficlants Coaflivients
{Modet & Sid. Errar Beta t 39.
1 {Constant} ~3.347 o -5.080 B804
B1 - 417 038 ~ 144 3001 007
D2 -359) L40 ~ 442 ~H.810 000
Log Totat Bxp 229 038 1086 24.382 eool

& Depandent Varabée: L.og Bumbu Bumbuan
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Lanjutan...
13. KONSUMSI LAINNYA
Varlables Entered/Removed
Variables Variabies
IModsl Ertared Removed Method
1 Log Toll Exp, .Enter
{1, 07
a. Al requesied variables entered.
Modal Summary
Adiusted R | &td. Erorof the
Modal R & Square Square Eclilmale
1 967" 9381 826 4273807
a. Predictors: {Consipnt], Log Toial Exp, DI, 12
ANOVA®
Modet Sum of Squares df Mean Square ¥ Sig.
1 Regression 4728 3 18781 97.084| ey
Rasiha - 325 26 A8
Toial 5051 23}
a, Prediclors: {Congtant), Log Tolal Exp, D1, 02
b. Dependent Variable: Loy Konsumsi Lairmya
Coofficlents”
Standandized
Unstancardized Coeliiniants Coeficients
Model 5 Std. Error Beta ! Sig-
1 {Conslant} -2.363} AXT -5 284 .OOOI
D1 - 035 087 ~038| -527 604
b2 .219 068 - 235 3,150 004
Log Total Exp 1.058 068 1.014 16257
a. Dependent Vadable: Log Konsumsi Lainnys
UNIVERSITAS INDONESIA
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Lanjutasn...

., MAKANAN & MINUMAN JADI (Termasuk Minuman Mangandung Alkohol}

Varizbiss Entered/Ramoved
Variables Vatiables
ot Entered Removed Mathnd
1 Log Total, Dt, JEnter
m‘
@, All requested variables entered.
Model Summary
Adiusted B | Std. Emorof the

Moda! R R Square Squars Estimate

't 887 974 870 L8345372

a. Predictets: {Constant), Log Total, D1, D2

ANOVA®
l?ﬁode! SumofSquarsg ¢ f | MeanSguam | F [ 5ig.
1 Regrassion 5.931 3 1.877 247.068 Eises
Residual L4608 20 008 :
Total 6,001 23|
& Predictors: (Corsstant), Log Total, 14, D2
b. Dependent Varable: Log_Makanan dan Minuman Jadi
Coeffigients”
Stardanlived
Linglandardized Cosffidents Coefiivients
h?éodel B Sic. Eror Bela t Sig.

i {Constant) 2,184 314 8,890 o800
D1 -014 D47 -013 -7258 768
0z - 138! 548 - 129 -2.833 G106
Log Totsl 1477 4B 1017 26508 000

a. Dependent Yoeriable: Log Makanan dan Minuman Jadi
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Lanjutan...
15. TEMBAKAU & SIRIH
Variables Entered/Removad
Vanables Variables

Model Entered Rermoved Method

1 Log Total Exp, JEnter
D1, D2°

a. All requested variables entered.

Model Summary
Adjusted R Std. Errar of the

|6Model R R Square Squana Estimate

1 953" 808 894 15167954

a. Predictors: {Constant), Log Total Exp, D1, D2

ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 4 554 3 1.518 65.985 000°
Residual 460 20 .023
Total 5.014 23

a. Predictors: (Constant}, Log Total Exp, D1, D2

b. Dependent Variable: Log Tembakau & Sirih

Coefficlents"
Standardized
Unstandamdized Coefficients Cosfficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -1.747 533 -3.281 004
b1 -079 .080 -.082 -999 334
D2 -.395 083 -408 -4.781 000
Log Tolal Exp 1.059 .078 1.009 13.537 000

a. Dependent Variable: Log Tembakau & Sirih

UNIVERSITAS INDONESIA

Analisis Perubahan..., Ridho Yudyantoro, FEB Ul, 2009



198

Lanjutan...
16, NON MAKANAN
Yariables EnturediRemoved
Vaidghles Variables
Mondat Endgred Removed Mathod
1 Log Yolaf Bxp, IEnter
34, D2*
g. All requosied variabies entered.
Modal Summary
adiusted R | Std. Emor ofthe
Podel R R Sguare Square Estimate
) Bos* 503 774 2355502
& Prediclors: {Constant}, Log Total Bxp, D1, 02
ANQVA"
IMaded - Sum of Squarés df Mean Squars F Big.
1 Regressian 4.557 3 1.512 27 258 .000%
Rasidual 1.110 20 055
Total 5047 23
a. Predictors, (Constant), Lo Total Bxp, 01, 02
b. Dependent Vasable: Log NOM MAKANAN
Coafficlonts®
Standandized
Uenstandaedizad Coafficisnts Coefficiants
Mode! B Std, Error Seta t Sig.
1 {Constant) 308 827 368} 71
o 555 128 834 -282 784
¥ A2 L3128 218 1727 i
tog Tolal Exp 504 321 812 7.445 B

2. Lependent Vadably: Log NON MAKANAN
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Lanjutan...
17. KARBOHIDRAT VS PROTEIN
Vardables EntorediRomoved
Varianies Variabies
Model Enfered Removed Method
1 Log Frotein, D2, AEnter
D1°
a. Al requasted varinblos enipiad.
Mota! Summary
Adisstied R ] S Evorofthe
$Meninl R ! Square Square Estimale
1 897" 805 778 23265264
a, Prodivtons: {Constant), Log Prolain, D2, DY
ANOVA”
Model Surn of Squares ¢ Mean Squam F iy,
1 Regrassion 4,464 3 1.488 27 4861 ooy
Residual 1.083 2 054
Total 5.547 23 i
3. Predictors: {Gongtant), Loy Protain, D2, M
b. Depandent Varable: Log Karbohidrat
Coefficienta®
Standamized
Unstzndardized Coefficlants Coeficients
IModel B St Emor Bela t Sig,
1 Constant} -85 731 -~ 891 384
&1 - 435 128 - 426 -3.448 003
{2 -518 125 =509 4,450 fe.ed
Log Proten 1.144 4275 Y v.018 £00
a. Denondent Vadable: Log Karbohidrat
UNIVERSITAS INDONESIA
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18. TEMBAKAU & SIRTH "VS” D1, B2, KARBOHIDRAT, PROTEIN

200

VYariablos EnterediRamoved
Variables Varishles
Modai Entered Removed Method
i Log PFrolein, B2, JEnter
&1,
Log_Karbohidrat®
8. All reciested variables antered,
Modet Summary
Adjusted & { Std. Emarof the
PModat R R Suuare Square Estimats
1 58 017 898 8813754
&. Pradictors: {(Gongtend), Log Protein, 12, £1, Log Karbokidrad
ANOQVA®
Mudat Hun of Squares af Mean Squane F Sig.
1 Regressian 4.587 4 11490 52378 000"
Rosidus 437 18 022
Tokat 8014 23
4. Predicios: (Constant), Log Protain, D2, 04, Log Karbohidrat
b. Dependent Variable: Log_Tembakau & Sih
Coafficients”
Standardized
Lngtandardized Coefficiants Confiigierty
[Model B Std. Error Bota ! Sig.
| {Constant} ~ T6i A7E ~$.B00; 2
o1 - 58 401 s vrd ~259 798
£32 -.189 3 891 - 208 -1.833 L8
Log_Karoohidrat 294 142 309 2062 083
Log_Protsin F77 182 703 4274 00D,

& Dependent Variable: Log Tembakau & Sinh

UNIVERSITAS INDONESIA
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19. TEMBAKAU & SIRTH “V§” D1, 2

Variahies EnterediRemoved
Variables Varighlas
IModal Entered Removad Mathod
1 nz, b1* JEnfor
& All requesied variahies entered,
Modet Bummary
Adusted R | Sid Eqorofthe
{Modsl (44 # Squars Syuare Estimate
1 260° 1067 - (21 .47‘[8798*
a. Fredictors: {Constant}, B2, DY
AROVA®
’?éodei Sum of Squarms df Mean Squam F S
1 Regmssion 338 2 R 760 480"
Rasidual 4.575 21 £23
Totai 5.614 23
&. Predicions: (Constant), B2, D1
b, Dependent Vanabis: Log Tembakau & Sk
Coafliciants”
Standardized i
Unstandardized Coaffickents Coaflienty
hoves B Std. Error Bata t 5.
1 {Canstant) 5425 87 32 518 LKX)
o1 274 235 282 1.158 2
D2 D51 238 U831 217

8. Dependent Vadiable: Log_Tembakau & Sirih

Analisis Perubahan..., Ridho Yudyantoro, FEB Ul, 2009
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Lampiran 6. Ringkasan Hasi! Regresi Menurut Kelompok Bahan Pangan di DKI1 Jakarta
Tahun 1987-2007

No. Komoditas o D, o, B Rr? (. Sig
MAKANAN 4354 | 0,088 | 0,266 | LOIS | 0,99 | 42,673 0,000
1 [PADPI-PADIAN -1,430 | -D367 | -0,576 | 1,080 | 0,792 8,661 0,000
2 |UMBI-UMBIAN -23% | 0,125 | 0,353 { 1,018 | 0,968 24,142 0,000
3 |[IKANUDANG/CUMVIKERANG | -5,294 | 0,047 | -0,210 | 0,984 | 0,980 | 30,230 0,000
4 |DAGING 0,641 0308 | 0,293 | 0,836 | 0910 | 10,671 0,060
5 |TELUR & SUSU -1.43% | 0,03 { 0,167 | 6,951 | 09388 | 37,698 0,660
6 ISAYUR-SAYURAN -1,177 | 0,170 | £,455 | 0,987 | 0,978 | 23,895 0,004
7 |KACANG-KACANGAN -0,822 | 0,188 | 0478 { 0,882 | 0972 | 2574% 0,000
8 |BUAH-BUAHAN -0,061 0,192 G,162 | 0,748 | 0,855 8,775 0,000
9 [MINYAK & LEMAK -1210 | -0,133 | -0372 | 0,536 | 0956 23,353 0,004
10 |BAHAN MINUMAN -1,677 | -0,121 | 0,349 | 0,925 ( 0,979 30,624 0,030
11 |[EUMBU-BUMBUAM -1,317 | 0,117 | 0359 | 0,929 | 0,969 24,382 3,004
12 [KONSUNMSL LAINNYA -2,363 | -0,035 { 0219 | 1,068 | 0,936 16,257 0,000
I3 |[MAKANAN & MINUMAN JADI | 2,064 | 0,014 | -0,i38 | 1,177 | 0974 | 25,509 0,000
14 ([TEMBAKAU & SIRIIT -1,747 | 0,079 0,395 1,059 | 0,908 13,537 0,0
NON MAKANAN 0306 | 0,005 | 0,222 | 0,904 | 0,803 | 7,445 0,000

Sumb : Diolah dari Susenas 1987-2007

Analisis Perubahan..., Ridho Yudyantoro, FEB Ul, 2009
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Lampiran 7. Acuan Pengelompokan Golongan Pengeluasan

GOLONGAN PENGELUARAN
TAHUN
Rendah Sedang Tinggt
2007 <300.000 300.000-745.889 > 750,000
2005 < 200.000 200.000-499.980 > §500.000
2002 < 200.000 200.000-496 899 > 500,000
1968 < 200.000 200.000.488.908 > 500,000
1996 < 160.000 150.000 ~ 209.899 >300.000
1953 < 80.000 80.000 - 149.000 » 180.000
1980 < BLO00 54,000 - 99,699 > 10000
1987 < 40.000 40.000G - 79.989 > 80.000

Universitas Indonesta
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o

Tkan Selar Tkan Tert

) o {' ‘\

Yan Ekor Kuning Ikan Bkor Kuning

Ikan Bandeng Ikan Bandeng

Universitas Indonesia
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Tkan Gabus Ikan Gahus

Ikan Lele
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Lanjutan. .,

Cumi-curs Cumi-cumi

et

5

Kembung Peda Kembune Peda

Urdversitas indonasgia
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Lanjutan...

X 7

¥ . " _' \"';‘.‘“'M“ }"
Sepat Asin

Daging Domba Daging Babi
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Lanjutan..,

Telur Puyuh Tehlur Rik/Bebek

B L e

Telur Ayam Ras Tedur Ayam Ras (Alas} & Avem Kampang
{hawah]

A

Dravi Kirf ke kanan; Telur Avam Ras,
Telur Rik & Telor Aysm Karspong

iversitas indorresia
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